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PRAKATA 

Syukur Alhamdu lillah. dengan rahmat dan 'inayah-Nya kami 1im 
penyusun 1elah mcrampungkan penulisan dan pcnerbitan Bul..'U Ajar 
Matakuhah Pcngcmbangan Kepribadian-Pendidikan Agama Islam (�PK­
PAI). 

Pencrbitnn Buku Ajar MPK PAI, tera.-;a cukup peming dewasa ini. 
Mengingat kebutuhnn mahasiswa dalam pengembangan kepribadiannya 
sebngai muslim yang kaffah adalah sua1u keniscnyann. Sebenamya buku ajar 
scjenis ini sudah ada di pasaran yang bisn dijadikan sebagai rujukan bagi 
rnahasiswa, namun bukt1 itu belurn tentu sesuai dan mcmenuhi ketentuan 
kurikulum dan silabus yang ditetapkan pada perguruan tinggi masing­
masing. Kami sengaja rnenyusun buku ajar ini dcngan bcrpedom.an kepada 
kurikulum d.111 silabus yang telah ditetapkan oleh Depanemen Pendidikan 
Nasional DIRJF:N DKTI RI. Selain i1u juga kam1 menyesuaikannya dengan 
visi dan m1s1 Universitas Medan Area. Bcrpcdoman k�,,adn Garis Besar 
Pendidikan Pcngajaran dan Satuan Acara Pembelajarnn (GBPP dan SAP) 
yang disusun dalam MPK PAI yang diberlakukan di UMA, kami 1elah 
mcmpersiapkan bahan Buku Ajamya. Bahan ini disusun dan dipcruntukkan 
bagi proses p<..'11lbclajaran se\ama 1 4  kali pcnemuan (tatap muka) dengan 
mahasiswa dan disl..'USi-diskusi di dalam dan di luar kelas mematangkan 
pemahaman materi untuk diaplikasikan dalam kchidupan sehari-hari dengan 
haranpan pe:.crta didik akan menjadi rnuslim dan muslimah bcrkcpribadiao 
taqwa dan profcsional dalam bidaog atau program studi masing-masing. 

Kami yakin bahwa bahan-bahan yang kami sajikan masih terdapat 
berbagai kekurangan dan kekhilapan, baik dari segi teknis maupun dari segi 
penyajiaa isi Oleh karcna itu kami menunggu kritikan dan sarannya untuk 
kebaikan dalam penerbitan edisi yang akan datang. Atas paertisipasi semua 
pihak llm penulis mengucapkan terima kasih. 

Kepada Allah $\�1 kami mohoo ampun dan pe1un1uk. kepada para 
mbac:a kam1 mohon maaf. Wallahu A 'lam Bisshowab. 

Medan, September 2012 

Tim Penulis 



SAl\llBUTAN REKTOR 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 

Segala puji banya bagi Allah Swt, serta salawat clan salam terhaclap 
baginda Rasul Muhammad Saw, yang telah mengajarkan Syari'at Islam 
kepacla umat manusia. 

Atas rahmat dan izin Allah Swt, Tim Penyusun Buku Ajar 
Matakuliah Pengembangan Kepribadian Pendidikan Agama Islam (MPK­
PAI) telah menyelesaikan tugasnya dengan baik sehingga buku ini dapat 
diterbitkan. 

Penulisan Buku Ajar MPK-PAJ bertujuan untuk memuclahkan dosen 
melaksanakan proses pcmbelajaran sesuai dengan tujuan Kompetensi clari 
matakuliah tersebut clan memuclahkan mahasiswa dalam memahami dao 
menclalami isi dari Matakuliah Pendidikan Agama Islam. 

Buku ini disusun secara komprehensif sesuai dengan petunjuk 
tentang kurikulum clan silabus yang telah ditetapkan oleh pemerintah dalam 
hat ini Dirjen Perguruan Tinggi, dan disesuaikan dengan visi Universitas 
Medan Area untuk menghasilkan sumber claya manusia yang inovatif clan 
berakhlak. sejalan dengan hal tersebut di atas penyusunan buku ajar ini 
diharapkan nantinya agar mahasiswa mampu menjadikan ajaran Islam 
sebagai sumbcr nilai dan pedoman yang mcngantarJ<annya dalam 
mengembangkan profesi clan kepribadian muslim; mampu bcrfikir rasional, 
bersifat dewasa, dinamis, berpandangan luas, Memahami ajaran Islam 
dengan baik dan berakhlak mulia serla memiliki komitmen yang kuat dalam 
melaksanakan ajaran Islam secara kaffah. 

Pembelajaran melalui Buku Ajar ini khususnya diharapkan dapat 
mendidik mahasiswa memahami Dinul Islam secara integral, dan wawasan 
pemikiran yang luas temang ajaran Islam mengenai manusia dan akblaknya, 
kedudukan ilmu, dan peran umat dalam membangun masyarakat madani 
demi mencapai kesejahteraan masyarakat 

Akhimya kami mengucapkan terima kasih kepada tim penyusun dari 
Pusat Tslam UMA dan semua pihak yang telah 1uru1 serta membanru 
memberikan bahan dan pemikiran sehingga buku ini dapat diterbitkan 
sebagaimana mestinya. 

Semoga penyusunan buku ajar ini dapat dimanfaatkan oleh dosen 
peogajar MPK-PAI di Universitas Medan Area dan mahasiswa muslim 
dengan sebaik-baiknya, sehingga dapat meningkatkan kepribadian mereka 
sebagai insan professional sesuai dengan bidang ilmunya dan memiliki 
kepribadian muslim yang kaffah. 

Medan, September 2012 
Prof. Or. H. A. Yakub Matondang, MA 
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PERTEMUAN I 

PENGANTAR PERKULIAHAN MATAKULIAH 

PENGEi\fBANGAN KEPRTBADIAN PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM (MPK-PAl) 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa mampu: 

1. Mengemukakan konsep Matakuliah Pengembangan Kepribadlan 
(MPK) Pendidikan Agama Islam (PAI) 

2. Menjelaskan kedudukan MPK-PAI dalam kurikulum Perguruan 
Tingg1 

3. Menjelaskan tujuan MPK-PAI dan proses pembelajarannya 
4. Mengetahui dan memaparkan pengertian agama secara umum 

dan agama Islam secara khusus 

MATERI PEMBELAJARAN 

A. KONSEP PENDIDIKAN UMUM MPK-PAI 
B. KEDUDUKAN MPK-PAI DALAM KURIKULUM PERGURUAN 

TINGGI 
C. TUJUAN MPK-PAI DAN PROSES PEMBELAJARAN 
D. PENGERTIAN AGAMA SAMAWI DAN AGAMA BUDAY A 

KATA-KATA KUNCI 

MPK-PAI, Kompetensi, Agama, Islam, Samawi, Wahyu, Ardhi, 
dan Budaya. 

Pada bagian pertama buku ini akan diuraikan mengenai 
pengertian MPK-PAI sebelum menguralkan lebih lanjut materi pokok 
yang ada dalam substansi kajian PAI. Bagian pengantar ini 
dimaksudkan untuk memberikan penjelasan umum mengenai MPK­
PAI. Penyajiannya mencakup konsep MPK-PAI. kedudukannya 
dalam kurikulum Perguruan Tinggi, tujuan dan proses 
pembelajarannya. Terakhir pada bagian pengantar ini diuraikan 
pengertian agama secara umum dan agama Islam secara khusus 
sebagai pengantar kajian tentang Ajaran Agama Islam. 



A. KONSEP PENDIOIKAN U'1UM (PU) DAN MATAKULlAH 
PENGEMlJA"IGAl'll KEPRIBADIAN ( MPK) 

Masyarakat Indonesia dewasa ini memasuki kancah h1dup 
yang semakin kompleks. Pola hidup masyarakat semak1n cenderung 
mengarah ke pola indiv1dualistis, hedonist1s dan materialistis yang 
sarat didominasi cara berpikir pragmatis, yang membuat individu 
kurang peka terhadap permasalahan dan nasib sesama anak 
bangsa Kemajuan IPTEK dalam era globalisasi telah melahirkan 
perobahan besar dalam kehidupan masyarakal Salah satu 
dampaknya adalah munculnya tuntutan yang rnenghendaki 
masyarkat memiliki kemampuan spesialisasi secara tajam. Keadaan 
ini mengantari<an masyarakat kepada pola hidup yang mementingkan 
spesialisasi yang berlebihan dan mengak1batkan hilangnya makna 
hidup secara esensial dengan mengabaikan nilai-nilai ketuhanan dan 
nilai kemanusiaan. 

Gejala kecenderungan spesialisasi keilmuan, pengkotak· 
kotakan kurikulum dan kepincangan minat-minat khusus, 
bertentangan dengan keharusan melihat berbagai persoalan hidup 
melalui sudut pandang yang komprehensif dan wawasan yang luas. 
Gejala ini menimbulkan efek serius berupa terkendalanya komunikasi 
antar ilmuan dan ahli teknologi yang pada gilirannya menimbulkan 
pertentangan dalam mengambil kebijakan publik dan hal-hal yang 
menyangkut pembangunan kesejahteraan bagi seluruh rakyat 
Indonesia. 

Dalam rangka mengantisipasi pengaruh negatif di atas, 
muncullah upaya menata ulang progam pendidikan dengan konsep 
baru yang dikenal dengan istilah General Education (Pendidikan 
Umum) 

Konsep General Education berangkat dari suatu pandangan 
bahwa manusia pada hakikatnya memiliki kemampuan untuk 
mengalami makna-makna esensial sebagai manusia yang memiliki 
potensi sempuma. Kemampuan inilah yang harus digali pada peserta 
dldik, demi mengangkat harkat derajat manusia dari makhluk Tuhan 
lainnya. 

Pendidikan Umum ini merupakan salah satu program 
pendidikan yang membekali kemampuan peserta didik untuk 
memahami dan rnemaknai esensi manusia sebaga1 makhluk Tuhan 
yang unggul dan istimewa, memiliki potens1 leb1h sempuma 
d1bandingkan makhluk Tuhan lainnya. 
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Pendid1kan Umum merupakan altemat1f mengatasi 
kecenderungan pemujaan yang mendewakan produk IPTEK yang 
telah menggiring manusia mengabaikan n1la1-nilai kemanus1aan. 

Pendidikan Umum merupakan stud! (bidang kajlan) yang 
membekali peserta dldik berupa kemampuan dasar tentang 
pemahaman, penghayatan. dan pengamalan nilai-nilai dasar 
kemanusian, sebaga1 makhluk Tuhan, sebaga1 pribadi, anggota 
keluarga, masyarakat, dan warga Negara 

Pendid1kan Umum mengarahkan peserta d1d1k agar menjadi 
manusia yang mampu memahami dan mengalami enam pola makna 
esensial dalam kehidupan yaitu makna symbolics, empirics, 
esthetlcs, etics, synoellcs (kemampuan berpikir mana yang baik dan 
buruk), dan synoptics (kemampuan beragama dan berftlsafat) 
sebaga1mana yang d1kemukakan H. P henix (syahidin 2004). Keenam 
pola makna ini harus ditanamkan bagi peserta did1k agar p1kiran dan 
JIWa mereka lldak mengalami kekenngan sebagaimana yang dialami 
dan terjadi dalam sistem pendidikan sekuler di dunia Barat yang 
cenderung memahami manusia secara parsial terpisah dari bagian 
esensial manusia itu send1n 

Konsep Pendidikan Umum berusaha untuk : 

1 Memperluas cakrawala perhatian dan pengetahuan 
mahasiswa sehingga tidak terbatas pada bidang pengetahuan 
keahlian serta golongan asal masing-masing. 

2. Membantu mahasiswa menemukan diri sendiri sebagai pribadi 
bermartabat dan menempatkan diri dalam perkembangan 
masyarakat dan kebudayaan yang sedang berlangsung. 

3. Menghadapkannya dengan masalah-masalah nilai susila serta 
masalah yang diwujudkan oleh kenyataan-kenyataan 
kehidupan sosial, ekonomi, politik dan keagamaan yang 
secara sadar ataupun tidak sadar senantiasa dihadapinya. 

4. Memberikan pengertian pada mereka mengenai hubungan 
dan keterka1tan antara ilmu pengetahuan dengan praktik 
keagamaan dan kebudayaan. Singkatnya, melalui program 
pendidikan umum diharapkan dapat menjad1kan mahasiswa 
mampu mengembangkan kepribadiaannya leb1h peka dan 
lebih terbuka, disertai rasa tanggung jawab yang lebih kuat 
terhadap masyarakat dan menaruh rasa kepedulian yang 
tinggi terhadap nilai-nilai ketuhanan dan kemanusiaan. 

Dalam rangka hal tersebut pemerintah telah menetapkan 
rambu-rambu tujuan bagi penyelenggaraan pendidikan t1nggi. 
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Pendidikan tinggi sebagai kelanjutan dari pendidikan 
menengah diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik menjadi 
anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan 
profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan, dan 
menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Pendidikan 
tinggi mem iliki tujuan bahwa para lulusannya baik ilmuwan/akademisi 
dan profesional diharapkan memillki jenis kemampuan yang meliputl 
kemampuan persons/, kemampuan akademik, dan kemampuan 
profesional. 

Kemampusn Persons/ adalah kemampuan kepribadian. 
Dengan kemampuan 1ni para tenaga ahli diharapkan memiliki 
pengetahuan yang luas sehmgga mampu menunjukkan sikap, bng kah 
laku, dan tindakan yang mencerminkan kepribad1an Indonesia yang 
benman dan bertaqwa kepada Allah Swt.; mem1hk1 komitmen yang 
t1nggl pada nilai·nilal keagamaan, kemasyarakatan, dan kenegaraan; 
memiliki pandangan yang luas dan kepekaan te rh ad ap berbagal 
masalah yang dihadapi oleh masyarakat Indonesia. 

Kemsmpusn Akademik adalah kemampuan untuk 
berkomunikasi secara 1lmiah, baik lisan maupun tuhsan; menguasai 
peralatan anahs1s, berfikir log1s. knits, sistematis dan analitik; memiliki 
kemampuan konseps1onal untuk mengident1fikasi dan merumuskan 
masalah yang dihadapi serta mampu menawarkan altematif 
pemecahan. 

Kemampusn Profesional adalah kemampuan dalam bidang 
profesl tenaga ahli yang bersangkutan. Dengan kemampuan ini, para 
tenaga ahli diharapkan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 
tmggi dalam bidang profesinya 

Kemampuan personal di atas ditanamkan kepada para 
mahasiswa sebagai calon tenaga ahli melalu1 program Pendidikan 
Umum yang materi isinya terdapat dalam kelompok Matakuliah 
Pe nge mb angan Kepribadian 

Matakuliah Pengembangan Kepribadian mengambil peran 
sebagai program pendldikan umum yang berslfat mengantarkan 
mahasiswa memiliki kemampuan personal. Kemampuan personal 
berka11an dengan kemampuan pengembangan kepribadian dan 
menempatkan individu sebagai anggota masyarakat yang tidak 
terpisahkan dari masyarakat serta kemampuan untuk memiliki 
tanggung jawab sos1al kemasyarakatan Tanggung jawab itu 
diw uj ud kan dengan keikutsertaan dalam memecahkan masalah 
kemanusiaan di tengah ke hldu pan masyarakat sesuai dengan ilmu 
yang dimllikinya. 
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R. KEOUOUKA" \1PK-PAI D \LA \1 KlRlKl.JLllM PERGL1RUA'll 
Tl"liGGI 

Menurut Keputusan Mcnteri Pendidikan Nas10nal Republik 
Indonesia Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan 
Kurikulum Pendidikan Tinggl dan Penilaian Hastl Belajar Mahasiswa, 
kelompok bahan ka1ian dan pelajaran yang d1cakup dalam suatu 
program s1ud1 dirumuskan dalam kurikulum yang terdin atas 5 (lima) 
kelompok: 

a. Kelompok Matakuliah Pengembangan Kepribadian (MPK) adalah 
kelompok bahan ka1ian dan petajaran untuk mengembangkan 
manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. berbudi pckert1 luhur, berkepnbadian mantap dan 
mandiri, serta mempunya1 rasa tanggung jawab kemasyarakatan 
dan kebangsaan 

b. Kelompok Matakuliah Ke1lmuan dan Keterampilan (MKK} adalah 
kelompok bahan kajian dan pelajaran yang ditujukan terutama 
untuk memberikan landasan penguasaan ilmu dan ketrampilan 
tertentu 

c. Kelompok Matakuliah Keahlian Berkarya (MKB) adalah kelompok 
bahan kajian dan pelajaran yang bertujuan menghasilkan tenaga 
ahli dengan kekaryaan berdasarkan dasar ilmu dan keterampilan 
yang dikuasai. 

d. Kelompok Matakuliah Perilaku Berkarya (MPB) adalah kelompok 
bahan kajian dan pelajaran yang bertujuan untuk membentuk 
sikap dan perilaku yang dipertukan seseorang dalam berkarya 
menurut tingkat keahltan berdasarkan dasar ilmu dan keterampilan 
yang dikuasai. 

e. Kelompok Matakuliah Berkehidupan Bermasyarakat (MBB) adalah 
kelompok bahan kajian dan pelajaran yang diper1ukan seseorang 
untuk dapat memahami kaidah berkehidupan bermasyarakat 
sesuai dengan pilihan keahlian dalam berkarya 

Kelima kelompok mata kuliah tersebut memiliki fungsi dan 
sasaran masing-masing yang saling terkait dengan kelompok mata 
kuliah lafnnya, dan merupakan kesatuan yang utuh dalam bingkai 
kurikulum nasionaf perguruan t1nggi. 

Kelompok mata kuliah MPK berfungsi sebagai mata kuliah 
yang membtna dasar-dasar kemampuan personal dalam aspek 
pengembangan watak, sikap dan kepribadian mahasiswa, sebagai 
anggota keluarga, anggota masyarakat, warga Negara, sebagai 
makhluk ciptaan Tuhan. 
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Sesuai dengan S.K. Menteri no 232/U/2000 tersebut 
Matakuliah Pendidikan Agama termasuk dalam kelompok MPK 
kurikulum lnstitusional yang merupakan bagian dari kurikulum inti 
pendidikan tinggi. 

Pengertian pendidikan agama di sini ialah suatu program studi 
yang menanamkan nila1-rnlai agama melalui proses pembelajaran, 
dikemas dalam bentuk mata kuliah yang diberi nama Pendid1kan 
Agama, yang berkedudukan sebagai mata kullah wajib. Seluruh 
mahasiswa wajib men91kuti mata kuliah pendidikan agama sesuai 
dengan agama yang dianutnya. 

Pelaksanaan Pendidikan Agama di perguruan tmggi mem1hki 
3 landasan yuridis ya1tu dasar falsafah Pancasila dan UUD 1945 
serta T AP-MPR. 

Menurut ketetapan MPR-RI nomor 11/1983 diperkuat oleh 
TAP-MPR no IVMPR/1993 tentang GBHN misalnya. mtinya beris1kan 
bahwa pelaksanaan pend1dikan agama secara langsung dimasukkan 
dalam kunkulum sekolah. Mulai dari Sekolah Dasar (SD) hingga ke 
Perguruan Tinggi (PT). 

Suatu hat yang per1u dicermati bahwa teks ketetapan MPR no 
1111983 pada BAB IV no 1, huruf D diantaranya berbunyi •_termasuk 
pend1d1kan agama . ." menunjukkan bahwa yang harus dimasukkan ke 
dalam kurikulum pendidikan nasional adalah Matakuliah Pendidikan 
Agama, bukan Matakuliah llmu Agama. Penggunaan istilah tersebut 
memiliki perbedaan 

Kata ilmu dalam istilah ilmu agama ditujukan untuk meng1si 
otak dengan berbagai informasi yang diinginkan (penggunaan aspek 
kognitif). Sementara kata pendidikan tidak hanya sekedar mengisi 
otak dengan berbagal pengetahuan dan informasi, melainkan lebih 
diarahkan kepada pembentukan sikap atau watak kepribadian yang 
utuh, mencakup aspek pengetahuan yang bersifat pemahaman 
(aspek kognitif) aspek perasaan (afektif) aspek perbuatan tingkah 
laku (psikomotorik). 

Sejalan dengan hal tersebut maka matakuliah Pendidikan 
Agama Islam yang disampaikan kepada rnahasiswa adalah sebagai 
upaya membentuk dan mengembangkan kepribadian individu secara 
utuh dan matang dalam aspek kognitif (pemahaman), afektif 
(perasaan) dan psikomotorik (pelaksanaan). 

Sesuai dengan pemikiran di atas, maka mata kuliah Agama 
Islam wajib diikuti oleh semua mahasiswa Islam yang kuliah di 
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berbagai perguruan tinggi yang diberi nama dengan Mata Kuliah 
Pengembangan Kepribad1an Pendidikan Agama Islam 

Misi utamanya adalah membina kepribadian mahasiswa 
secara utuh dengan harapan bahwa mahasiswa kelak akan menjadi 
ilmuwan/akademisi atau profesional yang memiliki keimanan yang 
kokoh dan bertaqwa kepada Allah Swt. Serta mampu mengabdikan 
ilmu dan karyanya untuk keseiahteraan bangsa dan umat manusia. 

C. TUJUAN MATA KULIAH PENGEMDANGAN KEPRIBADIAN 
PENOIOIKAN AGAMA ISLAM (MPK-PAI) 

I. Tujuan MPK-PAI 

MPK-PAI bertujuan untuk mendidik dan menanamkan ajaran 
Dinul Islam secara integral dalam aspek kognitif, afektif, konatif, dan 
psikomotorik, sehingga mahasiswa memiliki kepribadian yang utuh 
dan mampu menumbuhsubur1<.an dan mengembangkan serta 
membentuk sikap posittf dan cinta terhadap agamanya dalam 
pelbagai keh1dupan yang kelak diharapkan menjadi manusia yang 
bertaqwa kepada Allah Swt. (Daradjat, 1992, 88). 

Secara rind tujuan MPK-PAI dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 

Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian Pendidlkan Agama 
Islam bertujuan agar mahasiswa dapat : 

1. Memperluas wawasan pemahaman tentang ajaran Islam yang 
bersumber dari Al Qur'an dan Hadist dan ljtihad ulama 
mengenai kehidupan masyarakat dan peradaban Islam (aspek 
kognitif) 

2. Senantiasa memperdalam rasa iman di dalam hati sehingga 
mampu menghayati manisnya iman (halawatul Iman) yang 
mendorong pencapaian derajat orang bertaqwa. (aspek afektif) 

3. Melah1rkan motivasi yang kuat untuk melaksanakan ibadah 
mahdhah dan ibadah 'ammah dengan penuh keteguhan dan 
didorong rasa ikhlas dan cinta kepada Allah (hablum minallah) 
dan rasa ikhlas dan cinta sesama manusia (hablum minannas) 
yang ingin melahirkan rasa damai dalam kehidupan bersama 
(aspek konatif) 

4. Mampu melaksanakan tuntunan ajaran Islam dengan 
menampilkan tingkah laku (akhlak) terpuji di tengah masyarakat 
dan dapat mengembangkan dan menampilkan kebaikan dalam 
bermuamalah yang membuahkan amal shaleh bagi kehidupan 
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dunia dan akhirat sehingga lahirlah manusia yang bersikap 
positif dan produktif yang berguna bagi bangsa 

Tujuan MPK-PAI di atas sesuai dan searah dengan SK No 
3812002, Dirien Dikti bahwa mata kuliah Pendidikan Agama 
bertuiuan untuk memberikan landasan pengembangan kepribadian 
mahasiswa agar menjadi kaum mtelektual yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbud1 luhur, berpikir 
filosofis, bersikap rasional dan dinamis, berpadangan luas, ikut serta 
dalam kerjasama antar umat beragama dalam rangka 
pengembangan dan pemanfaatan llmu dan teknologi serta seni, untuk 
kepentingan Nasional. 

II. Visi Dan Mlsi 

Sesuai dengan tujuan di atas MPK-PAI memiliki visi dan misi 
sebagai berikut: 

VISI : Menghasilkan Sumber Daya Manusia yang berakhlak mulia 
mampu menjadikan ajaran Islam sebagai sumber nila1, 
pedoman, untuk mengantarkannya dalam mengembangkan 
profesi, dan kepribadiannya sebagai seorang muslim yang 
kaffah. 

MISI . Membina kepribadian mahas1swa secara utuh dengan 
harapan mahasiswa kelak akan menjad1 ilmuwanlprofesional 
yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt., mampu 
mengabdikan ilmunya untuk kesejahteraan umat manusia. 

Ill. Substan�I Kajian Dan Kompetensi 

Untuk mewujudkan vis1 dan mis1 di atas ditetapkanlah 
substansi kajian MPK-PAI. Sesuai dengan konsep kurikulum berbasis 
kompetensi maka pemberian substansi kajiannya kepada mahasiswa 
diharapkan agar kompetensi dasar mata kuliah ini dapat tercapai. 

Berdasarkan Surat Direktur Pembmaan Akademik dan 
Kemahas1swaan no 204310212002 tanggal 18 September 2001 
tentang lokakarya Penyusunan Modul Acuan Proses Pembelajaran 
Matakuliah Pengembangan Kepnbad1an menyatakan bahwa 
substansi kajian MPK-PAI mencakup materi atau pokok-pokok kajian 
sebagai berikut : 

1. Perkenalan/Pengantar Perkuliahan PAI 
2. Manusia Menurut Islam 
3 Konsep Ketuhanan Dalam Islam 
4 Keimanan dan Ketaqwaan 
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5 Konsep lbadah dalam Islam 
6. Hukum, HAM dan Demokras1 dalam Islam 
7. Hukum Islam dan Konstnbusi Umat Islam Indonesia 
8. Akhlak, Moral dan Et1ka 
9 Aspek Mu'amalah dalam Islam 
10. Islam dan llmu Pengetahuan 
11. Islam dan Masyarakat Madani 
12. Ekonomi Islam 
13. Islam dan Kebudayaan 

Melalui pokok-pokok ka1ian di atas akan dapat tercapa1 
standar kompetensi yang sesuai dengan kompetensi dasar yang 
d1harapkan dari mahasiswa yaitu : Mahas1swa mampu berpikir 
ras1onal bersikap dewasa dan dinamis, berpadangan luas dalam 
memahami ajaran Islam dengan baik, benman, bertaqwa, dan 
berakhlak mulia, serta memiliki komitmen yang kuat dalam 
melaksanakan ajaran Islam secara kaffah sebagai pribadi yang utuh. 

Struktur substansi kompetensi mata kuliah Pengembangan 
Kepribadian Pendidikan Agama Islam (MPK-PAI) tersusun dalam 
kompetensi umum dan khusus. 

a. Kompetensi Umum 
1 Mahasiswa mampu berpikir rasional bers1kap dewasa dan 

dinam1s, berpandangan luas, serta mem1liki komitmen 
yang kual dalam melaksanakan ajaran Islam secara utuh. 

2 Mahasiswa sebagal modal (capital) intelektual mampu 
melaksanakan proses belajar sepanjang hayat untuk 
menjadi 1lmuwan yang berkepribad1an lslami yang 
menjuniung t1ngg1 nilai-nilai kemanusiaan dalam 
kehidupan. 

b. Kompetensi Khusus 
1. Mahasiswa mampu menyebutkan kerangka dasar ajaran 

Islam secara komprehensif. 
2. Mahasiswa mampu menyebutkan sumber ajaran Islam 

secara hirarkhis dan sistematis. 
3. Mahasiswa mampu memerankan d1rinya sebagai seorang 

muslim, anggota masyarakat. dan warganegara yang 
berakhlak mulia 

4. Menjelaskan tu1uan, fungsi, dan tugas hidup dalam Islam. 
5. Mengaktuahsas1kan aiaran Islam dalam kehidupan sehari­

hari. 
6. Mengaktualisas1kan ajaran Islam dalam bidang studi 

untuk pengembangan profesinya masing-masing. 
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1. Menyikapi segala persoalan kehidupan dengan 
melandaskan pada ajaran Islam 

IV. Struktur Status Dan Peran Tiap Materi Pokok MPK-PAI 

Tiap materi pokok yang menjadi substansi kajian MPK-PAI 
mempunyai status dan peranannya maslng-masing yang tersusun 
sebagai berikut : 

a. Peri<enalan/ Pengantar Peri<uliahan PAI (bahasan materi 1) 
berstatus memberikan gambaran umum tentang keutamaan 
diikutinya Pendidikan Agama Islam. 

b. Manusia menurut Islam. (bahasan materi 2 dan 3) berstatus 
sebagai kompetens1 utama dan berperan memberikan wawasan 
dan menimbulkan kesadaran tentang eksistensi tanggungjawab 
manusia. 

c. Konsep ketuhanan dalam Islam (bahasan materi 4) berstatus 
sebagai kompetensi utama dan berperan memberikan landasan 
utama dalam pelaksanaan ajaran Islam secara utuh. 

d. Konsep ibadah dalam Islam (bahasan materi 5) berstatus sebagai 
kompetensi utama dan berperan memberikan pemahaman 
tentang konsep ibadah yang benar dan manfaatnya, serta cara 
mengamalkannya dalam kehidupan sehan-han. 

e. Hukum, HAM dan Demokrasi dalam Islam (bahasan materi 6) 
berstatus kompetensi utama dan berperan memberikan 
pemahaman tentang hukum, HAM, dan Demokrasi dalam Islam 
serta menumbuhkan kesadaran hukum untuk ditaati. 

f. Hukum Islam dan kontribusi umat Islam Indonesia (bahasan 
materi 7) berstatus kompetensi utama dan berperan memberikan 
pemahaman dan kesadaran tentang sumber hukum Islam dan 
peran kontribusi umat Islam dalam hukum. 

g. Akhlak, Moral dan Etika (bahasan materi 8 dan 9) berstatus 
sebagai kompetens1 utama dan berperan memberikan 
pemahaman yang benar tentang etika, moral, dan akhlak lslam1 
serta aktualisasinya dalam kehidupan sehari-hari. 

h. Aspek Mu'amalah dalam Islam (bahasan materi 1 O) berstatus 
kompetensi penunjang dan berperan memberikan wawasan dan 
menimbulkan kesadaran tentang prinsip hubungan antar umat 
Islam dan hubungan dengan non muslim dan pluralitas kehidupan 
bergama. 

i. Islam dan llmu Pengetahuan (bahasan materi 11) berstatus 
sebagai kompetensi penunjang dan berperan memberikan 
wawasan IPTEK dalam pandangan Islam serta kesadaran 
pentingnya integrasl llmu, iman, dan amal atau IMTAQ. 
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J· Masyarakat Islam (bahasan materi 12) berstatus sebagai 
kompetensi penun1ang dan berperan memberikan pemahaman 
tentang konsep masyarakat lslami dalam rangka mewujudkan 
kesejahteraan umat. 

k. Ekonomi Islam (bahasan materi 13) berstatus kompetensi 
penunjang dan berperan memberikan pemahaman tentang 
ekonomi Islam, fungsi ZIS dan wakaf untuk mensejahterakan 
umat. 

I. Kebudayaan Islam {bahasan materi 14) berstatus sebagai 
kompetensi penunjang dan memberikan pengetahuan tentang 
konsep kebodayaan Islam dan perkembangannya. 

V. Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran Mata Kuliah Pengembangan 
Kepribadian Pendidlkan Agama Islam (MPK-PAI) menggunakan 
metode "Student Centered Learning" yaitu proses belajar mengajar 
yang berpegang pada pandangan "Cootructiv1st" yang berpendapat 
bahwa pengetahuan bukan suatu entity yang dapat dipindahkan dari 
seorang pengajar kepada mahas1swa, melainkan satu yang harus 
dibina sendiri secara aktif oleh mahasiswa. Mahas1swa harus giat 
mengolah, mencema, serta membangun pemahaman terhadap 
informasi baru yang diterimanya. Mahasiswa membangun 
pengetahuan tersebut melalui cara mengolahnya sehingga 
pengetahuannya terus berkembang. 

Melalul pendekatan tersebut, mahasiswa diharapkan dapat 
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, bukan hanya pasif 
menerima saja apa yang disampaikan oleh pengajar kepadanya. 

Sesuai dengan rambu-rambu pelaksanaan Matakuhah 
Pengembangan Kepribadian yang telah disinggung di atas, maka 
Universitas Medan Area sesuai dengan visi dan misinya telah 
menetapkan bahan Matakuliah Pengembangan Kepribadian 
Pendidlkan Agama Islam (MPK-PAI) bermuatan 3 SKS, diberikan 
dalam satu semester yang harus diambil mahasiswa pada semester I 
atau II. Proses pembelajaran bertangsung maksimal 16 kali tatap 
muka dan minimal 14 kall tatap muka. Yang kemudian dilanjutkan 
dengan kegiatan kelompok, baik di dalam ruang kelas maupun di luar 
kelas 

Pada awal perkuliahan atau pertemuan pertama diisi dengan 
pengarahan dan penjelasan mengenai sistem perkuliahan dengan 
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membuat Satuan Acara Perl<uliahan (SAP), Buku Ajar dan bahan 
rujukan, tugas-tugas. dan sistem evaluasi dan sebagainya. 

Selain itu juga dijelaskan bahwa MPK-PAI menganut metode 
"Student Centered Leaming" yang bertumpu pada keaklifan 
mahasiswa. Oleh karena itu setiap mahasiswa berkewajiban untuk 
membuat makalah dan diskusi kelompok serta seminar kecil-kecilan 
yang setiap kelompok menyajikan makalahnya di depan kelas. 

Pada setiap pertemuan, Oosen MPK-PAI lebih bersifat 
sebagai fasilitator dan memberikan seluas-luasnya waktu untuk 
kegiatan diskusi dan materi yang didiskusikan d1pilih oleh dosen dari 
kenyataan hidup sehari-hari, dan dapat ditinjau dari sudut pandang 
Agama Islam dan sebagainya. 

Pada akhir kullah, dosen menggunakan waktu 30 menit untuk 
memberikan sedikit penjelasan dan evaluasi terhadap kegiatan 
diskusi. Pada pertemuan ke 8 dilaksanakan ujian tengah semester, 
dan setelah pertemuan terakhir dilaksanakan ujian akhir semester. 

0. PE1'GERTIA 'I AGAMA ISLAM 

I. Pengertian Agama 
Di antara sekian banyak yang dikemukakan oleh para ahli 

ada yang menyebutkan bahwa agama berasal dari bahasa 
Sansekerta yang asal katanya dari "Garn· yang artinya pergi, setelah 
mendapatkan awalan "a' dan akhiran ·a· (a-gam-a) artinya menjadt 
jalan. Garn dalam bahasa Sansekerta memiliki pengertian yang sama 
dengan "to go· dalam bahasa lnggris yang berarti pergi, Gehen 
(Jerman) dan Gaan (Betanda) yang artinya perg1. Ada pula yang 
mengatakan bahwa agama terdiri dan dua kata yaitu: ·a· berarti 
"IJdak", •gama• berarti pergi, jadi agama berarti "lidak pergi" atau tetap 
ditempat, diwarisi secara turun temurun (Harun Nasution, 1974. 9). 

Adanya persamaan arti ini dapat dimaklumi, mengingat 
bahasa Sansekerta dan bahasa-bahasa Eropa tersebut adalah sama­
sama termasuk rumpun bahasa lndo-Jerman. Dari a-gam-a yang dari 
segi etimologinya berarti "jalan", sebagian orang mengemukakan 
rumusan, bahwa yang disebut agama itu adalah: suatu jalan yang 
harus diikuti supaya seseorang sampai kepada satu tujuan yang 
mulia dan suci 

Adapula yang mengartikan agama sama dengan "teks" atau 
0k1tab suci" karena kebanyakan agama memang memiliki kitab suc1 
Dalam bahasa Arab (Al-Quran dan As-Sunnsh) penyebutan terhadap 
agama digunakan istilah atau kata "Ad-Otr/' dan "Al-M1llslf, 
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(walaupun sebenamya kata ad-din dan al-millah jika dianalisa kurang 
relevan d1terjemahkan dengan agama). Ad-Din dan Al-Mil/ah dalam 
konteks ini mengandung arti: patuh menguasai hutang. 
menunjukkan, balasan dan kebiasaan, karena pada prinsipnya 
agama 1tu adalah: 

1. Agama membawa peraturan-peraturan hukum yang harus 
dlpatuhi oleh manusia. 

2. Agama menguasal hidup seseorang dan membuat dia 
patuh dan tunduk kepada Tuhan dengan menjalankan 
ajaran agama. 

3. Agama membawa kewajiban, jika tidak dijalankan menjadi 
hutang baginya. 

4. Kewajiban dan kepatuhan membawa pula kepada balasan, 
artinya yang menjalankan agama mendapat balasan yang 
balk (syurga) dan yang tidak menjalankan agama 
mendapat balasan yang buruk (siksa dan neraka}. 

Sedangkan menurut Islam, agama ialah. ajaran-ajaran yang 
diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui seorang Rasul, 
didalamnya tersirat unsur-unsur agama, yaitu: 

1 .  Adanya kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 
2. Adanya kepercayaan kepada Nabi dan Rasul 
3. Adanya kepercayaan kepada kitab suci 
4. Adanya kepercayaan kepada aspek ukhrawl 
5. Adanya rasa penyerahan diri 6. Adanya rentetan sejarah. 

Ada juga yang mengatakan bahwa agama berasal dari •a• 
berarti 'tidak", •gama· berarti 'kucar kacir". Jadi agama berarti "!Jdak 
kucar kacir", artinya bagi orang-orang yang melaksanakan agama 
dengan baik, hidupnya selalu tenang, damai dan bert>ahagia, serta 
tetap optimis dalam hidup dan kehidupan (Saifuddin, 1987:122). 

Pengertian agama menurut arti islilah (terminologi), 
menyebutkan bahwa agama itu mempunyai tiga unsur pokok: 

1. Suatu sistem credo (tata keimanan atau tata keyakinan) 
atas adanya sesuatu yang mutlak dari luar manusia. Dalam 
hal ini keyakinan terhadap kemahakuasaan dan 
kemahasempumaan Allah Swt 

2. Suatu sistem ritus (tata peribadatan} kepada yang 
dianggapnya yang mutlak itu. Dalam hal ini, setiap orang 
yang telah meyakini suatu agama, maka ia dituntut untuk 
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melaksanakan 1badah atau pendekatan diri kepada 
Tuhannya sebaga1 perwujudan keyak1nan tersebut. 

3. Suatu sistem norma (tata kaidah) yang mengatur hubungan 
manusia dengan sesama manusia dan hubungan manusia 
dengan makhluk lainnya, sesuai dan sejalan dengan tata 
ke1manan dan tata peribadatan termasuk di atas. Dalam 
kailan inr. sebaga1 orang yang beragama. ia bukan hanya 
dituntut untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. sebagai 
sang pencipta, tetapi lebih dari itu, manusia dituntut untuk 
mengadakan hubungan baik dan harmonis, baik kepada 
sesama manusia maupun makhluk lain (termasuk flora dan 
fauna). 

Sedangkan Poerwadarminta dalam kamus umum bahasa 
Indonesia menerangkan bahwa •agama· adalah segenap 
kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, dewa. dan sebagainya 
serta dengan kebakllan dan kewa)iban-kewajiban yang bertahan 
dengan kepercayaan 1tu 

II. Agama Samawi (Wahyu) Dan Ardhl (Budaya) 

Dilihat dari asal atau sumbemya, maka dapat dibedakan 
antara agama wahyu dan agama budaya. 

Agama wahyu disebut juga agama samawi, agama langrt, 
agama profetis, revealed religion. Sedangkan agama budaya disebut 
juga agama ardhi, agama bumi, agama filsafat, agama ra'yu, natural 
religion, non revealed religion. 

Kedua agama tersebut mempunyai ciri-<:1ri yang sangat 
berbeda, yaitu: 

1. Agama Samawl (Wahyu) 

Agama wahyu mempunyai ciri-ari utama, sebagi berikut 

a. Berasal dari wahyu Allah Swt., bukan ciptaan manusia atau 
siapapun selain Allah Swt. 

b. Ajaran ke-Tuhanan-Nya bersifat monotheisme (tauhid) mutlak 
c. Disampaikan oleh manusia yang dipilih oleh Allah Swt. 

sebagai nabi atau rasul 
d. Mempunyai k•tab suci yang otentik (asli). bersth dari campur 

tangan manus1a 
e. Aiaran-ajarannya berslfat tetap, walaupun tafsimya/ 

penafsirannya bisa berubah sesua1 dengan kecerdasan dan 
kepekaan pengikutnya, namun esensi ajarannya tetap stab1I 
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2. Agama Ardhi (Budaya) 

Agama budaya mempunya1 ciri-<:1ri sebagai berikut: 

a. Hasil pikiran atau perasaan manusia 
b. Ajaran ke-Tuhanan-Nya paling tinggi monotheisme nisbi, 

bahkan kadang-kadang dinamisme, arnmisme atau 
pohtheisme. 

c. Tidak disampaikan oleh Nabi atau Rasul Allah Swt., walaupun 
ada penyampaiannya tetapi bukan utusan dari Tuhan Yang 
Mahakuasa 

d. Umumnya tidak mempunya1 kitab sud. Walaupun sudah 
mengalami perubahan-perubahan (bertambah dan berkurang) 
dalam perjalanan se1arahnya. 

e. Ajaran-ajarannya berubah-ubah, sesuai dengan perubahan 
akal pik1ran para pemimpin dan pengikut-pengikutnya 
(OaradJat, 1986 63) 
Agama yang termasuk agama wahyu dan diaku1 oleh Allah 

Swt adalah agama Islam. Agama Nasrani dan Yahudi dalam bentuk 
yang asli juga adalah agama wahyu atau agama Islam. Menurut Al­
Quran, bahwa semua agama yang diturunkan oleh Allah Swt kepada 
semua Nabil Rasul-Nya adalah agama Islam. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah Swt. dalam Al-Ou ran. 

·sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah 
/slam"(QS. Ali lmram (3):19) 

Bahkan lebih tegas lagl, Isa Putra Maryam a.s pernah berkata 
kepada kaumnya (Bani lsrail) bahwa dia adalah utusan Allah (Rasul 
Allah) dan membenarkan kitab yang turun sebelumnya (Taurat) dan 
mengakui akan lahir seorang Rasul sesudahnya (namanya 
AhmadfMuhammad). Ungkapan ini dapat d11umpai dalam Al-Quran: 
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·oan (ingatlah) ket1ka Isa Plffra Maryam berkata: Hai Bani 
lsrail sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu. 
membenarf<an k1tab (yang turun) sebelumku. ya1tu Taurar. dan 
memben ksbsr gemb1ra dengan (dstangnys) seorang Rasul 
yang akan datang sesudahku yang namanya Ahmad 
(Muhammad), Maka tatkala Rasul 1�u datang kepada mereka 
dengan membawa bukti-buktiyang nyata, mereka berf<ata: •1n1 
adalah sihir yang nyata"(QS. Ash-Shat (61 ): 6) 

Tetapi jika kedua agama yang mempunyai kitab suci itu telah 
dimodifikasi oleh manus1a, baik ditambah maupun dikurangi oleh 
pengikut-pengikutnya, maka keduanya tJdak dapat lagi dikatakan 
sebagai agama wahyu, juga kurang tepat kalau dikatakan agama 
budaya, tetapi yang paling tepat adalah agama semi samawi. 
(Anshari, 1979;120) 

Allah Swt. menjelaskan dalam Al-Quran : 

, , , - , . .. ' J ,, , , � •. I • , 
,.. • 

J 
, ., ., 

'' I -· . • .., ; � • ..I<> . • • • JI . .::) u _ ' ..:,.-J� s � ..J.;A-' 
'Katakanlah (hai orang-orang mukmin); Kami beriman kepads 
Allah dan spa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang 
diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, lshaq, Ya 'kub dan anak 
cucunya, dan spa yang diberikan kepads Musa dan Isa setta 
apa yang diberikan kepada Nabi-nab1 dan Tuhannya. Kami 
tidak membedaksn seorangpun diantara mereka, dan kami 
hanya tunduk dan patuh kepada-Nya: (QS. Al-Baqarah (2): 
136). 

Dari kedua ayat di atas, semakin tegaslah bahwa agama 
Nasrani dan Yahudi dengan kitabnya lnjil dan Taurat, sebenamya 
berasal dari Allah Swt. Dengan demikian, menurut ajaran Islam kedua 
kitab di atas (lnjil dan Taurat), kitab Zabur dan Al-Ouran sama-sama 
berasal dari Allah Swt., dan keempat kitab tersebut wajib dfimani dan 
diyakini oleh umat Islam. Hanya saja dewasa ini, Al-Ouran sajalah 
yang masih orisinil dan belum berubah sebagarmana yang diturunkan 
Allah Swt. kepada Nabi Muhammad Saw. lnilah satu-satunya kitab 
suci yang wajib dipedornani oleh umat Islam. 
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Ill. Pengertian Islam 

Kata-kata Islam mem1llki perbedaan yang amat Jelas dan 
mendasar dengan nama agama-agama lain. Kata-kata Islam tidak 
mempunyai hubungan dengan orang-orang tertentu atau golongan 
atau bangsa tertentu, bahkan tidak ada kaitan dengan Nabi 
Muhammad Saw. sebaga1 pembawa nsalah. Nama agama Islam 
diberikan langsung oleh Allah Swt. Hal ini dijelaskan dalam Al-Quran. 

' .. :JJr � U J,t�t; ·�<� . .... · . ,: ·  .. ,�: '��ii ' ' �� � �  
(::../"' ......:_): - - - : � V--J � - . � r--- . - . 

�· ._,LJ. 1  
- ; -

·sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanya/ah 
Islam. Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al-Kitab 
kecueli sesudeh deteng pengetahuan kepada mareka karena 
kedengkian (yang) ada di antara meraka. Barang siapa yang 
kafir larhadap ayat-ayat AR/ah maka sesungguhnya Allah 
sangat repat hisab-Nya� (QS. Ali lmran (3): 19) 

Allah juga menjelaskan dalam Al-Quran: 

"Barang siapa mencari agama seisin agama Islam, maka 
sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, 
dan dis di akh irat tennasuk orang-orang yang rug!" (QS. Ali 
lmran (3).85) 

Juga dipertegas dalam Al-Ouran: 

� F ,. •J ($J' .. J , .., µ' .,, I .,•I �> rs::i" .. I 7 - � ., •.-

\.i...) .'.',L: ')'1 • · • • • · • ..:......11' • · .) ' �1 ·-·1 1 
-- .- . �JJ � - J -- �r-

•pada hati ini telah Kusempumakan un/lJk kamu agamamu, 
den telah Ku-cukupkan kepadamu ni'mat-Ku, dan telah Ku­
ridhei Islam itu jadi agama bagimtl (QS. Al-Maidah (5):3). 
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Oengan mempertlatikan beberapa ayat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa nama agama Islam itu bukan berasal dari Nabi 
Muhammad Saw., atau paham Muhammad Saw., melainkan nama 
Islam khusus d1berikan oleh Allah Swt. sebagai pencipta semua 
makhluk. 

Menurut etimologls (lughaw�. Islam dapat didefinisikan 
sebagal berikut : 

a. Islam Berasal Dari Kota "Aslama" cri:.1 ) Artinyo Menyerab. 

Maksudnya menyerah kepada kehendak Allah Swt. 
Penyerahan kepada kehendak Allah Swt. adalah bersifat mutlak, 
bulat, total, yaitu mematuh1 perintah Allah Swt dan menjauhi 
larangan-Nya Islam dalam arti yang demikian ini, telah ber1aku di 
seluruh alam semesta dan telah dilaksanakan dengan baik oleh 
semua makhluk. Bumi, matahari, bulan, planet-planet, udara, air, 
tumbuh-tumbuhan, binatang dan lain sebagainya semuanya 
menyerah kepada kehendak Allah Swt. dengan tunduk kepada 
ketentuan apapun yang ditetapkan oleh Alllah Swt. atas diri mereka. 
Tidak ada sesuatupun yang terjadi di alam semesta ini kecuali mesti 
teriadi berlaku, beredar dan berjalan sesua1 dengan kodrat 
(kekuasaan) dan iradat (kehendak) Allah Swt. Dalam pandangan 
Islam, segala sesuatu yang dic1ptakan oleh Alllah Swt. pada alam 
semesta ini semuanya tunduk pada ketentuan Allah Swt., maka ia 
sesungguhnya muslim. 

Hal ini sesuai dengan flrman Allah Swt. dalam Al-Quran: 

,. ......... -�· •J�)lr ....... - J 
"Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala ape yang di 
/angit dan di bumi baik dengan kemausn sendiri maupun 
dengan terpaksa (dan sujud pula), bayang-bayangannya di 
waklu pagi den petang llari(QS. Ar-Ra'd (13):15) 

Manusia tanpa terkecuali (kafir atau mukmin, Islam atau 
bukan) sebagai bagian dari alam semesta. sesungguhnya juga 
adalah muslim, karena kehadiran manusia d1 dunia ini sesuai dengan 
kodrat dan iradat Allah Swt. Manusia lahir, hidup dan mati tidak bisa 
terlepas dari ketentuan Allah Swt. Melalu1 anahs1s inilah penulis 
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menyimpulkan bahwa seluruh manusia itu muslim, sekaltpun ia lidak 
memeluk agama Islam secara langsung atau tidak menjalankan 
perintah Allah Swt. 

Unluk menentukan pilihan bagi manusia, Allah Swt. 
membenkan akal kepada manusia, dengan akal 1ni manus1a 
mempunyai kebebasan untuk menentukan pilihan baik atau buruk, 
patuh atau ingkar, iman alau kufur, Islam atau bukan Islam. Demikian 
juga halnya dengan s1kap hidup seorang muslim, segala sesuatu 
yang terjadi dalam keh1dupannya, ia segera menyerahkan kepada 
Tuhannya. Pemyataan Im sesuai dengan firman Allah Swt. dalam Al­
Quran: 

• Katakanlsh sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan 
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhsn semesta a/am. Tiada 
sekutu bagi-Nya dan demikian itulah yang diperintahkan 
kepadaku dan aku ads/ah orang yang psrtama-tama 
menyerahkan diri (kepada Allahr(as Al-An'aam (6): 162-163). 

b. Islam Bernsal Dari Kata "Silmun" (�) IJerartl Damai. 

Maksud damai di sim adalah damai dengan Allah Swt. dan 
dama1 dengan makhluk terulama dengan sesama manusia. Damai 
dengan Allah Swt., artinya melaksanakan penntah Allah Swt. dan 
menjauhi larangan-Nya. Damai dengan sesama manusia artinya 
hidup rukun dengan sesame manusia, saling menghargai dan 
menghormati Sesama manusla di sini lidak memandang perbedaan 
agama, wama kuht, keturunan. kekayaan. pangkat atau kedudukan 
dan lain sebaga1nya Islam adalah agama rahmat, perdama1an dan 
persaudaraan. Dalam Islam l1dak saja diajarkan memupuk ukhuwah 
lslamiyah (persaudaraan sesama Islam), tetapi Juga diajarkan 
ukhuwah insaniyah (persaudaraan sebangsa atau setanah air) 

Dalam sebuah hadits Qudsi Allah Swt. berfirman yang artinya. 
"Sayangilah yang ada di bumi" Hadis im memberikan 1syarat agar 
manusia menumbuhkembangkan sifat saling mengasihi dan 
menyayangi. Jika manusia menyayang1 saudaranya, lemannya, 
keluarganya dan orang-orang yang mengharapkan pertolongan-Nya, 
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lalu dibantunya dengan penuh keikhlasan, maka Allah Swt. akan 
menyayanginya dan mencukupkan keper1uan hidupnya. 

c. l�lam Berasal Dari Kata "Salima" (i-Lo) Artin)I Selamat 

Maksud selamat disini adalah selamat dunia dan akhirat. 
Islam adalah jalan keselamatan bagi manusia dunia dan akhirat. 
Tetapi yang mendapat jaminan selamat di dunla dan di akhirat 
menurut versi Islam adalah orang yang menganut agama Islam, 
beriman dan benbadah kepada Allah Swt. serta meninggalkan segala 
yang dilarang oleh Allah Swt. 

Hal ini sesuai dengan Firman Allah Swt. dalam Al-Ouran: 

,,,... 1 $ ,.. , I ,,. t. "'':'", 0J;;�; � < I.I ._.._, <· '-J' • <I·� ... ...i...._: - t "'�· r---- �� ......... 
"'Dan bahwa (yang kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang 
luros. maka 1kut1lah dia, dan janganlah kamu mengikuli jalan­
jalan (yang lain),kaff!na jalan ifu mencera1-beraikan kamu dari 

jalan-Nya yang demikian itu dipenntahkan Allah kepadanya 
agar kamu bertakwa"'(OS. Al-An'aam (6):153). 
Pada ayat berikut Allah Swt. berfirman: 

"Barang siapa mencari agama selam agama Islam, maka 
sekal1�kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya 
dan dia di akh1rat tennasuk orang-orang yang rogi" (QS. All 
lmran (3):85) 

Sedangkan pengertian Islam menurut istilah (terminologi), 
mempunyai dua pengertran, yaitu pengertian khusus dan pengertian 
umum Pengertian khusus "Islam adalah agama Allah Swt. yang 
d1bawa/dia1arkan oleti N;ibi Muhammad S:iw. kepada umatnya"', 
sebagaimana yang disebulkan dalam A/-Quran dan As-Sunnah Rasul 
Saw. Sedangkan pengertian Islam secara umum adalah "semua 
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agama yang dibawa oleh semua Rasul-Nya. (25 orang Rasul) mulai 
dari Nabi Adam a.s sampai kepada Nab1 Muhammad Saw. dalam 
bentuknya yang orisinil" Agama Islam adalah agama yang pemah 
lah1r di berbagai masa dan tempat, seJak nab1 yang pertama (Nabi 
Adam a.s) sampai Nabi yang terakhir (Nabi Muhammad Saw.). 

'Islam adalah agama yang diturunkan kepada semua Nabi 
atau Rasul-Nya yang pernah lahir di muka bumi. Karena itu tidak ada 
Nab1 yang lidak Islam, dan tidak ada agama bag1 Allah selain "Dinul 
lslarrf' Rasul yang d1sebutkan dalam Al-Quran yang berjumlah 25 
orang semuanya adalah Islam•. (Tatapangaran (ED). 28). 

Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt dalam Al-Quran : 

•sesungguhnya agama (yang diridhai) di slsi Allah hanyatah 
lslam"(OS. Ali lmran (3): 19). 

Ayat ini bersifat umum. lidak dibatasi oleh ruang dan waktu, 
Artinya, ketentuan bahwa agama (yang benar) di sisi Allah Swt itu 
Islam. bukan berarti agama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
Saw .. saja. tetapi juga agama Islam di sini adalah semua agama yang 
d1turunkan oleh Allah Swt. kepada semua Nab• dan Rasul, mulai dari 
Nabi Adam a.s hingga kepada Nabl Muhammad Saw. 

Andainya Islam itu Muhammadanisme, berarti Islam itu isme 
(faham/aliran) atau ciptaan Nabi Muhammad Saw. seperti halnya 
Marxisme adalah 1sme atau ciptaan Kar1 Marx. lni ielas salah, sebab 
Islam adalah wahyu dari Allah Swt., sedangkan Nabi Muhammad 
Saw .• hanyalah menyampaikan dan mengajarkan wahyu Allah Swt 
Hu kepada manusia Atau dengan kata lain, Rasul Saw hanyalah 
pembawalpenyampa1 risalah dan bukan pencipta agama, yang 
menc1ptakan semua aturan dan peraturan agama Islam adalah Allah 
Swt .. karena itu dlkatakan bahwa visi dan misi para Rasul adalah 
sama ya1tu men-Tauhidkan atau meng-Esakan Allah Swt. 

Penamaan Islam dengan Muhammadanisme mengacu 
kepada Muhammad yang menurut kaum orientahs adalah 'pencipta• 
Agama Islam. lni berbau kultur. sesuatu yang justru d1tentang oleh 
Nab1 Muhammad Saw. sendiri. Nama 'Islam• mengacu kepada 
makna, yaitu makna luhur yang terkandung dalam kata Islam itu, 
yang mencerminkan kepribadian khasnya sebagai suatu agama. 
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Jika dianallsis lebih jauh, sebenarnya istilah Islam kurang 
cocok disebut sebagai agama (namun kehhatannya di Indonesia 
lazim disebut agama), karena jika Islam d1tel]emahkan dengan 
agama. !tu artinya Islam hanya bicara mengena1 hubungan manus1a 
dengan Tuhannya, pada hal Islam berbicara leb1h jauh dari itu, ya1tu 
selain memb1carakan mengenai hubungan manusia dengan "Tuhan, 
juga berbicara mengenai hubungan sesama manusia. dan hubungan 
manusia dengan semua makhluk di alam ini. Demiklan juga dengan 
Jangkauan a1arannya, Islam bukan hanya berbicara mengena1 
kehidupan manusia d1 dunia yang fana 1n1, tetap1 juga berbicara 
mengena1 keh1dupan manusia di alam baqa. Oleh karena itulah, Islam 
lebih tepat dikatakan sebagai Al-Din (addin) atau way of life. Dengan 
demikian "Islam is not religion, but way of life· (Islam bukanlah 
agama, tetapi Islam adalah jalan atau pedoman kehidupan, baik 
untuk duniaw1 maupun ukhrawi). 
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Rl'iGKASAN 

Pend1dikan tinggi bertujuan mempersiapkan mahasiswa agar 
memilik1 3 macam kemampuan; profesional, rasional ilmiah, dan 
persooaL 

Konsep Pendidikan Umum (PU) merupakan konsep yang 
mempers1apkan mahas1swa agar mampu mengembangkan 
kepribadiannya sebaga1 seorang manusia dan menjadi sarjana yang 
mengindahkan nilai-nilai esensial kemanuslaan. 

Pengembangan Kepribadian dapat dlcapai antara lain melalul 
MPK-PAJ. Tujuannya untuk memberikan landasan pengembangan 
kepribadian mahasiswa agar menjadi kaum intelektual yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi luhur, 
berpikir filosofis, bersikap rasional-dinamis, berpandangan luas, ikut 
serta dalam kerjasama antar umat beragama dalam rangka 
pengembangan dan pemanfaatan ilmu dan teknologl serta seni untuk 
kepentingan nasional. 

Visi MPK-PAI adalah menghasilkan SOM yang berakhlak 
mulia, mampu menjadikan ajaran Islam sebagai sumber nilai, 
pedoman, untuk mengantarkannya dalam mengembangkan profesi 
dan kepribadian sebagai seorang muslim yang kaffah. 

Pengertian pendidikan berbeda dengan pengajaran atau studi 
ilmiah. Pengertian studi ilmiah adalah proses penyampaian ilmu 
kepada peserta didik dan yang dituju adalah pengembangan 
pemahaman atau wawasan kognitif dari peserta dKhk. Seclangkan 
pendidikan adalah pembinaan kepribadian manusia seutuhnya baik 
aspek kognitif, afektif, dan konatif, maupun psikomotoriknya. 

Agama adalah suatu sistem keimanan (tata keyakinan) atas 
adanya suatu yang mutlak di atas manusia dan adanya sistem 
peribadatan kepada-Nya serta adanya sistem norma yang mengatur 
hubungan manusia dengan yang mutlak dan dengan selain-Nya. 

Agama Islam dalam pengertian khusus adalah agama Allah 
Swt. yang dibawa/diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw. kepada 
umatnya, sebagaimana d1sebutkan dalam Al-Quran dan Al-Hadits. 

Agama Islam dalam pengertian umum adalah semua agama 
yang dibawa oleh semua Rasul Allah Swt., mulai dari Nabi Adam a.s, 
sampai dengan Nabi Muhammad Saw. dalam bentuk ajarannya yang 
onsinil. 
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UJI KOMPETENSI 

1. Jelaskan tujuan-tuiuan pendidikan tinggi secara umum! 

2. Jelaskan apa latar belakang dan lahimya konsep Pendidikan 
Umum! 

3. Jelaskan hubungan pengembangan kepnbadian mahasiswa 
dengan MPK-PAI. Kemukakan alasan-alasannya! 

4 Jelaskan tujuan-tujuan MPK-PAI bagi mahasiswa muslim! 

5. Apakah hasil proses pendidikan sama dengan hasil proses 
pengajaran? Benkan alasan yang tepat? 

6. Oitinjau dari struktur kepribadian manusia, apakah MPK-PAI 
memiliki peranan pokok dalarn pembentukan kepribadian? 
Jelaskan hubungan tersebut secara rinci. 

7. Jelaskan fungsi dan tujuan MPK-PAI bag1 pernbinaan struktur 
kepribadian? 

8. Jelaskan apa itu agama secara etimologis dan terminologis! 

9. Jelaskan perbedaan agarna budaya dan agarna wahyu beserta 
cirinya rnasing-rnasing ! 

10. Apakah pengertian agama dengan pengertian Dinul Islam sarna 
persis? Jelaskan secara rinci dan mendasar? 

1 1  Oiskusikan apa motivasi anda rnemeluk agama Islam! 
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PERTEMUAN 11 - 111 

MANUSIA MENURUT ISLAM 

TUJUAN PEMBELAJARAN : 

Setelah mengikuti perkuliahan mi, diharapkan mahas1swa mampu . 

1. Mengemukakan Konsep Manusia Menurut Pandangan Islam 
terutama yang Bersumber dari Al-Quran. 

2 Menjelaskan Perbedaan Manusia dengan Makhluk Alam 
Syahadah lainnya. 

3 Menjelaskan Eksistens1 dan Martabat Manusia di Muka Bumi. 
4. Menjelaskan dan Mengaplikasikan Tanggung Jawab Manusia 

Sebagai 'Abdundan Khalifatullahdi Muka Bumi. 

MA TERI PEMBELAJARAN : 

A. KONSEP MANUSIA MENURUT AL-QURAN 
B. PERSAMAAN DAN PERBEDAAN MANUSIA DENGAN MAKHLUK 

LAINNYA 
C. EKSISTENSI DAN MARTABAT MANUSIA 
D. TANGGUNG JAWAB MANUSIA SEBAGAI HAMBA DAN 

KHALIFAH ALLAH DI MUKA BUMI 

KATA KUNCI 

Manusia, Basyar, lnsan, An-Naas, 'Abdun (hamba), Khalifah, Ar-Ruh, 
An-Nafs, Amanah dan Tanggung Jawab. 

Pada bab ini, akan diuraikan mengenai konsep manusia 
menurut pandangan ilmlah dan Islam. Pada bagian pandangan Islam 
diJelaskan beberapa konsep manusia dalam Al Our'an. Setelah itu 
dijelaskan perbedaan manusia dengan makhluk lamnya dan 
eksistensi serta martabatnya. Kemudian diuraikan fungsi dan peran 
serta tanggung jawab manusia sebagai 'abdun dan khslifatullah di 
muka buml lni. 

A. KONSEP l\IANUSIA DALAM AL-QURA ' 

Semenjak ribuan tahun silam, para ahli filsafat telah mencoba 
mencari jawaban tentang siapa manusia sesungguhnya. Berbagai 
jawaban dihasilkan sehingga memperkaya khasanah filsafat. 
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Demikian pula para ilmuwan berupaya menjelaskan tentang siapa 
manus1a dan aspek disiplln ilmu tertentu. Namun penjelasan tentang 
manusia mdsfh belum membenkan pemahaman yang lengkap dan 
final (seperti penehtian ualam bidang Human Genom). Hal 1n1 
disebabkan karena posis1 manusia sebaga1 makhluk yang kompleks 
dan multi dimensi. Manus1a selain memiliki dimensi fisis-material, 
1uga memlliki dimensi kejiwaan dan kerohanian. llmu (sains) hanya 
membatas1 diri dengan meneliti hal-hal yang bersifat empiris, 
sedangkan masalah sp1ntual (kerohaman) berada di luar 1angkauan 
metoda llmiah, oleh karenanya ilmu tidak berwenang 
menielaskannya. 

Melalui metoda ilm1ah, para ilmuwan telah mencari penjelasan 
1entang manusia dari aspek fisiko-kimiawi-materialist1k dan biologls. 
tlmu telah menghasllkan faedah yang spektakuler bagi kemanusiaan 
seperti b1dang rekayasa genetika dan lainnya. Namun, dan aspek 
kejiwaan dan spintual masih 1auh dari harapan. 

Umat Islam yang beriman kepada Allah Swt. Penapta alam 
dan Khaliqul lnsan memillki keyakinan bahwa alam dan manusia 
harus dipelajari dengan kekuatan rasional sebagaimana petunjuk Al­
Quran. Namun, hal 1tu belum cukup memberi gambaran yang pasti 
dan meyakinkan, oleh karenanya mereka berpallng mencari sumber 
pengetahuan dari pihak lain yang diyakin1nya. Sumber pengetahuan 
bagi manusia, sela1n bersandar pada alat indrawi, penalaran rasional 
dan intuisi, adalah sumber wahyu Al-Quran. Allah Swt. penc1pta 
manusia dan maha tahu tentang hakikat manusia. Jadi sudah 
sewaiamya mencari tahu tentang manusia menurut petunjuk Allah 
Swt. melalul AJ-Quran. 

Manusia sebagai bagian gejala alam (ayat Kauniyah) dapat 
dipahami dengan menggunakan daya nalar atau kemampuan 
rasional. Selain itu dapat pula dilakukan dengan mempelajari apa 
yang tertera dalam Al-Ouran (ayat Oauliyah). 

Melaui kajian dari kedua aspek ini maka pemahaman tentang 
manusia menjadi lengkap dan utuh, menyeluruh dan mendalam. 
Melalui sudut pandang aspek tersebut yakni aspek ayat Kauniyah 
dan aspek ayat Qauliyah, d1harapkan umat dapat menjadi semakin 
bijak dan mampu meraih kebahagiaan hidup di dunia dan sukses di 
hari akhirat 

Al-Qur'an menuturkan berbagai gambaran kongkrit tentang 
manusia. Penelusuran terhadap ayat-ayatnya ditemukan bahwa 
penyebutan nama manusia diungkapkan dalam berbagai istilah yang 
menunjukkan berbagai aspek kehidupan manusia dan peranannya 
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sebagai makhluk Tuhan Ada 1stilah Bam Adam, Basyar. lnsan, 
An-Naas, Al-Ins, Al-Unas, 'Abld, Khalifah, dan sebagainya Menurut 
lzuthsu (1964) bahwa dalam Al-Quran terdapat enam istilah kunci 
yang mengacu kepada makna pokok manusia, adapun dalam uraian 
buku ini akan diketengahkan enam istilah yang tersebut dalam Al­
Quran untuk diuraikan dalam rangka memahami manusia menurut 
pandangan Islam secara komprehensif. Berikut ini dijelaskan istilah 
tersebut: 

1. Bani Adam 
Konsep im mengacu pada se1arah penciptaan manusia, 

Al-Ouran menggunakan isblah bani adam untuk menunjukkan bahwa 
manusia adalah keturunan Nabi Adam a.s setaku nenek moyang 
manusia. 

" .. . ,,, .. � .. t , ... ti .. ,::.. J .. .. 4 ,,; ' J "' .,. , ,. , .. .. , 
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"Hai Bani Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh 
syaitan, sebagaimana ia telah menge/uarkan kedua ibu 
bapakmu dari surge (OS. Al-A'Raf (7): 27). 

Sebagai keturunan Nabi Adam a.s. manusia diciptakan Tuhan 
melalui proses sunnatullah yang diberlakukan Allah Swt. pada alam 
inl melalui sistem reproduksi baku melalu1 pembuahan antara sperma 
dan ovum dan dilahirkan dari rahim perempuan. 

- 4 .- "' .. " ... ' ::tc. "" �""� , .. ,, -: ,. ;,, ,., , , .. , ·':';'· <'.> � ·.1..:._;, - - • 0 - - ,::: • . -. . U1.S .!..l. • 'I 
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"Bukankah manusla dahulu adalah sejumlah kec17 sperms 
yang ditumpahkan ? kemudian ia menjadl suatu yang melekat 
(di dinding rahim), !alu Allah membentuknya dalam ukuran 
yang tepat dan selaras (menjadi janin yang siap d1fahirkan)" 
(OS. Al-01yamah (75): 37-38) 

Sementara penciptaan Adam a.s. sendiri sebagai nenek 
moyang manusla diciptakan Allah Swt. dari tanah dan setelah 
disempumakan pembentukannya, lalu dihembuskan ruh ke 
dalamnya. 
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"Ketika Tuhan mereka berfirman kepada para Ma/aikat :  ':4ku 
hendak membentuk seorang manusia (Basyar) dati Lempung, 
dari /umpur yang di acu. Bila Aku te/sh membentuknya secara 
selaras dan meniupkan ke dalamnya roll-Ku, maka sujudlah 
mereka kepadanya� (QS. Al-HiJr (15) 28-29) 

lstilah Bani Adam sebagai sebutan untuk manusia terdapat 
dalam Al-Quran sebanyak enam kali yaitu surat Al-A'raf 
(7): 26,27,31,35, 177, dan surat Yasin (36): 60. 

2. Basyar 
Al-Quran menggunakan istilah basyar untuk pengertian 

manusia yang mengacu selaku makhluk biolog1s yang terdiri dari 
komponen yang bersifat fisik-kimiawi-biologis 

Misalnya tatkala Siti Mariam a.s. berkata · 

"Tuhanku bagaimana mungkin aku mempunyai anak, padahal 
aku tidak disentuh Basya� (QS. All lmran (3): 47) 

Maksud kata Basyar disini ialah tubuh biologis. Kata-kata 
Basyar dalam Al-Quran digunakan sebanyak 37 kali. Kata Basyar d1 
dalam Al-Ouran, banyak dihubungkan dengan kata-kata mitslukum 
sebanyak 7 kali, dan m1tsluna sebanyak 6 kall. Di situ ditegaskan 
bahwa Nabi Muhammad Saw secara biolog1s sama seperti manusia 
yang lain. Artinya Nabi hanyalah Basyar (manusia) biasa yang seperti 
kita Contohnya : 

.. ,, J ,. - "' • , • ' - " J � .. �1 ·<�.11 w1 "" T '  • .;-:. - ".6 G1 w1 .,. - j �' I.Ji '-"' Y-� ..;-, . ..r 

• Katakanlah aku mi manusia biasa (Basyar) seperti kamu. 
hanya saja oku diberi wahyu bahwa Tuhanmu 1alah Tuhan 
yang satu• (OS. Al-Kahfi (18): 110) 

Contoh ayat lain . 
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"Bukankah ia Basyar seperti kamu, ia makan apa yang kamu 
makan dan ia minum yang kamu minum� (OS. Al-Mu'minun 
(23): 33). 

Dan contoh ayat di atas dan ayat lainnya dapat dis1mpulkan 
bahwa kata basyar selalu dihubungkan dengan s1fat biologis 
manusia ; makan, minum, seks, berjalan dt pasardan sebaga1nya. 

Ungkapan Basyarsebagai makhluk fisik/kimiawilb10log1s akan 
lebih lengkap pemahamannya bila kita menelusuri ayat-ayat Al-Ouran 
yang menjelaskan tentang penciptaan bumi dan rnakhluk hidup 
(biologis) lalnnya. Memang Al·Ouran tldak menjelaskan secara 
kronologis kapan dan di mana manusia mi diciptakan, namun dapat 
ditemukan ayat-ayat yang menjelaskan dan rnana bermula makhluk 
hidup di bumi ini dan dari unsur apa rnanusia diciptakan. 

Berikut ini dipaparl<an beberapa ayat Al-Ouran yang 
menjelaskan hal tersebut : 

a. Peociptaan makhluk hidup di bumi dari air 
• , .. " , ...... ,. ..J ,, f - , 41 � '  • , .. ..  , �i ....... , ' I. 6'" •-;.; W.; bib if.) �lj 9�1 01 lj)S' J.;iJI .r- .;.ljl 

'TKiakkah orang-orang kafir itu melihat bahwa langil dan bumi 
disatukan, kemudian mereka kami pisahkan dan kami 
menjadikan setiap yang hidup darl a ir. Lantas akankah 
mereka tak beriman?· (OS. Al-Anbiyaa' (21) : 30) 

Sesuai dengan pandangan ilmiah ketika bumi terbentuk 
melalui teori Tidal (percikan dari matahari), belurn ada makhluk hidup 
sama sekali Kemudian makhluk hidup diciptakan Tuhan dari air 
Kenyataan sekarang, air merupakan komponen paling panting dalam 
pembentukan sel-sel hidup. Wujud hidup yang paling tua d1perkirakan 
pada duma ganggang (tumbuh-tumbuhan) dan kemud1an baru 
muncul organisme yang termasuk pada dunia hewan. Dan jauh 
JUtaan tahun setelah itu Allah menciptakan manusia 
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b. Penciptaan hewan dari air 

"Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan (daabbah) 
dari air, maka sebagian dari hewan itu ada yang betjalan di 
alas perutnya dan sebagian betjalan dengan dua kaki, sedang 
sebagian (yang la in) betjalan dengan empat kaki. Allah 
menciplakan spa yang dikehendakiNya. Sesungguhnya Allah 
maha kuasa atas segala sesuatu� (QS. An-Nuur (24 ): 45) 

c. Penclptaan manusia dari unsur air dan tanah. Al-Quran 
menjelaskan bahwa Allah Swt. menciptakan Basyar (manusia) 
dari air. 

��� (;.�..W.; 0t>") .. Gs,o) ( -� ,w � �wl :r-� t>)r -j.) 
"Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari a ir talu Dia 

jadikan manusia itu (punya) keturunan dan 
mushaharah[anlnya hubungan kekeluargaan yang berasa/ 
dari perkawinan, seperti menantu, ipar, mertua dan 
sebagainya.] dan ads/ah Tuhanmu Maha Kuasa. (OS. 
Al-Furqan (25): 54) 

Allah menyatakan juga bahwa Basyar diciptakan dari tanah. 

"Ketika Allah berkata kepada Malaikat Aku menciptakan 
Basyar (manus ia) dari tanah� (OS. Shad (38): 71) 

Khusus penciptaan manusia (Basyat) dari tanah, Al-Quran 
menggunakan islilah tanah (Thin) seperti di atas, juga istilah Turab. 
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"Diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia mendptakan 
kamu dari turab (tanah), kemud1an t1ba-tiba kamu (menjadi) 
manusia yang berkembang biak� (OS. Ar-Ruum (30): 20) 

Juga terdapat istilah Sha/shat seperti tersebut pada surat 
Al-Hijr (15): 28) dan juga istilah Thin Lazib seperti : 

"Maka tanyakan/ah kepada meroka (Musynk Mekkah) : 
"Apakah meroka yang lebih kokoh kejadiannya ataukah apa 
yang telah Kami aplakan itu ?' sesungguhnya Kami le/ah 
mendptakan mereka dari tanah fiat (thinlaz1br (QS. Ash­
Shaaffaat (37): 11) 

Berbagai istilah unsur tanah yang disebutkan Al·Quran 
menunjukkan bahwa pembentukan tubuh (biolog1s) manusia 
diciptakan Tuhan terdiri dari berbagai unsur kimiawi yang terdapat di 
bumi (ciptaan Allah). Unsur-unsur kimiawi yang sesual menjadikan 
manusia bertahan dan tumbuh di muka bumi sebagaimana tersebut 
dalam Al-Ouran: 

Dia le/ah menyebabkan kamu tumbuh dari bumi. (OS. Hud 
(11):61) 

d. Proses transformasl morphologls dari biologl manusia 
Setelah manusia diciptakan dari air dan berbagai unsur tanah, 

kemudian manusia ditumbuhkembangkan di muka bumi ini untuk 
mengalami kehidupan dan setelah itu dikemballkan lagi keasalnya. 

"Dan Allah menumbuhkan kamu sebagai suatu tumbuhan dari 
tanah (bumi), kemudian Dia akan mengembalikan kamu 
kepadanya, Dia akan mengeluarkan kamu lagi sebagai suatu 
ke/uarsn baru". (OS. Nuh (71): 17-18) 
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Al-Quran temyata seisin menyatakan bahan asal biologi 
/tubuh manus1a yang diciptakan dan d1tumbuhkembangkan dari bumi, 
juga melengkapinya dengan penjelasan tentang proses transfonnasi 
morlologisnya yang d1bentuk secara selaras dan seimbang sehingga 
menjadi makhluk yang sempuma. 

'Kefika Tuhan mereka betfirman kepada para Malalkat : "Aku 
hendak membentuk seorang manusia (Basyar) dari Jempung, 
dan lumpur yang di acu, bi/a Aku le/ah membentuknya secara 
selaras dan meniupkan ke dalamnya ruh-Ku, maka sujudlah 
mereka kepadanya". (QS. Al-Hijr (15): 28-29) 

Pada surat Al-lnfrthar misalnya dikemukakan bagaimana 
bentuk selaras manusia diwujudkan dengan cara pembentukan 
kese1mbangan dan kompleksivitas struktur manusia. 

"(Tuhanlah) yang telah menciptakan kamu lalu membentuknya 
secara selaras dan proporsi yang tepat, dalam bentuk spa 
saja yang Dis kehendaki dari komponen-komponen". (OS. Al­
lnfithar (82): 7-8) 

e. Penyempumaan tubuh biologis manusia (Basyal) dengan Ruhdan 
Nsfs. 

Ketika tubuh/ biologis manusia telah lengkap maka Allah Swt. 
menyempumakan penciptaannya dengan menghembuskan ruh ke 
dalam raga manusia sehingga manusia men1adi makhluk hidup yang 
sempuma dengan memiliki Uga komponen dasar yang terdiri dari 
raga, (Basyat, jiwa (an-Nafs) dan ruh (er-Rufi) seperti yang 
ditegaskan dalam ayat : 
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"(lngatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepads para Malaikat 
sesungguhnya aku menciptakan manusia dari tanah. Maka 
apabila telah Kusempumakan ke1adiannya dan Kutiupkan 
kepadanya ruh (ciptsan}-Ku maka hendaklah kamu tersungkur 
dengan bersujud kepadanya� (QS. Shaad (38)·71-72) 

lstllah ruh dalarn ayat ini tidak diketahui bagairnana 
hakikatnya, karena ruh tersebut merupakan bagian dari alarn galb 
yang d1hembuskan Allah Swt. ke dalam jasad manusia. Ketika 
sahabat bertanya kepada Rasul Saw., Allah Swt. rnemberi penjelasan 
dalam Al-Our'an rnengena1 hal tersebut rnelalui ayat sebagai berikut : 

·osn mereka bertanya kepadamu tentang ruh, kstakan/ah : 
"ruh itu termasuk urussn Tuhanku", dan tidaklah kamu diberi 
pengetahuan melainkan sedikit". (QS. Al-lsra' (17): 85) 

Mengenai persoalan an-Nafsyang terdapat pada diri rnanusia, 
Al-Ouran rnenjelaskan antara lain : 

"Allah memegang jrwa (nafs) ketika malinya dan (memegang) 
jiwa (orang) yang be/um mat! diwaktu tidumya. Maka Dia 
tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia tetapksn kemstiaannya 
dan dis melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang telah 
drtentukan. Sesungguhnya psda yang dem1kian itu terrfapal 
tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum berpikir". (QS. Az­
Zumar (39): 42) 

Berbeda dengan persoalan b1ologi rnanus1a yang dipelajari 
secara ilmlah sampai lahimya ilmu rekayasa genetika dan pemetaan 
Human Genom, maka penyehdikan tentang jlwa (an nafs) telah 
melahlrl<an berbagai macam cabang ilmu psikologl. Para ahli 
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psikologi dalam menemukan penjelasan aspek ke11waan dan tingkah 
laku manusia, telah terpecah kepada berbagai aliran, yang kadang­
kadang sulil dipertemukan antar keduanya. M1salnya ahran psikologi 
Behavior dan psikologl Humarnstik memiliki sudul pandang yang 
berbeda mengenai keberadaan jiwa atau annafs Sementara 1tu Al­
Quran menyatakan secara tegas bahwa manusia memiliki jiwa dan 
dapat diolah (tazkiyah) dengan metoda tertentu seh1ngga dapat 
merubah manusia menjadi pribadi yang berhasil dalam hidup. 
Misalnya antara lain : 

"Dan demi jiwa serta penyempumaannya. (CiptaanNya). 
Semoga Allah meng//hamkan kepada jiwa llu (jalan) kefasikan 
dan ketaqwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang 
mensucikan jiwa itu dan sesungguhnya merugilah orang yang 
mengotorinya� (OS. As-Syam (91): 7-10). 

3. Al-lnsan 
Al-Quran menggunakan istilah Al-lnsan kepada manus1a 

mengacu pada konsep manusia sebagai makhluk psikologis atau 
spiritual. 

Al-lnsan disebut sebanyak 65 kali di dalam Al-Ouran. Bila kita 
mengkaji semantik kata lnsan dalam Al-Quran bahwa manus1a 
terbagi ke dalam 5 kategon. 

1. AJ-lnsan dihubungkan dengan keiistimewaan manusia sebagai 
makhluk yang cerdas dan diberi ilmu, sehingga mampu 
mengembangkan ilmu dan daya nalamya. 
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• Yang mengajar dengan pens, mengajar insan (manusis) spa 
yang lidak diketahumyd' (QS. Al-Alaq (96): 4-5). 
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"Dia menciptakan 1nsan (manusis) mengajamys pandai 
berbicard' (QS. Ar-Rahman (55): 3-4) 

Kata Al-lnsan dfhubungkan dengan nadhar. Manusia disuruh 
merenung, memikirkan dan mengamati perbualannya Sebagaimana 
dijelaskan dalam Al-Quran-

•Pada hari (ketika} manusia teringat akan apa yang telah 
dikel}akannya� (QS. An-Naazi'at (79): 35). 

Begitu pula Allah Swt. menjelaskan tentang sifat psikologis 
manusia yang labil dan setelah itu Allah Swt. menyatakan : 

·Akan Kami perfihatkan kepada manusia (insan) tanda-tanda 
Kami di a/am semesta ini dan pada diri mereka sendirl 
sehingga jelas baginya bahwa la itu Al-Haq• (QS. Fushilat 
(41):53) 

2 Al-lnsan dihubungkan dengan makhluk pemikul amanah, 
sebagaimana dijelaskan dalam Al·Quran. 
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·sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada 
langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan 
untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan 
mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. 
Sesungguhnya manus1a itu amat lalim dan amat bodoh� (Q.S 
al-Ahzab (33) : 72) 

Manus1a sebagai makhluk yang mengemban amanah metalui 
�etajaman pik1rannya harus memahami rahasia alam dan kemudian 
-nengeksplorasinya dengan inisiatif moral insan sehingga dapat 
meraih kesejahteraan hidup bersama. Oleh karenanya manusia tidak 
· i0leh bertindak curang dan melakukan kezaliman 
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3. Al-lnsan dihubungkan dengan pre-disposisi negative (a/-lsti'dad 
assalbiah) pada diri manusia seperti sifat : 
a. Cenderung bertindak zalim dan kafir (OS. Ibrahim (14): 34 ; 

Al-Hajj (22): 66;  Az-Zukhruf (43): 15). 
b. Resah, gelisah dan segan membantu (QS. Al-Maarij (70): 1 9 ;  

Thaha (20): 21 ). 
c. Bakhil (OS. Al-lsra' (17): 100). 
d. Banyak membantah atau mendebat (OS. Al-Kahfi (18): 54; 

An-Nahl (16): 4 ; Yassin (36): 77). 
e. Tergesa-gesa (QS. Al-lsra' (17): 1 1  ; Al-Anbiya (21 ): 37). 
f. Tidak berterima kasih (OS. Al-'Adiyat (100): 6). 
g. Berbuat dosa (OS. Al-'Alaq (96): 6 ; Al-Oiyamah (75): 5). 
h. Meragukan hari akhirat (QS. Maryam (19): 66). 
i. Ditakdirkan untuk bersusah payah dan menderita (OS. Al­

lnsyiqaaq (84): 6 ;  Al-Salad (90):4). 

4. Al-lnsan dihubungkan dengan Manusia sebagai makhluk pemikul 
amanah: 
a. Konsep tanggung jawab (QS. Al-lnsan (85): 36 ; Al-Oiyamah 

(75): 3 ; Oaf (50): 16). 
b. Diwasiatkan untuk berbuat baik (OS. Al-Ankabut (29): 8 ; 

Lukman (31):14 ; Al-Ahqaf (46):15). 
c. Amalnya dicatat dengan cermat untuk diberi balasan sesuai 

dengan apa yang dilakukannya (OS. An-Najm (53):39). 
d. Ditentukan nasibnya di hari kiamat (OS. Al-Qiyamah (75):10, 

13, 14 ; An-Naazi'at (79):35 ; 'Abasa (80):17 ; Al-Fajr 
(89): 23 ). 

5. Al-lnsan sangat dipemgaruhi oleh lingkungannya dalam 
menyembah Allah Swt. Jika ia mendapat keberuntungan menjadi 
sombong, takabur bahkan musyrik. Sebaliknya bila mendapat 
musibah ia cenderung menyembah Allah Swt. dengan ikhlas. (QS. 
Yunus (60):12 ; Hud (11): 9 ;  Al-lsra' (17): 67, 83;  Az-Zumar (39): 
8,49 ; Fushilat (41 ): 42, 49, 51 ; Asy-Syura (42): 48 ; Al-Fajr 
(89): 15). 

4. An-Nas 
Kata an-Nas digunakan dalam Al-Ouran sebanyak 240 kali 

dan mengacu pada pengertian manusia sebagai makhluk sosial yang 
sifatnya hidup berkelompok sesama jenisnya. Bila diamati kata 
an-Nas banyak yang menunjukkan tentang kelompok sosial dengan 
karakterlstiknya, antara lain : 

1. Ayat yang menggunakan ungkapan wa minan nas (dan diantara 
sebagian manusia). Ungkapan seperti ini menunjukkan bahwa di 
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tengah kehidupan sosial, manusia memiliki karakter atau cara 
pandang yang berbeda-beda dalam persoalan keimanan Selam 
kelompok yang beriman juga ada kelompok lain yang 
a. Menyatakan beriman kepada Allah Swt.. tetapi pada 

hakikatnya tidak beriman {OS. Al-Baqarah (2): 8) 
b. Mempersekutukan Allah (OS. Al-Baqarah (2):165) 
c. Menyembah Allah dengan keimanan yang lemah (QS. Al-Hajj (22): 11 ; Al-Ankabut (29):10) 
d. Hanya memikirk.an keh1dupan dunla (QS. Al-Baqarah (2): 200) 
e. Berdebat dengan Allah tanpa petunjuk ilmu dari alk1tab (OS. 

Al-Hajj (22): 3-8 ; Luqman (31): 20). 
f. Cara berbicaranya mempesonakan tetap1 memusuhi 

kebenaran (OS. Al-Baqarah (2): 204) 

2. Ayat-ayat yang menggunakan ungkapan ektsatu annas (sebagian 
besar manusia). 

Ungkapan seperti 1ni menunjukkan sikap sebag1an besar 
kelompok manusia memlliki kualitas 1man dengan ukuran yang 
rendah bahkan t1dak benman sama sekah seperti : O.S Hud (11): 17 ; 
Yusuf (12): 103 ; Ar-Ra'du (13): 1 .  

Sementara itu di sisi lain Al-Ouran menegaskan bahwa 
kelompok manusia yang beriman itu sed1kit iumlahnya. Berikut mi 
dikemukakan ayat-ayat yang mengungkapkan kedua kelompok di 
atas sebagai berikut : 

I. Ayat yang menunJukkan aktsarrunnas (sebagian besar 
manusia) memiliki kualitas iman dan ilmu yang rendah. 

a. Kafir (QS. Al-lsra' (17): 89 ; Al-Furqan (25): 50 
b. Fas1q {QS. Al-Maldah (5): 49) 
c. Melalaikan ayat Allah (OS. Yunus (10): 92) 
d. Kebanyakan harus menanggung azab (OS. Al-Hajj (2.2): 

18). 
e. Tidak beriman (QS. Yusuf (12): 103 ; Ar-Raq (13): 1 ; Hud 

{11 ): 17). 
f. Tidak bersyukur (OS. Al-Muqm1n (40): 61 ; Al-Baqarah (2): 

243 ; Yusuf (12): 38). 
g. Tidak berilmu (QS. Al-A'raf (7): 187 ; Yusuf (12): 21. 28, 68 

; ar-Rum {30): 6, 30 ; Al-Jasiyah (45): 26 ; Saba' (34). 28. 
36 ; Al-Mukmin (40): 57) 

ii. Ayat-ayat yang menunjukkan sedikitnya kelompok manusia 
yang · 
a. Berlman {OS. Al-Baqarah (2): 88 ; An-N1sa; (4): 46, 66, 

155 ; Shad (38): 24 ). 
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b. Bersyukur (QS. Saba' (34): 13 , Al-A'raf (7): 10 
Al-Muqminun (23): 78 : Al-Mulk (67) 23 : As-Sajadah 
(32): 9). 

c. Sela mat dari azab Allah (QS. Hud (11 ): 116) 
d. Tidak mampu diperdayakan setan (QS. An-Nisa' (4): 83 ; 

Al-An'am (6): 116). 

3. Ayat yang sering menghubungkan kata-kata an-Nas dengan 
hidayah atau alkitab 
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·sesungguhnya Kami telah mengutus rasuf..rasul Kami 
dengan membawa bukt1�bukti yang nyata den telah Kami 
turonkan bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) 
supaya manusia dapat melaksanakan keadilan"(QS. Al-Hadid 
(57) 25) 

Demrkian juga (QS. An-Nisa (4): 170; Ibrahim (14): 1; An-Nur 
(24): 35 Az-Zumar (39): 27; dan larn-lain. 

5. Kata 'Abdun (hamba) 
Kata ini digunakan Al-Quran untuk manusia mengacu pada 

aspek posisinya selaku hamba Allah Swt. yang harus taat dan selalu 
patuh serta tunduk kepada Allah Swt. 

•Maka apakah mereka tldak me/ihat langit dan bumi yang ada 
di hadapan dan di belakang mereka? Jika Kami menghendaki 
n iscaya Kami benamkan mereka di bum/, akan Kami jatuhkan 
mereka gumpalan dari langit. Sesungguhnya pada yang 
dem1kian itu benar-benar telliapat tands (kekuasaan Tuhan) 
bagi setiap hamba yang kembali (kepadaNya): (QS. Saba 
(34) 9) 
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Kata-kata Abdun terdapat dalam Al-Quran sekitar 28 kali (lihat 
Ma'jam Al-Ouran karya Fuad Abdul Baq1). Selain kata Abdun juga 
terdapat ungkapan pada kata ma1emuknya yartu 'fbad . Kata ini 
terdapat sekitar 95 kah. Kata 'lbad digunakan dalam konteks manusia 
selaku hamba Allah Swt. yang diperintahkan untuk selalu patuh dan 
taat kepada Allah Swt., karena manusia tidak diciptakan melainkan 
untuk menyembah Allah Swt. 

"Dan Aku lidak menciptakan jln dan manusia melainkan 
supaya mereka menyembahKu� (QS. Az-Dzariyaat (51): 56) 

6. Kata Khalffsh 

Kata ini digunakan dalam Al-Ouran mengacu kepada 
pengertian manus1a yang rnemiliki fungsi sebagai khafifah, 
pengemban amanah Allah Swt. di muka bumi ini. Al-Quran 
mengisyaratkan suatu konsep tentang manusia yang diciptakan Allah 
Swt. untuk menjadi khalifah yang bertugas mengelola bumi secara 
bertanggung jawab dengan mempergunakan aka I dan ilmu yang telah 
dianugerahkan Allah Swt. kepadanya. Kata khalifah tersebut dalam 
AJ-Quran sebanyak 2 kali namun bila dilihat dari •derivasi" kata 
tersebut seperti Khafa'if terdapat 4 kali. 

Pengertian kata kha/ffah, ada dua macam dewasa inl. 

Pertama: Konsep manusia dipaham1 sebagai "Wakil Allah" di muka 
bu mi 

Kedua : Konsep manusia dipahami sebagai kepala Negara atau 
sultan (Dawam. Raharjo : 1995). 

Konsep khs/1fsh dalam pengertian pertama adalah ayat 
sebagai berikut · 

"lngatlah ketika Tuhan berfinnan kepada malaikat, 
sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khafifah di 
muka bumi" (OS. Al-Baqarah (2): 30)" 
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B. PERSAMAAN DAN PERBEDAA 
MAKHLUK LAIN'l/YA 

�1ANUSIA DENGAN 

Menurut pandangan Islam, makhluk Allah Swt. terbagi dua : 
makhluk alam gaib dan makhluk alam syahadah. Pembahasan kita 
difokuskan kepada manusia sebagai makhluk alam syahadah 

Apa perbedaan manusia dengan makhluk bum1 lainnya? 

Manusia, bila dilihat dari aspek fisik biologisnya (basyal). tidak 
jauh berbeda dari hewan-hewan lainnya. sama-sama memihki rupa. 
bentuk, bobot, menempati nuang dan bergerak dalam dimens1 waktu, 
serta melakukan aktivitas pemenuhan tuntutan kebutuhan 
b1ologisnya Bahkan bila ditinjau dari aspek kekuatan otot sebagai 
hasil proses perpaduan fisika-kimiawi-mekanist1s pada organ 
tubuhnya, kekuatan manus1a relatif lemah dan lebih rendah dari 
hewan tertentu. Kekuatan bertari manusia kalah dari kuda, melompat 
kalah dan kiJang, memanjat kalah darl monyet, mengangkat barang 
berat kalah dari ga1ah, belum lagi berenang sepert1 ikan. Kekuatan 
manusia pasti mengalami keterbatasan telak, kalau hanya dilihat dari 
aspek biologis semata yang di dalam Al-Quran diistilahkan basyar. 
Manusia segera mem1hki kekuatan dan keperkasaannya yang luar 
biasa tatkala dtrinya menjadi bukan basyar saja, tapi basyar yang 
disempumakan Allah Swt. dengan menghadirkan ruh dan nafs. 
Penggabungan unsur basyar, nafs dan ruh telah menempatkan 
manusia men1adi makhluk istimewa di muka bumi ini. Manusia 
menjadi insan dan an-nas sekaligus Menjadi makhluk biologis, 
psikologis dan sosiolog1s. Semenjak disempumakan fisik-biolog1s dan 
mental-pslkologisnya serta dihembuskan ruh ke dalamnya, manusia 
benubah menjadi makhluk "ti ahsani taqwlm" yang sangat berbeda 
dengan makhluk jenis (hewan-hewan) lainnya. Manusia menjadi 
makhluk yang mem1hk1 derajat kemuliaan, bahkan ma1aikat d1suruh 
sujud hormat kepadanya. 

Menurut Yusuf Qardhawi (1973) manusia adalah gabungan 
kekuatan tanah dan hembusan l/ahi (bama qabadhat atthm wa 
nafakhat arruh}. Yang pertama unsur material (basyarl] dan yang 
kedua unsur rohani ( insanl]. Keduanya unsur inl harus tergabung 
dalam kese1mbangan yang harmonis. 

Setelah dipadukan kedua ent1tas tersebut manus1a berubah 
menjadi d1ri sebagai suatu kesatuan yang utuh dan sempurna. 
Mengenai penyempumaan proses kejadian manusia Allah Swt. 
berfirman · 
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"Kemudian Dia menyempumakannya dsn meniupksn ke 
dalam {lubuh} nya lllh (ciptaan) - Nya dan Dia menjadikan 
bagi kamu pendengsran, penglihat;Jn, dan half. (tetapi) kamu 
sedikit sekali bersyukur". (OS. As-sajadah (32): 9). 

Proses kejadian tersebut mengisyaratkan bahwa setelah 
tubuh/ jasad dihembuskan dengan roh lahir1ah d1mensi jiwa pada 
manusia sehingga men1adi satu kesatuan. Tubuh, roh dan jiwa 
merupakan dimensi-dimensi yang ber1ainan kendatipun ketiganya tak 
terpisahkan selama manusia hidup. Ketiga aspek lnilah yang 
menjadikan manusia sebagai makhluk istimewa. Tampilannya selalu 
mengemukakan sisi tertentu yaitu sisi aspek jismiah (ftsik), nafsiah 
(psikis) dan rohaniah (spiritual transcendental). 

1.  Aspek jismiah adalah aspek seluruh organ fisik-biologis, sistem 
syaraf, kelenjar, sel manus1a yang terbentuk dari unsur material. 

2. Aspek nafsiah adalah keseluruhan kualitas kemanusiaan, berupa 
pikiran, perasaan, kemauan, yang muncul dari dimensi an-nafs, 
sf-'8ql dan al-qalb. 

3. Aspek rohaniah adalah potensi luhur batin manusia yang 
bersumber dari dimensi ar-lllh dan al-fitrah (Baharudin ; 2005). 

Menoermati keterangan ayat di atas, Ali Syari'ati (pemikir 
Islam Iran) memberi komentar bahwa ayat tersebut menjelaskan 
seakan-akan manusia dalam dirinya memiliki kutub-kutub yang 
ber1awanan. Kutub bawah yang terendah berupa tanah (fisik) yang 
bersifat statis, mall, dan sisi kutub atas berupa unsur ruh yang 
bersifat metafisis (gaib), dimensi menghidupkan dan memiliki 
keluhuran, di tengahnya berada an-nafs ijiwa) yang terombang­
ambing antara tarikan rohani dan fisik biologis. Terserah kepada an­
nafs Oiwa) bagaimana mengelola kedua kekuatan tersebut. 
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"Demi jiwa dan penyempumaannya (ciptaannya) maka Allah 
meng17hamkan kepads jiwa itu (jalan) kefaslkan dsn 
ketakwaannya. Sesungguhnya berontunglah orang yang 
mensucikan jiwa 1tu dan sesungguhnya merugilah orang yang 
mengotorinya� (QS. As-Syams (91): 7-10)* 

Ayat ini menuniukkan bahwa jiwa berfungs1 mengantar1<an 
manusia untuk meraih dua kemungkinan, yakrn manus1a dapat 
meraih derajat setinggi-tingginya dan juga dapat menjerumuskannya 
pada derajat yang serendah-rendahnya Dalam hal ini di satu pihak 
manusia mampu mengarahkan diri secara sadar menuju derajat 
rohanl yang luhur, namun di lain p1hak dapat juga mengumbar 
dorongan nafsu biologis yang rendah tak terkendali. Untuk itulah 
manus1a diberi kepadanya kehendak bebas artinya manus1a memiliki 
kebebasan untuk mendekatkan diri ke bawah kutub tanah atau ke 
atas ke kutub ruh sehingga la menjadi manusia fujur atau manusia 
takwa. Manusia diberi kebebasan untuk memilih. Sebagaimana 
firman Allah Swt. dalam Al-Quran: 

"Dan katakanlah: "Kebensran itu datangnys dari Tuhanmu; 
maka barangsispa yang 1ngin (beriman) hendaklah is beriman, 
dan barang siapa yang ingin (kafir) biarfah ia kafir" (OS. Al­
Kahfi (18): 29). 
lnilah yang merupakan ciri khas (karakteristik) manusia yang 

tak ditemukan pada makhluk lain serta merupakan anugerah Allah 
Swt. yang khusus diberikan kepada manusia. 

C. EKSISTENSI DAN MARTABAT MANUSIA 

Melalui ayat 9 dari surat as-Sajadah dan ayat 30 dari surat al­
Baqarah yang telah disebutkan dapat dipaham1 bahwa Allah Swt. 
menciptakan Nabi Adam a.s sebagai manusla pertama melalul 
penggabungan unsur air dan tanah talu disempumakan bentuk 
morfologi biologisnya setelah itu Allah meniupkan roh dan 
melengkapinya dengan potensi berpikir nalar dan perasaan keluhuran 
budi yang disertai daya spiritual-transendental. Menurut hlkmah ilml 
Allah potens1 manusia dapat d1berdayakan metalul pendidikan dar 
pengaiaran. Karena itu Allah Swt. melengkap1nya dengar 
kemampuan menyerap ilmu yang dapat mengenal semua nama· 
nama (benda) di alam Pengenalan terhadap name dalam surat Al 
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Baqarah ayat 31-32 mengisaratkan bahwa Adam a s  dan 
keturunannya memiliki kemampuan memahami "nama atau 
menguasai konsep atau lambang (s1mbol) yang semuanya 
merupakan ungkapan potensi akal pikiran atau kecerdasan. Potensi 
1ni adalah karakteristik insani yang menempatkan manusia dijuluk1 
sebagai makhluk berpikir (animal symbolidunf, yang pantas menjadi 
khalifah. Potensi inilah yang menjadi modal utama bagi eksistensi 
manusia di muka bumi sehingga lahirlah kebudayaan dan peradaban. 

Manusla yang tidak cerdas senng mengalami kegagalan 
dalam hidup. Bahkan sekedar memiliki dan menguasai ilmu, belum 
tentu berhasil. Masih ada pensllwa alam dan rahas1a d1 kedalaman 
hati manusia yang belum terungkap dan kebenarannya secara ilmiah 
belum diketahui atau masih misterius Kekuatan rasional belum 
memadai untuk menyibak esensi atau inti manusia yang disebut ruh. 
Usia hidup sangat singkat sehingga tak cukup waktu untuk 
memaham1 art1 tujuan hidup secara tuntas Oleh karena 1tu Allah Swt. 
membekali dengan pengetahuan lain yang disebut hidayah wahyu 
Penganugerahan petuniuk wahyu yang diturunkan melaui Rasul Saw. 
adalah pertanda rahmat Allah Swt. bagi sekalian alam. 

·dan tladalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi semesta a/am• (OS. Al-Anbiya 
(21): 107) 

Allah Swt. tidak mau membiarkan manusia hidup terombang 
ambing dan t1dak tahu bagaimana caranya agar dapat eksis di muka 
bumi secara bermartabat. Melalui kekuatan rasional saja akan 
banyak godaan. Kisah simbollk Adam a.s yang mengungguli malaikat 
!<:arena kecerdasannya menyebut nama benda telah menempatkanya 
sebagai makhluk terhormat dan terangkat derajatnya Malaikat 
s.ebagai makhluk yang selalu taat kepada Allah Swt. dipenntahkan 
-uhan untuk sujud hormat kepada Adam a.s. Tapi justru karena 
•eunggulan Adam a.s dalam bidang ilmu, membuatnya memiliki 
:loOrongan rasa ingin tahu dan dahaga akan ilmu. Hal tersebut 
mengakibatkan Adam a.s mudah tergoda. Melalui celah kedahagaan 
*'1u, iblis memprovokasi Adam a.s, sebagaimana firman Allah Swt. 
Al-Ou ran. 
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"Kemudian syaitan membisikkan pikirsn jahat kepadanya, 
dengan berkata: "Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada 
kamu pohon klluldi dan kersjaan yang lidak akan binasa?". 
Maka keduanya memakan dan buah pohon itu, lalu 
nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya dan mulai/ah 
keduanya menutupinya dengan daun-daun (yang ada di) 
surga, dan durhaka/ah Adam kepada Tuhan dan sesat/ah ia� 
(OS. Thaha (20): 120-121) 

Terdorong oleh rasa ing1n tahu dan tertarik rayuan ibhs, Adam 
a.s dan islrinya tergoda seh1ngga melanggar Jarangan Allah Swt. 
Kisah di alas menunjukkan bahwa kemampuan pemikiran manusia 
memiliki kekuatan untuk mengeksplorasi sumber daya alam demi 
kepentingannya. Namun itu belum cukup. Sebab manusia selaku 
makhluk biolog1s selalu terdorong oleh luntutan pemenuhan 
kebutuhan biolog1snya. Akal pikiran dikerahkan untuk dapat 
memenuhi tuntutan secara maksimal yang mengakibatkan jiwa 
manusia lepas kendali. Bukan jiwa yang mengarahkan tapi diarahkan 
oleh dorongan biologis yang bers1fat naluri kebinatangan. Padahal di 
dalam diri manusia terdapat ruh yang bersifat sp1ritual-transendental, 
dan secara fitrah manusia telah tenlc.at dengan janji pengakuan 
kepada Allah di alam rahim sebelum manusia diciptakan. 

Dalam rangka memberdayakan rohani, Allah Swt. bel'Xenan 
memberi petunjuk wahyu. Ket1ka manusia menyatakan beriman 
kepada Allah Swt., ruh ciptaan Allah Swt. yang terpatri datam dirinya 
akan tampit sigap menyerap informasi Al-Ouran dengan khudhuk. 
Wahyu Allah Swt. menjadi hidayah dan pedoman yang menuntun 
manusia dalam menghadapi tantangan hidup. Wahyu Allah Swt 
memiliki energi yang luar biasa yang dapat menopang keterbatasar 
rasio untuk memecahkan persoalan yang dihadapinya. Selaku oran� 
yang beriman, dia memiliki keyakinan teguh bahwa selama ic 
berjalan dalam bingkai ajaran Islam, pasti mendapat pertolongar 
Allah Swt .. 
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Oengan demikian manusia menjadi makhluk yang suci yang 
dapat menjaga eksistensinya dalam h1dup secara bermartabat dan 
dapat menggapai tuiuan hidup dengan sebaik-baiknya 

I. Tujuan Pcnciptaan Manusia 

Menurut Al-Quran, manusia diciptakan atas kehendak Allah 
Swt. Yang Maha Pencipla (af-K//a lktJ dan manusia adalah ciptaan­
Nya (makhluk). Oleh karena itu sudah sepantasnya mengetahui 
tuiuan penciptaan dan eksistensi manusia di muka bumi mi Dengan 
memahami pesan dari penciptanya yaitu Allah Swt yang tertera 
dalam Al-Quran: 

•Dan Aku tidak menciptakan Jin dan manusia melainkan 
supaya meroka menyembah Ku� (QS. Az-Zariyaat (51 ): 56) 

Jadi tujuan utamanya adalah menyembah Allah Swt. 
Pemyataan tersebut juga diterangkan dalam kitab hadis. Melalui 
kedua sumber aiaran ini dapat dis1mpulkan bahwa menurut Dinul 
Islam. Allah Swt. adalah tumpuan harapan, tujuan puja dan puji serta 
arah yang dituju dari segala tingkah laku, perbuatan, karya dan 
persembahan yang dllakukan manusia, yang tersimpul dalam ayat : 

•Katakanlah sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku, dan 
matiku hanyalah untuk Allah. Tuhan semesta a/am• (QS 
Al-An'am (6):162) 

Hal ini menuniukkan bahwasanya manusia dalam pandangan 
Islam bercorak Allah Sentris ( Theo  CentriS} yang berbeda dengan 
wawasan manusia dari dunia sekuler Baral dengan bercorak 
Antroposentris atau homosentns, sebagaimana pandangan psikologi 
kontemporer (Bastamam 1993). 

Ajaran Islam menegaskan bahwa manusia sebagai makhluk 
IStimewa yang penc1ptaan dan keberadaannya memiliki visi dan mis1 
yang jelas, dan tuiuan pokoknya adalah rnenyembah Allah Swt 
Beribadah kepada Allah Swt. haruslah d1ke�akan secara bersungguh-
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sungguh dalam arti manusia harus tekun betul melaksanakan 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 

lbadah itu secara umum terbagi dua : lbadah Mahdhah dan 
1badah Gha ifV Mahdhah yang pertama ibadah khusus, seperti shalat, 
puasa, zakat dan haj1 bagi yang mampu, dan kedua ibadah yang 
berupa seluruh perbuatan dan perkataan yang menunjukkan tanda 
ketaatan terhadap perintah Allah Swt. dan menjauhi segala 
larangannya. Pelaksanaan ibadah tersebut dilakukan secara utuh dan 
sating mendukung untuk memperoleh keridhoan Allah Swt., dan ini 
merupakan tujuan h1dupnya, karena untuk tujuan itulah manusia 
diciptakan. 

Untuk melaksanakan tujuan di alas, manusia harus 
mengerahkan segala daya, akal pikiran, perasaan, kehendak dan 
perbuatan secara kreatif dan bersungguh-sungguh. Segenap fasilltas 
dan peluang yang tersedia atau potensi yang memungkinkan harus 
dlkerahkan melalui ketajaman pikiran dan mata hatinya disertai niat 
yang ikhlas untuk mencapai keridhoannya. 

Ketika manusia lahir tidak mempunyai gagasan mengenai 
kehadirannya di bumi namun lambat laun melalui proses 
perl<embangan fisik dan mentalnya sampailah 1a pada suatu hasit 
perenungan tentang jati dirinya dan tujuan hidupnya. 

Menurut ajaran Islam, manusia belum tentu cukup waktu dan 
kemampuan yang memadai untuk menentukan arah hidupnya yang 
hakiki, dengan semata-mata mengandalkan pengetahuan dan 
pengalamannya. Sebab dimensi waktu bergulir cepat dan daya 
kecerdasan manusia tidak sama. Sementara setiap saat manusla 
dihadapkan dengan pilihan keputusan yang sangat vital bagi arah 
penentuan masa depannya. Untuk itu Allah Swt. memberikan dasar 
pokok dalam mengarahkan tujuan hidup manusla, tanpa 
mengabaikan faktor geografis, pengalaman dan sejarah yang dilalui 
masing-masing orang. Tapi pola dasamya telah ditentukan secara 
tegas oleh Allah Swt. Bahwa dalam tujuan hidup dan untuk bertahan 
manusia harus memenuhi kebutuhan primer dan sekunder namun 
pada dasamya segata cara pemenuhan harus ber1andaskan dan 
mengacu pada tujuan pokok yaitu sebagai ibadah kepada Allah Swt. 
dan demi mencapai ridha-Nya. Pencapaian ndha-Nya tidak boleh 
bersifat parsial atau setengah hati. 

Pengert1an ibadah bukan hanya sekedar shalat dan puasa 
saja, sementara datam keh1dupan di luar shalal manusia beba� 
bertinda!< den9'3n tingkah la :u yang tidak mengacu kepada landasar 

46 



ibadah dan ketaatan kepada ketentuan Allah Swt. dalam menjalani 
hid up. 

Kalau tujuan ibadah hanya dikaitkan dengan kegiatan shalat 
yang hanya menyita waktu beberapa menit sedangkan sisa waktu 
dari 24 jam lain yang digunakan dan diisi dengan hal-hal yang di luar 
ibadah. Tentu hal tersebut bertentangan dengan tujuan penciptaan. 
Mustahil dikatakan bahwa tujuan penciptaan manusia untuk 
beribadah kepada Allah Swt. sementara penggunaan waktu dalam 
ibadah hanya beberapa menit saja sedangkan di luar itu diisi dengan 
kegiatan yang tak berhubungan dengan ibadah. 

Jadi yang disebut ibadah adalah semua pekerjaan sepanjang 
waktu setiap hari, baik pekerjaan lahiriah maupun batiniah, semuanya 
bernuansa dan termasuk kegiatan ibadah. Tolok ukumya rnengacu 
kepada hadimya rasa ketaatan kepada perintah Allah Swt. dan 
menghindari larangan-Nya dalam segenap niat, perbuatan, dan 
tingkah laku. Bila hat ini ter1aksana dengan baik, maka ia menjadi 
:4bidyang segenap waktunya melahirkan amal shaleh yang berguna 
bagi diri, umat, dan alam semesta serta dunia dan akhirat. Dengan 
demikian tercapailah tujuan penciptaan-Nya. 

2. fungsi dan Peron yang Diberikan AJlah kepada Manusia 

Manusia memiliki fungsi dan peran dalam kehidupan, yaitu 
sebagai 'Abdun dan Khalifah di muka bumi. Kedua fungsi dan peran 
ini harus dilaksanakan sebaik-baiknya. Sebagai makhluk yang diberi 
akal pikiran, manusia harus mampu memberdayakan diri 
menjalalankan fungsi dan perannya sesuai dengan amanah 
penciptaanya. Dalam posisi sebagai 'Abdun, ia harus mengerahkan 
segenap pikiran dan perilakunya sesuai dengan rambu-rambu 
ketaatan dan kepatuhan kepada Allah Swt. sebagai Ma'budnya. 
Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran: 

"padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 
Allah dan memumikan ketaatan kepadanya dalam 
(menjalankan) agama yang lurus (OS. Al-Bayyinah (98): 5) 

Manusia tidak boleh mengabaikan fungsinya sebagai 'Abdun 
yang memiliki kewajiban untuk menghambakan dirinya kepada Allah 
Swt. dan konsekuensinya adalah manusia tidak boleh menghamba 
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pada diri sendin. berupa mempertuhankan hawa nafsu atau 
menghamba kepada selain Allah Swt. (perilaku symk). 

Begitu pula posisinya sebagai khalifah, Wakll Tuhan di muka 
bumi, manusia harus mampu memikul amanah ke-khalifah-an dan 
berperan untuk menciptakan kemakmuran dan kedamaian di muka 
bu mi 

"Dia telah menciptakan kamu dati bumi (tanah) dan 
menjadikan kamu pemakmumya� (QS. Hud (11 ): 61) 

Sebagai penguasa bumi, manusia berkewajiban mengelola 
alam ini guna menyi'arkan dakwah dan meraih kehidupan yang 
bahag1a. Tugas kewa11ban itu adalah ujian Tuhan kepada manusia 
siapa yang paling ba1k menjalankan amanahnya. 

J ,  "' .. , . .. .. , J ... . , , ,  "' ""' ,  ... .. J .. .. ..  �_,, J ;$.Jl:;!�).>�d_;; � a.1.JjJ>j�I . •1'1> j• 4""1.� t..>,'.IJI _:;....:; ,, c· ,,, , 
4 I "' -�1; L. J 

"Dan Dia/ah menjadikan kamu penguasa-penguasa (khalifah­
khalilah} di bumi dan dis meninggikan sebagian kamu atas 
sebagian yang la in beberspa derajal, karena dia hendak 
menguji tentang apa-apa yang dibetikannya kepada kamu� 
(QS. Al-An'am (6): 165). 

Kedua fungsi dan peran yang dipikul manusia merupakan 
suatu paduan tugas dan tanggung jawab yang melahirkan dinamika 
hidup yang sarat dengan kreativitas dan amaliyah yang selalu 
berpihak dalam nilai-nilai kebenaran. Oleh sebab 1tu seorang mushm 
akan dipenuhi dengan amaliyah dan kerja keras yang tiada henti. 
Sebab bekerja bagi seorang muslim adalah bentuk amal shaleh yang 
berguna bagi dunia dan akhirat. 

Artinya manusia yang berfungsi sebagai abdun memiliki peran 
dalam hidup untuk menjalankan tugas khalifah yaitu memakmurkan 
dunia dengan cara yang sesuai dengan fungsinya selaku hamba 
yang shaleh dan taa1 benbadah. 

Dengan demikian proses kehidupan dunia, dapat diarahkan 
menuju "baldatun thayyibatun warabbun ghafur". negeri yang damai 
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dan Tuhan melimpahkan rahmat, serta mengampunkan kesalahan 
hamba-Nya, karena melihat hamba-Nya dapal berperan sesuai 
dengan fungsinya. 

D. TANGGUNG JAWAB MANUSIA SEBAGAI HAl\1BA ALLAH 
DAN KHALIFAH DI MUKA BUMJ 

I. Tanggung Jawab Sebagai Hamba Allah 

Sebagaimana telah diuraikan, manusia terdiri dari dimensi 
tubuh, ruh dan jiwa. Jiwa (an-nafS) memiliki potensi a/-aq/(akal) dan 
al-qalbu (hati). Posisi jiwa berada dalam tarik menarik antara tuntutan 
pemenuhan kebutuhan tubuhl biologis yang bersifat material yang 
bemilai rendah dan temperer. dan tuntutan kebutuhan rohani yang 
bersifat transendental yang bernilai luhur, abadi (dunia dan akhirat). 
Tugas dan tanggung jawab manusia selaku 'abdun yang patuh, taat 
kepada rambu-rambu ketentuan l/ahi ialah harus siap menjalankan 
arnanah yang diembankan kepadanya yaitu beribadah kepada Allah 
Swt. Dalarn melaksanakan rnisinya, rnanusia bertanggungjawab 
mengendalikan jiwa dan mengelolanya melalui potensi akal dan hati 
yang dimllikinya agar dapat : 

a. Mengarahkan kehidupan mental spiritual untuk selalu tekun 
mendekatkan diri kepada Allah Swt. rnelalui Jbadah Mahdhah 
dan /badah Ghairu Mahdhah, supaya dirinya menjadi manusia 
paripurna yang dapat mengantarkan pribadinya rnencapai 
puncak kemanusiaan (lnsan Kami� yaitu puncak ketenangan 
batin yang setalu merasa dirinya bersama Allah Swt (Al­
Khaliq al-Ma'bud'j. 

b. Selalu berusaha mencegah dirinya agar tidak terperosok ke 
dalam cengkerarnan hawa nafsu selaku makhluk rendah yang 
merniliki dorongan biologis. 

Dorongan nafsu yang muncul pada manusia selaku rnakhluk 
fisikis-biologis pada esensinya berguna pada manusia. Statusnya 
sebagai dorongan yang menjaga kelangsungan hidup. Dorongan ini 
'larus dikelola dengan baik sesuai metoda-metoda yang prinsipnya 
·idak bertentangan, agar terarah sesuai dengan fungsi dan 

.;apasitasnya bagi kehidupan. Untuk itu dipertukan metoda 
pengelolaan yang tepat dan efektif. Allah Swt. telah memberikan 
pedoman dan prinsip-prinsipnya melalui Al-Quran dan Al-Hadis. 
Selain itu melalui ljtihad dapat dikembangkan metoda baru yang 
sesuai dengan kondisi dan situasi yang berfaku, asal tidak 
-ienyangkut 'lbadah Mahdhah (misalnya antara lain kegiatan 
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pelatthan ESQ Ari Ginanjar). Pada prins1poya semua metoda yang 
tldak bertentangan dengan ajaran Islam d1perbolehkan. Metoda baku 
yang diajar1<an oleh Nabi Muhammad Saw. dan dtkembangkan oleh 
para Sa/afus Sho/eh patut dicontoh sepertJ cara atau metoda 
berpuasa, pengendalian hati berupa kesabaran, keikhlasan, 
menanamkan rasa 'iffah dan menekan dorongan perasaan negatif 
serta menggantikannya dengan berpikir positif berupa perasaan tulus 
dalam berbuat sesuatu, rela berkorban dan sebaga1nya sampai pada 
pelatihan memupuk rasa taqarrub dengan Allah Swt pada derajat 
lhsandalam segenap kegiatan 'ibadahdan muamalah. 

Metoda-metoda tersebut cukup bervariasi dalam ajaran Islam. 
Baik kegiatan yang dilaksanakan sendiri-sendin maupun kegiatan 
yang dllaksanakan secara berjamaah. Baik kegiatan yang melahirkan 
sikap karya positif dan kreatif sebagai bagian amal shaleh, maupun 
kegiatan pencegahan atau perbaikan atau sikap perilaku dosa yang 
bertendensi kegiatan Taubatan Nasuha. 

Pengelolaan aspek penjernihan ruhanl ( Tazkiyah an-Nafs) 
dan pengendalian dorongan biologis bertujuan agar tidak 
menjerumuskan manusia ke dalam tingkah laku nista (dosa) adalah 
menjadi tanggung jawab setiap hamba dan merupakan amanah suci. 
Tanggung 1awab terhadap amanah ini tidak akan efektif kalau hanya 
dilakukan secara individual melainkan harus dilakukan secara 
bersama dalam sebuah gerakan massal yang dalam istilah Islam 
disebut gerakan •mar ma'ruf nahi munkar". Bagaikan bola sal1u yang 
terus membesar, bermula dari gerakan individu akhimya membentuk 
sebuah gerakan ummat secara massal. 

Menurut Al-Quran, suatu ummat pantas menyandang julukan 
•sebaik-baiknya ummat" blla telah mampu menjalankan amanah ini 
dengan sebaik-baiknya di tengah kehidupan sosiat. 

"Kamu adalah umat yang terbaik yang ditampilkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 
yang munkar den beriman kepada AHah� (OS. Ali lmran (3): 
110) 

lnilah tanggung jawab hamba kepada Allah Swt. sebagai 'abid 
yang selalu takut dan patuh terhadap perintah ARah Swt. dan selalu 
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menyebarkan kebaikan dan mencegah kemungkaran dalam 
kehidupan bersama. Sebagaimana diJelaskan dalam Al-Ouran: 

"Dan hendaklah ada diantam kamu sego/ongan umat yang 
menyu111h kepada kebajikan, menyu111h kepada yang ma'ruf 
dan mencegah dari yang mungkar. Mereka/ah orang-orang 
yang be111ntung� (OS. Ali lmran (3): 104) 

2. Tanggung Jawab Sebagai Khalifah Allah 

Al-Ouran pada surah Al-Baqarah ayat 30-32 menyatakan 
bahwa Allah Swt. hendak menjadikan khalifsh di muka bumi. Kha lifah 
yang dimaksud adalah Adam a.s yang menjadi nenek moyang 
manusia. Untuk dapat menjadl wakil Tuhan dan penguasa di buml, 
Allah Swt. memberinya kemampuan menyebut nama benda. 
Dengannya manusia mempunyai bahasa dan dapat be111omunikasi 
menyatakan Ide dan menganahsisnya. 

"Dia menciptakan msan (manusia), mengajamya pandai 
berbicars". (OS. Ar-Rahman (55): 3-4) 

Selanjutnya Allah Swt. memberi tugas kepada manusia untuk 
memakmurkan bumi ini, dan menjadikan manusia sebagai penguasa 
(Khalifah) di muka bumi dan menlngglkan derajal sebagiannya 
dengan maksud menguji manusia terhadap apa yang telah diberikan­
Nya: 

"Dan Dia /ah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di 
bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian 
(yang lain) beberapa demjat, untuk mengujimu tentang apa 
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yang dtberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu 
Amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang� (QS. Al-An'am (6): 165) 

Berdasar11an pemahaman ayat d1 atas dapat disarikan bahwa 
khalifah adalah suatu fungsi yang diemban oleh manusia 
berdasarkan amanat yang d1terimanya dari Allah Swt .. Amanah itu 
pada intinya adalah tugas mengelola bumi secara bertanggungjawab, 
dengan mempergunakan kualitas akal yang telah dianugerahkan 
Allah Swt. kepadanya. 

Manusla sebagal makhluk hidup, pertama kali harus 
bertanggungjawab mengelola kehidupan sebagai amanah dari 
Tuhan. Kehidupan yang dihayatinya harus mampu diarahkan kepada 
hal-hal yang positif, ba1k untuk kehidupan dinnya, sesama manusia 
lain maupun alam sekilarnya. Kehad1rannya di bumi dapat memberi 
faedah bagi tegaknya kebenaran, keadllan masyarakat dan 
kemanusiaan. 

Amanah kekhalifahan adalah tantangan dan ujian yang harus 
dljalani, apakah ia akan berhasil memakmurkan bumi sebagai tempat 
tinggal bersama atau malah akan menghancurkannya dan dia akan 
mengalami kerugian. 

Allah Swt. telah memberikan berbaga1 kelebihan kepada 
manusia diband1ngkan makhluk lain. Selain postur tubuhnya yang 
lengkap dan nyaris sempuma, juga memberinya kecerdasan pikiran 
dan hati. Melalui totalitas potensi kemanusiaan yang dimilikinya, 
diharapkan mampu mengelola alam dengan efektlf dan dapat 
melahirkan karya-karya yang dapat mengangkat martabat 
kemanusiaan dan peradaban. 

Manusia selaku kllalifah diberi wewenang berupa kebebasan 
memilih dan menentukan, sehingga kebebasannya melahirkan dan 
melakukan ikhtiar yang kreatif dan dinam1s. Namun dalam 
perilakunya, manusia tidak memiliki kebebasan mutlak. la terikat 
dengan takdir sejarah masa lalu, lingkungannya, kondisi jasmani dan 
kejiwaan yang dilalui. Dalam rentang situasl kondisi, akumulasi 
pembelajaran stimulan dan respon yang dialaminya dan hidayah 
Tuhan, serta kemauan yang merekah dalam dinnya, ia mengambil 
keputusan yang akan menentukan masa depannya. Apakah positif 
atau negatif, menuju kebaikan atau keburukan, tergantung pilihannya. 
Bahkan untuk menentukan pilihan dalam beragama, terbuka 
kesempatan secara bebas tidak ada paksaan dalam beragama •ta 
ikroha fidd1n �-
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"Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 
Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan 
yang sesat. karena itu Barangsiapa yang ingkar kepada 
Thaghut{syaitan dan spa saja yang disembah selam dari Allah 
s w tj dan beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia telah 
berpegang kepada buhul tali yang Amat kuat yang tidak akan 
putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui. 
(OS. Al-Baqarah (2): 256) 

Pada ayat lain Allah Swt. juga menegaskan bahwasanya 
untuk beragama itu bebas untuk memilih dan meyakinl, sebagaimana 
terdapat pada: 

·oan katakanlah: kebenaran itu datangnya dari tuhanmu, 
make barang siapa yang ingin (beriman) hendaklah ia 
beriman, dan barang siapa yang ing in (kafir), biarlah ia kafir. • 
(OS. Al-Kahfi (18): 29) 

Barang siapa beriman atau memilih kekafiran, terserah pada 
d1nnya Akan tetapi, ia harus bertanggungjawab atas pilihan dan 
perbuatannya. Sebagaimana dijelaskan pada ayat berikut: 

•tiap-tiap diri bertanggung jawab etas spa yang telah 
dfperbuatnya. • (QS. Al-Muddatsir (74): 38) 

Dari ayat di atas dapat d1pahami bahwa, tidak ada satu 
perbuatanpun yang luput dari pengetahuan Tuhan. Barangsiapa yang 
oengerjakan kebaikan, ia akan mendapatkan pahala. Dan 
barangs1apa yang mengerjakan keburukan, ia akan mendapat sanksi 
yang setimpal. 

Manusia sebagai khalifah bertugas memakmurkan bumi 
�ara bertanggung jawab. Mengarahkan segala patensi yang 
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dimilikinya yang merupakan anugerah dan kasih sayang Tuhan 
kepadanya Semua potensi, baik pikiran. tenaga, maupun rezeki, 
kesehatan dan ilmu, harus dapat digunakan secara maksimal. 
Berdayaguna bag1 mengarahkan kehidupan manusia menuju 
terciptanya fungsi kekhalifahan rnanusia di muka bumi secara hakiki. 

Manusia tidak boleh longah rnengena1 fungsi dinnya sebagai 
'Abdun (hamba) dan oleh karenanya ia bertanggungjawab 
mengarahkan tugas kekhalifahan dan segala karyanya baik lahiriyah 
(budaya material) maupun batiniyah (budaya non-material) yang 
sesua1 dengan perhambaan dirinya kepada Allah Swt. agar dapat 
rnencapai ridha-Nya. 

Sebagai khalifah, manusia bertanggungjawab penuh dalam 
bidang: 

a. Menjadikan segenap karya dan dharma bakti dari hidupnya 
sebagai persembahan kepada Allah Swt.. (QS. Al-An'am:162; 
Al-Bayyinah: 5) 

b. Pemanfaatan waktu secara efisien dan efektif. (QS. Al-Ashr: 
1-3) 

c. Tekun dalam bekerja dan kreatif dalarn menghasilkan karya 
yang bermanfaat. (QS. At-Taubah:105; Al-Kahfi: 30) 

d. Mernbina hubungan pergaulan dan komunikasi sesama 
manusia yang bermartabat (QS. Al-Maidah: 2; Taha: 44) 

e. Men1aga dan rnemelihara alam lingkungan (ekosistem) yang 
baik dan tidak merusaknya. (QS. Al-Baqarah: 60; As­
Syu'ara:183) 
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RINGKASAN 

Ayat-ayat Al-Quran menyebutkan beberapa konsep tentang 
manusia dari asal-usul manusia disebut sebagai Bani Adam. Dari 
aspek komponen penciptaan manusia disebut sebagai Basyar (fisik­
biologis), lnsan (mental-spiritual) dan An-Naas (sosial). 

Dari aspek fungsi dan peran, manusia disebut sebagai 'Abdun 
(hamba) dan Khalifah (Wakil Tuhan, penguasa di muka bumi). 

Manusia adalah makhluk istimewa yang diciptakan Allah Swt. 
dari unsur air dan tanah, dan disempurnakan untuk bentuk tubuh 
serta fungsi-fungsi sarafnya. Kemudian dihembuskan ruh (ciptaan) 
Tuhan ke dalam tubuhnya. 

Penggabungan 2 aspek tanah (biologis) dan ruh (spiritual­
transendental) menjadikannya sebagai makhluk yang memiliki 
potensi kejiwaan yang mampu berpikir rasional ilmiah dan memiliki 
kepekaan rasa (mata hati). 

Tujuan penciptaan manusia adalah menjadi hamba yang taat 
menyembah Allah Swt. dan menjadi Khalifah dengan tugas 
mengelola dan memakmurkan bumi. 

Manusia diamanahkan Allah Swt. menjalankan fungsinya dan 
harus bertanggungjawab memakmurkan dunia dengan cara-cara 
yang sesuai dengan posisinya sebagai hamba yang taat kepada Allah 
Swt. dan menglndahkan aturan-Nya dengan memanfaatkan 
Sunnatullah (hukum alam) tanpa melanggar ketentuan 
Syariat Oinul Islam. 
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UJI KOMPETENSJ 
1 .  Jelaskan dari unsur apa saja Allah Swt menciptakan manusia 

pertama dan keturunannya? 
2. Apakah penciptaan manusia menurut Al-Quran melalui proses 

(tahapan) atau langsung sekaligus? Berikan alasan dan sebutkan 
ayat Al-Quran yang berkenaan dengan hal tersebut! 

3. Ada beberapa konsep manusia dalam Al-Ouran, tapi menurut 
lzutsu bahwa konsep intinya adalah Basyar, lnsan, dan An-Naas. 
Jelaskan masing-masing konsep inti tersebut dan sebutkan 
ayatnya masing-masing! 

4. Sebutkan alasan yang menjelaskan bahwa manusia adalah 
makhluk yang memiliki dimensi fisik, biologis, dan mental­
spiritual! Apa dasamya dalam AJ-Quran? 

5. Jelaskan bagaimana potensi jiwa berupa akal pikiran dan kalbu 
dalam mengelola kebutuhan biologis dan ruhani manusia. 

6. Jelaskan kegunaan hidayah Al-Quran bagi penguatan potensi 
jiwa. Sebutkan ayat yang mengenai hal tersebut. 

7. Uraikan tujuan hidup manusia, apakah manusia telah terikat janji 
sebelum diciptakan. Jelaskan dan berikan alasan yang cukup 
dengan menyertakan petunjuk Al-Ou ran! 

8. Jelaskan konsekuensi manusia sebagai makhluk yang memiliki 
kehendak bebas. Sebutkan juga ayat dalam konteks tersebutl 

9. Bagaimana cara manusia bereksistensi di muka bumi sambil 
tetap menjaga martabatnya sebagai makhluk istimewa? 

10. Jelaskan perbedaan utama yang menempatkan manusia sebagai 
makhluk istimewa dibandingkan dengan hewan lainnya! 

11.  Jelaskan secara rinci fungsi dan peran manusia di dunia ini dan 
bagaimana cara mengaktualisasikannya dalam kehidupan sehari­
hari! 

12. Jelaskan tanggung jawab manusia dalam hidup dan bagaimana 
menjalankan tugas tersebut sesuai dengan posisinya masing­
masing dalam kehidupan sehari-haril 

13. Apa guna anda mengetahui jati diri anda dan tujuan hidup? 
Jelaskan melalui diskusi kelompok! 
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PERTE\ILA'\ f\ 

KOl\SP KETUHA "A" DA LAM ISLAM 

llf.JtlAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuh perkuliahan diharapkan mahasiswa mampu; 

1 .  Mengemukakan Pemikiran Manusia tentang Tuhan. 
2. Menjelaskan Konsep Tuhan menurut Agama Budaya. 
3. Menjelaskan Konsep Ketuhanan dalam Islam dan 

Mengemukakan S1fat-sifat Tuhan. 
4. Menjelaskan Sikap dan Aplikasi Tauhid. 
5. Menjelaskan tentang Keimanan dan Ketaqwaan. 

\1A TERI PE:\1BELAJARA!\ 

A PEMIKIRAN MANUSIA TENTANG TLIHAN 
B. TUHAN MENURUT AGAMA BUDA YA 
C KONSEP KETUHANAN DALAN ISLAM 
0 SIKAP DAN APLIKASI TAUHID 

KATA KUNCI 

Tuhan, Zat, Agama Budaya, Tauhid Rububiyah, Tauhid 
Uluhiyah, Tauhid Asma dan Sifat. Iman dan Taqwa 

Pokok bahasan dalam bab ini adalah Konsepsi ke-Tuhanan 
dalam Islam, adapun cakupan yang akan di1abarkan adalah 
pemahaman pemikiran manusia tentang Tuhan dari masa kemasa, 
d�anjutkan Tuhan menurut agama budaya dan agama samawi 
Begitu juga tentang konsep ke-Tuhanan dalam Islam, kemudian 
memahami sikap dan aplikasi Tauhid 

A. PEl\HKIRA.' l\1A"'IUSIA TENT ANG TUHA"I 

Manusia senng bertanya kepada sesama manusia lentang 
"Siapakah Tuhan ilu?" Hal 1ni ada suatu yang sangat mendasar 

ulf/mate problem). Pertanyaan itu tidak dapat dijawab dengan ilmu 
pengetahuan yang bersifat empiris. llmu pengetahuan berdasar1<an 
pengalaman manusia yang d1anahsis dengan aka! pikiran. 
Pengalaman dan pengamatan tentu sa1a sejauh yang dapat 
d1pikir1<an dan dijangkau aka! panca indra manusia • 
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Kemudian manusia mencan jawaban melalui filsafat Filsafat 
hanya menggunakan akal semata-mata, berpik1r sedalarn-dalamnya 
untuk rnengetahui siapakah Tuhan ltu. Narnun haslinya tetap saja 
bersifat relatif dan spekulatif. Manusia tidak sarnpai kepada 
mengetahui Tuhan yang haq (sebenamya). 

Maka Tuhan yang haq itu menurunkan wahyu-Nya kepada 
para Rasul-Nya mernberitakan kepada rnanusia tentang Tuhan yang 
dicari-cari oleh manusia itu, maka jawaban wahyu ltulah yang menjadi 
konsepsi ke-Tuhanan dalam Islam. 

Sejarah pemikiran manusla tentang Tuhan. Tuhan artinya 
yang disembah, dalam bahasa Arab disebut I/ah dan dalam bahasa 
lnggeris God. 

Adanya Tuhan merupakan fitrah manusia, ia merasakan 
sesuatu yang berkuasa diluar kekuasaannya Lebih-lebih lagl ketika 
manusia dalam keadaan lemah, tidak berdaya, dia meminta tolong 
kepada Tuhan yang diyakininya Mahakuat, Mahakuasa, 
Mahasempuma untuk melepaskan dirinya dari kesulltan yang sedang 
dihadapinya. 

Bermula manusia menganggap Tuhan itu bersemayam di 
gunung, di laut dan sebagainya. Tuhan-tuhan itu berupa makhluk 
ghaib yang berupa ruh (anima). Mereka takut kepada ruh-ruh 
tersebut. Oleh karena itu manusia berusaha agar ruh-ruh itu jangan 
sampal marah kepada manusia, maka pada waktu-waktu tertentu 
manusia mengantarkan sesajen kepada ruh-ruh tersebut untuk 
membujuknya agar mereka ruh-ruh itu tidak murka dan tidak 
mendatangkan malapetaka kepada manusia. 

Dalam perkembangan pemikiran manusia selanjutnya roh-roh 
yang banyak itu dlpilih tiga yang paling besar. Mulailah manusia 
mempercayai bahwa Tuhan itu adalah Dewa. Maka dldapati 
kepercayaan tentang Tuhan seperti dalam agama Hindu yang 
mempercayai tiga Dewa yaitu: Brahma, IMsnu dan Syiwa. Dalam 
kepercayaan Arab Jahiliyah adalah Tuhan yang tiga itu mereka sebut 
Lata, Manata dan • Uzza. Dalam kepercayaan Yunani kuno mere Ka 
sebut Dewa Ra, Zeusdan Apollo. 

B. TUllAN MENURUT AGAMA BUOAYA 

Agama budaya adalah agama yang lahir dari pengalaman 
manusia. Agama budaya tidak bersumber dart wahyu Allah Swt.. Dia 
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berasal dari pemahaman dan pikiran masyarakat dan manusia itu 
sendiri. Paham ke-Tuhanan dalam agama budaya animisme, 
dinamisme, politeisme dan paling tinggi monoteisme nisbi (relatif), 
sebagaimana uraian berikut ini: 

a. Animisme 

Animisme berasal dari anima (latin) yang berarti ruh. Ruh bagi 
orang animis tidak sama dengan ruh agama Islam. Ruh dalam agama 
animisme memlliki tubuh, memiliki tempat tinggal, makan, minum dan 
berketurunan. 

Penganut animisme takut dimurkai oleh ruh-ruh itu. Maka 
supaya tidak dimurkai oleh ruh-ruh itu mereka memberi sesajen 
kepada ruh-ruh tersebut. Sesajen dalam bentuk makanan, buah­
buahan dan lain-lain, yang mereka letakkan di gunung, dan sajikan di 
laut atau di tempat-tempat yang dianggap sakti. 

b. Politeisme 

Politeisme berasal dari kata poly artinya banyak dan theis 
berarti Tuhan. Polytheisme berarti mempercayai banyak Tuhan. 
Tuhan dalam kepercayaan agama budaya itu ada yang mempercayai 
dua Tuhan seperti dalam agama Zoroaster; Tuhan terang dan Tuhan 
gelap. Ada yang mempercayai tiga Tuhan seperti dalam agama 
Hindu : Brahma, IMsynu , Syiwa. Dalam agama Nasrani: Trinitas: 
Tuhan Bapa, Tuhan Anak, dan Roh Qudus. 

c. Monoteisme Nisbi 

Monoteisme artinya mempercayai Satu Tuhan, sedangkan 
Nisbi maknanya Relatif yang sama artinya dengan dihubungkan atau 
dibandingkan dengan sesuatu. Jadi Monoteisme Nisbi dapat 
dipahami dengan mempercayai satu Tuhan yang dihubungkan 
kepada tempat atau golongan tertentu. Seperti dalam agama Yahudi 
yang mempercayai satu Tuhan yaitu Yahovah tetapi Tuhan Yahovah 
itu khusus untuk bangsa Yahudi. Demikian juga dengan agama Sikh 
di India yang mempercayai satu Dewa, tetapi Dewa yang satu itu 
khusus Tuhan bagi pengikut agama Sikh. 

C. KONSEP KETUHANAN DALAM JSLAM 

Konsep ke-Tuhanan menurut agama samawi. Agama samawl 
(langit) disebut juga dengan agama wahyu atau revield religion ialah 
agama yang diwahyukan oleh Allah Swt.. melalui malaikat Jibril 
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kepada para Nabi atau kepada Rasul Saw.. Agama samawi yang 
dibawa oleh para Nabi mulai dari Nabi Adam a.s sampai kepada Nabi 
Muhammad Saw... Agama yang diturunkan Allah Swt. kepada 
sekalian Nabi itu hanya satu yaitu Islam. Sebagaimana firman Allah 
Swt.: 

� ... -§1�1 1 .3 .1 ,-: r..:Jr.·.1s.1 t.:� ";..\·."]I JiT � --: ��1 0 1 u.. J • , JJ .. ..,I t .. , ........___, .. .,. ! 

·sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah 
Islam. tiada berselisih orang-orang yang Te/ah diberi Al-Kitab 
kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, Karena 
kedengkian (yang ada) di antara mereka. barangsiapa yang 
kaRr terhadap ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya Allah 
sangat cepat hisab-Nya". (OS. Ali lmran (3): 19) 

J .. �.. -,, .. .. 7 ... .,.,,, .. ,,� ... � ""' J } • 
, , ·'':'\� · .W I .-,._!-· ! l.:;..i . .WJ - ·-L-�I .W l �..c...i.:; l:. \�e:J . -- l..r4 .. ... ' l,.;1;,"'_, ,,.. -� , .. ... � ..... J r  ..r 

'Dia telah mensyari'atkan bag! kamu tentang agama apa yang 
telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami 
wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan 
kepada Ibrahim, Musa dan Isa Yaitu: Tegakkanlah agama dan 
jangan/ah kamu berpecah be/ah tentangnya. Amat berat bagi 
orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka 
kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang yang 
dikehendaki-Nya dan member! petunjuk kepada (agama)-Nya 
orang yang kembali (kepada-Nya). (OS. Asy-Syura (42): 13) 

Allah Swt. telah mensyariatkan kepadamu agama itu (Islam) 
yang telah dia pemah wajibkan kepada Nuh a.s dan yang telah kami 
wahyukan kepada engkau (Muhammad) dan yang telah kami 
wajibkan kepada Ibrahim a.s, Musa a.s dan Isa a.s bahwa kamu 
tegakkan agama itu (Islam) dan janganlah kamu bercerai-berai di 
dalamnya. 
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Sebagaimana firman Allah Swt. berikut ini: 

"Barangsiapa mencarl sgama selain agsms Islam, Maka 
sekali-kali tidak/ah akan diterlma (agama itu) datipadanya, 
dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang merugi: (OS. 
Ah-lmran (3): 85) 

Para pemeluk agama yang dibawa oleh Nabi-nabi dimasa 
dahulu disebut muslimin (orang-orang Islam) dan begrtu juga pada 
umat Nabi Muhammad Saw ... Sebagaimana telah disebutkan dalam 
Al-Quran berikut ini: 

"Dan betjihadlah kamu pada jatan Allah dengan Jihad yang 
sebenar-benamya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekafi..kali 
t1dak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. 
(lkut1/ah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah 
menamai kamu sekalian orang-orang Muslim dart dahulu, dan 
(begitu pula) dalam (A/-Ouran) im; supaya Rasul itu menjadi 
saksi atas ditimu dan supays kamu semua men/ad/ saksi atas 
segenap manusia, Maka dirlkanlah sembahysng, tunaikanlah 
zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah 
Pelindungmu, Maka Dia/ah Sebaik-baik pelmdung dan sebaik­
baik penolong: (OS. al-Ha ii (22): 78) 

Dari ayat-ayat Al-Ouran di atas dapat d1pahami bahwa para 
Nabi dan Rasul sebelum Nabi Muhammad Saw .. adalah Semuanya 
membawa agama Islam dan mereka disebut muslimin (orang-orang 
Islam) maka agama samawi 1tu hanya satu yaitu Islam. 
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Paham ke-Tuhanan dalam agama samawi itu adalah 
Monothe isme Mutlaq. Mempercayai dan meyakini secara mutlak 
tanpa dihubungkan dengan suatu keraguan apapun. Tuhan itu Esa 
yaitu Allah Swt .. Keyakinan ini disebut 'Aqidah Tauhid'. 

'Aqidah artinya ikatan atau buhul tali. Dalam konteks ini ialah 
keyakinan atau kepercayaan yang terikat dengan kuat dalam hati 
manusia. 'Aqidah juga suatu hal yang sangat bernilaf tinggi bagi 
orang yang memiliki 'aqidah itu karena itu ia akan mempertahankan 
aqidahnya itu walaupun dengan nyawa sekalipun. 

Tauhid merupakan tema yang paling pokok dalam 'Aqidah 
Islam. Tauhid berasal dari kata wahhada-yuw'!fhhidu-tauhidan (-�J 
l'i).? :,3-��) artiya menyatukanl mengesakan. Menyatukan disini 
bukan berarti yang banyak dijadikan satu, tetapi menyatakan didalam 
hati bahwa hanya ada satu Tuhan yaltu Allah Swt. Tauh1itdibedakan 
atas tiga bahasan: Tauhid Rububiyah, Tauhid Uluhiyah dan Tauhid 
Asma· wa Sifat, berikut ini bahasannya: 

a. Tauhid Rububiyah 

Kata Rububiyah berasal dari kata Rabb. Tauhid Rububiyah 
yaitu mengesakan Allah Swt. dalam hal perbuatan-perbuatannya. 
Artinya perbuatannya itu hanya Allah Swt.. semata-mata yang 
melakukan perbuatan itu. Tidak ada suatu apapun yang dapat 
menyerupai pert>uatan Allah Swt. seperti menciptakan, 
menghidupkan, mematikan, memberi rezeki, mencabut rezeki 
tersebut dan mengatur alam semesta dan sebagainya. tidak ada 
pencipta selain Allah Swt. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Al­
Quran: 

"Allah menciptakan segala sesuatu dan dia memelihara 
segala sesuatu� (QS. az-Zumar (39): 62) 

Hanya Allah Swt. yang memberi rezeki sekalian makhluk, 
sebagaimana firman Allah Swt. dalam Al-Quran: 
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·oan lidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan 
Alfah-/ah yang memberi rezekinya, dan dis mengetahui 
tempat berdiam binstsng itu dan tempat penyimpanannya. 
semuanya tertulis deism Kitab yang nyata (Lsuh mshtuz11r 
(OS. Hud (11 ): 6) 

Ttdak ada yang mengurus segala sesuatu di alam ini selain 
Allah Swt .. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Al-Ouran: 

"Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, Kemudian (urusan) 
1tu naik kepadanya dalam satu hari yang ksdamya ada/ah 
seribu tahun menurut perhitunganmu• (OS. As-Sajadah 
(32): 5) 

Tidak ada yang menghidupkan dan mematikan dan hanya 
kepada-Nya lah kamu dikembalikan, sebagaimana firman Allah Swt. 
dalam Al-Ouran: 

·o;s /ah yang mengh/dupkan dan mematlksn dan Hanya 
kepada-Nya /ah kamu dikembalikan� (OS. Yunus (10): 56) 

b. Tauhid Uluhiyah 

Uluhiyah diambil dari kata //ah artinya Tuhan. Tuhan adalah 
yang disembah (al-ma'bud'j atau diibadahi. Maka ibadah hanya 
d1tujukan kepada Allah Swt. semata. Maka Tauhid Uluhiyah 
mengesakan Allah Swt. dengan perbuatan-pertiuatan yang Allah Swt. 
penntahkan supaya dituiukan kepada-Nya semata-mata. 

Maka bila berdoa hanya kepada Allah Swt. semata-mata. 
Sebagaimana Firman Allah Swt. dalam AJ-Quran: 
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"Dan Tuhsnmu berfirmsn: "Berdoslah kepsda-Ku, n lscsya 
akan Kuperkensnkan bagimu. Sesungguhnya orang-orang 
yang menyombongkan din' dari menyembah-Ku akan mssuk 
neraka Jahannam dalam keadaan h ina dina". (QS Al-Mu'min 
(40): 60) 

Tidak ada yang d1takuti di muka bumi ini kecuali hanya Allah 
Swt., sebaga1mana firman Allah Swt. dalam Al-Quran: 

"Sesungguhnya mereka itu tidak ism hanyalah syaitan yang 
menakut-nakutl (kamu) dengsn kswan-kawannya (orang­
orang musyrik Ouralsy), Karena !tu janganlah kamu takut 
kepada mereka, tetapi takutlah kepadaku, jika kamu benar­
bensr orang yang beriman� (OS. Ali lmran (3): 175) 

Bertawakkal yaltu berserah diri d&n memperlindungkan diri 
hanya kepada Allah Swt., sebagaimana firman Allah Swt. dalam 
Al-Quran: 

• ., J , • JJ "' , J'-,,, ' ' ;; "--- , J , 
�GI �- I l.:.._� I I , ·I� ..»1 , �, � �� ��.:u1 : . ')l?..' ' llj 

• • - � ......,,..... ,..A.J .......:...Jr v-. � u . J u .,. ,, r ,, 

·aerkatalah due orang diantara orang-orang yang takut (kepeds Allah) yang Allah Te/ah memberi nikmat stas 
keduanya.· "Serbulah mereka dengan melalui pintu gerbsng 
(kola) itu, Maka bi/a kamu memasukinya niscaya kamu akan 
menang. dan Hanya kepada Allah hendaknya ksmu 
bertawakkal, pka kamu benar-benar orang yang beriman� 
(QS. Al-Maidah (5): 23) 
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Menghambakan diri hanya kepada Allah Swt., sebagaimana 
firman-Nya dalam Al-Quran: 

.. ., , i,. " ; .. ... • , ... Jo -:: · '. · ' -q .it.; L • ..!..C' .i...s. r -· � ·- • i..s> u . :J 

"Dan sembah /ah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang 
diyakini (ajal)� (QS. Al-Hljr (15): 99) 

Selanjutnya hanya kepada Allah Swt. kita menyembah dan 
hanya k.epada-Nya pula k1ta memohon pertolongan atas segala hajat 
dan munajat yang kita 1ng1nkan, sebagaimana firman-Nyadalam Al­
Quran: 

... , ,,. fl, , >•.. .. ,, '.;"': '. • •. .:..Llwl' ..L...U --!..JG! " ·' � �jJ . ·-

•Hanya Engkau /ah yang kami sembah, dan Hanya kepada Engkau /ah kami meminta pertolongan� (QS. Al-Fatihah 
(1 ): 5) 

c. Tauhid Asma' Wa Sifat 

Asma jama' dari keta ism yang artinya adalah nama. 
Sedengkan Sifat adalah keterangan tentang hakikat Allah Swt. itu 
sendiri. Maka nama Allah Swt. itu sekaligus menjadl sifat Allah Swt .. 
Tauhid Asma wa Sifat berart1 meyakini bahwa sifat-Nya itu lidak ada 
sesuatu yang mempunyai sifat seperti sifat Allah Swt .. Nama dan 
sifat-s1fat Allah Swt yang terdapat dalam al-Ouran 1tu disebut a/­
Asma al-Husna (nama dan sifat yang maha sempuma), sebagaimana 
firman Allah Swt. dalam Al-Ou ran: 
� t ) •, 'f,,. • , "'- 1 1 Jo i• .I .,. t - " ... ��':"I J ..._-: JJ� ;j._�1 IJj�j tr; oy°'.>U pt :G=-)11 �j 
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"Hanya milik Allah asmaa al-husna, Maka bermohonlah 
kepada-Nya dengan menyebut asmaa al-husns itu dan 
tinggalkan/ah orang-crang yang meny1mpang dari kebenaran 
dalam (menyebut) nama-nama-Nya. nanti mereka akan 
mendapat balasan terhadap apa yang telah mereks kerjakan� 
(OS. Al-A'raf (7): 180) 
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Nama-nama Allah sebanyak 99 nama, sebagaimana sabda 
Rasul Saw .. yang diriwayatkan oleh lbnu Majah dari Abu Hurairah: 

<ll '· I i.JI.! � t .- � �I t· - <l!I iJ ' - '· I �- ·- , I •. -

. - u, r.J - - � - _,...,.J u  ..>:.?> � UC 11.,114...i::J;.,.;;."" u:., y_,11 t_,>j Y,J .t) 1�1:, UJ �� t:...:..1 0;;?'""1:, 4:·.111 
;;;.11 u;.� 

"Sesungguhnya Allah Swt. memiliki 99 nama-nama yang 
maha sempuma seratus kurang satu, barang siapa yang 
menghafa/nya akan masuk surga� (HR. lbnu Majah) 

Berikut ini disebutkan Asmaa' al-Husna yang kerap digunakan 
dalam rangkaian zikir diantaranya oleh ESQ Leadership Center 
sebagai berikut: 

Ya Allah_. 

1. Ya Rahman. Yang Maha Pemurah, as. al-Fatihah: 1-3. 
2. Ya Rahim: Yang Maha Penyayang, QS. al-Fatihah: 1-3 
3. Ya Malik. Raja Yang Maha Merajal, as. Ali lmran: 26 
4. Ya Quddus. Yang Maha Suci, as. al-Hasr: 23 
5. Ya Salam: Yang Maha Damai/ Sejahtera, QS. al-Hasyr: 23 
6. Ya Mu'min. Yang Mengaruniakan Keamanan, as. al-Hasyr: 23 
7. Ya Muhaimin. Yang Maha Memelihara, QS. al-Hasyr: 23 
8. Ya '.Aziz. Yang Maha Gagah, QS. al-Hasyr: 23 
9. Ya Jabbar. Yang Maha Perkasa, QS. al-Hasyr 23 
10. Ya Mllf11kabbir. Yang Maha Memiliki Kebesaran, QS. al-Hasyr :23 11.  Ya Khaa/iq. Yang Maha Pencipta, as. al-Hasyr :23 
12. Ya Saari'. Yang Maha Menata, as. al-Hasyr :24 
13. Ya Mushawwir. Yang Maha Membentuk Rupa, QS. al-Hasyr :24 
14. Ya Ghaffar. Yang Maha Pengampun, QS. az-Zumar: 5 
15. Ya Qahhar. Yang Maha Perkasa, OS. Yusuf: 39 
16. Ya Wahhaa/7. Yang Maha Pemberi Karunia, as. Ali lmran: 8 
17. Ya Razzaq. Yang Maha Pemberi Rezeki, as. az-Zariyat58 
18. Ya Fattah. Yang Maha Pembuka Rezeki, as. Saba': 26 
19. YaA/iim: Yang Maha Mengetahui, as. Saba' :26 
20. Ya Qaabidh. Yang Maha Menyempitkan Rezeki 
21. Ya Baasitlr. Yang Maha Melapangkan Rezeki, as. ar-Rum: 37 
22. Ya KhaaRd. Yang Maha Merendahkan 
23. Ya RaaR! Yang Maha Mengangkat/ Meninggikan Derajat 
24. Ya Mu'izzu. Yang Maha Membeningkan/ Memuliakan 
25. Ya Muzi/lu. Yang Maha Menyesatkan/ Menghinakan 
26. Ya Sami'. Yang Maha Mendengar, as. al-lsra': 1 
27. Ya Bashir. Yang Maha Melihat, QS. al-lsra': 1 
28. Ya Hakam: Yang Maha Menilai, as. al-An'am: 114 
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29. Ya 'AdL Yang Maha Adil 
30. Ya Lathif Yang Maha Halus/ Lembut. as. al-An'am 103 
31. Ya Khabiir. Yang Maha Waspada, as. al-An'am: 103 
32. Ya Halim Yang Maha Penyantun/ Penghiba, as. Hud· 87 
33. Ya 'Azhim Yang Maha Agung, as. al-Baqarah: 105 
34. Ya Ghafuur Yang Maha Pengampun, as. Yunus. 107 
35. Ya Syakwr. Yang Maha Pembalas Syukur, as Saba': 13 
36. Ya 'A/Qr Yang Maha Tinggi, as al-Haj: 62 
37. Ya Kabiir. Yang Maha Besar, as. al-Haj: 62 
38. Ya HafiizlT. Yang Maha Penjaga/ Pemelihara 
39. Ya MuqiitJT. Yang Maha Pemberi Kecukupan 
40. Ya Hasiib. Yang Maha Pembuat Pemitungan, as. an-Nisa': 86 
..i I. Ya Ja!iil. Yang Maha Luhur, as. ar-Rahman: 27 
42. Ya Kafiim. Yang Maha Mulia, as. al-Mukminun: 116 
43. Ya Raqiib. Yang Maha Mengawasil Peniaga Rahasla, as. al-Maidah : 117 
"""· Ya Mujiib. Yang Maha Mengabulkan, as. Huud . 61 
.is. Ya Waasi� Yang Maha Luas (Rahmat-Nya), as. al·Baqarah: 115 
46. Ya Hakiim Yang Maha Bijaksana, as. al-Baqarah : 32 
47. Ya Waduud. Yang Maha Pengasih/ Penyejuk, as. Huud: 90 
48. Ya Majid. Yang Maha Megah as. Huud : 73 
49. Ya Baa'its. Yang Maha Membangkitkan, as. al-Haj: 7 
SO. Ya Syahiid. Yang Maha Menyaksikan, as. Ali lmran 98 
SI. Ya Haqq. Yang Maha Benar, as al-Mu'minun: 116 
52. Ya Wakiil. Yang Maha Memelihara Amanah, as. al-An'am :  102 
53. Ya QawiY.y. Yang Maha Kuat, as. al-Hail:40 
�- Ya Matifrr. Yang Maha Menggenggam/ Kokoh, as. az-Zaariyat: 58 
55. Ya Wafiyy. Yang Maha Melindungi, as. al-Baqarah 257 
56. Ya Hamiid:Yang Maha Terpuji. as Al·Baqarah: 267 
57. Ya Muhshiy. Yang Maha Mengh1tung, as. al-Jin: 28 
58. Ya Mubdiu. Yang Maha Memulai, as. al-'Ankabut : 19 
59. Ya Mu'iid. Yang Maha Mengemballkan, as. al-ankabut 19 
bO. Ya Muhy; Yang Maha Menghldupkan, as. ar-Rum: 50: 
61. Ya Mumfit Yang Maha Mematikan, as. ar·Rum: 40 
62. Ya Hayyu Yang Maha Hidup (kekal), as. al-Baqarah· 255 
63. Ya Qayyum Yang Maha Berdin Sendiri, as. al-Baqarah 255 
"°'· Ya Waajid Yang Maha Menemukan. 
t-5. Ya Maajid. Yang Maha Muha. 
!>6. Ya Waahid. Yang Maha Esa, as. ar-Ra'du : 16 
67. YaAhad. Yang Maha Tunggal, as. al-lkhlash : 1 
1>11. Ya Shamad Yang Maha D1butuhkan/ Tidak Bergantung, as. al-lkhlas: 1-2 
to9. Ya Qaadir. Yang Maha Kuasa/ Menentukan, as al-Baqarah : 20 
"O. Ya Muqtadir Yang Maha Berkuasa/ Menentukan, as. al-Kahfi: 45 
·1. Ya Muqaddim Yang Maha Mendahulukan. 
"? Ya Muakhkhir. Yang Maha Mengakhirkan, as Nuh: 4 
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73. Ya Awwal Yang Maha Pertama/ Pemula. OS al-Hadid. 3 
74. Ya Aakhir. Yang Maha Akhir/ Penghabisan. OS al-Had id: 3 
75. Ya Zhaahir. Yang Maha Nyata/ Menjelaskan, OS. al-Had1d: 3 
76. Ya Baathln. Yang Maha Tersembunyi/ Ghaib, as. al-Had1d: 3 
77. Ya Waal(y. Yang Maha Menguasail Memberikan, as. al-Hadid· 3 
78. Ya Muta'aaly. Yang Maha Tinggi/ Meninggikan, OS. ar-Ra'd: 9 
79. Ya Barr Yang Maha Member1 Kebaikan/ Dennawan, as. ath Thur : 28 
80. Ya Tawwaa/7. Yang Maha Penerima Taubat, as. al-Baqarah· 128 
81. Ya Muntaqim: Yang Maha Penyiksa, as As-Sajadah : 22 
82. Ya 'Amw. Yang Maha Pemaaf, OS. al-Haii: 60 
83. Ya Rauf· Yang Maha Pemancar Kasih Sayang, as. al-Baqarah: 143 
84. Ya Maalik al-Mu/ki. Yang Maha Menguasa Kekuasaan, as. Ah lmran· 26 
85. Ya Dzul Jalal wa/ /kram. Yang Maha Memiliki Kebesaran dan 

Kemuliaan, as. ar-Rahman: 27 
86. Ya Muqsit/T. Yang Maha Penyeimbangl Mengadili, OS. Al-Anblya': 47 
87. Ya Jaaml'. Yang Maha Menghimpun, as. Ali lmran: 9 
88. Ya Ghanly. Yang Maha Kaya, as. al-'Ankabut 6 
89. Ya Mughniy. Yang Maha Pemberi Kekayaan, as. An-Naim: 48 
90. Ya Maani'. Yang Maha Mencegah/ Menolak, as. al-Kahfi: 55 
91. Ya Dhaarr. Yang Maha Pemberi Derita/ Bahaya, as. al-An'am : 17 
92. Ya Naafi� Yang Maha Pemberi Kemanfaatan 
93. Ya Nuur. Yang Maha Bercahaya, as. an-Nur: 35 
94. Ya Haadiy. Yang Maha Pemberi Petunjuk, OS. al-Haii: 54 
95. Ya Bad1i� Yang Maha Pencipta Keindahan, as. al-Baqarah: 117 
96. Ya Baaqi. Yang Maha Kekal, as. ar-Rahman: 27 
97. Ya Waarlts: Yang Maha Mewariskan 
98. Ya Rasyifd. Yang Maha Cerdas/ Cendikia 
99. Ya Shabuur. Yang Maha Sabar 

D. SIKAP DAN APLIKASI TAUHID 

Keyakinan tauhid sebagaimana yang telah diuraikan di atas 
akan melah1rkan sikap tauhid dan aplikasinya dalam kehidupan, 
maka seorang muslim akan memiliki sikap pnlakunya antara lain: 

1 .  Menyembah hanya kepada Allah Swt. �emata dan menolak 
menyembah kepada selain Allah Swt., sebagaimana telah 
dijelaskan dalam Al-auran: 

"Hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanys kepada 
Engkaulah Kami meminta pertolongan: (as. Al-Fatihah (1 ): 5) 
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2. Memohon dan berdoa hanya kepada Allah Swt., sesuai 
dengan (OS. Al·Fat1hah (1): 5) 

3. Menjadlkan hukum Allah Swt sebagai pedoman hidup, 
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Al..Quran: 

;-; iJ ·�� �,:a·!:� � .!!_,.=� J>. ... -: )h;; � .l�jj � 

"Maka demi Tuhanmu, mereka (pada haktkatnya) tidak 
benman hingga mereka menjad1kan kamu haklf11 terhadap 
perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak 
merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap 
putusan yang kamu berikan, dan mereka menerfma dengan 
sepenuhnya� (OS. An·Nisa' (4): 65) 

4. Seorang muslim yang bertauhid hanya takut kepada Allah 
Swt., dapat dilihat dalam Al·Ouran: 

Ji;_, a�Trlih� �l�;;jr_, �� J1; :; �r �· -: ��:� �J 
... 

, � � .. .,,, • J J ,. ' .. .. ' # ,..; .. �""' "' ; .. , , ; ,,. " I 
,-: ��1 � 1_,:.� 01 �jl � ...,,,, ':IJ � ;.Jj op)I 

"Hanya yang memakmurkan mas1id-masjid Allah ialah orang­
orang yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta 
tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat den tidak takut 
(kepada siapapun) seis in kepada Allah, Maka merekalah 
orang-orang yang diharapkan Termasuk golongan orang­
orang yang mendapat petunjuk� (QS. At-Taubah (9): 18} 

5. Seorang muslim yang bertauhid mencintai Allah Swt. lebih dari 
segala·galanya, dapal dillhat dalam Al-Quran: 
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"Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah 
tandingan-tandingan sela in Allah; mereka mencintainya 
sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang 
yang beriman amat sangat dntanya kepada Allah. dan jika 
seandainya orang-crang yang berbuat za/Jm rtu mengetahw 
ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa 
kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, dan bahwa Allah 
amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal)• (QS. Al­
Baqarah (2): 165) 

6. Seorang muslim meyakini bahwa setiap makhluk hidup pasti 
d1beri rezeki dan Allah Swt. yang menentukan rezekinya, 
sebagaimana firman Allah Swt. dalam Al-Quran: 

l -
,·�l ·· "-7· .. · ; , 

"Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan 
Allah-/ah yang memberf rezekinya, dan Dia mengetahui 
tempat berdiam binatang itu dan tempat penyiinpanannya 
semuanya tertulis dalam kitab yang nyaffi (lauh al-Mahfuzhr 
(QS. Huud (11 ): 6) 

7. Meyakini kekuasaan mutlaq adalah milik Allah Swt. dan 
kekuasaan yang ada pada manusia adalah pemberian dan 
amanah Allah Swt., Allah Swt memberikan kekuasaan 
kepada s1apa yang dia kehendaki, sebagaimana telah 
dijelaskan dalam Al-Quran: 

,. ! • -,. ... 'I ·, .. ,, ,  ... -,. , .. , .. ,, ·' • _, .. ,,, .. • " "' ' 0"' � J ; l!.l ..:r- '1'11 • I tf j ! l!.l ._,.. ·n1. 11 ..;,_;; .. !J.l .. �.JI � :.ill I .Ji 
... ... 

.. .. ,. .., , r: ,  .. ,,, .. _ .. l '  _ .. 

:;-· • ..U ,  • • t< ' l;._J..l:. 1 '•-'._ I J .!J..W :G3 . '  J.,'.w' !8 -- .T-- <.$"' ..;- � ' fr"' - ... .:.r' - J .. 
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"Katakanlah· "Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, 
Engkau benkan kerajaan kepada orang yang £ngkau 
kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang 
Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau 
kehendaki dan Engksu hinakan orang yang Engkau 
kehendaki. di tangan Engkaulah segala kebajikan. 
Sesungguhnya Engksu Mshakuasa ates segala sesuatu� 
(OS. Ali lmran (3): 26) 

8. Seorang yang bertauhid meyakini bahwa yang menentukan 
hidup dan mati itu hanya Allah Swt., sebagaimana yang telah 
dijelaskan dalam Al-Ouran: 

.. , ... ' • > .. � , " ,' •''1" �"' . " , , ,  ' • # ,, ,  �.::Utyl,Y �.f ......:../J �;.. I.A �1 ejh �J.;_,_,...; .:.it.A .:,,� C.j 
'& ;  t. .. ,,, , . . <. • I f • ' '  I '�. •> ' �'I ' t•• • 1 ' ' (·�. 

., :�J .:t� r..>;r.J-J � -� o_A-� Y >' ;).fltJ'J +: -�..;:. ,. ,. ,. , 
·sesuatu yang bemyawa tidak akan mati melainksn dengan 
izin Allah, sebagal kete!Bpan yang telah ditentukan waklllnya. 
barang siapa menghendaki pahala dunis, niscaya Kami 
berikan kepadanya pshala dunia itu, den barang siapa 
menghendaki paha/a akhira� Kami berlksn (pula) kepadanya 
pahala akhirat itu. clan Kami akan member! Ba/assn kepada 
orang-orang yang bersyukur". (OS. Ali lmran (3): 145) 

9. Meyakini bahwa ibadah salat {lbadah dalam arti luas), hidup 
dan mati hanya untuk Allah Swt.. sebagaimana telah 
diJelaskan dalam Al·Ouran: 

� :_i:iT...:..- � -�· :,..�- <'�- -� -: , .,� .,,,... � , ; , . -i  J ..,.  - 'J �J'-' u, ..r 
'Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadahku, 
hidupku clan matiku hsnya/ah untuk Allah, Tuhan semesta 
a/am� (OS. Al-An'am (6): 162) 
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RINGKASAN 

Masalah ke-Tuhanan adalah suatu yang sangat mendasar 
dalam kehidupan manusia. Manusia dengan akalnya semata udak 
dapat mengetahui Tuhan yang haq Manusia dapat mengenal Tuhan 
yang haq dari wahyu yang diturunkan-Nya kepada Rasul-rasul-Nya. 

Bila manusia tidak mempercaya1 wahyu itu, manusia akan 
sesat dan akan salah meyakinl siapa Tuhan yang sebenamya. 
Begitulah kesesatan yang telah terjad1 pada agama budaya. Tuhan 
yang haq itu memberitahu kepada manusia melalui Rasul-Nya bahwa 
Allah Swt. adalah Khaliq yakni Maha Penclpta. 

Hal-hal yang berhubungan dengan keimanan dan keyakinan 
disebut 'aqidah. Terna pokok 'Aqidah /slamiyah adalah tauhid yaitu 
meyakini tidak adanya Tuhan selain Allah Swt. semata-mata tidak 
ada sekutu bagi-Nya. Tauhidada tiga macam yaitu tauhid rububiyah, 
tauhid u/uhiyah, dan Tauhid Asmaa' wa Shifat. 

Tauhid Rububiyah hanya Allah Swt. sebagai Pencipta, 
Pemehhara, Pemberi Rezeki dan yang Mengatur alam semesta 
dengan segala isinya. Tauhid U/uhiyah hanya Allah Swt. saja yang 
bertiaq dan yang wajib diibadahi. Tauhid Asmaa' wa Shifat hanya 
Allah Swt. saja yang mempunyai nama dan sifat yang maha 
sempuma. 

Tauhid itu diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari melalui 
bentuk sikap terhadap Allah Swt. dan juga terhadap Rasul-Nya 
dengan menerapkan segala yang telah diuraikan dalam kajian 
tersebut di atas. 
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liJI KO�IPf.TE SI 

1 .  Jelaskan dengan ringkas pemikiran manusia tentang 
Tuhan I 

2. Jelaskan paham-paham ke-Tuhanan yang terdapat dalam 
agama budaya• 

3. Apa yang dimaksud dengan animisme, politeisme dan 
monoteisme nisbi? 

4. Apa yang dimaksud dengan 'sqidah tauhid? 

5. Jelaskan dengan nngkas yang dimaksud dengan tauhid 
rububiyah, tauhid u/uhiyah dan tauhid asma'dan shifa� 

6. Apa yang dimaksud dengan Asmaa' Al-Husns? 

7. Jelaskan aplikasi tauhiddalam kehidupan! 
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PERTE\1 t:A:\ V 

KONSEP IBADAH DALAM ISLA\1 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti perkuliahan, diharapkan mahasiswa mampu: 

1. Mampu Menjelaskan Konsep lbadah dalam Islam 
2. Menjelaskan Kewajiban untuk Benbadah 
3. Menjelaskan Macam-macam lbadah 
4. Menjelaskan Prinsip-prinsip lbadah 

MATERI PEMBELAJARAN 

A. KONSEP IBADAH DALAM ISLAM 
B. KEWAJIBAN BERIBADAH 
C. MACAM-MACAM IBADAH 
0. PRINSIP-PRINSIP IBADAH 

KATA KUNCI 

lbadah, lbadah Mahdhah, lbadah Umum, lbadah 
Syakhshiyah, lbadah ljtima'iyah, Ridha Allah 

Pada pertemuan V ini akan diuraikan kajian diskusi mengenai 
Pengertian lbadah, selanjutnya Kewajiban Beribadah bagi setiap 
Orang Islam, kemuadian akan dibahas tentang Macam-macam 
lbadah, selanjutnya akan diuraikan tentang Prinslp-prinsip lbadah 
dalam kehldupan orang yang beriman. 

A. KONSEP IBADAH DALAM ISLAM 

lbadah berasal dari bahasa Arab, akar katanya 'abada­
ya'budu-'ibadatan artinya menyembah atau menghambakan diri. 

Pengertian lbadah secara syari'ah sebagaimana yang telah 
dirumuskan oleh Syeikh lbnu Taimiyah ialah; "Segala sesuatu yang 
disukai den diridhai Allah Swt. baik berupa perkataan maupun 
perbuatan, lahir maupun batin� 

Menurut definisi (ta'ri� di atas, ibadeh ltu meliputi seluruh 
aktivitas manusia balk berupa perbuatan lahir yang dilakukan oleh 
badan manusia, tangannya, kakinya, pendengarannya, 
penglihatannya dan sebagainya, maupun perkataan yang diucapkan 
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oleh lidah/ lisan ataupun dengan isyarat yang lain. Begitu juga 
aktivitas batin manusia, baik yang dilakukan oleh otak, berupa 
berpikir, mengingat, menilai, merancang ataupun yang dilakukan oleh 
hati seperti bemiat, mencintai, menyayangl dan sebagainya. 

Semua kegiatan dan aktivitas tersebut bilamana disukai dan 
diridhai oleh Allah Swt., maka itulah yang disebut dengan ibadah. 
Maksud aktivitas yang disukai dan diridhai Allah Swt. ialah sesuatu 
yang diperintahkan, dibolehkan dan termasuk segala apa yang 
dilarang oleh Allah Swt .. 

B. KEWAJffiAN BERIBADAH 

Beribadah merupakan tugas manusia dalam kehidupannya, 
sebagaimana firman Allah Swt.: 

"Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku". (QS. Az-Zariyat 
(51): 56) 
Menurut ayat di atas bahwa manusia diciptakan supaya 

beribadah kepada Allah Swt.. Artinya agar manusia melaksanakan 
segala aktivitas dalam kehidupannya harus sesuai dengan hal-hal 
yang disukai dan diridhai oleh Allah Swt.. Bilamana melakukan 
kegiatan atau aktivitas yang tidak disukai oleh Allah Swt., tentulah 
sudah melakukan sesuatu yang disenangi oleh syaithan (setan) itu 
artinya telah menyembah setan, maka Allah Swt telah mengingatkan 
manusia agar tidak tunduk dan mengikuti serta menyembah setan, 
sebagaimana firman Allah Swt.: 

"Sukankah Aku telah memerintahkan kepadamu hai Bani 
Adam supaya kamu tidak menyembah syaitan? 
Sesungguhnya syaitan itu ads/ah musuh yang nyata bagi 
kamu� (OS. Yaasiin (36): 60) 

Allah Swt. telah memerintahkan manusia agar beribadah 
llanya kepada-Nya, sebagaimana firman Allah Swt. dalam Al-Ouran: 
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"Hai manusia. sembahfah Tuhanmu yang telah 
menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar 
kamu bertakwa� (QS. Al-Baqarah (2): 21) 

Kata Rabb artlnya adalah yang Maha Mencipta (khali<IJ, yang 
Maha Memberi Rezeki (razzaar/), yang Maha Mengatur (mudabbit'J, 
yang Maha Mem1tiki (maalilt). Jadi Rabb manusia itu adalah Allah 
Swt., sebagaimana finnan Allah Swt. dalam Al-Quran. 

"Yang demiklan itu adafah Allah, Tuhsnmu, Pencipta segafa 
sesuatu, tiada Tuhan (yang berhak disembah) mefainkan dis; 
Maka Bagsimsnaksh kamu dapat dipafingkan?' (QS. Al­
Mukmin (40); 62) 

Maka perintah menyembah Rabb dalam QS Al-Baqarah. 21 
tadi adalah perintah untuk beribadah hanya kepada Allah Swt. saja. 
Agar manusia menjadi orang yang bertaqwa di sisi Allah Swt., maka 
beribadah kepada Allah Swt. adalah tugas yang wajib dilakukan 
manusia sepanjang hayat dikandung badannya, dan sampai maut 
atau ajal menjemputnya. Sebagaimana yang telah dijanjikan Allah 
Swt. dalam Al-Quran: 

'Tiap-tiap yang betjiwa akan merasakan mati. kemudian 
hanyafah kepada Kami kamu dikembalikan� (QS. Al-'Ankabut 
(29): 57) 

Kapan maul atau ajal datang itu tidak begitu penting untuk 
dikhawatirkan dan ditakuti, namun yang sangat penting adalah 
bagaimana persiapan bekal kita dalam menyambut kedatangan maut 
atau ajal tersebut. Maka dari itu perfu kita persiapkan bekal melalui 
amal dan ibadah yang disukai dan diridhai Allah Swt., sehingga ada 
yang namanya deposito akhirat yang akan menyertai kita nantinya. 
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C. MACA \1-'1ACAM I BAOAH 

Bila dipandang dan sudut dan cara pelaksanaannya, ibadah 
dapat digolongkan kepada dua macam, yakni lbadah Khasshah atau 
Khusus dan lbadah 'Ammah atau Umum. 

1 .  lbadah Khasshah atau Khusus; disebut 1uga 'lbadah Mahdhah 
adalah 1badah yang telah ditetapkan oleh Allah Swt dan 
Rasul-Nya akan perincian-perinciannya, bentuk dan tata 
caranya yang tertentu pula. lbadah Khusus inl misalnya salat, 
puasa, zakat haji, qurban, 'aqiqah, zikir dan do'a 

2. lbadah !11.mmah atau Umum, disebut juga '/badah Ghairu 
Mahdhah adalah semua aktivitas dan kegiatan manusia yang 
diizinkan oleh Allah Swt. dan Rasul-Nya. Maka ibadah dalam 
pengertian umum adalah semua kegiatan manusia dalam 
berbagai macam aspeknya, sepert1 bekerja untuk kepentingan 
pribadi, mencari nafkah seperti petani, tukang, buruh, 
pedagang, karyawan, pegawai negeri atau swasta dan lain­
lain, semua itu merupakan ibadah. Termasuk juga kegiatan 
ekonomi, politik, pendidikan, sosial, seni budaya dan lain-lain. 
Tentu dengan syarat dalam batas-batas yang diizinkan oleh 
Allah Swt atau tidak melanggar perintah Allah Swt. dan 
dikerjakan dengan niat ikh/as mengharapkan ridha Allah Swt.. 

Bila dipandang dari segi fungsi, tujuan dan nilai yang terdapat 
dalam ibadah dapat digolongkan kepada tiga macam; yakni /badah 
Syakhshiyah, lbadah ljtima�yah, dan lbadah Siyasiyyah. 

a. lbadsh Syakhshiyah, atau ibadah kepribadian yang berfungsi 
untuk membentuk watak dan kepribadian muslim, seperti 
ibadah salat, zikir dan do'a. 

b. lbadah ljtima'iyyalr, atau ibadah kemasyarakatan yang bemilai 
amal sosial untuk membentuk rasa sohdantas dan 
tanggungjawab bersama, seperti ibadah puasa dan zakat 

c. lbadsh Siyasiyyslr, yaltu ibadah yang secara tidak langsung 
bernilai politik, seperti ibadah haji. Dengan ibadah haji terbina 
persaudaraan dan kesatuan umat Islam sedunia, dengan 
berkumpulnya jutaan kaum muslimin di Makkah, itu 
menunjukkan kekuatan dan kekompakan umat Islam sedunia. 
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O. PRl"ISIP-PRINS!P IBAOAH 

Khususnya pacla lbadah Mahdhah atau lbadah Khusus yang 
telah diuraikan di atas, memiliki beberapa prinsip, d1antaranya· 

1 Al-Ma'bud yakni yang disembah atau di1badati hanya 
Allah Swt., sebagaimana firman Allah Swt. dalam Al­
Quran: 

i ,  .- � 6"" . - =""j_·-�1 ·<-:.1J �f 'IJ T '  . .  �.- • :· bf�1 -11 � ..r.. u ,:r-J , J 1 r,..... u ...s-y.. � A 1 1Y 

"Katakanlah: Sesungguhnya aku im manusia biasa seperti 
kamu, yang diwahyukan kepadaku.· ·sahwa Sesungguhnya 
Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang £sa". Barangsiapa 
mengharap peljumpaan dengan Tuhannya, Maka hendaklah 
ia mengetjakan amal yang sa/eh dan janganlah ia 
mempersekutukan seorangpun dalam beribadah kepada 
Tuhannya". (QS. Al-Kahfi (18) 11) 

Jadi kunci utama untuk bisa bertemu dengan Allah Swt. 
adalah dengan mengejakan amal saleh dan jangan sampai berbuat 
syirlk atau mempersekutukan Allah Swt., karena itu merupakan dosa 
yang tidak bisa diampuni Allah Swt., kecuali dengan cara laubatan 
nashuha. 

2. AJ./khlastr. Berlbadah kepada Allah Swt. harus dengan 
berlandaskan keikhlasan, artinya mumi niat beribadah 
hanya karena Allah Swt. semata-mata, sebagaimana 
firman Allah Swt: 

•Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 
Allah dengan memumikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(men ja/ankan) agama yang /urus fjauh dari syirik 
(mempersekutukan Allah) den jauh dari kesesatanj, dan 
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supaya mereka mendtrikan shalat dan menunaikan zakat, 
dan yang demikian ltulah agama yang lurus: (QS. Al 
Bayyinah (98): 5) 

3 Sesual dengan tuntunan AJ-Hadis An-Nabawi, berarti 
harus menglkutl tata cara Rasul Saw .. , bagaimana yang 
telah beliau contohkan dan praktikkan di masa hidupnya, 
sebagaimana sabda Rasul Saw .. yang diriwayalkan oleh 
Muslim: (_ 1. ···) �- • 

, • t.r . i .i.:Jc. .·.1 � • i :  •.. r-- .) J&! ..)A • - U";;' U:"'-- U"' 
• Barangsiapa yang me/akukan suatu amal perbua/Bn 

yang tidak ada padanya amar (tuntunan) kami, maka 
amain ya 1tu akan dilolak* (HR. Muslim) 

4. Dikerjakan pada waktu yang telah ditetapkan; berarti 
lbadah Mahdhah tidak boleh dilakukan di luar waktu yang 
telah ditentukan Allah Swt. dan Rasul Saw .. , sebagaimana 
firman Allah Swt. dalam Al-Quran: 

.)µ 0 �? ;faj G,jj I:.:! �i iJfa�U �_;i!,.JI :�� �i I�� 
I J $ $ ' ,.... , , ,. " ... ft (.. " ., • J ,__ > : ... 

-�" � .r G" --: . •:11 1;. . ..;,ii;-.�1 .. _1, · t  • . , .. _If 1 .�-•u·- .:t.:i.1 �-� .r,,. . . �,_ v- ,......, o, ,......, .r-z; r 
•Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah 

Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu betbaring. 
kemudian apabila kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah 
sha/a/ itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya sha/a/ ilu 
adalah lardhu yang ditentukan waktunya alas orang-orang 
yang beriman� (QS. An-Nisa' (4): 103) 
Pada ayat di atas disebutkan bahwa salat merupakan salah 

satu dan bentuk 1badah mahdhah yang diwajibkan pada waktu yang 
telah d1tentukan, sedangkan waktu-waktu salat yang lima itu 
diterangkan dalam hadis Rasul Saw .. , demikian juga semua ibadah-
1badah yang mahdhah telah dijelaskan dalam hadis-hadis, seperti 
puasa Ramadhan dan haji. 

5. Dilakukan tanpa perantara; Dalam melaksanakan ibadah 
kepada Allah Swt. harus langsung dan tanpa melatui 
perantara dengan sesuatu apapun, sebagaimana yang 
telah dijelaskan Allah Swt: 
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•oan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 
Aku, Maka (jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku 
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia 
memohon kepada-Ku, Maka hendak/ah mereka itu memenuhi 
(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada­
Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran� (QS. Al­
Baqarah (2): 186) 
Demikian ajaran Islam menjelaskan tentang prinsip-prinsip 

dalam melaksanakan ibadah ke hadirat Allah Swt., agar semua umat 
Islam tidak salah kaprah atau salah langkah dalam melaksanakan 
ibadah kepada Tuhannya. 

Mengenai langkah-langkah ataupun tata cara untuk 
melaksanakan ibadah yang dijelaskan secara nnci, maka dapat pula 
dilihat dan dibaca serta dipelajari dalam kitab-kitab Fiqih yang 
dikarang oleh para Ulama yang terdahulu 
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lbadah merupakan tugas hidup manusia kepada Allah Swt., 
dengan cara melakukan segala apa-apa yang dic1nla1. d1sukai dan 
d1ndhai oleh Allah Swt .. 

lbadah ada yang bersifat umum dan ada yang bersifat khusus. 
lbadah bila dipandang darl segi nllai dan tujuannya ada yang bersifat 
Syakhshiyah, /jtima'iyahdan Siyasiyah. 

lbadah khusus atau ibadah mahdhah memihki beberapa 
prinsip, sehingga dalam melaksanakan ibadah tersebut tidak 
menyalahi prinsip tersebut di antaranya; AJ-Ma'bud yakni yang 
disembah atau diibadati hanya Allah Swt., Al-lkhlash yakni beribadah 
kepada Allah Swt. harus dengan bertandaskan ketulusan dan 
keikhlasan, harus sesuai dengan tuntunan hadis Rasul Saw . ., 
dikerjakan pada waktu yang telah ditetapkan, dilakukan harus 
langsung dan tanpa perantara. 
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UJ I KOl\lPETE;>;SI 

1 Jelaskan pengenian lbadah menurut syari'at! 

2. Apa yang d1maksud dengan "lbadah Khusus• dan "lbadah 
Umum"? 

3. Jelaskan lbadah yang bemilai Syakhshiyah, ljtima'iyah dan 
SiyasiyyaH. 

4 Jelaskan beberapa prinsip ibadah mahdhaH. 

5 Jelaskan pengalaman anda dalam melaksanakan ibadah! 
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PERTEMUA1' VI 

HUKUM, HAM DAN DEMOKRASI DALAM ISLAM 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikut1 perkuliahan ini diharapkan Mahasiswa 
mampu untuk: 

A. Memahami dan Menjelaskan Konsep Hukum dan HAM 
Menurut Islam 

B. Memahami dan Menielaskan Demokrasi menurut Islam 

MATER! PEMBELAJARAN 

A. KONSEP HUKUM DAN HAM MENURUT !SLAM 
1. Hukum Islam 
2. HAM Menurut Islam 

B. KONSEP DEMOKRASI MENURUT ISLAM 
1 .  Prinsip Bennusyawarah 
2. Pnnsip dalam ljma' 

KATA KUNCI 

Hukum, HAM, Demokrasi, Musyawarah dan ljma'. 

Pada kajian diskusi pertemuan VI ini akan dibahas tentang 
Konsep Hukum dan HAM nenurut Islam. lalu dibagi menJadi dua sub 
bahasan yakni Hukum Islam dan HAM menurut Islam. Dilanjutkan 
pada kajian berikutnya adalah Konsep Demokrasi menurut Islam, 
akan dibagl menjadi dua sub bahasan yakni Prinsip Bermusyawarah 
dan Prinsip dalam ljma'. 

\. KONSEP llLKUM DAN llAM MENURUT ISLAM 

1. Hukum Islam 

Hukum Islam merupakan aturan yang telah ditetapkan oleh 
Allah Swt. melalui wahyu-Nya yang kini terdapat dalam Al-Quran dan 
dijelaskan oleh Nabi Muhammad Saw. sebagai Rasul-Nya melalui 
sunnah beliau yang kini terhimpun dengan baik dalam kitab-kitab 
hadis. Dalam masyarakat Indonesia yang sedang berkembang 
terdapat berbagai macam istilah, di mana istilah yang satu dengan 
yang lainnya mempunya1 persamaan sekaligus juga perbedaan. 
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lstilah-istilah yang dimaksud adalah Syari'at Islam, Fiqih Islam. dan 
Hukum Islam 01 dalam kepustakaan Hukum Islam bila ditin1au dan 
bahasa lngglis, Syati'at Islam dilelJemahkan dengan Islamic law, 
sedangkan Fiqih Islam diterjemahkan dengan Islamic Jurisprudence. 
Dalam bahasa Indonesia untuk Syari'at Islam sering dipergunakan 
kata Hukum Syari'at atau Hukum Syara', sedangkan untuk Fiq1h 
Islam sering dipergunakan lstilah Hukum Fiqlh atau kadang-kadang 
Hukum Islam. 

Dalam praktik, seringkali kedua istilah 1tu dirangkum dalam 
kata Hukum Islam. tanpa menjelaskan apa yang d1maksudkan. Hal ini 
dapat dipahami karena keduanya sangat erat hubungannya, dapat 
dibedakan namun tidak bisa dipisahkan. 

Syari'at merupakan landasan Fiqih, dan Fiqih merupakan 
pemahaman orang yang memenuhi syarat tentang syari'aL Oleh 
karena itu seseorang yang akan memahami Hukum Islam dengan 
baik dan benar harus dapat membedakan antara Syari'at Islam 
dengan Fiqih Islam. 

Hukum Islam baik dalam pengertian syari'at maupun fiqih 
dibagi kedalam dua bagian besar yakni; bidang lbadah dan bidang 
Mu'amalah (Muhammad Daud Ali, 1999: 49). Hukum Islam 1tu 
sangatlah luas, bahkan luasnya dapat dikembangkan lagi sesuai 
dengan aspek-aspek yang berl<embang dalam masyarakat yang 
belum dirumuskan oleh para Fuqoha pada masa lampau, seperti 
hukum bedah mayat, hukum bayi tabung, keluarga berencana, 
hukum bunga bank, euthanasia dan lain sebagalnya. 

Adapun tujuan Hukum Islam secara umum adalah untuk 
memelihara kemaslahatan dan mencegah kerusakan pada diri 
manusia tersebut serta untuk mengarahkan mereka kepada 
kebenaran dan untuk mencapai kebahagiaan hidup di duma dan 
hingga di akhirat kelak. Dengan mengamb1I segala yang bermanfaat 
dan mencegah atau menolak yang mudharat, maka Abu lshaq as­
Shathibi merumuskan llma tujuan dari Hukum Islam, yakni: 

1.  Memelihara Agama. 
2. Memelihara Jiwa. 
3. Memelihara Akal. 
4. Memelihara Keturunan. 
5. Memelihara Harta Benda. 

Sehingga kelima hal 1ni disebut dengan istilah al-Maqashid asy­
Syar'iyah, kemudian kelima hal tersebut disepakati oleh para ahli 
Hukum Islam. 
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Untuk dapat memahaminya dengan baik, maka berikut ini 
diuraikan masing-masing dari tuiuan Hukum Islam tersebut: 

1. Memellhara Agama. 

Agama merupakan suatu hal yang harus dimilikt oleh setiap 
manusia supaya martabatnya dapat terangkat lebih tinggi dari 
martabat makhluk yang lainnya, dan dapat memenuhi hajat jiwanya 
Beragama merupakan kebutuhan manus1a yang harus dipenuh 
karena agarnalah yang dapat menyentuh nurani manusia. Agama 
Islam harus dipelihara dari ancaman orang-0rang yang akan merusak 
'eqidah , syari'at dan akhlaq atau mencampuradukkan ajaran Islam 
dengan paham atau aliran yang batil. Agama Islam memberikan 
perlindungan bagi pemeluk agama yang lain untuk menjalankan 
agama sesuai dengan keyakinannya. Agama Islam tidak 
memaksakan pemeluk agama lain untuk meninggalkan agamanya 
untuk memeluk Dinul Islam, hal lni jelas disebutkan dalam Al-Quran: 

� • t. -jj;j9_,dJ��� jji� llji� .J q.�i � �I}
} 
'j 

7idak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam). 
Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar danpada jalan 
yang sesat. karena 1tu Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut (ialah syaitan dan apa saja yang disembah sela in dad 
Allah) dan benman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia 
telah berpegang kepada buhul tali yang Amat kuat yang tidak 
akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui: (QS. Al·Baqarah (2): 256) 

Demikianlah ajaran Islam sangat menghargai agama dan 
kepercayaan yang d1yakini oleh setiap orang, dan Agama Islam tidak 
pemah mengajarkan untuk memaksakan keyakinan kita kepada 
orang, akan tetapi bila kita diminta untuk menyampaikan yang benar 
wajib untuk disampalkan, namun Jlka memaksa kehendak itu bukan 
dari ajaran Dinul Islam. 

2. Memelihara Jiwa. 

Ajaran Islam melindung1 yang namanya jiwa. Oleh karena itu 
Hukum Islam wajib memelihara hak setiap manuSia untuk tetap hidup 
dan mempertahankan kehidupannya di dunia ini. Islam melarang 
pembunuhan sebagai upaya menghilangkan jiwa atau nyawa 
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seseorang, dengan demikian 1iwa harus dibina dengan mengisinya 
dengan nilai-nila1 l/ahiyah (ke-Tuhanan) sch1ngga jiwa tersebut dapat 
tumbuh subur dengan nuansa yang islam1. Islam juga melindung1 
berbagai sarana yang d1pergunakan oleh manusia untuk 
mempertahankan kemaslahatan htdupnya, seh1ngga jangan sampai 
kita menierumuskan diri kepada kemudharatan atau kemalapetakaan. 
sebagaimana ultimatum Allah Swt dalam Al-Quran: 

.:..1- :Jii � ,  • i- � - i- • -;/,-!•f J '  -t-. ..cL iJ ai� '1- �1 • - · i ! . .  i­. - u, r-;.> J � J � - - • J . o.r-r- <J. � J 
,. ,-,; 1r::·• 0:. �I ·-· .... ..  

"Dan belanjakanlah (harta bendamu) di ja/an Allah, dan 
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 

kebinasaan, dan berbuat balk/ah, karena Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-crang yang berbuat baik� (QS. Al-Baqarah 
(2): 195) 

3. Memelihara Akal. 

Orang yang beragama sudah pasti berakal, namun bila tiada 
akal maka tidak ber1aku baginya agama. Maka dari itu wajib bagi 
seorang Muslim untuk menjaga akalnya, karena akal mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam hidup dan kehidupan manusia. 
Dengan akal manusia dapat memahaml wahyu Allah Swt. balk yang 
terdapat dalam kitab suci Al-Ouran atau wahyu Allah Swt. yang 
terdapat pada alam semesta ini (ayat kauniyah). Dengan akalnya 
manusia dapat mengembangkan tlmu pengetahuan dan teknologi. 
Demikian juga seseorang tidak akan mampu menjalankan Hukum 
Islam dengan baik dan benar tanpa mempergunakan akal yang 
sehat. 

Oleh karena itu, pemeltharaan akal merupakan salah satu 
tujuan Hukum Islam, untuk itu Hukum Islam melarang orang untuk 
meminum minuman yang memabukkan yang disebut dengan istilah 
"khamar" dan memberikan hukuman bagi perbuatan orang yang 
merusak akalnya. Larangan minum khamar ini dijelaskan dalam Al­
Ouran: 
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"Hai orang-orang yang benman, Sesungguhnya (meminum) 
khamar. berjudi, (berkorban untuk) berha/a, mengundi nasib 
dengan panah, adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka 
jauhi/ah perbuatan-perbuatan itu agar ksmu mendapal 
keberunlungan. (OS. Al-Maidah (5) 90) 

4. Memelihara Keturunan. 

Dalam Hukum Islam, memelihara keturunan adalah hal yang 
sangat penting, untuk itu dalam Hukum Islam untuk meneruskan 
kesinambungan keturunan harus melalui pemikahan yang sah 
Menurut ketentuan-ketentuan yang ada dalam Al-Ouran dan Al-Hadis 
dan dilarang melakukan perbuatan zina Hukum kekeluargaan dan 
hukum kewarisan Islam yang ada dalam Al-Ouran merupakan hukum 
yang erat kaitannya dengan pemumian keturunan dan pemeliharaan 
generasi kuturunan. Dalam Al-Ouran dijelaskan hukum-hukum yang 
berkaitan dengan masalah perkawinan dan kewarisan disebutkan 
secara tegas dan rinc1, sepert1 larangan perkawinan yang dijelaskan 
Allah Swt. dalam Al-Ouran: 

, > ,, t J ' •  ( • �,., I )  - f 1 ,, J •1 

__. ., 1 , 
• " · I' ' L--, .\ ol . � iJI �81 ' I ,1.:_ ' • < 1" --.N. � u J r � � W'-- r---� . Uf""'" J r -

*Diharamkan alas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu 
yang perempuan. saudara-saudaramu yang perempuan, 
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saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara­
saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari 
saudara-saudaramu yang laki-lak1; anak-anak perempuan dari 
saudara-saudaramu yang perempuan. 1bu-ibumu yang 
menyusuf kamu; saudara perempuan sepersusuan, ibu-ibu 
fstenmu (mertua); anak-anak fsterimu yang dalam 

pemeliharaanmu dari fsteri yang telah kamu campuri, tetapi 
jika kamu be/um campur dengan isterimu 1tu (dan sudah kamu 
ceraikan). Maka tidak ben:tosa kamu mengawinmya; (dan 
diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); 
dan menghfmpunkan (da!am perkawinan) dua perempuan 
yang bersaudara, kecuali yang te!ah tel}adf pads rnasa 
lampau; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang� (OS. An-Nisa (4): 23) 

Demikian juga dijelaskan tentang larangan berzina yang 
terdapat dalam Al-Ouran: 

"Dan janganlah kamu mendekatf zfna; Sesungguhnya zina !tu 
ads/ah suatu pe!buatBn yang keji. dan suatu jalsn yang 
buruk� (OS. Al-lsra' (17): 32) 

5. Memelihara Harte dan Benda. 

Menurut Hukum Islam, harta merupakan pemberian Allah Swt. 
kepada manusia untuk bekal dalam melangsungkan kehidupannya, 
untuk itu, manusia sebagai khalifah Allah Swt. di bumi ini (makhluk 
yang diberi amanah oleh Allah Swt untuk mengelola alam ini sesuai 
dengan kemampuan yang dimilikinya) dilindung1 haknya untuk 
memperoleh harta dengan cara-cara yang halal pula artinya sah 
menurut hukum Islam dan benar menurut ukuran etika dan moral. 
Pada prinsipnya Hukum Islam tidak mengakui hak milik seseorang 
atas sesuatu benda secara mutlak, karena pemilikan atas segala 
suatu benda hanya ada pada Allah Swt .• namun karena diperfukan 
adanya kepastian hukum dalam masyarakat, untuk menjamin 
kedamaian dalam kehidupan bermasyarakat, maka hak milik 
seseorang terhadap suatu benda diakui dengan pengertian, bahwa 
hal tersebut hendaklah diperoleh secara baik dan benar (ha/a� dan 
berfungsi sosiai. (Anwar Haryono 1965: 140). 

Jika diperhatikan dengan sungguh-sungguh bahwa hukum 
Islam ditetapkan oleh Allah Swt. adalah untuk memenuh1 keperfuan 
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h1dup manusia itu sendiri, ba1k kehidupan yang bersifat primer, 
sekunder maupun tert1er (Juyaha S Praia. 1988: 196) Oleh karena 
1tu apabila seorang muslim meng1kut1 ketentuan-ketentuan yang 
dltetapkan oleh Allah Swt., maka ia akan selamat baik datam 
kehldupan dunianya maupun akhiratnya kelak. 

Hukum Islam memiliki sumber yang mendasar yakni At-Quran 
dan Al-Hadis, sebagaimana firman Allah Swt dalam Al-Quran: 

. ij - ·<. · t.il J· 1· J. , $,, i . � 1..f· �r ; � 1..f i- �- 1� : .:Jr ,..1&,; u. � ,/ J J  J-J' � J � ,..,. .:.t_ 'T- . . . . 

=- # J .... J , • ' JI ... ... ,. "):°" ..... l:i . 1· • . .:W·.) 
_,,, �� .:.r-" J p> -

"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Nya), dan ulil amri di sntsrs kamu. kemudian jika kamu 
berlainsn pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (Al-Oursn) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
benar-benar ben'man kepada Allah dan flan kemudian. yang 
demikian 1tu lebih utama {bag1mu) dan lebih bail< akibatnya� 
(OS. An-Nisaa' (4): 59) 

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa, setiap muslim wajib untuk 
mentaati (mengikuti) kemauan atau kehendak Allah Swt, lalu 
kehendak Rasul-Nya Muhammad Saw .. kemudian kehendak Ulil Amri 
(orang yang mempunyai kekuasaan/ pemerintah). Kehendak Allah 
Swt. yang berupa ketetapan yang telah tertuang di dalam Al-Ouran 
Al-Karim, kehendak Rasul Saw.. sekarang telah temimpun dalam 
.;1tab-krtab had1s, kemudian kehendak penguasa sekarang sudah 
termaktub dalam kitab-kitab Fiqh dan Undang-undang. 

Yang dimaksud dengan penguasa dalam hal ini adalah 
orang-orang yang telah memenuhi syarat untuk berijtihad, karena 
"ekuasaan" berupa bagian dari ilmu pengetahuan untuk mengaliri<an 
ajl!ran Hukum Islam dari dua somber utamanya, yakni Al-Ouran dan 
Al-Hadis. 

2 HAM Menurut Islam 

Manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Mahaesa secara 
kodrati dianugrahi hak dasar yang disebut dengan hak asasi, tanpa 
ada perbedaan antara yang satu dengan yang lainnya. Dengan 
adanya hak asas1 tersebut, manusia dapat mengembangkan din 
SE>Cara pribadi, peranan, dan sumbangannya bagi kesejahteraan 
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hidup manusia 1tu send1ri. Hak Asasi Manusia (HAM) merupakan 
suatu hak dasar yang melekat pada diri setiap manusia 

Menurut John Materson dari Komist Hak Asasi Manusia PBB, 
HAM merupakan hak-hak yang melekat pada din manusia yang tanpa 
dengannya manus1a mustahil dapat hidup sebagai manusia. Menurut 
Bahruddin Lopa, kalimat "mustahil hidup sebaga1 manusia" hendaklah 
diartikan "mustahil dapat hidup sebagai manusia yang 
bertanggungjawab". Alasan penambahan istilah bertanggung jawab 
ialah di samping manusia memiliki hak 1uga mem11iki tanggungjawab 
alas segala yang dilakukannya. Hak-hak asasi manusia merupakan 
hak-hak yang diberikan langsung oleh Allah Swt. Yang Maha 
Pencipta yakni (hak-hak yang bersifal qodrati). Ofeh karena itu tidak 
ada kekuasaan atau kekuatan apapun d1 dunia ini yang dapat 
mencabutnya. Mesk1pun demikian, bukan berarti manusia dengan 
hak-haknya dapat berbuat semaunya saia. sebab apabila seseorang 
melakukan sesuatu yang dapat dikategorikan menguasai/ merampas 
hak orang lain, maka ia harus mempertanggungjawabkan 
perbuatannya. (Bahruddin Lopa, 1996: 1). 

Dilihat dari sejarah, umumnya para pakar di Eropa 
berpendapat bahwa lahimya HAM dimulai dengan lahimya Magna 
Charts pada tahun 1215 di lnggris. Magna Charta antara lain 
mencanangkan bahwa raja yang tadinya memiliki kekuasaan absolut 
(raja yang menciptakan hukum, tetapi ia sendiri tidak terikat dengan 
hukum), menjad1 dibatasi kekuasaannya dan mulai dimintai 
pertanggungjawabannya di muka hukum. Dari sinilah lahir doktrin raja 
tldak kebal hukum lagi, dan mulai bertanggungjawab kepada hukum. 
Sejak saat ini mulai dipraktikkan ketentuan bahwa jika raja melanggar 
hukum harus diadili dan harus dipertanggungjwabkan 
kebijaksanaannya kepada par1emen. Dengan demikian, mulai 
dinyatakan bahwa raia terikat pada hukum dan bertanggugngjawab 
kepada rakyat, walaupun kekuasaan membuat undang-undang pada 
saat itu lebih banyak berada pada tangannya. Dengan demikian 
kekuasaan raja mulai dibatasi dan kondisi ini merupakan embrio bagi 
lahimya monarki konstitusional yang berintikan bahwa kekuasaan 
raja hanya sebagai simbol belaka. Lahimya Magna Charta ini 
kemudian diikuti dengan lahimya Bill or Rights di lnggris pada tahun 
1689. Pada saat itu mulai ada ultimatum yang berintikan bahwa 
manusia sama posismya di mata hukum. Ulllmatum ini memperkuat 
dorongan timbulnya demokrasi dan negara hukum. Pada prinsipnya 
Bill of Rights mi melahirkan persamaan. Perkembangan HAM 
selanjutnya ditandai dengan munculnya The American Dedara tion of 
lndefendence yang lahir dati paham Rousseau dan Montesquieu. 
Selanjutnya pada tahun 1789 lahir pula The French Declaration, di 
mana saat itu hak-hak lebih dirinci lagi, kemudian melahirkan Role of 
Law. 
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Dalam The French Declara tion antara lain d1sebutkan tidak 
boleh ada penangkapan dan penahanan yang semena-mena, 
termasuk penangkapan tanpa alasan yang sah dan penahanan tanpa 
ada surat penntah, yang dikeluarkan oleh pejabat yang sah. Di 
samping itu dinyatakan juga adanya Presumption of innoccence, 
artinya orang-orang yang ditangkap, kemudian dituduh dan ditahan, 
berhak dinyatakan tldak bersalah, sampai ada keputusan pengadilan 
yang berkekuatan hukum tetap yang menyatakan ia bersalah. Dalam 
deklarasi ini 1uga dipertegas adanya Freedom of ExpreesJOn, 
Freedom of Religion, The Right of Property dan hak-hak dasar 
lainnya. Semua hak-hak yang ada dalam berbaga1 instrumen HAM 
tersebut kemudian dljadikan dasar pemlkiran untuk melahirkan 
rumusan HAM tersebut yang bersifat universal, yang kemudian 
dikenal dengan The Universal Declaration of Human Rights yang 
disahkan oleh pihak PBB pada tahun 1948. 

Ada Perbedaan Prinsip antara Konsep HAM dalam 
pandangan Islam dan Baral HAM menurut pemikiran Barat semata­
mata bersifat Antroposenttis, artinya segala sesuatu berpusat pada 
manusia. Dengan demikian, manusia sangat dipentingkan, 
sebaliknya, HAM bila ditilik dari sudut pandang Islam maka bersifat 
Teosentris, artmya segala sesuatu berpusat pada Tuhan. Dengan 

demikian, Tuhan sangat dipenlingkan. Dalam hubungan 1ni, A.K Brohi 
mengatakan dalam bukunya: "Berbeda dengan pendekatan Barat, 
strategi Islam sangat mementingkan penghargaan kepada hak-hak 
asasi dan kemerdekaan dasar manusia sebagai sebuah aspek 
kualitas dari kesadaran keagamaan yang terpatri dalam hati, pikiran, 
dan jiwa para penganutnya. Perspektif Islam sungguh-sungguh 
bersifat Teosentlis. {Altaf Gauhar, 1983:198). 

Pemikiran Baral menempatkan manusia pada posisi bahwa 
manusialah yang menjadi tolok ukur atas segala sesuatu, sedang di 
dalam Islam melalui wahyu Allah Swt. yang menjad1 tolok ukur atas 
segala sesuatu, karena manusia adalah ciptaan Allah Swt. untuk 
mengabdi kepada-Nya. Di sinilah letak perbedaan yang fundamental 
antara HAM menurut pemikiran Baral dengan HAM menurut 
pemikiran ajaran Islam. Makna Teosentris bagi orang Islam adalah 
pertama-tama manusia harus meyakini ajaran pokok Islam yang 
d1rumuskan dalam dua kalimah syahadah, yakni pengakuan tiada 
Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah Swt., dan Nabi 
Muhammad adalah sebagai Rasul utusan Allah Swt. untuk 
menyampaikan risalah. Setelah itu, barulah manusla melakukan 
;ierbuatan-perbuatan yang baik menurut keyakinannya itu. 
Muhammad Daud Ali, 1995: 304). 

Dan uraian tersebut. sepintas tampak bahwa seakan-akan 
dalam Islam manusia tidak mempunyai hak asasi Dalam konsep 
Islam, seseorang hanya mempunyai kewajiban-kewaj1ban atau tugas-91 



tugas kepada Allah Swt., karena ia harus mematuhi hukum-hukum­
Nya. Namun secara paradoks, di dalam tugas-tugas inilah terletak 
semua hak-hak dan kemerdekaan manusia itu. Menurut ajaran Islam, 
manusia mengakui hak-hak dari manusia yang lain, karena hal ini 
merupakan sebuah kewajiban yang dibebankan oleh hukum agama 
untuk mematuhi Allah Swt. (Altaf Gauhar, 1982: 204). Oleh karena 
itu, HAM dalam Islam tidak menekankan hanya semata-mata kepada 
manusia saja, akan tetapi hak-hak itu dilandasi kewajiban asasi 
manusia untuk mengabdi kepada Allah Swt. sebagai Tuhan yang 
telah menciptakan, menghidupkan dan mematikannya. 

Kewajiban yang diperintahkan kepada umat manusia dapat 
dibagi kepada dua kategori, yaitu: Huququllah dan Huququl '/bad. 
Dengan kata lain Huququ//ah adalah hak-hak Allah Swt. merupakan 
kewajiban-kewajiban manusia kepada Allah Swt. yang diwujudkan 
dalam bentuk berbagai ritual ibadah, sedangkan Huququl '/bad 
adalah hak-hak manusia merupakan kewajiban-kewajlban manusia 
terhadap sesamanya dan manusia terhadap makhluk Allah Swt. 
lainnya yang ada dalam semesta ini. 

Dikatakan hak-hak Allah Swt., bukanlah berarti bahwa hak­
hak yang diminta oleh Allah Swt. itu bermanfaat bagi Allah Swt. 
sendiri, akan tetapi hak Allah Swt. itu bersesuaian dengan hak 
makhluk-Nya. (Syaukat Hussain, 1996: 54). Dengan kata lain, bila 
mana manusia itu memenuhi hak-hak Allah Swt., secara sendirinya 
akan memenuhi hak manusia itu sendiri dan mendatangkan faedah 
dan kemashlahatan bagi manusia itu sendiri. 

B. KONSEP DEMOKRASI DALAM ISLAM 

Kedaulatan mutlak dan Keesaan Allah yang terkadang dalam 
konsep Tauhid dan peranan manusia yang terkandung dalam konsep 
khilafah memberikan kerangka yang dengannya para cendekiawan 
belakang ini mengembangkan teori politik tertentu yang dapat 
dianggap demokratis. Di dalamnya tercakup definisi khusus dan 
pengakuan terhadap kedaulatan rakyat. Pengakuan terhadap 
kesamaan derajat manusia, dan kewajiban rakyat sebagai 
pengemban pemerintah. Dalam penjelasan mengenai demokrasi 
dalam kerangka konseptual Islam, banyak perhatian diberikan pada 
beberapa aspek khusus dari ranah sosial dan politik. Demokrasi 
Islam dianggap sebagai sistem yang mengukuhkan konsep-konsep 
lslami yang sudah lama berakar, yaitu musyawarah (syuraa), 
persetujuan (ijma). dan penilaian interpretatif yang mandiri (ijtihad'j. 
Seperti banyak konsep dalam tradisi politik Baral, lstilah-istilah ini 
tidak banyak dikaitkan dengan pranata demokrasi dan mempunyai 
banyak konteks dalam wacana Muslim dewasa ini. Namun, lepas dari 
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konteks dan pemakaian lamnya, is1Jlah-1stllah im sangRI penhng 
dalam perdebatan menyangkut demokrat1sasi d1 kalangan 
masyarakal Mushm.(John L. Esposito dan John O'Voll, 1999: 33). 

1. Prinsip Bermusyawarah 

Per1unya musyawarah merupakan konsekuensi politik 
kekhOafahan manusia Masalah musyawarah ini dengan jelas juga 
disebutkan dalam Al-Quran: 

.,. "" J I ,•t .. ' " •  I ' ; • I  .,; "' �J 
. : . - :- t:.· . •:"' , . - I ;; :1•_,, I ul' . • -. I \.:...-:..:.1 • • �w rl-'-' ;; _ J � i..>;,- ,...,. r J r- >"' J r-!:.T- >' . .:t. J 

- ,. > J 1': u ..il:.... - � 
"Dan (bagi) orang-crsng yang menerima (mematuhl) seruan 
Tuhannya dan mendirikan salat, sedang urosan mereka 
(d!putuskan) dengan musyawarat antara mereka, dan mereka 
menalkahkan sebagian dari rezki yang Kami benkan kepada 
mereka� (QS. Asy-Syura (42): 38) 

Dari ayat di atas memerintahkan kepada pemlmpin atau 
pemerintah dalam kondisi dan kedudukan apapun hendaklah 
menyelesaikan urusan dengan cara musyawarah. Dengan demikian 
1idak akan terjadi kesewenang-wenangan dari seorang pemimpin 
terhadap rakyat yang dipimpinnya. Oleh karena itu "Perwakilan rakyat 
dalam dalam sebuah negara Islam tercermln terutama dalam doktrin 
musyawarah (syuraa). Hal ini disebabkan menurut ajaran Islam. 
setiap muslim yang dewasa dan berakal sehat, baik pria dan maupun 
Nanita adalah merupakan khalifah Allah Swt. di muka bumi. Dalam 
b1dang polilik, umat Islam mendelegasikan kekuasaan mereka 
kepada penguasa dan pendapat mereka harus diperhatikan dalam 
menangani masalah negara (John l. Esposito, 1991: 149). 

01 samping musyawarah ada hal lain yang sangat panting 
dalam masalah demokrasi. yakni konsensus atau !;ma' berikut 
pembahasannya. 

2 Prinsip dalam ljma' 

Masalah t;ma' atau konsensus, telah lama diterima sebagai 
onsep pengesahan resm1 dalam Hukum Islam. Konsensus ini 
rnemainkan peranan panting dalam menentukan perkembangan 
Hukum Islam dan membenkan sumbangan terbesar pada bidang 
hukum atau tafsir hukum. Namun hampir di sepanjang seJarah Islam, 
onsensus sebagai salah satu sumber hukum Islam yang cenderung 
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dibatasi pada konsensus para cendlkiawan, sedangkan konsensus 
rakyat kebanyakan mempunyai makna yang kurang begilu pent1ng 
dalam kehidupan umat Islam. Namun dalam pemikiran mushm 
modem, potensi fleksibilitas yang terkandung dalam konsep 
konsensus akhirnya mendapat saluran yang lebih besar untuk 
mengembangkan Hukum Islam dan menyesuaikannya dengan 
kondisi yang terus berubah. (Hamidullah, 1970: 130). 

Dalam pengertian yang lebih luas, konsensus dan 
musyawarah sering dipandang sebaga1 landasan yang efektif bagi 
demokrasi Islam Modern. Konsep konsesnsus ini memberikan dasar 
bagi penerimaan sistem yang mengakui suara mayoritas, beberapa 
cendikiawan kontemporer menyatakan bahwa dalam sejarah Islam 
tidak ada rumusan yang pasti mengenai struktur negara dalam Al­
Quran, legitimasl negara bergantung pada sejauh mana organisasi 
dan kekuasaan negara mencerminkan kehendak umat. Sebab seperti 
yang pernah ditekankan oleh para ahli hukum klasik, legitimasi 
pranata-pranata negara tidak berasal dari sumber tekstual, tetapi 
didasari pada prinsip ijma'. Alas dasar inilah konsensus dapat 
menjadi legitimasi sekaligus prosedur dalam suatu demokrasi Islam 
(John L. Esposito dan 0 Voll, 1999: 34 ). 

Selain syuraa dan ijma: ada konsep yang sangat penting 
dalam proses demokrasi Islam, yakni ijtihad. Bagi para pemikir Islam 
berupaya menjadikan langkah ini sebagai kunci menuju penerapan 
perintah Tuhan di setiap tempat dan waktu. Hal ini dengan jelas 
dinyatakan oleh Khurshid Ahmad: "Tuhan hanya mewahyukan 
prinsip-prinsip utama dan memberikan kebebasan untuk menerapkan 
prinsip-prinsip tersebut dengan arah yang sesuai semangat dan 
keadaan zamannya. (Khurshid Ahmad, 1976: 43). 

Dalam konteks modem, ijtihad dapat membentuk seruan 
untuk melakukan pembaharuan radikal. Dalam hal ini Altaf Gauhar 
menyatakan bahwa dalam Islam, kekuasaan berasal dari kerangka 
Al-Quran dan bukan dari sumber lain. Tugas para cendikiawan 
muslim saat ini adalah melakukan ijtihad universal di semua 
tingkatan. Prinsip-prinsip Islam bersifat dinamis, pendekatan kitalah 
yang telah menjadi statis. Oleh karena itu sudah selayaknya saat inl 
dilakukan pemikiran ulang yang mendasar untuk membuka jalan bagi 
munculnya eksplorasi, innovasi dan kreativitas. (Altaf Gauhar, 1983: 
345). 
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Hukum Islam, mem1lik1 beberapa tujuan yang berguna untuk 
umat manusia 1tu send1ri. yakni: 1 Memelihara Agama, 2 Memelihara 
Jiwa, 3. Memehhara Akal. 4. Memelihara Keturunan, 5. Memelihara 
Harta Benda. Sehingga kelima hal ini disebut dengan istilah al­
Maqashid asy-Syar'iyah, kemudian kelima hal tersebut disepakat1 
oleh para ahli Hukum Islam. Bilamana manus1a itu dapat 
merealisasikan dan meniaga kelima hal tersebut maka ia akan dapat 
men1alani kehidupan dunia ini dengan aman, adil, se1ahtera dan 
tenteram 

Hukum, Hak Asasi Manusia dan demokrasi merupakan tiga 
konsep yang lidak dapat dipisahkan. Hal ini disebabkan karena salah 
satu syarat utama terwujudnya demokrasi adalah adanya penegakan 
dan perlindungan hak asasi bagi segenap manusia. Demokrasi akan 
selalu rapuh apabila HAM setiap warga masyarakat lidak terpenuhi. 
Sedangkan pemenuhan dan pertindungan HAM akan terwujud 
apabila hukum ditegakkan. Dalam ajaran Islam, baik hukum, HAM 
dan demokrasi dengan jelas disebutkan dalam Al-Quran dan al­
Hadis. Dengan demikian manusia sebagai khalifah Allah Swt. di muka 
bumi akan dapat menjalankan tugasnya dengan baik dan benar 
apabila ia selalu berpegang teguh pada aturan-aturan yang ada 
dalam Al-Ouran dan al-Hadis. 
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1 .  Apakah yang dimaksud dengan Hukum Islam? 

2. Apa saja yang terkandung dalam aspek Hukum Islam yang 
harus dipelihara? 

3. Uraikan masing-masing aspek tersebut sebagaimana yang 
telah anda pahami? 

4. Apa beda HAM datam sudut pandang Barat dengan sudut 
pandang Islam? 

5 Dalam pemahaman modem sekarang mi ada istJlah 
demokrasi, apa maksud dari demokrasi dalam suatu 
kepemimpinan atau kepemerintahan? 

6 Apa yang menjadi landasan dalam menegakkan demokrasi 
dalam suatu kepemerintahan? 

7 Apa maksud dan kata syuraa, ijma'dan ijtihad. silahkan anda 
uraikan sesuai dengan maknanyal 
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PERTEMUA1' VII 

SUMBER HUKUM ISLAM DAN KO:\TRIBUSI U'1AT ISLAJ\1 

lNDONESlA OALAM BIOANG HUKUM 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa 
mampu untuk; 

A Memahami dan Men1elaskan Sumber Hukum dalam Islam 
B. Memahami dan menjelaskan Fungsi Hukum Islam dalam 

Kehidupan Masyarakat 
C. Mengetahui Kontribusi Umat Islam dalam Perumusan Sistem 

Hukum Nasional 

MA TERI PEMBELAJARAN 

A SUMBER HUKUM !SLAM 
1. Al-Ouran sebagai Sumber Hukum yang Utama 
2. Al-Hadis sebagai Sumber Hukum Kedua 
3. Al-ljtihad sebagai Sumber Hukum Pelengkap 

B. FUNGSI HUKUM ISLAM DALAM KEHIDUPAN 
MASYARAKAT 

C. KONTRIBUSI UMAT !SLAM DALAM PERUMUSAN SISTEM 
HUKUM NASIONAL 

KATA KUNC! 

Al-Ouran, Al-Hadis, Al-ljtihad, Hukum Islam, Hukum Nasional. 

Pada kajian diskusi pertemuan VII ini akan dibahas materi 
tentang Sumber Hukum Islam, meliputi sub bahasan Al-Quran 
sebagai Sumber Hukum yang Utama, dilanjutkan dengan Al-Hadis 
sebagal Sumber Hukum Kedua, dilanjutkan dengan Al-ljtihad sebagai 
Sumber Hukum Pelengkap Kemudian membahas materi tentang 
Fungsi Hukum Islam dalam Kehidupan Masyarakat, dan diakhiri 
dengan pembahasan materi tentang Kontribust Umat Islam dalam 
Perumusan Sistem Hukum Nasional. 
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A. SUMBER HlJKUM !SLAM 

Berbicara tentang Sumber Hukum Islam dapat dilihat 
langsung kepada sumber yang hakiki, sebagaimana yang telah Allah 
swt .. jelaskan dalam Al-Quran: 

•Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jlka kamu 
berlainan pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (Al Ouran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan had kemudian. yang 
demikian itu lebih utama (bagimu) dan leblh baik akibatnya� 
(QS. An-Nisaa' (4): 59) 

Maka dari itu dapat dipahami bahwa, seliap muslim wajib 
untuk mentaati atau mengikuti ketentuan atau kehendak Allah Swt., 
kemudian ketentuan atau kehendak Rasul Saw .. , selanjutnya 
kehendak atau ketentuan dari kebijaksanaan para U/11 Amri, yakni 
orang yang mempunyai wewenang dalam kekuasaan kepemimpinan. 

Ketentuan Allah Swt. telah tertuang dalam Al-Ouran Al-Karim, 
kemudian ketentuan ajaran Rasul Saw .. telah terhimpun dalam kitab­
kitab A/-Hadis An-Nabawi, selanjutnya ketentuan para Umara, U/ama 
atau pemimpin telah tertuang dalam kitab-kitab Fiqih atau kitab 
undang-undang. Yang dimaksud para Umara, Ulama atau pemimpin 
adalah mereka yang memiliki kemampuan dan pemahaman yang 
memenuhl syarat untuk melakukan ljtihad dalam memutuskan suatu 
keputusan yang sesuai dengan apa yang telah digariskan dalam Al­
Quran dan Al-Hadis. 

1. Al-Quran sebagai Sumber Hukum Yang Utama 

Al-Quran merupakan Kitab Suci yang diwahyukan oleh Allah 
Swt. kepada Nabi Muhammad Saw .. melalui Malaikat Jibril (sebagai 
penyampai wahyu). Dijadikan sebagal obat penawar, rahmat serta 
petunjuk dalam hidup dan kehidupan umat manusia. Sebagaimana 
yang telah diwahyukan oleh Allah Swt. dalam Al·Quran: 
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- F , , ·�� l.;L;.. 

•oan Ksmi turunksn dari Al-Ouran suatu yang menjadi 
penawar dan rahmat bagi orang-0rang yang benman dan Al 
Ouran 1tu tidaklah menambah kepada orang-0rang ysng zalim 
selain kerugian� (QS. Al-lsra'(17): 82) 

Secara harfiah, Al-Quran berarti bacaan, dapat kita lihat dalam 
Al-Quran: 

J , J .. t>'"' J ... 1 .... .. ,, 
- } .. } J ...... .... .. fJ ··::-· ,...:.1; ·..i ,._:;t.; 4!_j I ..i 1)16 ><;· · ,...:. 1 �·..iJ' ,� Ll..li:. ul ·-· I l.J" .T r' - ..r - J 

·sesungguhnya stas tanggungsn kamilah mengumpulkannya 
(di dadamu) dan (membuatmu psndai) membacanys. -Apabila Kami telah selesal membacakannya Maka ikutilah 
bacaannya itu". (QS. Al-Oiyamah (75) 17-18) 

Al-Quran juga dapat didefinisikan sebagai "Kalam Allah Swt. 
yang diwahyukan kepada Nabi yang terakhir Muhammad Saw ... 
merupakan mu'jizat yang terbesar diberikan Allah Swt. terhadap 
Rasul Saw.. dan membacanya merupakan ibadah {berpahala) 
Ben:lasarkan definis1 tersebut, maka wahyu yang diturunkan Allah 
Swt. kepada Nabi-nabi dan Rasul-rasul sebelum Muhammad Saw .. 
tidak dinamakan Al-Ouran, akan tetapi namanya adalah Taurat 
kepada Nabi Musa a.s, Zsburkepada Nabi Daud a.s dan /nji/kepada 
Nabi lsya a.s. 

Al-Quran dari dulu hingga sekarang bahkan sampai akhir 
zaman akan tetap terpeilhara kemurniannya, masih tetap dalam teks 
ashnya tanpa ada perubahan. Sebagaimana diketahui bersama 
bahwa Al-Ouran tersusun dalam 30 juz, 1 1 4  surah, 6236 ayat, 74.437 
kalimat dan 325.345 huruf, semuanya diterima oleh Nabl Muhammad 
Saw melalui malaikat Jibril muml dari Allah Swt. tanpa ada 
sed1k1tpun perkataan Nabi Muhammad Saw maupun perkataan 
sahabatnya. 

Selanjutnya dalam mempelajari Al-Quran, kita harus pula 
mempelajari beberapa aspek mengenai Al-Quran, seperti Asbab an­
Nuzul al-Ouran (sebab latar belakang tunmnya Al-Ouran) 
sejarahnya, kodifikasinya, s1stem yang digunakan AJ-Quran, pokok­
pokok ajarannya, kemukjizatannya dan lain sebagainya. 

Al-Quran turun bersamaan dengan diangkatnya Nabi 
Muhammad Saw .• sebaga1 Rasul pada usia 40 tahun. Ketika 1tu 
behau sedang berkhalwat (bertahannus/ bersemedi) di gua Hira'pada 
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malam Senin 17 Ramadhan, bersamaan dengan tanggal 6 Agustus 
610 Masehi, penst1wa mi dinamakan sebaga1 lailatul Qadar. 

Al-Ouran berbicara tentang ayat pertama kali diturunkan oleh 
Allah Swt. adalah 5 ayat dan Surat Al-'Alaq: 

, ,  z .. �.- _ ,,. ,. , 1' .. , ... , .. -:-.. .. ,,,,. t,•J .lt.)j 1)1 :_!:· � .:.r, ��I� ;-� <.S�I �.J �� 1)1 
:�: �,;Jc�jl;1 ;:�'�lai�;1 <->;Jr .. �: f)'Ji 

•t. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, 2. Dia le/ah menciptakan manusia dati 
segumpa/ darah. 3. Baca/ah, dan Tuhanmulah yang Maha 
pemurah, 4. yang mengajar (manusm) dengan perantaran 
kalam, S. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya� (QS. Al-'Alaq (96): 1-5} 

Selanjtunya ayat Al-Quran yang terakhlr kall diturunkan oleh 
Allah Swt. adalah Surat Al-Maidah: 3: 

�·L�. )1 1 • · " • · • c.....(1' • · .) • �I • 'I I ' •J �, .. 

, ... .. �·· ... ., , .. , .. , �· �' .. ' 7 .. !l .. ..,,,_ t. 
r- .  �JJ � . " -- ryr 

, , , .. , ,,. • '*' 

,,,. 

., A .,. ,. c.  
• ,. ,,, • . . :.»1 · 1• •)I · ·� -· • ' -·� . 'L �- I -

. G,) ._ � .J.JP' ur -:-' .. � . ? , ,o, iJ, ..,....- � .• • 
NPada hart im telah Kusempumakan untuk kamu agamamu, 
dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmst-Ku, dan telah Ku· 
n'dhai Islam itu Jadi agama bagimu. Maka barang slapa 
terpakss ksrena kelaparan tanpa sengsja berbuat dosa, 
Sesungguhnys Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang• (OS. Al-Maidah (5): 3) 

Al-Ouran diturunkan dalam dua periode; yaitu periode Makkah 
dan Madinah. Dikatakan periode Makkah karena turunnya wahyu 
sejak Nabi Muhammad dlangkat menjadi Rasul hingga sampai Hijrah 
ke Madinah, yaitu 12 tahun dan 13 hari, ada juga yang mengatakan 
1 3  tahun. Ayat-ayat yang turun pada periode ini dinamakan dengan 
"Ayat Makkiyatl'. 

Periode Madinah adalah ayat-ayat yang turun kelika Nabi 
Saw .. bemijrah dan sudah berdomisili di Madinah, maka ayat-ayat 
tersebut dinamakan "Ayat Madaniyatl' . ayat Makkiyah mefiputi 19 JUZ 
terdiri dari 86 surah, sedangkan ayat Madaniyah meliputi 1 1  juz terd1ri 
dari 28 surah. 

Al-Ouran sebagai kitab yang ter1engkap dan sempurna, 

semua ajarannya sesuai dengan kepentingan dan kebutuhan 
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manusia dalam kehidupan in1. Al-Ouran juga sesuai dengan fitrah 
(naluri) manusia Selain pnns1p tauhid (ke-Esa-an Allah), Al-Ouran 
jug a memuat tentang amar ma 'ruf dan nahi munkar, yaitu perintah 
mengerjakan kebaikan dan keadilan menghalalkan segala yang halal, 
dan mengharamkan segala yang dilarang dan yang berbahaya bagi 
manusia. 

2. Al-Hadis (As-Sunnah) sebagai Sumber Hukum Kedua 

As-Sunnah menurut bahasa mempunyai beberapa arti, yaitu: 
jalan yang terpuji. jalan atau cara yang dlbiasakan, kebalikan dari 
bid'ah 

As-Sunnah menurut istilah yang d1rumuskan oleh 'Ulama 
Hadis adalah; "Segala sesuatu yang diambil dari Nabi Muhammad 
Saw .. baik berupa perkataan, perbuatan maupun taqrir (ketentuan), 
pengajaran, sifat, kelakuan dan perjalanan hidup baik yang terjadi 
sebelum masa kenabian ataupun sesudahnya•. Sedangkan menurut 
rumusan 'Ulama Fiqh; "Segala sesuatu yang diambil dari Nabi 
Muhammad Saw .. , baik berupa perkataan, perbuatan dan taqrir yang 
mempunyai kaitan dengan hukum•. 

As-Sunnah disebut juga dengan af-Hadis, bahkan menurut 
jumhur (mayoritas) uiama bahwa As-Sunnah merupakan sinonim af­
Hadis. a/-Had1s menurut bahasa mempunyai beberapa makna, 
diantaranya: Jad/d(baru), Qan'b(dekat), Khabar(berita) yaitu sesuatu 
yang dipercakapkan dan dipindah sampaikan dari seseorang kepada 
orang lain. 

Sehingga dapat d1artikan bahwa af-Hadis menurut 'ulama 
ushul fiqh adalah; "Segala perkataan, perbuatan dan taqrir Nabi 
Muhammad Saw .. yang berka1tan dengan hukum. Taqrir merupakan 
pengakuan atau pembenaran Nabi terhadap perbuatan sahabat yang 
dilakukan dlhadapan beliau, atau perbuatan sahabat yang 
d1beritahukan kepada beliau, tetapi beliau meridai dan tidak menegur 
atau menyalahkannya. (Tatapangarsa, 1989: 90) 

As-Sunnah merupakan sumber asasi dan sumber Hukum 
Islam, As-Sunnah merupakan sumber hukum yang kedua setelah Al­
Quran. Oleh karena itu, setiap umat Islam harus meyakinl dan 
mengamalkan sunnah Rasul Saw .. , dengan kata lain, seseorang 
belum dikatakan memiliki iman yang sempuma jika tidak meyakini 
dan mengamalkan sunnah atau hadis Rasul Saw ... jika d1perhatikan 
secara cermat ayat-ayat Al-Ouran yang menganjurkan agar ta'at atau 
patuh kepada Allah Swt., maka selalu dirangkaikan suruhan untuk 
mentaati Rasul Saw .. , itu artinya belum sempuma iman dan Islam 
seseorang jika hanya mentaati Allah Swt. saja tanpa dibarengi taat 
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kepada Rasul Saw... Hal tersebut telah jelas diuraikan dalarn Al­
Quran: 

•oan taatilah Allah den rasu/, supaya kamu diberi rahmat: 
(OS. Ali lrnran (3): 132) 

Demikian juga halnya Rasul Saw .. bersabda dari Malik: 

·Kut1nggalkan untuk kal1an dua pusaka, kalian tidak akan 
tersesat setama-lamanya selama kalian berpegang kepada 
keduanya; yaitu K11abu//ah (Al-Ouran) danSunnah Rasul-Nys: 
(HR. Imam Malik) 

3. Al-/jtihad sebagai Sumber Hukum Pelengkap 

Dari segi etirnolog1, ljtihad berarti •mengerjakan sesuatu 
dengan segala kesungguhan• Sedangkan pengertian /jnhad dari 
segi terrninologi adalah "Menggunakan seluruh kemampuan berpikir 
untuk rnenetapkan hukum-hukurn agarna, jika sebelumnya lidak 
dijurnpai dalam Al-Quran dan Sunnah Rasul Saw.:. Ada juga yang 
menerjernahkan bahwa ljtihad merupakan usaha yang sungguh­
sungguh baik secara individu rnaupun kelornpok ulama tertentu, dan 
rnerniliki syarat-syarat tertentu, pada waktu-waktu tertentu untuk 
merumuskan kepastian hukum mengenai suatu per1cara atau rnasalah 
tertentu, yang belum ada kepastian hukurn secara tegas dalam Al­
Quran maupun Al-Hadis dari Rasul Muhammad Saw.:. (Anshan, 
1974: 66). 

Secara umum bentuk-bentuk ljtihad dapat diklasifikasikan 
kepada beberapa bentuk: 

1. ljma' (menghirnpun, mengumpulkan atau bersatu dalam 
berpendapat) 

2. Qiyas (mengukur, membandingkan sesuatu menurut 
contoh yang lain) 

3. lstihsan (menganggap baik terhadap suatu hal) 
4. Mas/shah Mursalah (kebaikan yang tidak disinggung­

singgung oleh syara' untuk mengerjakannya atau 
meninggalkannya, Jika dike1Jakan rnembawa manfaat atau 
terhindar dari keburukan) 
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5. lstiShab (menjadikan hukum yang telah tetap pada masa 
lampau tetap ber1aku sampai sekarang karena tidak 
diketahui ada dahl yang mengubahnya, dengan kata lain, 
sebelum ada analisis atau penetapan hukum yang baru, 
maka penetapan hukum yang lama tetap ber1aku). 

Dengan demikian Allah Swt. telah menciptakan dalam syari'at 
Islam beberapa faktor kelapangan dan keluwesan serta serta 
memberikan hak berijtihad kepada para ulama untuk menetapkan 
sesuatu hukum dalam masalah-masalah yang tidak ditetapkan secara 
qath'iy (pasti) melafui Al-Ouran dan Sunnah Rasul Saw ... adapun 
hukum-hukum yang tidak ada nash (text) dan dalilnya dalam Al­
Ouran dan Sunnah Rasul Saw.. merupakan lapangan luas untuk 
berijtihad. Dengan ijtihad inilah Syari'at Islam mampu menghadapl 
hal-hal yang baru dan mampu membimbing setiap kemajuan yang 
dicapai manusia, sehingga manusia (khususnya yang percaya 
kepada Al-Ouran dan Hadis Rasul) mampu memberikan terapi 
(treatment) pada setiap penyakit yang timbul dengan obat yang 
diambil dari •apotik Islam• (Al-Ouran dan Al-Hadis). 

Sebagai syarat-syarat umum yang harus dimiliki oleh seorang 
yang mujtahldadalah: 

a. Islam 
b. Baligh (dewasa) 
c. Bertaqwa 
d. Berakal Sehat 
e. Kuat daya tangkap dan ingatannya (IQ tinggi dan pintar) 

Selaln syarat-syarat umum (pokok) yang harus dimiliki, setiap 
mujtahid haruslah memenuhi beberapa pelengkap persyaratan 
berikut: 

a. Menguasai atau memahami secara mendalam tentang Al­
Quran dan ilmu-ilmu Al-Ouran, terutama ayat-ayat hukum, 
asbabunnuzuldan nasakh mansukhnya. 

b. Menguasai Hadis dan llmu�mu Hadis 
c. Menguasai Bahasa Arab dan ilmu-ilmu yang berkenaan 

dengan Bahasa Arab 
d. Menguasai ilmu ushul fiqh 
e. Memahami tujuan pokok Syari'at Islam 
f. Memahami Oawald Kuliyah atau Oawald Fiqhlyah 

Oleh karena itu, dalam menetapkan suatu hukum dalam Islam 
tidaklah semudah dan bayangan sebahagian orang, akan tetapi per1u 
penela'ahan dan analisis yang tajam dan yang tidak kalah pentingnya 
lagi adalah bahwa para mujtahid tersebut di samping cerdas 
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intelektual, juga haruslah cerdas emosional, sosial dan spiritual 
(khusu: tawadhu'dan dekat dengan Allah Swt.). 

B. FUNGSI HUKUM !SLAM DALAMKEHIDUPAN MASYARAKAT 

Fungsi hukum Islam dalam kehidupan bermasyarakat 
sebenarnya cukup banyak dan beg1tu luas, yang diatur hukum Islam 
bukan hanya hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga 
hubungan antara manusia dengan dirinya sendiri, manusia dengan 
manusia lainnya dalam masyarakat, manusia dengan benda dan 
manusia dengan lingkungan hidupnya. Namun dalam pembahasan ini 
akan dikemukakan peranan utama dari Hukum Islam itu sendiri, 
yakni: 

a. Fungsi lbadah (Islam memerintahkan hanya untuk 
beribadah kepada Allah Swt., karena ibadah merupakan 
kebutuhan banusia itu sendiri dan juga merupakan indikasi 
keimanan seorang muslim) 

b. Fungsi Amar Ma'ruf Nahi Mun/car (menyeru kebaikan dan 
mencegah kemunkaran) 

c. Fungsi Zawajlr atau TaJir (hukum Islam menerapkan 
perintah terhadap sesuatu yang halal atau maslahat dan 
Jarangan terhadap sesuatu yang haram atau yang 
mudharat, sehingga disertai dengan ancaman hukuman 
dan sanksi bagi pelanggar. Karena hukum Islam sebagai 
sarana yang mengharuskan untuk melindungi masyarakat 
dari segala ancaman, gangguan serta perbuatan yang 
membahayakan) 

d. Fungsi Tanzim wa ls/ah al-Ummah (sebagai sarana untuk 
mengatur sebaik mungkin dan memperlancar proses 
interaksi sosial sehingga terwujudlah masyarakat yang 
harmonis, aman dan sejahtera. Aturan ini biasanya dapat 
dilihat secara mendetail dalam ruang lingkup mu'amalah). 
Keempat fungsi ini dikemukakan oleh (Ibrahim Hosen, 
1996: 90) 

Keempat fungsi hukum ini tidak dapat dipisahkan antara yang 
satu dengan yang lainnya, karena keempat tersebut saling berkaitan 
dan mendukung untuk terciptanya stabilitas hukum dan ketenteraman 
dalam kehidupan masyarakat 

C. KONTRiBUSI UMAT ISLAM DALAM PERUMUSAN SISTEM 
HlJKUM NASIONAL 

Berbicara tentang kontribusi umat Islam dalam perumusan 
dan penegakan hukum di Indonesia, pada akhir-akhir ini semakin 
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nampak jelas dengan diundangkannya beberapa peraturan 
perundang-undangan yang berka1tan dengan Hukum Islam, seperti 
Undang-Undang Repubhk Indonesia nomor 1 tahun 1974 tentang 
Perkawinan, peraturan pemerintah nomor 28 tahun 1977 tentang 
Perwakafan Tanah Milik, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
7 tahun 1989 tentang Perad1lan Agama, lnstruksi Presiden nomor 1 
tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam, UURI nomor 38 tahun 
1999 tcntang Pengelolaan Zakat, dan UURI nomor 1 7  tahun 1999 
tentang penyelenggaraan lbadah Haji. 

Namun upaya yang harus diupayakan untuk menegakkan 
Hukum Islam dalam prakllk bermasyarakat dan bemegara memang 
harus melalui proses; yakni proses kultural dan dakwah secara 
h1kmah dan mau'izhah hasanah. Bila Islam sudah memasyarakat di 
bumi nusantara ini, maka sebagai konsekuensinya hukum harus 
ditegakkan. Dalam negara yang mayoritas penduduknya beragama 
Islam, kebebasan mengeluarkan pendapat dan atau kebebasan 
berpikir wajib ada. Kebebasan berpendapat ini diperlukan untuk 
mengembangkan pemikiran Hukum Islam yang betul-betul teruji, baik 
dari segi pemahaman maupun dalam segi pengembangannya. Dalam 
ajaran Islam ditetapkan bahwa umat Islam mempunyai kewajiban 
untuk mentaati hukum yang ditetapkan Allah swt. Masalahnya 
kemudian, bagaimanakah sesuatu yang wajib menurut Hukum Islam 
menjad1 wajib pula menurut peraturan perundang-undangan. Hal ini 
Jelas diper1ukan proses dan waktu untuk mereahsasikannya. 
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RINGKASAN 

Dalam Hukum Islam ada sumber hukum yang sangat 
mendasar yakni A/.Ouran dan as-Sunnah atau al-Hadis dan 
d1'engkap1 dengan metode ljtihad. Al-Quran merupakan Kitab Suci 
yang diwahyukan oleh Allah swt kepada Nabi Muhammad saw. 
melalui Malaikat Jibril (sebagai penyampai wahyu) yang dijadikan 
sebagai pedoman Hidup Manusia, bisa juga didefinisikan sebagai 
"Kalam Allah swt. yang diwahyukan kepada Nabi yang terakhir 

Muhammad saw. sebagai mu'zijat yang terbesar dlberikan Allah Swt. 
terhadap Rasul saw. dan membacanya merupakan ibadah 
(berpahala). 

As-Sunnah atau a/-Hadis merupakan "Segala sesuatu yang 
d1ambil dari Nabi Muhammad saw. baik berupa perkataan, perbuatan 
maupun taqrir (ketentuan), pengajaran, s1fat, kelakuan dan pel)alanan 
h1dup baik yang terjad1 sebelum masa kenabian ataupun 
sesudahnya•. Bila ditinjau menurut rumusan 'Ulama Fiqh; "Segala 
sesuatu yang diambil dari Nabi Muhammad saw... baik berupa 
perkataan, perbuatan dan taqrir yang mempunyai kaitan dengan 
hukum". 

ljtihad adalah "Upaya menggunakan seluruh kemampuan 
berpikir untuk menetapkan hukum-hukum agama, jika sebelumnya 
tidak dijumpai dalam Al-Quran dan Sunnah Rasul saw . .". bisa iuga 
dipahami bahwa ljtihad merupakan usaha yang sungguh-sungguh 
baik secara individu maupun kelompok ulama tertentu, dan memiliki 
syarat-syarat tertentu, pada waktu-waktu tertentu untuk merumuskan 
kepastian hukum mengenai suatu perkara atau masalah tertentu, 

yang belum ada kepastian hukum secara tegas dalam Al-Quran 
maupun Sunnah atau Hadis Rasul saw. 

Beberapa bentuk upaya ljtihad dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut: I/ma'. O

i
yas, lstihsan, Mas/ahah Mursalah, lstishab. 

Beberapa Fungsi Hukum Islam dalarn kehidupan 
bermasyarakat, yakni: Fungs1 lbadah, Fungsi Amar Ma'rvf Nahi 
Munkar, Fungsi Zawajir atau TaJ7r, Fungsi Tanzim wa ls/ah a/. 
Ummah. 
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l J I  K0\1PETE�SI 

1 .  Sebutkan apa saja yang menjad1 landasan dasar dalam 
Hukum Islam! 

2. Jelaskan pengertian dari Al-Ouran. As-Sunnah dan IJllhad' 

3. Apakah Al-Quran turun secara sendirinya kepada Nabi 
Muhammad saw .. ? 

4. Lalu Siapakah yang menjadi perantara dalam menyampaikan 
Al-Ouran tersebut kepada Nabi Muhammad saw ? 

5. Sebutkan beberapa fungsi penerapan Hukum Islam dalam 
kehidupan masyarakatl 

6. Apakah Hukum Islam dan umat Islam memiliki kontribusi 
lemadap terbentuknya hukum perundang-undangan di 
Indonesia? 

7. Sebutkan apa saja yang merupakan hasil kontribusi Hukum 
Islam dan Umat Islam dalam pembentukan hukum perundang­
undangan tersebut! 
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PERTEMUAN VIII - IX 

AKHLAK ETIKA DAN MORAL 

TUJUAN PEMBELAJARAN: 

Setelah mengikuti pembelajaran d1harapkan mahasiswa 
mampu untuk: 

1 .  Memahami dan menjelaskan makna Akhlak, Etika dan Moral 
Islam. 

2. Memahami dan menjelaskan karakteristik Akhlak Islam. 
3. Memahami dan menjelaskan Hubungan antara 'Aqidah, 

Syari'ah dengan Akhlak 
4. Memahami dan mengaplikasikan aktualisasi Akhlak dalam 

Kehldupan Masyarakal 

MATERI PEMBELAJARAN: 

A. PENGERTIAN AKHLAK, ETIKA DAN MORAL. 
8. KARAKTERISTIK AKHLAK ISLAM. 
C. HUBUNGAN AQIDAH, SYARl'AH DENGAN AKHLAK. 
D. AKTUALISASI AKHLAK DALAM KEHIDUPAN 

MASYARAKAT. 
- Akhlak Kepada Allah swt. 

Akhlak Kepada Rasul saw. 
- Akhlak Kepada Diri Sendiri. 
- Akhlak Kepada Keluarga (orang tua dan tamu). 
- Akhlaw Kepada Masyarakat fijran tetangga dan sesama 

manusia). 
- Akhlak Kepada Lingkungan (hewan, tumbuhan, alam 

semesta) 

KATA KUNCI: 

Akhlak, Etika dan Moral 

Pada kajian diskusi pertemuan VIII dan IX ini akan membahas 
tentang Pengertian Akhlak, Etika dan Moral. Dilanjutkan Karakteristik 
Akhlak Islam, dilanjutkan membahas Hubungan 'Aqidah, Syari'ah 
dengan Akhlak. Kemudian diakhiri dengan bahasan tentang 
Aktualisasi Akhlak dalam Kehldupan Masyarakat, dilanjutkan dengan 
beberapa sub bahasan, diantaranya; Akhlak Kepada Allah swt, 
Akhlak Kepada Rasul saw., Akhlak Kepada Diri Sendiri, Akhlak 
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Kepada Keluarga, Akhlak Kepada Masyarakal Akhlak Kepada 
lingkungan. 

A. PE'IGERTIAN AKHLA!(. ETIKA DA 'I MORAL 

Dalam memaknai lingkah laku atau perangai manusia, ada 
tiga islilah yang sering dijumpai dari berbagai lileratur, ketiga istilah 
yang d1maksud adalah Akhlak, Elika dan Moral Walaupun keliga 
islilah inl lerdapal kesamaan, yaitu kesamaan dari segi objek 
kajiannya (tingkah laku, perangai, dan labial), telapi keliga istilah ini 
mempunyai makna yang berbeda, baik dari segi sumber (asalnya) 
maupun jangkauannya. Untuk memberikan pemahaman yang lebih 
konkrit lerhadap keliga istilah lersebul, benkut akan diuraikan sa1u 
persatu. 

1 Akhlak 

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab Akhlak adalah dalam 
bentuk jamak (p!ura�. yang asal katanya adalah • Khuluqurf' yang 
berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabrat Dengan 
demikian, pengertian akhlak dari seg1 etimolog1 (bahasa) adalah budi 
pekert1, labial, alau perangai manusia. Kata akhfak eral kaitannya 
dengan khstqun yang berarti kejadian, berkailan dengan Khafiqun 
yang berartt Pencipta (Allah swt.), juga berkailan dengan makhfuqun 
memiliki arti yang diciptakan (semua makhluk adalah diciplakan oleh 
Allah swt.). sebagaimana firman Allah: 

.. JJ ...... ,,. � � � tl> '1:1 .ll; t' 
- , - ,.,.-- Lt"' ;J 

·oan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
sgung• (QS. Al-Qalam (68): 4) 

Dalam sebuah hadis dijelaskan bahwa diutusnya Nabi 
Muhammad saw. ke muka bumi ini adalah unluk menyempumakan 
budi pekerti manusia, yang diriwayatkan oleh Ahmad: 

-1� - • � � WI -t - ....:JC. -Ull f' - .<lll , I • - - t1 � c� � . . , � .J _ ,  � , UY" .J u� 
0\ri..tll 

"Rasul Saw. bersabda: sesungguhnya daku diutus untuk 
menyempumakan akh/ak/ budi pekerti msnusia"(HR. Ahmad) 

Sedangkan pengertian akhlak secara lerm1nologi (istilah) 
adalah sebagai berikut: 
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a. llmu Akhlak adalah ilmu yang menentukan batas antara baik dan 
buruk, antara yang terpuji dan tercela, tentang perkataan atau 
perbuatan manusia lahirdan batin. . 

b. llmu Akh/ak adalah ilmu pengetahuan yang memberikan 
pengertian tentang baik dan buruk, ilmu yang mengajarkan 
pergaulan manusia dan menyatakan tujuan mereka yang terakhir 
dari seluruh usaha dan pekerjaan mereka (Yakub, 1991:12). 

Definisi yang hamplr sama juga dikemukakan oleh Ahmad 
Amin yang dikutip oleh Yakub dalam buku Etika Islam (1991 :12), 
Akhlakmerupakan suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, 
menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh sebahagian 
manusia kepada yang Jainnya, menyatakan tujuan yang harus dicapai 
oleh manusia dan menunjukkan jalan yang harus dilalui oleh 
manusia. 

Menurut Imam Al-Ghazal! (tt: 56) yang dikutip oleh Abdullah 
(2007: 4) Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 
menimbulkan berbagai macam perbuatan dengan gampang dan 
mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. 

Dari definisi ini dapat diambil suatu kesimpulan bahwa Akhlak 
adalah suatu ilmu yang membicarakan tentang perbuatan, perilaku, 
perangai atau tabi'at manusia yang balk dan yang buruk, dan 
manusia dituntut untuk melaksanakan yang baik lersebut, dan 
sebaliknya agar manusia menjauhkan dlri dari perbuatan yang tidak 
baik dan perbuatan yang sia-sia. 

Akhlak dapat dilihat dari dua aspek, yaitu akfllak yang baik 
(akhlaq al-karimahl akhlaq al-mahmudah) dan akhlak yang buruk 
(akhlaq al-mazmumah). Untuk mendapat kemashlahatan (keamanan 
dan kedamaian) setiap manusia khususnya setiap muslim harus 
melaksanakan akhlaq a/-karimah dalam kehidupannya agar 
disenangi, dihormati, dan dihargai oleh sesama, bahkan orang yang 
selalu menghiasi dirinya dengan akhlak al-karimah. maka ia akan 
mendapat kasih sayang dan ridha Allah swt. 

Tuntutan untuk melaksanakan akh/ak a/-karimahdalam ajaran 
Islam bukan hanya kepada sesama manusia, seperti kepada orang 
tua dan keluarga dekat saja, tetapi juga dianjurkan berakhlak kepada 
Allah swt. sebagai pencipta alam semesta, berakhlak kepada Rasul 
saw, tamu, jiran tetangga bahkan kita harus berakhlak kepada alam 
semesta. Dengan demikian, umat Islam sangat dianjurkan untuk 
berakhlak a/-karimah dalam segala aspek dan dimensi kehidupan. 
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2. Etika 

Etika berasal dari bahasa yunani yaitu •ethoS' yang berarti 
adat kebiasaan. Sementara dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
etika diartikan ilmu pengetahuan tentang asas-asas ahklaq/moral 
(Poerwadarminta, 1986 : 278). Menurut Grassian, (1981) etika adalah 
kelakuan yang baik, kewajiban moral, keadllan sosial dan ciri-ciri 
kehidupan yang baik. Dalam kajian filsafat, etika merupakan bagian 
daripadanya. Untuk menentukan baik atau buruknya sesuatu itu 
dapat diukur melalui etika, benar atau salahnya suatu perbuatan 
dapat diukur melalui logika, dan indah atau jeleknya sesuatu itu bisa 
diukur dengan estetika. 

Dalam menerjemahkan etika, banyak ahli memberikan 
defenisi/ ta'rif dalam redaksi dan kalimat yang berbeda-beda Menurut 
Ya'qub (1983 : 12-13), etika adalah: 

1 .  Etika ialah ilmu tentang tingkah laku manusia, prinsip­
prinsip yang disistematisir tentang tindakan moral yang 
betul. 

2. Etika adalah bagian filsafat yang mengembangkan teori 
tentang lindakan, hujjah-hujjahnya dan tujuan yang 
diarahkan kepada makna lindakan. 

3. llmu tentang filsafat moral, tidak mengenai fakta, tetapi 
tentang nilai-nilai, tetapi tentang idenya, karena itu 
bukannya ilmu yang fonnatif. 

4. llmu tentang moral/ prinsip-prinsip kaidah-kaidah moral 
tentang tindakan dan kelakuan. 

Dalam beberapa gambaran di atas, maka pengertian etika 
filsafat merumuskan sebagai suatu ilmu yang menyelidiki mana yang 
baik yang buruk dengan memperhatikan amal perbuatan manusia 
sejauh yang dapat diketahui oleh akal pikiran (Ya'qub, 1991 : 13). 

Ada juga yang berpendapat bahwa etika sama dengan akhlak. 
Persamaan itu memang ada, karena keduanya membahas baik 
buruknya tingkah laku manusia. Namun demikian, menurut hemat 
penulis, terdapat perbedaan yang prinsip antara etika dan ahk/ak. 
Etika berasal dari hasil perbuatan dan tingkah laku manusia, 
sedangkan akhlakberasal Allah swt. dan Rasul-Nya atau berasal dari 
Nash (Al-Quran dan Al-Hadis). dan jangkauannya bersifat global atau 
mendunia, artinya ukuran baik buruknya suatu perbuatan atau 
tingkah laku manusia diukur oleh Nash. Dengan demikian, perbedaan 
antara etika dengan ahklak bisa tertihat darl segi sumber maupun 
jangkauannya. 

Demikian juga halnya dengan tujuan, etika dalam pandangan 
filsafat ialah ingin rnendapatkan ide yang sarna bagi seluruh manusia 
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di setiap waktu dan tempat, sedangkan ukuran baik dan buruknya 
tingkah laku manusia dapat diukur sejauh yang dapat diketahui akal 
pikiran manusia. Akan tetapi dalam usaha mencapai tujuan itu, etika 
mengalami kesulitan, karena pandangan masing-masing golongan di 
dunia ini tentang baik buruk mempunyai ukuran (kriteria) yang 
berlainan, maka setiap golongan mempunyai pandangan atau konsep 
yang berbeda-beda pula. lni juga membuktikan bahwa etika lebih 
kecil jangkauannya dibandingkan dengan akhlak. 

Sebagai cabang dari filsafat, maka etika bertitik tolak dari akal 
pikiran, tidak dari agama. Disinilah letak perbedaannya dengan 
akhlak dengan pandangan Islam. Dalam pandangan Islam, llmu 
akhlaq ialah suatu ilmu pengetahuan yang membahas tentang baik 
dan buruk berdasarkan ajaran Islam (Al-Quran dan Al-Hadls), 
sedangkan etika suatu ilmu yang membahas baik dan buruknya suatu 
perbuatan dan perangai diukur berdasarkan logika. Namun demikian, 
jika dianalisis lebih jauh, istilah etika jika ditambah atau dimasukkan 
kata Islam menjadi etika Islam, maka hal ini bisa dikatakan sama 
dengan akhlaq, tetapi jika etika itu berdiri sendiri, maka lebih tepat 
dikatakan etika filsarat. 

Untuk menghilangkan kesamaran tersebut, make ada baiknya 
diketahui karakleristik etika Islam yang membedakannya dengan 
etika filsarat, yaitu sebagai berikut : 

a. Etika Islam mengajarkan untuk menuntun manusia kepada 
tingkah laku yang baik dan menjauhkan diri dari tingkah laku 
yang buruk. 

b. Etika Islam menetapkan bahwa yang menjadi sumber moral, 
ukuran baik buruknya perbuatan, didasarkan kepada ajaran 
Allah Swt. (Al-Quran) dan ajaran Rasul-Nya (As-Sunnah), 
sedangkan etika filsafat hanya didasarkan kepada (human 
ratio) raslo manusia. 

c. Etika Islam bersifat universal dan komperehensif, dapat 
diterima oleh seluruh umat manusia disetiap waktu dan 
tempat, sedangkan etika filsafat bersifat lokal dan khusus, 
dan hanya dapat diterima oleh satu komunitas, tetapl tidak 
bisa diterima oleh komunitas Islam. 

d. Dengan ajaran-ajaran yang praktis dan tepat, cocok dengan 
fitrah (naluri) dan akal pikiran manusia (manusiawi), maka 
elika Islam dapat dijadikan pedoman oleh seluruh manusia, 
sedangkan etika filsafat dapat dijadikan pedoman 
sebahagian masyarakat tertentu saja. 

e. Etika Islam mengatur dan mengarahkan fitrah manusia 
kejenjang akhlak yang luhur dan meluruskan perbuatan 
manusia dibawah pancaran sinar petunjuk Allah Swt. menuju 
keridaan-Nya, sedangkan etlka filsafat di bawah pancaran 
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kekuatan aka! atau rasio manusia Dengan melaksanakan 
et1ka Islam niscaya akan selamatlah manusia dari pikiran­
pik1ran dan perbuatan-perbuatan yang keliru dan 
menyesatkan (Yaqub, 1991;13-140). 

3. Moral 

Selain istilah akhlakdan etika, di Indonesia khususnya bahkan 
di dunia umumnya dikenal juga ist1lah moral. Perkataan "moral" 
berasal dari hahasa lat1n ·mores· kata jama· dari "moseS' yang berani 
adat kebiasaan. Dalam bahasa Indonesia, moral diterjemahkan 
dengan susila. Yang d1maksud dengan moral 1alah sesuai dengan 
ide-1de yang umum diterima tentang tindakan manusia, mana yang 
baik dan wajar. Jadl sesuai dengan ukuran-ukuran tindakan umum 
diterima dan mellpuli kesatuan sosial atau lingkungan tertentu. 
Dengan dem1kian ietaslah persamaan antara etika dan moral. Namun 
ada pula perbedaannya, yakni et1ka lebih banyak bersifat teori, 
sedangkan moral lebih banyak bersifat praktik. 

Menurut pandangan ahli-ahli flisafat, etika memandang 
perbuatan manusia secara universal (umum), sedangkan moral 
secara lokal. Moral menyatakan ukuran, sedangkan etika 
men1elaskan ukuran itu. Abul A'la Al-Maududi mengemukakan 
masalah moral dalam bukunya ·Ethical Viewpomt of Islam· dan 
memberikan garis tegas antara moral sekuler dan moral Islam. Moral 
sekuler bersumber dari plkiran dan prasangka manusia yang 
beraneka ragam, sedangkan moral Islam bersumber dari bimbingan 
dan petunjuk Allah Swt. melalui Al-Quran dan Al·Hadls. 

Dalam bahasa Indonesia, selain dikenal istilah akhlak, etika 
dan moral berasal dari bahasa Arab, Yunani, dan Latin, juga 
d1pergunakan beberapa istilah yang makna dan tujuannya hampir 
sama dengan perkataan akhlak, yaitu. 

1. Susila 
2. Kesusilaan 
3. Tata susila 
4. Bud1 pekerti 
5. Kesopanan 
6 Sopan santun 
7. Adab 
8. Peranga1 
9. Tingkah laku 
10 Perilaku dan kelakuan 
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B. KARAKTERISTlK AKHLAK ISLAM 

Setiap ilmu yang dipelajari pasti ada manfaatnya. Di antara 
ilmu-ilmu 1tu ada yang memberikan manfaat dengan segera dan ada 
pula yang dipetik buahnya setelah lama diamalkan dengan segala 
ketekunan. Hal ini relahf dengan 1lmu etika Islam sebagai salah satu 
cabang llmu Agama Islam yang 1uga menjadi pembahasan filsafat. 
Oleh karena itu, mempelajari akhlald Etika Islam akan membuahkan 
hikmah yang besar, diantara ialah : 

1 .  Meningkatkan kemajuan rohaniah 

Tu1uan ilmu pengetahuan ialah meningkatkan kemajuan 
manusia di bidang rohaniah atau mental spiritual. Orang yang berilmu 
tidaklah sama derajatnya dengan orang yang tidak berilmu Orang 
yang berilmu memiliki keutamaan dan derajat yang leblh tinggl 
diband1ngkan dengan orang-orang yang tidak berilmu pengetahuan 
sama sekali. Hal itu diterangkan dalam Al-Quran: 

,,. .. , .... .. , -{ � ' ��1 1_,Jjl 
(Apakah kamu wahai orang musyrik yang Jebih berontung) 
staukah orang yang ben/Jadah diwsktu-waktu ma/am dengan 
sujud dan berdiri, sedang is takut kepada (szab) akhlrat dan 
mengharapkan rahmat tuhannya? Katakanlah. 'Adakah sama 
orang-orang yang tidak mengetahw?"Sesungguhnya orang 
yang berakallah yang dapat menerima pelajaran. (Q.S A:z.­
Zumar (39): 9). 

Kemudian dijelaskan lagi dalam Al-Quran: 
,,.,, ... . ' ,. ,, ... .. ... .. � ... . > .... , ., , ': . ,  ... .. -t ... 1. t , � 1 ----<Lt J.�...;JI ;, I_,.,.�;,; �<I I • l ..> 1 1"..:...I; ·..i�\ l "' l!.. '- - r- '-1. .. . "-? r-- � ! J - v·.. 'T- ... 

-

" , ... , • .. .. '�... c ... ... 
-

•.-

; .....> ,., . I .• ' L._, .dllJ' ..:-:..>-,;..> , '- lj �· .../-:·- ....,_,,,,__.., ,. , . � 
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Hai orang-orang beriman spabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapang/ah dalam ma1elis� Maka tapangkanlah 
mscaya Allah skan memben kelapangan untukmu. dan 
apabi/a dikatakan. "Berdin/ah kamu� Maka berdinlah, niscaya 
Al/sh akan memngg1kan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. dan Al/sh Maha mengetahui spa yang kamu 
kerjakan. (QS. Al-Mujadalah (58):1 1 )  

Dengan demikian, tentulah orang yang mempunya1 
pengetahuan dalam ilmu akh/ak atau etika Islam lebih utama dan 
orang-orang yang tidak mempunyai pengetahuan. Pengetahuan etika 
tersebut dapat mengantarkan seseorang kepada jenjang kemuliaan 
akhlsk, karena dengan ilmu itu akan dapat menyadari mana 
perbuatan yang baik akan mengantar1<an kepada rasa kebahagiaan, 
dan mana pula perbuatan jahat yang menjerumuskan kepada 
kesesatan dan kecelakaan. Dengan etika yang dimllikl ltu, dia selalu 
memehhara diri agar senantiasa berada pada garis akhlak yang 
mulia dan diridai oleh Allah swt., serta meniauhi segala bentuk akhlak 
yang tercela yang dimurkai oleh Allah swt. 

2. Menuntun Manusia Bert>uat Baik 

Etika bukan sekedar memberitahukan mana yang baik dan 
mana yang buruk, melainkan juga mempengaruhi dan mendorong 
manusia supaya membentuk hidup yang suci dengan memproduksi 
kebaikan yang mendatangkan manfaat baik bagi sesama manusia 
maupun buat alam semesta 

Memang benar tidaklah semua manusia dapat mempengaruhi 
ilmu secara drastis, serempak dan seketika meniadi ba1k, akan tetapi 
kehadiran etika mutlak diper1ukan, laksana kehadiran dokter yang 
berusaha menyembuhkan penyakit. Dengan advis/ layanan yang 
d1berikan oleh dokter, lalu orang yang sakit dapat menyadari cara­
cara yang perlu ditempuh untuk memulihkan kesehatannya. 

Demikian juga halnya dengan ilmu akh/ak akan memberikan 
advis/ layanan kepada manusia tentang jalan-jalan yang membentuk 
pribadi yang mulia yang dihiasi dengan akhlak al-kanmah. 

F1losof Yunani Aristolteles mengatakan: "Apa yang 
berf/ubungan dengsn keutamasn tidak cukup sekedar mengetahui 
keutarnaan itu. Tetapi haros dil8mbah dengan melst1hnya dan 
mengsjarl<annya, atau mencan jalan lain untuk menjadikan diri 
sebagai orang-orang utams dsn lebih baik. 
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3. Menyuburkan dan Menyempumakan Iman 

Iman yang sempuma akan melahirl<an kesempurnaan akhlak. 
Keindahan akhlak adalah manifestasi dari kesempumaan iman. 
Sebal1knya tidaklah dikatakan seseorang itu benman dengan 
sungguh-sungguh jika etikanya tidak seindah imannya. Dalam hal ini, 
Abu Hurairah meriwayatkan dalam sebuah hadis, bahwa Rasul Saw .. 
pemah rnenegaskan: 
• 'W ·.c' Li=.. ·.c' LU.' � :• r .;.1 1.'.i� I -. · '·'-'I �111 � -- r-.J -- r-.J - _, rs ., �.r 

" ... "· " # ":.. .. . ,, - ,,. 
CJ?·O � �A � 

Orang mukmin yang paling sempuma imannya adalah yang 
terbaik akh/aql etikanya. Dan sebaik-baik diantara kamu 
adalah yang pa/mg baik kepada istnnya. (HR Tarrrnzi) 

4. Menumbuhkan Kerukunan Bertetangga 

Dari lingkungan keluarga kita keluar kepada lingkungan yang 
lebih luas, hubungan antar tetangga. Lingkungan ini mutlak 
memer1ukan akhlaq yang ba1k. Apalagi kerukunan antar jiran dan 
tetangga, karena pada dasamya jiran dan tetanggalah yang lebih 
awal mengetahui keadaan kita. Dalam salah satu hadis Rasul saw .. 
dijelaskan, yang artinya: 

• t.:.. • .t�,� · u1 • :.11 .i.!lw " ·.' ·· lS .. -
O.J . r-� -» ?� J - . l.Y-'Y- u  LJA 

"Barang siapa yang beriman kepada Allah swt. dan hari 
Akhirat, hendaklah ia memuliakan jirsn atau tetangganya• 
(HR. Bukhari dan Muslim) 

Dari hadis ini ter1ihatlah betapa lengkap dan sempumanya 
ajaran Islam. Agama Islam adalah suatu agama yang ajarannya 
sangat peduli dan bahkan menganjurkan agar setiap pemeluknya 
selalu hidup rukun dan damai dalam hidup 1ni, dan yang tidak kalah 
pentingnya adalah menghormali jiran tetangga. Dalam agama Islam, 
berbuat baik terhadap jiran tetangga itu bukan hanya kepada sesama 
umat Islam saja, tetapi kepada semua umat manusia tanpa 
membedakan agama, ideologi, suku, status sos1al, latar belakang 
keh1dupan dan sebaga1nya Penghargaan dan penghormatan kepada 
jiran tetangga merupakan bagian yang terpenting dari Ukhuwah 
lnsaniyah (persaudaraan sesama manusia). Oleh karena itu, 
menghormati jiran tetangga mutlak diper1ukan 

Lebih jauh dan 1tu. ajaran Islam membenkan penekanan 
kepada penganutnya agar selalu memberi perhatian dan bantuan 
kepada jiran dan tetangga. bahkan ajaran Islam menganjurkan 
memberi leblh baik daripada menerima. Demikian juga halnya dari 
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setiap bantuan yang diberikan 1angan pemah k1ta 1ngat apalagi 
mengharapkan balasan dari orang yang pemah kita bantu. Kita 
dianiurllan untuk selalu rnembantu sesama, kendat1pun orang yang 
pemah kita bantu berbuat negat1f kepada kita. Janganlah h1Jangkan 
tugasmu berbuat saleh untuk membantu orang lain kendatipun 
terdapat orang yang dibantu membalas dengan cara yang lebih jelel< 
kepada anda. (At-Qarni, 2007; 13) 

5. Membina Generasi Muda 

Para orang tua, pend1d1k dan petugas keamanan. senng kah 
dipuslngkan oleh kenakalan remaja. Apakah mereka berasal dari 
keluarga kaya raya dan orang yang berpangkat maupun berasal dari 
keluarga yang misk1n dan melarat. banyak ditemukan kenakalan-
kenakalan remaja, misalnya penyalahgunaan obat bius, 
pemerkosaan, perampokan, perkelahian dan sebagainya 
Masalahnya kembah kepada etika remaja itu send1n. Remaja yang 
demikian nakalnya adalah remaJa yang tidak mengamalkan etika dan 
jauh dari agama. 

Sebaliknya tidak sedikit remaja yang menyejukkan hali, 
karena kesopanan dan tingkah laku yang baik dan selalu berbuat 
kebaikan. Remaja yang demikian 1tu adalah remaja yang saleh, yang 
beretika baik dan mulia Dari segi ini jelas pulalah betapa bnggi dan 
besamya hikmah dari ilmu etika, disiplin ilmu ini dapat menuntun para 
remaja untuk menemukan dunianya, menyalurkan bakatnya dan 
menggunakan waktunya kepada tindakan konstruktif. Seorang 
penyair Arab dalam sebuah syaimya pemah mengatakan sebagai 
berikut: 

·suatu bangsa akan kuat karena akh/ak rakyatnya (bud1 
pekertinya). Jika budi pekertmya sudah runtuh, maka runtuh 
pulalah bangsa itu� 

Oleh sebab itu para ahli etika Islam (para llmuan/ ulama) tidak 
Jemu-jemunya memperingatkan betapa penlingnya etika dalam 
kehidupan ini, baik bagi pem1mpin maupun bagi rakyat, supaya 
negara dapat aman dan berrnartabat 

Dalam keh1dupan di dunia ini ber1aku sistem kausahtas 
(sebab-akibat), hal 1ni sesuai dengan pandangan Islam. Dalam kaitan 
lni, jika manus1a melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik, 
maka akan tenteram dan damailah dunia ini Tapi dalam 
kenyataannya begitu banyak orang (orang tua, guru. ulama) yang 
mengajak kepada yang maiuf(baik), rnaka sebanyak 1tu pula bahkan 
leb1h banyak tag1 yang mengajak kepada yang maks1at (dosa}, beg1tu 
banyak manusia yang melaksanakan ajaran agamanya, tetapi 
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sebanyak itu pula bahkan lebih banyak lagi yang melalaikan dan 
mendustakan ajaran agamanya 

Untuk 1tulah, Allah swt membenkan akal kepada manusia 
untuk dapat men1mbang mana yang mash/aha! dan mana yang 
mudharat, mana yang ba1k bagi dirinya dan bag1 orang lain, dan 
mana pula yang tidak baik bagi dirinya dan menyusahkan orang lain. 
Ketlka seseorang atau suatu masyarakat cenderung beriman kepada 
Allah swt, maka kedamaian dan ketenteraman akan rnereka rasakan, 
rezeki dan keberkahan akan semakin dirasakan, tetapi dikala 
manusia melalaikan perintah Allah swt. atau ketika rnanusia 
mernpermainkan ajaran Allah swt, maka manusia 1tu akan mengalam1 
kesusahan dan pendentaan. 

Dalam kenyataannya, akhir-akhir ini manuSia lebih banyak 
melupakan kewajibannya dibandingkan orang yang melaksanakan 
kewaiibannya, atau dengan lstilah lain ketika manusia hampir tidak 
memperdulikan lagi agamanya, termasuk hampir-hampir tidak lag1 
memperdulikan nas1b dan hak orang lain, maka siksa Allah Swt. 
semakin dekat. Sifat sopan santun semakin hilang, penghormatan 
dan penghargaan kepada orang tua dan guru semakin pudar, 
perasaan kebersamaan dan ukhuwah semakin jauh dan kasih 
sayangpun semakin hilang, rnaka sekali lagi siksa dan murka Allah 
Swt. sernakin nampak. Masih segar dalam ingatan kita, masih 
terbayang di pelupuk mata k1ta, dan mas1h temgiang di telinga kita 
betapa dahsyatnya ui1an Allah Swt. yang teriad1 beberapa tahun yang 
silam di negara kita terclnta lni. Kita masih ingat suatu peristiwa yang 
sangat menyedihkan dan memilukan, di mana ratusan ribu umat 
manusia menjadi korban dan kehilangan harta benda yang sulit 
dlhitung berapa jumlahnya, ketika Allah swt. memberikan peringatan 
dengan adanya gelombang Tsunami di Aceh, Nias dan Thailand di 
penghujung tahun 2004 yang lalu, gempa bumi di Jogjakarta dan 
Jawa Tengah tahun 2006, Lumpur Panas Lapindo di Sidoal)O Jawa 
Timur tahun 2006, gempa bumi di Jambi dan Bengkulu tahun 2007 
yang lalu, semua ini merupakan peringatan bagi manusia, khususnya 
bagi orang-orang yang beriman kepada Allah swt. Semua kisah nyata 
ini belum ada apa-apanya jika dibandingkan dengan peristiwa pada 
hari kiamat yang diinformasikan dalam Al-Quran: 

.:Ji - . . . ,: :i.:J wr ..ci..;. - -s-� .:_·ir- -:ir · �, -biifii:. l>. � �--- � l>. - . � r-Jr � 
, } , ,� ,,,. ... . } ,, - .  · "..�1;1 1 1.&. - u�;. � .r: 

'Te/ah nampak kerusakan di darat dan di Jaut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan 
kepada mereka sebahagian dari (aklbat) perbuatan mereka, 
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agar mereka kembali (ke jalan yang benar)" (OS. Ar-Rum 
(30) 41) 

C. H"UBUNGAN AKlDAH, SYARlAH DAN AKHLAK 

'Ak1dah, syanah dan 'akhlak mempunyai hubungan timbal 
balik yang tidak dapat d1p1sahkan antara satu sama lain. Tetapi dari 
ketiga unsur itu, 'akklah menempati posisi dasar atau pokok, sedang 
syariah atau akhlak menempati posisi cabang. llulah sebabnya ilmu 
yang membahas 'akidah disebut ilmu ushuluddin, artinya ilmu dasar 
atau pokoknya agama Ibara! sebuah bangunan, 'akidah adalah batu 
pondas1nya, sedangkan syariah dan akh/sk adalah dinding atap yang 
berdiri di atasnya. Dengan demikian, syariah dan skhlak dilahirkan 
oleh 'aqidsh dan syariah. Akan tetapi sebaliknya akhlak juga b1sa 
mempengaruhi • ak1 dah dan syariah, balk pengaruh negatif dan posilif. 
Begitu juga syariah b1sa mempengaruhi (memperkuat atau merusak) 
'akidah(Humaidi Tatapangarsa (ED): 33). 

Sebagai contoh, orang yang kokoh imannya ('akidslHlya), akan 
ta'at kepada aturan-aturan Allah Swt. dengan cara beribadah ataupun 
bermu'amalah (keduanya syari'ah) dan dengan Iman yang kokoh 
serta dita'atinya aturan-aturan Allah Swt. akan dilahirlah akhlakyang 
baik. Sebaliknya dengan hancumya skhlak, maka rusak pulalah 
(cepat atau lambat) syari'ah dan akidah orang yang bersangkutan. 

Hubungan timbal balik yang saling berkaitan antara 'akidah, 
syariahdan akhlakini dapat digambarkan dalam skema berikut ini: 

Garis berarti melahirkanl menghasilkan 
Garis --.-berarti mempengaruhi (bisa memperkuat/atau 

bisa merusak) 

Oalam ajaran Islam, ketiga aspek ini tidak bisa dipisahkan, 
artinya setiap umat Islam haruslah meyakini dan melaksanakan 
ketiga aspek ini dengan secara bersamaan. Sebagai contoh ketika 
seseorang telah menyakini bahwa Allah swt. satu-satunya Tuhan 
yang pantas disembah, Allah swt. tempat mem1nta dan tempat 
ber1indung, maka dengan sendirinya 1a akan melaksanakan segala 
perintah sesuai dengan lnstruksi atau perintah yang dimaksud. 
Dalam hal ini itulah yang disebut dengan ibadah (shalat, puasa, 
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menunaikan zakat, haji dll). Begitu juga halnya dalam melaksanakan 
ibadah, disyaratkan memakai pakaian yang bersih dan dapat 
menutup aurat, tempat yang bersih dari hadas dan najis, dan 
dilaksanakan dengan khusyuk (serius dan penuh konsentrasi), 
membaca bacaan salat/ zikir dengan suara yang pelan (lemah 
lembut) dan sebagainya. Nah, ketika seseorang telah melakukan 
berbagai amal ibadah, maka, sebagai buahnya ia akan mudah 
menghargai, menghormati dan mempunyai rasa kasih sayang, dan ini 
termasuk dari akhlak. 

Semua contoh-contoh ini adalah implementasi dari lbadah dan 
akhlak sekaligus. Kalau 'akidah atau keyakinan bersifat abstrak 
(karena hanya kita yang tahu dan Allah swt.), tetapi kalau lbadah dan 
akhlak dapat dilihat atau disaksikan oleh orang lain. Tujuan yang 
diharapkan dari ketiga aspek ini adalah dekatnya (taqarrub) manusia 
kepada Allah swt., tumbuhnya perasaan tenang, tenteram karena 
merasa dekat dengan Allah swt., sementara perasaan bahagia 
muncul kepermukaan karena kehadlran kita dapat benmanfaat, 
membantu dan meringankan penderitaan orang lain. Dengan 
demikian, 'akidah, !badah dan akhlak merupakan hal yang paling 
mendasar dan urgen dalam Islam. 

D. AKTUALISASI AKHLAK DALAM KEHTDUPAN MASYARAKAT 

Pembinaan akhlak/ etika bisa dilakukan melalui berbagai 
pengalaman dan kebiasaan-kebiasaan yang ditanamkan sejak kecit­
oleh orang tua kepada anaknya melalui pembiasaan hidup sesuai 
dengan nilai-nilai etika yang berlaku. Etika tidak bisa tumbuh dan 
terjadi begitu saja tanpa latihan-latihan, pembinaan dan pembiasaan 
yang diperoleh anak sejak kecil, le.arena apa yang dilihat dan berlaku 
di sekitamya akan mewamai pertumbuhan dan perkembangan 
intelektual dan emosional anak setelah dia dewasa. Kebiasaan dan 
pembinaan akhlak/ etika itu tumbuh secara berangsur-angsur sesuai 
dengan pertumbuhan kecerdasan dan kepekaannya. 

Dalam pembinaan etika, agama mempunyai peranan penting 
le.arena nilai-nilai elika dipantulkan oleh agama yang bersifat mutlak, 
hakiki atau absolut, tetap dan lidak berobah walaupun berubah 
tempat dan wale.tu. Sehingga sangat tepat falsafah atau selogan 
orang Minang (Sumatera Baral), yaitu: 

"Adaik Basandi Syarak, dan Syarak Basandikan Kitabullah� 
Artinya: Adat kebiasaan (etika) berlandaskan syarak (agama), dan 
syara' berlandaskan kitabullah (Al-Quran). 

Manakala suatu masyarakat tidak lagi menjadikan agama 
sebagai acuan atau tumpuan etika, maka akan berbeda pula persepsi 
masyarakat tentang etika itu. Misalnya dalam menyikapi remaja 

120 



(muda-mudi) bel')alan/ bepergian dua.<fuaan yang bukan muhrimnya, 
oleh komunitas masyarakat tertentu hal seperti 1tu d1anggap suatu hal 
yang tabu dan d1anggap t1dak sopan atau bahkan dianggap 
perbuatan itu d1anggap tidak beretika, tetapi oleh masyarakat lain, 
perbuatan itu dianggap biasa dan mas1h dianggap beretlka. Di sirnlah 
pert>edaan yang paling nampak jlka etika itu diukur dengan etika 
filsafat, artinya hal in1 menunjukkan kedangkalan dan keterbatasan 
e!Jka itu sendiri, tetap1 jika perbuatan itu d1ukur dengan standar akhlak 
atau etika Islam, maka jawabannya pasti sama ya1tu lldak boleh 
(haram hukumnya) seorang laki-lak1 dengan seorang wanita 
bepergian dua.<fuaan yang bukan muhnm, karena perbuatan itu lebih 
dekat kepada perzinahan. 

Oleh karena itu, jika agama (Islam) dijadikan sebagai acuan 
nilai atau etika, maka t1dak ada perbedaan antara satu masyarakat 
dengan masyarakat lain. Misalnya dalam agama Islam. berbuat zma 
atau mendekatt zma sajapun sudah dilarang atau d1haramkan. 
Larangan zina 1tu sama di mana-mana di durna m1, baik di Arab 
Saudi, Iraq, Malaysia, Singapura, Pakistan, Amerika, lindia, Cina 
maupun Indonesia bahkan seluruh negara di belahan dunia ini. 
Karena hal ini merupakan sumber etika Islam (akhlaK} itu dari agama 
Allah swt. (Al-Quran dan Sunnah Rasul saw .. ). 

Melalu1 penJelasan ini semakin tertihatlah perbedaan antara 
ellka yang bersumber dari nash (Al-Quran dan Sunnah Rasul Saw .), 
dengan euka filsafat yang bersumber dari adat dan keb1asaan yang 
notabanenya berasal dari manusia, dengan berbeda corak pikimya 
dan adat suatu masyarakatnya, maka bert>eda pula rnlai atau norma 
yang d1yakini oleh masyarakat tersebut. 

Oleh karena itu, umat Islam sangat dianjurkan untuk. 
1 .  Berakhlak kepada Allah swt. 
2. Berakhlak kepada Rasul saw 
3. Berakhlak kepada Diri Sendiri 
4. Berakhlak kepada Keluarga (Orang Tua dan Tamu) 
5. Berakhlak kepada Masyarakat (Jiran Tetangga dan 
6. Berakhlak kepada Ungkungan (Hewan, Tumbuhan, Alam 

Semesta) 
Berikut mi beberapa uraian tentang anjuran untuk berakhlak 

mulia tersebut seh1ngga jelas bagi kita untuk mengaplikasikannya. 

1. Berakhlak Kepada Allah swt 

Berakhlak kepada Allah swt. artinya melaksanakan segala 
perintah Allah swt dengan penuh kesadaran dan kernscayaan. Orang 
yang berakhlaq adalah orang yang melaksanakan segala kewajiban 
yang d1wajibkan Allah swt. kepadanya dengan penuh ke1khlasan dan 
bukan hanya sekedar pelepas kewai1ban saja, atau mengerjakan 121 



1badah ketika ada hajatnya atau permintaannya kepada Allah swt .. 

Apapun cobaan dan musibah yang diberikan Allah swt kepadanya. 
maka ia selalu meresponnya secara arif dan pos1llf atau husnuzzon 
(berbaik sangka). Atau ia ketika ia ditimpa musibah sepert1 
perusahaannya bangkrut, panennya tidak berhasil atau anggota 
keluarganya sakit silih berganti dan sebagainya, maka ia 
meresponnya secara positif. Tetapi manakala ia merespon secara 
negatif atau bahkan menuduh Allah swt. tidak adil dan sebagainya, 
maka pada waktu bersamaan, sebenamya la telah berakhlak yang 
buruk (akh/aq a/-mazmumah). 

Selain itu, bukti seseorang berakhlak kepada Allah swt. dapat 
juga ditandai ketika seseorang itu melaksanakan ibadah, katakanlah 
1badah salat. Orang yang berakhlak muiia, 1a akan rnelaksanakan 
salat di awal waktu, memakai pakaian yang bersih, sopan dan rapi, 
membaca bacaan salat dengan penuh khusyuk (tidak tert>uru-buru) 
dan sebagainya. Leblh lanjut dari itu, biasanya orang yang berakhlaq 
Allah swt. mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap semakin 
bagusnya kinerjanya, bahkan mampu melahirkan sifat-sifat yang 
mulia dalam setiap interaksi yang dibangunnya dengan orang lain. 
Jika seseorang telah berakhlakkepada Allah swt., maka modal itu 
sangat mendukung terbentuknya akhlakkepada yang lainnya. 

2. Berakhlak kepada Rasul saw. 

Berakhlak kepada Rasul saw. berarti menerima segala 
perintah, bimbingan dan tuntunan Rasul saw. dalam kehidupan, 
karena pada hakikatnya apa yang disampaikan oleh Rasul saw. 
kepada umatnya merupakan perpanjangan tangan Allah swt. kepada 
manusia. Hal ini berartl bahwa seseorang dapat dikatakan berakhlak 
kepada Rasul saw. manakala ia dengan sungguh-sungguh 
mengamalkan segala perintah Rasul saw. melalui hadis atau 
sunnahnya yang mulia. 

Sebagai orang yang beriman, ia menyadari bahwa Hadis 
Rasul saw. merupakan pelengkap dari Al-Ouran, itu artinya Jika 
seseorang tidak mengamalkan hadis Rasul saw., maka keimanan 
dan ke-lslaman seseorang itu pertu dipertanyakan. Dalam kaftan 
inilah, setiap umat Islam wajib meng1kuti penntah Rasul saw. atau 
berakhlak kepada Rasulullah saw. 

3. Berakhlak kepada Oiri Sendiri 
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Berakhlak kepada diri sendiri berart1 memberi hak kepada diri 
atau kepada masing-masing anggota badan. Mata punya hak untuk 
t1dur dan badan juga punya hak untuk 1shrahat dan sebagainya. 
Berakhlak kepada din sendiri juga dapat dlkatakan agar seseorang 
jangan terlalu menzolim1 din Kadang seseorang yang mempunyai 
uang tapi dia menahan selera karena takut uangnya berkurang atau 
habis. Orang yang tertalu kik1r bukan hanya kepada orang lain, tetapi 
kikir terhadap din sendiripun dilarang dalam agama Islam. Dengan 
demikian berahklak kepada diri sendiri adalah memberi hak yang 
sewajamya kepada diri sendlri dengan mengisi jiwa dan raga dengan 
nila1-nilai llahiyah atau dengan muatan lntelectual quation, dan 
Spintual qua ff()(). 

4. Berakhlak kepada Keluarga (Orang Tua dan Tamu) 

Berakhlak kepada lbu dan Bapak artinya mengikutl perintah 
orang tua selama mereka berdua menyuruh kepada hal-hal yang 
ma'ruf (ba1k). andainya pun orang tua menyuruh kepada hal-hal 
negatif atau menyuruh melakukan perbuatan yang melanggar aturan 
Allah Swt., maka sebagai anak tetap d1anjurkan untuk berakhlak 
dengan cara menghargai dan menghormati kedua ibu Bapak, namun 
tidak dibenarkan untuk melakukan dan mentaati anjuran orang tua 
tersebul Dengan demikian, berakhlak dalam konteks ini tetap 
mengharga1, menghormati, dan menyayangi lbu Bapak dalam situasi 
dan kondisi yang bagaimanapun. 

Perlntah atau an1uran untuk selalu menghormati dan 
menghargai orang tua dapat kita cermatl dalam Al-Quran· 

... . 
I: S�ba; � � ... � J..li � t.: � ·np vi � -,II.JP. v!J 
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"Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 
dengan aku sesuatu yang tidak ads pengetahuanmu tentang 
itu, Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, den 
pergaulilah keduanya di dunia dengsn baik, den ikutilah fa/an 
orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada­
Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang 
telah kamukerjakan. •(QS. Luqman (31): 15) 
Anjuran untuk berakhlak yang mulla kepada lbu Bapak bukan 

hanya selama lbu Bapak masih hidup, namun juga dianjurkan setelah 
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orang tua meninggal dunia Cara yang bisa dilakukan anak untuk 
mewujudkan berakhlak mulia kepada orang tua yang telah meninggal 
dunia adalah mengharga1 dan menyambung ukhuwah yang telah 
d1bangun oleh orang tua selama ini, melaksanakan kehendak dan 
harapan orang tua dan mendoakannya senantiasa. 

Demikian juga berakhlak kepada tamu, merupakan salah satu 
kelengkapan dan kesempumaan agama Islam ajarannya yang sangat 
memotivasi penganutnya untuk menghargal dan memuliakan tamu. 
Janganlah kita berpikir secara matematis (material), tetapi selalulah 
berfikir rasionaJ dan supra rasional yang notabenenya 
mengedepankan ke1manan kepada Allah swt. Sebaga1 contoh, disaat 
tamu berkunjung ke rumah k1ta apa yang terpikir di benak kita? 
Kalaulah kita berpikir kerugian material yang akan kita derita, berarti 
kita masih berpikir matematis (material), tetapi dikala kita merasa 
senang dan bangga atas kehadiran tamu ke rumah kita, itu berarti kita 
telah berfikir supra rasional ( imaniyah), Sebaga1 contoh walaupun 
sebagai lahiriah dengan kehadiran tamu ke rumah kita akan 
menambah pengeluaran (makan, minum yang disuguhkan kepada 
tamu), namun hakikatnya tamu yang datang adalah membawa 
rahmat dan rezeki, yakinlah bahwa apa yang dimakan atau diminum 
oleh tamu tersebut adalah rezekinya melalui perantaraan kita, dan 
semua itu telah diatur oleh Allah swt. 

Berdasarkan pandangan ini pulalah dapal d1katakan bahwa 
11ka rumah kita tidak pemah atau jarang didatang1 ta mu (baik saudara 
dekat atau jauh), maka seharusnya kita merasa sedih, karena orang 
yang membawa rezeki ke rumah kita belum datang. Oleh karena itu, 
dalam pandangan Islam sifat pemurah, ramah dan menghargai orang 
lain sangat erat kaitannya dengan keimanan yang dimlliki seseorang. 
Semakin kuat 1man dan ketakwaan seseorang kepada Allah, maka 
semakin pandai dia bersyukur dan bertenma kas1h, baik kepada Allah 
sebaga1 pemberi rezeki maupun kepada sesama manusia. Bukti 
nyata berterima kasih kepada sesama bisa diWUJudkan melalui saling 
mengasihi, saling memberi. saling membantu dan saling menghargai. 

5. Berakhlak kepada Masyarakat (Jiran Tetangga dan Sesama 
Manusia) 

Jiran tetangga adalah orang paling dekat dengan kita, karena 
apa yang terjadi pada k1ta maka tetanggalah orang yang pertama 
yang mengetahuinya. Lebih-lebih lagi pada masyarakat pedesaan, 
tetangga sangat berperan dalam kehidupan bermasyarakat Tetapi 
hal ini sedikit berbeda dengan masyarakat perkotaan, di mana 
masing-mas1ng orang h1dup nafs1-nafsi bahkan kadang-kadang tidak 
mau tahu temadap apa yang terjadi pada tetangga. 
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Waiau demikian. Islam dengan segala kelengkapan dan 
keluasan cakupannya selalu memolivase penganutnya agar selalu 
menghonnati dan menghargai tetanggga, bahkan umal Islam sangat 
dianjurkan saling memperhatikan, saltng memberi, saling membantu 
dan saling menjaga agar tetangga merasa damai, sebaltknya jagan 
pemah menyakiti perasaan tetangga, merendahkan apalagi 
menghina tetangga. Siapapun tetangga keta, agama maupun yang 
dianutnya dan bagaimanapun setatus ekonominya, maka sebagai 
umat Islam haruslah menunjukkan akh/ak yang mulia kepada 
tetangga. Ciptakan suasana yang kondusif dan harmonis kepada 
tetangga, agar tetangga merasa bangga bertetangga dengan kita. 
Disaat kita pindah orang merasa kehilangan dan disaat 
berdampengan orang merasa gembira. 

Demikian juga halnya kita dianjurkan untuk berakhlak kepada 
sesama manusia. Agama Islam adalah agama yang sangat 
mengagungkan persahabatan dan kebersamaan. Umat Islam dituntut 
agar menghargai dan menghormati orang lain. Dalam kehidupan ini 
selalu berlaku hukum kausalitas atau hukum sebab akibat Jika kita 
menghargai dan menghormati orang lain, biasanya orang lain dan 
menghargal dan menghormati kita. Penghargaan dan penghonnatan 
kepada sesama bukan karena jabatan, kedudukan atau status 
ekonomi seseorang, tetapi menghargai seseorang atau berahklak 
kepada sesame tanpa melihat status dan sebagainya, namun ajaran 
agama yang menyuruh dan memotivas1nya untuk menghargai 
sesame. 

Berakhlak kepada sesame sesame di sinl bukan hanya 
kepada sesama umat Islam, tetapi juga sesama manusia secara 
umum, tanpa membedakan agama, idiologi, suku, ras dan 
sebagainya. Melalui akhlak seumpama ini diharapkan perasaan 
kebersamaan dan persamaan semakin d1rasakan oleh bersama. 

6. Berakhlak kepada Lingkungan (Hewan, Tumbuhan, Alam 
Semesta) 

Berakhlak kepada Hewan/ Binatang, mungkin sebahagian 
orang bertanya-tanya dalam hati, apakah perlu berakhlak kepada 
binatang, den bagaimana cara berakhlak kepada binatang dan 
sebagainya. Dalam kaitan ini perlu d11elaskan bahwa berakhlak 
kepada binatang artinya menghargai binatang dengan sebaik-baiknya 
bahkan jika perlu menghargai layaknya manusia. Jika kita 
memelihara kucing, ayam atau hewan yang lainnya, maka 
perhatikanlah makanan dan minuman peliharaan ilu dengan baik, 
jangan biarkan binatang 1tu mati karena kelalaian kita memberi 
makan dan minum. Atau jika kita ingin menyembelih binatang (ayam, 
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kambing, lembu dll), maka tajamkanlah pasaunya, agar sembehhan 1tu 
t1dak beg1tu lama merasa sak1t menielang kematiannya atau 111ta 
1ngin membunuh bmatang katakan ingin membunuh tikus, ular atau 
yang lain, bunuh secara serta merta, dan jangan membunuh binatang 
dengan cara menyiksa atau memotong bagian-bagian dali tubuh dan 
anggota badan binatang tersebut. 

Menyembelih dengan menaiamkan pisaunya atau membunuh 
dengan cara tidak meny1ksa termasuk bagian dali akhlak kepada 
binatang. Oleh karena itulah, karena semua mahkluk 1ni hakikatnya 
bertasbih kepada Allah swt. dan tunduk serta patuh terhadap 
sunnatullah. 

Demikian iuga halnya kita dianjurkan untuk berakhlak kepada 
tumbuhan dan Alam Semesta. Alam yang terbentang luas dan Hora 
yang indah dan mempesona haruslah dijaga kelestariannya. Jika kita 
memelihara bunga umpanya, maka jagalah bunga itu dengan baik, 
siramilah la setiap hari agar ia dapat tumbuh dan memberi kesejukan 
kepada sekitamya. Jangan biarkan bunga itu mah tanpa ada siraman 
majikannya. 

Bukan hanya manusia, tetapi temyata alampun ingin bela1an 
dan kaslh sayang dari manusia. Dalam kaitan ini, temyata agama 
Islam yang diturunkan oleh Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw .. 
pada 14 abad yang lalu, memotivasi penganutnya agar menghargai 
dan berakhlak kepada semua ciptaan Allah swt., termasuk kepada 
alam semesta dengan cara memelihara. menjaga dan 
melestankannya. 

Dengan demikian, agama mempunyai peranan penting dalam 
pengendalian etika seseorang, namun bukan pula berarti bahwa 
setiap orang yang mengetahui agama secara otomatis bagus 
moralnya, tetapi setiap orang yang benar dalam melaksanakan ajaran 
agamanya dengan ba1k, dengan penuh kesadaran dan keikhlasan 
biasanya memiliki etika dan perilaku yang baik. Waiau diakui bahwa 
banyak orang yang mengerti dan memahami agama, akan tetapi 
etikanya merosot, seballknya tidak sedikit pula orang yang tidak 
mengerti agama, namun etika dan moralnya rukup baik. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa semakin dalam 
pengert1an dan pemahaman seseorang terhadap agama, maka 
semakin banyak pula kemungkinan etikanya lebih baik, sebaliknya 
semakin jauh manusia meninggalkan ajaran agamanya, maka 
semakin banyak pula di1umpai sifat dan sikap masyarakat yang 
menyimpang dan semakin jauh dari etika. Menyadari statement 
itulah, agama Islam memberikan perhatian yang khusus tentang 
etika/ akhlak itu, yang pada akhimya diharapkan setiap pemeluk 
agama dapat melaksanakan dalam segala aspek dan dimens1 
kehidupan. 
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lsyarat untuk melakukan pembinaan akhlak al-Karimah 
(akhlak yang muha) dalam kehidupan im, diinformas1kan oleh Al­
Quran: 
• I ,,,. •... -,,. • , 1' , , .,;. I "' 
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1 -��-1- � 1 · 1.> � �- � · .. 1:._ .  1 <- ·1 � .:U1 ,::._-1-,,.-.:- - � - � � � >' .r y ......:..1.. ....r--::') - -

- " • ) , ""' ,, ,i  :: ..l.!;1- �;; 1,J _,•:lj :&1 
·oan hendsklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seanda inya meningga/kan di belakang mereka anak-anak 
yang lemah. yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) 
mereka oteh sebab 1/ u hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perf<ataan yang 
benar" (OS. an-Nisa' (4): 9) 

Dari ayat ini tertihat bahwa ada dua aspek yang harus 
d1pematikan oleh orang yang benman, terutama orang tua dan 
pendidik kepada anak dan muridnya, yaitu penanaman nilai-nilai 
taqwa atau pendalaman akidah sccara tepat dan benar temadap 
anak-anak yang bakal menjadl pewaris orang tua, dan yang kedua 
adalah menanamkan nilai-nilai yang positif (akhlak al·karimah) 
penanaman dan penyuburan nilai-ndai takwa dan akhlak yang mulia 
ini tentulah memertukan penanganan dan pertiatian yang serius dan 
dilakukan secara bertahap dan kontinu. 

Semoga saja pembinaan dan pembiasaan hal positif dari 
orang tua, para guru, dosen serta usaha yang maksimal dari para 
ulama, dapat mengantarkan masyarakat kita menJad1 masyarakat 
yang aman, makmur, adil, damai, sejahtera dan bahagia. 

lsnya Allah_ 

Rll\:GKASAi� 
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Akhlak bisa juga diartikan dengan budi pekerti, perangai, 
tingkah laku atau tabi'at. Dengan kata lain disiplin ilmu yang 
mempelajari dan mengajarkan tentang akhlak mengkategorikan 
sebagai berikut: 

llmu Akhlakadalah ilrnu yang rnenentukan batas antara baik dan 
buruk, antara yang terpujl dan tercela, tentang perkataan atau 
perbuatan rnanusia lahir dan batin. 
llmu Akhlak adalah ilmu pengetahuan yang rnemberikan 
pengertian tentang baik dan buruk , ilmu yang mengajarkan 
pergaulan manusia dan menyatakan tujuan mereka yang terakhir 
dari seluruh usaha dan pekerjaan mereka . 

Di samping itu Akhlak juga rnenjelaskan arti baik dan buruk, 
menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh sebahagian 
manusia kepada yang lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju 
oleh manusia dan menunjukkan jalan yang harus dilalui oleh 
manusia. 

Selanjutnya etika, menurut para ahli mernberikan defenisi 
dalam kalimat yang berbeda-beda , di antaranya: 

Etika ialah ilmu tentang tingkah laku manusia, prinsip-prinsip 
yang disistematisir tentang tindakan moral yang betul. 
Etika adalah bagian filsafat yang mengembangkan teori tentang 
tindakan, hu"ah-hullahnya dan tujuan yang diarahkan kepada 
makna tindakan. 
llmu tentang filsafat moral, tidak mengenai fakta, tetapi tentang 
nnai-nilai, tetapi tentang idenya, karena itu bukannya ilmu yang 
formatif. 
llmu tentang moral/prinsip-prinsip kaldah-kaldah moral tentang 
tindakan dan kelakuan. 

Dalarn pandangan Islam, ilmu akhlak lalah suatu ilmu 
pengetahuan yang membahas tentang balk dan buruk berdasarkan 
ajaran Islam (Al-Ouran dan Al-Hadis), sedangkan etika suatu ilmu 
yang membahas baik dan buruknya suatu perbuatan dan perangai 
dlukur berdasarkan logika. 

Ada beberapa karakteristik yang membedakan antara Etika 
Islam dengan Etika filsafat, diantaranya : 

Etika Islam mengajarkan menuntut manusia kepada tingkah laku 
yang balk dan menjauhkan diri dari tingkah laku yang buruk. 
Etika Islam menetapkan bahwa yang menjadi sumber moral, 
ukuran baik buruknya perbuatan, didasarkan kepada ajaran Allah 
swt. (A/-Quran) dan ajaran Rasul-Nya (Sunnah), sedangkan etika 
hanya didasarkan kepada human ratio (rasio rnanusia). 
Etika Islam bersifat universal dan komprehensif, dapat diterima 
oleh seluruh umat manusia disetiap waktu dan tempat, 

128 



sedangkan etika filsafat bersifat lokal dan khusus, dan hanya 
dapat diterima oleh satu komunitas, tetapi tidak bisa diterima oleh 
komunitas Islam. 
Dengan aiaran-ajaran yang praktis dan tepat, cocok dengan 
litrah (nalun) dan akal pik1ran manusia (manusiawi), maka et1ka 
Islam dapat dijad1kan pedoman oleh seluruh manusia, 
sedangkan etika filsafat dapat dijadikan pedoman sebahagian 
masyarakat 
Etika Islam mengatur dan mengarahkan fitrah manusia keienjang 
akhlak yang luhur dan meluruskan perouatan manusia dibawah 
pancaran slnar petunjuk Allah swt. menuju keridaan-Nya, 
sedangkan etika lilsafat di bawah pancaran kekuatan akal atau 
rasio manusia. Dengan melaksanakan etika Islam niscaya akan 
selamatlah manusia dari pikiran-pikiran dan perouatan-perouatan 
yang keliru dan menyesatkan 

Bila ditiniau dalam bahasa Indonesia, moral d1terjemahkan 
dengan susila. Yang dimaksud dengan moral ialah sesuai dengan 
ide-ide yang umum d1tenma tentang tindakan manusia, mana yang 
baik dan wajar. Dengan demikian jelaslah persamaan antara etika 
dan moral. Namun ada pula perbedaannya, yakni etika lebih banyak 
bersifat teori, sedangkan moral lebih banyak bersifat praktik. 

UJI KOMPETENSI 
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1 Jelaskan pengertian moral, etika dan akhlak? 

2. Uraikan seiauh mana karaktenshk akhlak Islam dalam 
kehidupan ! 

3. Bagaimanakah hubungan antara moral, etika dan akhlak? 

4. Kita sebagal hamba Allah Swt. dan Umat Rasul Saw., 
bagaimana akhlak k1ta terhadap Allah Swt. dan bagaimana 
pula terhadap Rasul kita Muhammad Saw? 

5 Kita sebagai manusia yang hidup di muka bum1 mi bdak 
tertepas dari interaksi dengan alam beserta isinya. bagaimana 
akhlak terhadap manusia dan alam semesta? 

PERTEMUA� X 
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MUAJ\1ALAH DALAM ISLAM 

TUJUAl't PEl\tBFLAJARA "I: 

Setelah menglkuti pembelajaran, dlharapkan mahasiswa mampu 
untuk· 

1 Memahami Pnnsip Muamalah dalam Syariat Islam. 
2 Menjelaskan Prinsip Ajaran Islam tentang Hubungan Sesama 

Ummat Islam. 
3 Menjelaskan Prinsip Ajaran Islam tentang Hubungan Ummat 

Islam dengan Non-Islam. 

MATE RI PEMBELAJARA "I: 

A. PRINSIP MU'AMALAH DALAM SYARl'AT ISLAM. 
B. PRINSIP MU'AMALAH TERHADAP SESAMA MUSLIM. 
C. PRINSIP MU'AMALAH TERHADAP NON-ISLAM. 

KATA KUNCI: 

Mu'amalah, Manusia, Ummat, Islam, non-Islam 

Pada kai1an diskus1 pertemuan X ini akan membahas tentang 
Prinsip Mu'amalah dalam Syari'at Islam, dilanjutkan dengan bahasan 
tentang Prinsip Ajaran Islam tentang Mu'amalah (Hubungan Sesama 
Ummat Islam). Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan tentang 
Prinsip Ajaran Islam tentang Mu'amalah (Hubungan Ummat Islam 
dengan non-Islam). 

A. PRINSTP MU'AMALAH OALA!\1 SY ARI' AT ISLAM 

1. Pengertian Muamalah 

Berbicara tentang Muaamalah, secara otomatis in1 termasuk 
dalam ruang lingkup kajian Syariat. Syariat bila ditinjau dari seg1 
bahasa adalah: "jalanl jalan menu;u mats ait, sedangkan bila ditinjau 
dari segi istilah adalah: "Peraturan Allah Swt. yang mengatur 
hubungan manusia dengan tiga pihak, ya/tu: hubungan manusia 
dengan Tuhannya, hubungan manusia dengan menusia, dan 
hubungan manusia dengan a/am semesta". Maka sesuai dengan 
pengertian yang di atas bahwa Syariat mencakup seluruh aspek 
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kehidupan manus1a sebagai individu, maupun warga rnasyarakat dan 
serta sebagai subjek alam semesta. 

Peraturan Allah Swt. yang mengatur hubungan manusia 
dengan Tuhannya d1sebut 'lbadah, esens1nya adalah wujud 
penghambaan diri secara total kepada Allah Swt. sebagai pengakuan 
d1ri akan kelemahan dan keterbatasan manusia d1 hadapan ke-Maha 
Kuasaan Allah Swt., sehingga terwujud kesalehan individual. 

Peraturan Allah Swt. yang mengatur hubungan manusia 
dengan sesama manusla dan hubungan manusia dengan alam 
semesta disebut Mu'amalah, esensinya adalah mewujudkan 
keharmonisan dalam hngkungan masyarakat dengan hngkungan 
alam di mana masyarakat itu bertempat tinggal, seh1ngga terwujud 
kesalehan sosial 

2. Syariat Islam dan Karakteristiknya 

a. Pengertia n Syariat 
Syariat merupakan sebutan bagi berbagai peraturan dan 

hukum yang telah digarans1 oleh Allah Swt. kepada manusia, melalui 
syariat itu pula manusia mengetahui tentang tugas dan 
tanggungjawabnya baik sebagai pemimpin dimuka bumi (khalifatun Iii 
arrJh) maupun sebaga1 hamba ( 'abdun). 

Melalui syariat juga manusia dapat mengetahui tentang tata 
cara beribadah kepada Allah Swt. dan melakukan aktivitas serta 
interaksi yang balk kepada manusia maupun kepada semua makhluk 
yang diciptakan oleh Allah Swt. di muka bumi ini. 

Demikian Allah Swt. menurunkan Syariat Islam kepada 
manusia dengan lengkap sesuai dengan hakikat manusia sebagai 
makhluk Allah Swt. yang paling sempuma untuk dilaksanakan dalam 
kehidupan dunia untuk bekal di akhirat 

b. Karaktenstik Syari'at Islam 
Syariat Islam diturunkan oleh Allah Swt. untuk seluruh umat 

manusia sesuai dengan semua 1empat dan zaman sampai kehidupan 
alam ini berakhir hingga hari kiamat, juga bersifat universal dan 
abadi Di antara karakteristik Syari'at Islam adalah: 

1 Syari'at Islam itu sesuai dengan kemampuan manusia dan 
mudah untuk d1laksanakan dan diamalkan, sebagaimana 
firman Allah Swt.: 

::: ... :: · ·;?ic ,-�� : · ·cfc ,:11�· : �1 1,:�z,rJiS:.:� 
- • .,_ ... • � _, J • • 

"Allah tklak mombebam seseorang melainknn sesuai dengan 
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
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diusahakannya dan ia mendapat s1ksa (dali kejahatan) yang 
dikerjakannya ... • (QS. Al-Baqarah (2): 286) 

2. Syari'at Islam cocok dengan fitrah manusia dan sesuai 
dengan akal p1kiran dapat mengikuti perkembangan serta 
layak untuk segala tempat dan waktu. 

3. Ajaran Syan'at Islam 1tu tidak terpengaruh oleh perubahan 
tempat dan zaman, seperti bagian aqidah dan lbadah telah 
dijelaskan secara rinci sehingga lidak perlu penambahan dan 
pengurangan, sedangkan yang terpengaruh perobahan oleh 
situasi dan kondisi adalah seperti urusan budaya. politik dan 
urusan dunia yang seienisnya. 

3. Aspek-aspek Sysrt'st Islam 

Secara umum Aspek Sysri'at Islam dapat dilihat dalam dua 
kategori yang paling utama, ya1tu. 'lbadah dan Mu'amalah. 

Pertama: 'lbadah, yaitu pertiuatan yang dilakukan oleh kaum 
muslimin dalam upaya mendekatkan dlri kepada Allah Swt. Melalui 
ibadah pula manusia dapat berinteraksi dan berkomunikasi langsung 
dengan Allah Swt. Melalui ibadah ini pula Allah Swt. dapat menilai 
dan melihat serta membandingkan antara hamba yang satu dengan 
hamba yang lainnya, semakin banyak dan benar ibadah seorang 
hamba, maka Allah Swt. akan semakin sayang kepadanya, dan 
sebalrknya bila seorang hamba semakin jauh dan lalai dari ajaran 
Allah Swt., maka Allah Swt. akan semakin Jauh pula daripadanya. 

Kedudukan 'Ibdah dalam Islam menempati posisi yang paling 
utama dan menjadi tilik sentral dari seluruh aktivitas muslim. Seluruh 
kegiatan pada dasamya merupakan bentuk 'ibadah kepada Allah 
Swt., sehingga apa saja yang dilakukannya memiliki nilai ganda yaitu 
nilai material dan nila1 spiritual. 

Nllai material adalah imbalan nyata yang dltenma dikala 
masih hidup di dunia, sedangkan nilai spiritual adalah ibadah yang 
hasilnya akan diterima di akhirat. Sehingga aktivitas yang bermakna 
ganda inilah yang disebut dengan Amal Saleh 

lbadah terdiri dan dua kategoti yakni ibadah khusus (' ibadah 
mahdhah) dan ibadah umum ( �badah ghaitv mahdhahl 'ammah). 

lbadah khusus adalah bentuk ibadah yang langsung kepada 
Allah Swt., yang ta ta cara pelaksanaannya telah diatur dan ditetapkan 
oleh Allah Swt. dan yang telah dicontohkan oleh Rasul Saw. Oleh 
karena 1tu pelaksanaan ibadah sangat ketat, yaitu harus sesual 
dengan apa yang dicontohkan oleh Rasul Saw., adapun penambahan 
dan pengurangan dari contoh yang telah ditetapkan, maka disebut 
dengan bld'ah (sesuatu yang diada-adakan) sehingga menjadikan 
1badah tersebut batal dan tidak syah. Oleh karena 1tu, para ahli 
menetapkan suatu kaidah dalam ibadah khusus yaitu: • semua 
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dilarang. kecvali yang diperintahkan oleh Allah Swt dan atau yang 
telah dicontohkan o/eh Rasul Saw" Yang termasuk dalam 1badah 
khusus adalah sa/attermasuk dalamnya thaharah sebagai syaratnya, 
puasa zakat, dan juga haji bagi yang mampu. 

lbadah umum adalah bentuk hubungan manusia dengan 
manusia serta hubungan manusia dengan alam semesta yang 
memiliki nilai ibadah bisa juga disebut dengan Mu'arnalah. Untuk 
mudahnya dalam memahami hal ini para ahli menetapkan kaidah 
atas itu, yakni; •semua boleh dikerjakan, kecuali ha/ yang dilarang 
oleh Allah Swt. dan Rasul Saw. � 

Aspek lbadah meliputi beberapa hal. yaitu. 1. Syahadat, 
2. Sala!, 3. Puasa, 4. Zakat, 5. Haji bagi yang mampu. 

Karena makna yang tersirat dari ibadah adalah pengakuan 
seorang hamba akan ke-Esa-an dan ke-Mahasempumaan Allah Swt 
serta pengakuan terhadap keRasulan Nabi Muhammad Saw. Artinya 
pengakuan yang tulus dari jiwa manusia bahwa hanya Allah Swt. 
yang pantas dan bertiak disembah dan tempat untuk memohon 
pertolongan. Oleh karena itu, sebelum beribadah, umat Islam 
dianjur1<an untuk members1hkan jasmani dan rohani dan segala najis 
dan hadas, memberslhkan hati, dan membuang sifat-sifat yang 
tercela, seperti dengki, khlanat, sombong, angkuh dan sebagainya. 

lbadah, baik khusus maupun umum merupakan konsekuensi 
dan implementasi dari keimanan tertiadap Allah Swt., sebagaimana 
yang tercantum dalam kalimat Syahadah, yakni: 

�I \II ;J\ 'i '· I , _  ·�1 . . u � 
"Daku bersaksi bahwa tiada Tuhan se/ain Allah Swt., 

..lll 'J;..,.'_; I� (} \6 '.'OIJ 
"dan daku bersaksi bahwa Nabi Muhammad Saw.. 

merupakan utusan Allah Swt. � 

Syahadah yang pertama mengandung arti: (Syahadah 
Tauhid) tiada Tuhan yang berhak dan patut untuk disembah kecuali 

Allah Swt .. Segala bentuk 1badah hanya ditujukan kepada Allah Swt. 
saja. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran: 

,� ,�.}:; ;J.; �·i :J_,; rJ.; � rJ ;:") �1ir �-:, �i z,r ;.. jl 
- tr , ' 
� .1.>I 

1. Katakanlah: "Dia../ah Allah yang Mahaesa, 2. Allah adalah 
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segata sesuatu, 3. Dia 
tiada beranak dan tidak pu/a diperanakkan,4. Dan tidak ada 
seorangpun yang setara dengan Dia." (OS. Al-lkhlas (114): 
1-4) 
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Oleh karena 1tu, salah satu lugas h1dup manusia di dunia 1n1 
adalah untuk beribadah Sebaga1mana firman Allah Swt. dalam Al­
Quran: 

J,j� " 
• .,, 

"' •.J J  
• 
.,. ,. , ;:: '?J� 'Y! LJ-;>)'lj�I � L._, 

·oan aku tkJak menciptakan ;in dan manus/8 me/am/can 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku� (QS. Az-Zariyat (51): 
56) 

Syahadah yang kedua rnengandung arti: (Syahadah Rasul) 
pengakuan terhadap ke-Rasulan Muhammad Saw. yang bertugas 
memberikan contoh nyata kepada manusia dalam melaksanakan 
keletapan syariat Allah Swt. Sebagalmana dijelaskan dalam Al­
Quran: 

... .,,,. J " .,,,. .,,,. • 'fl>' c.. .. .,,, .. " .. J .. ,,,. , • � .. , ,,; f 
.»1 ul �I 1_,.a:;lj l�L; � � �j oJW J_,.:.'1 �1; �j 

"Apa yang diberikan Rasul kepadamu, ma/ca terima/ah <Ian 
apa yang dilarangnys bagimu, ma/ca linggsllcan/ah. dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras 
hukumsnnya. "(QS. Al-Hasyr (59): 7) 

Landasan ibadah ini bersumber dan firman Allah Swt. dalam 
Al-Quran: 

, � ... ' �.. ' ,,, .,,.. �' • J J •"' II! .J �' ". <1:1 • <1·• . -: .:ijl' -. < ;;\;.. .:ijl " I ...l..>-1 ' 81 tt; r- r7 � 0!, J r� t.S - u J . t..r • • 

•Hat manusia, sembahlah Tuhanmu yang telsh 
menaptalcanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar 
kamu bettakwa: (QS. Al-Baqarah (2): 2) 

Kemudian diperjelas lagi dengan keterangan sabda Rasul 
Saw .. dalam hadisnya yang diriwayatkan dari lbnu 'Umar ra. Oleh 
Imam Bukhari: 
.WI f" - .Jll 't  ' - n: - �: L�'.- ltll - · -

' · · 1  •.
-i..r-- UY-"_) U"' U'-" � � _) ..,>" <Y. � 

•• 1· 4.!JI ll\ 'JI U '. \ oJI • � �. • -. '"'" 'li:w.1.ll - " f' .- � W .J  • •  W • ..- � �  � • � F.J - . 
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· · · · · · · · ots-� 1 1 �r ;u:aJ1 I.ii A.111 ., -� -- 1� �.) ��J . J' f ;.J . f .J . u.r<.J 
� .(JI .  �I·. u'.Mll �:.. 'r .. - ; . e u-- ,. {:,,.- J 

"Dari lbnu 'Umar ra la berf<ata; bersabds Rssu Saw. .. ; Islam 
itu dibina ates fima dssar: Syahadsh (pengakuan bahwa tkfak 
ada Tuhan seisin Allah dan Muhamad adalsh Rasul (utusan) 
Allah), mendiriksn shatat, menunaikan zakat. berpuasa di 
bu/an Ramadhan, dan menunaikan haji bagi yang mampu. 
(HR. Bukhori dan Muslim) 

Aspek lbadah ini masuk dalam ruang lingkup Syariat dan 1uga 
dapat d1kategorikan ke dalam Rukun Islam. 

Kedua: Aspek Muamalah, yaitu aspek yang mengatur tentang 
hubungan antara manusla dengan manusia lainnya dan mengatur 
hubungan antara manusia dengan makhluk la1nnya (alam semesta 
beserta isinya) dengan berlandaskan kepada aturan Al-Quran dan 
As-Sunnah. Hal ini juga dikategorikan sebagai interaksi dan relasi 
manusia dalam kehidupan bermasyarakat. 

lnteraksi dan relasi manusia ini juga dapat dikatakan bahwa 
manusia merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan antara 
yang satu dengan yang lainnya, mustahil dapat h1dup secara normal 
tanpa bantuan dari orang lain yang berada di lingkungan sekitamya. 

B. PRINSIP MUAMALAH TERHADAP SESAMA MUSLIM 
I 

1.  Ajaran Islam Merupakan Rahmatan LI/ 'Alamin 

Ajaran Islam yang diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw. 
adalah untuk membawa kepada kedamaian dan keselamatan bagi 
segenap manusia, bukan hanya bagi umat Islam saja akan tetapi juga 
bagi non-Islam 1uga bahkan bagi segenap makhluk yang hidup di 
muka bumi ini. Dalam hal ini manus1a dianjurkan untuk 
membudayakan sifat-sifat yang terpuji, seperti; saling tolong 
menolong, saling memaafkan, memelihara kemaslahatan, dan 
menjauhkan diri dari perbuatan yang sia-sia dan juga kemaksiatan. 
Melalui Muamalah ini, umat Islam dianjur1<an untuk saling 
menghargai, menghormatl dan bekerja sama dengan orang lain. 
Umat Islam dimolivasi untuk agar menjalin persahabatan (ukhuwah) 
dengan sesama, bukan hanya kepada sesama umat Islam saja, 
tetap1 1uga kepada sesama manusia tanpa membedakan ras, suku, 
agama, ideologi dan sebagainya. lni salah satu kelengkapan dan 
kesempumaan ajaran Islam, di mana umat Islam sangat dianjurkan 
untuk menciptakan kedamaian dan ketenteraman, sebaliknya 
mencegah kemungkaran dan kemaksiatan. Hal 1ni membuktikan 
bahwa agama Islam merupakan Rahmat bagi manusia, dan bahkan 136 



Nabi Muhammad Saw , diutus ke pennukaan bumi ini adalah tiada 
lain kecuah untuk menjadi Rahmat bag1 sekalian Alam (wama 
arsalnaka lilla rahmatan lil'alamin). 

Dengan demikian, agama Islam merupakan agama yang 
membawa rahmat dan kedamaian. dan tidak ada satu konsep pun 
dalam ajaran Islam yang menyuruh untuk merusak, memusnahkan 
harta benda apalag1 menghilangkan jiwa/ nyawa seseorang. Ajaran 
Islam iuga tidak mengenal namanya born bunuh diri, atau membunuh 
orang lain. Kalaupun ada segelintir orang Islam yang bertindak 
secara radikal dengan melakukan born bunuh diri atau menteror 
orang lain misalnya, hal itu bukanlah bagian dari ajaran dan konsep 
Islam, bahkan perbuatan itu tercela dalam Islam. 

2. Hubungan Sesama Muslim 

Allah Swt. melegalisasi agama Islam untuk mengatur tata cara 
kehidupan manus1a di muka bumi ini. Manusia merupakan makhluk 
sosial yang tidak bisa untuk menjalani kehidupan dengan sendirinya, 
tidak ter1epas dari bantuan dan interaksi dengan orang lain yang 
berada di lingkungan sekitamya. Sesuai dengan hakikat manusia itu 
bahwa agama Islam mengatur hubungan antara manusia, baik 
dengan sesama muslim maupun antara muslim dengan umat yang 
lain. 

Agama Islam mengatur hubungan sesama umat Islam dengan 
mengembangkan dan membina Ukhuwah lslamiyah (persaudaraan 
sesama muslim) yang dilandasi akan kesamaan 'aqidahl iman, oleh 
karena itu suatu per1bedaan yang terdapat dalam pemahaman dan 
penafsiran di tengah-tengah umat Islam tidak boleh dijadikan sebagai 
faktor pemicu perpecahan umat Islam. 

Hubungan antara seorang muslim dengan muslim yang lain 
menggambarkan seperti hubungan antara satu anggota tubuh 
dengan anggota tubuh yang lain terbina secara utuh. 

Sebagaimana Rasul Saw telah menggambarkan hubungan 
seorang muslim dengan muslim yang lain dalam sebuah sabdanya 
yang diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad: 
'.' >' • '  •J'.� �II • ' .:.��11 • \,j ,('• � Jj .:...:. I I,• '•u.:..1 � ....F � V! u--.w .::P c.r-- lF � j Y- V! '-' . 
� .�t.,G.; • �I • · · · • .. ·_,, � ·Ji .UI ._, - ...:&. �1 r - • .·.11 � .J rA -" ..r I...\!-"",... • � .J . • er-- er--

·-� 11 .. •_,. �I •  ·t... • \� " ·  ' U. t,·�1 1�1 .l...o.:JI .,.._ '  ' r ,. 
tS""""' .J .;t-'"1 • . ..)' ...r- ->'""" - er- . . . (,,>M � ..)' .J 

"Perumpamaan orang-arang beriman dalam kehidupan yang 
harmonis bagaikan satu kesatuan tubuh, apab1fa sa/ah satu 
anggota tubuh sak11 atau terfuka, maka seluroh tubuh akan 
merasakan sakitnya� (HR. Muslim dan Ahmad) 
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Apabila seorang muslim ditimpa musibah, maka muslim yang 
lain akan merasakan sakitnya 1uga. Dengan dem1kian maka 
hubungan sesama muslim 1tu dilaksanakan dengan rnPngembangkan 
rasa persaudaraan. persamaan. persatuan, toJong n1enolong, dan 
kasih mengasihi. Sebaga1mana Allah Swt. menegaskan dalam Af.. 
Quran 

·orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara, oleh 
sebab itu damaikantsh (perba1kitah hubungan) antara kedua 
saudaramu 1tu dan takut/ah terhadap Allah Swt .. sups ya kamu 
mendapat rahmat: (OS. Al-Hu,iurat (49) 10) 

Hubungan sesama saudara adalah hubungan yang 
ber1andaskan rasa kasih dan sayang, dorongan untuk sating kasih 
mengasihi di antara umat Islam ini ditegaskan Rasul Saw. sebagai 
salah satu cirl orang beriman: 

• Tidak benman seseorang di antara kamu sehingga ia 
mencmtai saudaranya sepert1 ia mencintai d1rinya sendiri". 
(HR. Bukhari dan Muslim) 

Ukhuwah di kalangan umat Islam seringkali diganggu oleh 
adanya perbedaan dalam sudut pandang pemahaman dan penafsiran 
ke-lslaman. Perbedaan yang memicu konflik intern umat Islam 
biasanya menyangkut persoalan fiqhiyah. 

Perbedaan pemahaman keagamaan merupakan hal yang 
wajar dan manusiawi, karena adanya perbedaan latar belakang 
pengetahuan, pengalaman dan sebagainya. Karena ltu perbedaan 
hendaknya disikapi secara wajar dan arif. 

Adanya perbedaan dalam pemahaman agama akan selalu 
ada di tengah umat Islam, karena Al-Ouran sebagai rujukan utama 
masih bersifat global dan adanya keragaman pengamalan agama 
yang ditampilkan Nabi Muhammad Saw. melalui keterangan 
hadisnya. Keduanya memertukan penafsiran dan ketika ditafsirkan ia 
menjadi terbuka untuk berbeda penafsiran. Di samping itu adanya 
ijtihad dalam menetapkan suatu hukum yang belum ditetapkan 
memungkinkan pula tel]ad1nya perbedaan. Sikap yang sebaiknya 
dltampilkan umat Islam dalam menghadapi pert>edaan itu adalah 
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menetapkan ru1ukan yang menurutnya atau menurut ahli yang 
dipercayainya lebih dekal kepada maksud yang sebenamya. 
Terhadap orang yang berbeda penafsiran seyogyanya dikembangkan 
sikap toleran dan hormat menghormati, serta telap menghubungkan 
tali silaturrahm1. 

Dengan demikian perbedaan yang ada di kalangan umat 
Islam tidak menjadikan mereka terpecah-pecah. Kerja sama antar 
sesama umat Islam hendaknya d1dasarkan alas kesamaan akidah 
sehingga dapat terwu1ud persatuan dan kesatuan dalam 
meninginggikan Syiar Islam di muka bumi lni. 

3. Ruang Lingkup Muamalah 

Islam sangat memperhatikan keamanan, keselamatan, 
ketenteraman, keselarasan dalam tatanan kehidupan masyarakat. 
Justru itu Islam mengatur beberapa hal yang tercakup dalam ruang 
lingkup Muamalah, di antaranya: 

1 .  Al-Munakahat(hukum perkawinan/ pemikahan), thalak(cerai), 
ruju; termasuk d1 dalamnya urusan harta warisan (faraidh), 
dan washiat. 

2. Al-Bai' (hukum jual beli) atau At-Tljarah (hukum pemiagaan), 
termasuk di dalamnya urusan sewa menyewa, s1mpan pinjam, 
hutang p1utang, wakaf. 

3. Al-Khi/afah (kepemimpinan) termasuk di dalamnya urusan 
kenegaraan 

4. Al-Hudud (hukum bagi pelaku kejahatan zina, tuduhan zina, 
merampok, mencuri, minum-minuman keras). 

5. Ahlinayah (hukum bagi pelaku kejahatan pembunuhan, 
melukai orang, memotong anggota badan dan menghilangkan 
manfaat badan). Dalam al-jinayah berlaku hukum al-Qishash 
yaitu hukuman balas yang serupa bagi pelaku kejahatan 
Hukum ini dilakukan oleh pihak pengad1lan (al-hakirrfi sesuai 
dengan t1ndakan ke1ahatan yang dilakukan seseorang kepada 
orang lain. 

6. AJv'U7ad(menegakkan dan membela kebenaran), termasuk di 
dalamnya urusan berperang di jalan Allah Swt. Berperang 
dibenarkan jika orang lain mengganggu/ menghalangi umat 
Islam dalam beribadah dan mengembangkan agama Allah 
Swt. 
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Keabsahan hukum al-Qishash ini dijelaskan oleh Allah Swt. 
dalam Al-Quran: 

' .�·, ;..i1 - , 

"Hai orang-orang yang beriman, diwa}ibkan atas kamu 
qishaash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang 
merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, den 
wanita dengan wanita. Maka Barangsiapa yang mendapat 
suatu pema'afan dari saudaranya, hendaklah (yang 
memaafkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan hendak/ah 
(yang diberi maaf) membayar (dial) kepada yang memberi 
ma'af dengan cara yang baik (puts). yang demikian itu adalah 
suatu ketinganan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat 
Barangsiapa yang melampaui betas sesudah itu, Maka 
bagmya siksa ysng sangal pedih� (QS. Al-Baqarah (2):178). 

Makna al-Qishaash dapat kita pahami yakni •mengambil 
pembalasan yang sama•. Al-qishaash 11u tidak dilakukan, bila yang 
membunuh mendapat kema'afan dari ahli waris yang terbunuh yaitu 
dengan membayar dial (ganti rugi) yang wajar Pembayaran diat 
diminta dengan baik, umpamanya dengan tidak mendesak yang 
membunuh, dan yang membunuh hendaklah membayamya dengan 
baik, umpamanya tidak menangguh-nangguhkannya. Bila ahli waris 
si korban sesudah Tuhan men1elaskan hukum-hukum mi, membunuh 
yang bukan si pembunuh. atau membunuh SI pembunuh setelah 
menerima diat, Maka temadapnya di dunia diambil q1shaash dan di 
akhirat dia mendapat s1ksa yang pedih. 

Hubungan antara manusia dalam masyarakat selalu 
berkembang dari waktu ke waktu seiring dengan dinamika 
masyarakat. Karena itu Syariat Islam dalam muamalah tidak 
mengatur secara rinci jenis dan bentuknya. tetap· meletakkan prinsip­
prinsip dasar yang dijad1kan acuan dasar peraturan. 

Selanjutnya umat Islam dapat menetapkan rincian hukum 
yang dapat dikembangkan sesual dengan perkembangan dan 
kebutuhan masyarakat Oleh karena 11u rincian syariat menjad1 
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temporal dan lokal sifatnya. Hal 1ni menunjukkan bahwa urusan 
mu'amalah dalam syariat Islam lidak kaku, tetapi bersifat fleksibel. 

Karena s1fat muamalah yang demikian itu. maka syariat Islam 
dapat terus menerus memberikan dasar spintual bag1 umat Islam 
dalam menyongsong setlap perubahan yang terjadi di masyarakat, 
terutama dalam urusan ekonomi, pofitik, sosial, budaya dan 
sejenisnya. 

Sebagian dari persoalan muamalah telah dirumuskan dan 
dikodifikas1kan oleh para ulama yang dapat dllihat pada kitab-k1tab 
fikih. Tetapi karena masyarakat dengan berbagai aspeknya 
berkembang terus, maka banyak hat yang baru belum 
terkodifikasikan. seperli sistem perbankan, s1stem perdagangan 
bursa efek, dan sebagainya. Kendalipun syariat Islam membedakan 
dasar-dasar nilai dan etika dalam menyikapi fenomena-fenomena 
baru dan bersifat kontemporer. 

Syariat Islam dalam muamalah senantiasa mendorong 
penyebaran manfaat bagi semua pihak, menghindari sating 
merugikan, menoegah perselisihan dan kesewenangan dari p1hak 
yang kuat terhadap pihak yang lemah. Oengan dikembangkannya 
mu'amalah berdasarkan syariat Islam akan lahir masyarakat yang 
marhamah, yaitu masyarakat yang penuh dengan rahmat dan 
keadilan. 

C. PRINSIP MU'AMALAH TERHADAP NON-ISLAM 

1. Hubungan dan Kerja Sama Umat Islam dengan non-Islam 

Agama Islam mengakui keberagaman dalam beragama yang 
dianut oleh umat manusia, karena itu Islam tidak hanya mengajar1<an 
tata cara hubungan sesama umat Islam saja, tetapi juga mengajar1<an 
hubungan dengan umat beragama lain. 

Islam adalah agama yang mengembangkan kedama1an dan 
kesejahteraan seluruh alam (rahmatan lil'alamin), karena itu Islam 
tidak mengajarkan umatnya untuk tidak memaksa orang lain untuk 
menganut agama Islam. Tetapi mendorong umatnya untuk 
memper1ihatkan kepada orang lain penampilan yang baik sehingga 
menyenangkan untuk didekati dan diakrabi. Rasul Saw. 
mencontohkan hubungan yang baik kepada pamannya yang bukan 
muslim, memper1ihatkan budi pekertinya yang mulia kepada slapa 
saja termasuk kepada mereka yang bukan muslim, sehingga karena 
budi pekertinya itu banyak orang tertarik kepada Islam. 

Dalam hubungannya dengan penganut agama lain, Islam 
mengajarkan toleransi (tasamuh), yaitu membiarkan tidak ikut campur 
dengan mereka dalam melaksanakan ibadah agamanya. 
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Islam membolehkan umatnya untuk bekerja sama dengan 
penganut agama lain di luar kegiatan ritual agama, misalnya menjalin 
hubungan ekonomi dan perdagangan, politik, sosial, dan budaya 
sepanjang dapat menjamin kemurnian akidahya. Sedangkan kerja 
sama dalam urusan ritual atau ibadah tidak diperkenankan sama 
sekali. Tetapi umat Islam tetap wajib menghormati dan memberikan 
kebebasan kepada mereka untuk menjalankan agamanya. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan Allah Swl dalam Al­
Quran: 

---- ... J .,,. J ,_,. , , , , ,  .... , ,  �'-"' � _.,,,,., J .. ,.,,; "'' - } l.. vJ¥° _;.::,I ':/j �il vJ� l.. ...1..:-"I ':/ �� .......;,_)J.A.c II t;';.\.r:i � 

jJ Q ','.cf-c0_,\·c�f'J3 i�'f¥ � �� tf'J3 �� '·'.cf 

• 1. Katakan/ah: "Hai orang-orang kafir, 2. aku tidak akan 
menyembah apa yang kamu sembah, 3. dan kamu bukan 
penyembah Tuhan yang aku sembah, 4. dan aku tidak pemah 
menjadi penyembah apa yang kamu sembah, 5. dan kamu 

tidak pemah (pu/a) menjadi penyembah Tuhan yang aku 
sembah, 6. untukmu agamamu, dan untukku/ah, agamaku. • 
(QS. Al-Kafirun (109): 14) 

Demikian halnya, hubungan antara anak dengan orang tua 
yang berbeda agama, dalam hubungan keseharian dalam 
kekeluargaan secara hubungan manusiawl sebagai anak tetap harus 
bersikap toleransi sembari menghormati, menghargai dan 
memuliakan orang tuanya. Namun dalam urusan keagamaan, akidah 
dan ibadah harus jelas dan ada pembeda yakni tentang apa dan 
siapa yang disembah, dalam hal ini tidak ada toleransi dalam 
menjalankan ibadah dan masing-masing menjalankan ibadahnya 
sesuai kepercayaannya. 
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Rf\GKASA1' 

Muamalah merupakan bentuk hubungan manusia dengan 
manusia serta hubungan manusia dengan alam semesta yang 
memiliki nilai ibadah. Para ahli menetapkan kaidah atas itu, yakni; 
•semua boleh diketjakan, kecuali ha/ yang dilarang oleh Allah Swt 
dan Rasul Saw.� 

Umat Islam dimotivasi untuk menjalin persahabatan 
(ukhuwah) dengan sesama, bukan hanya kepada sesama umat Islam 
saja, tetapi juga kepada sesama manusia tanpa membedakan ras, 
suku, agama, ideologi dan sebagainya. Hal ini membuktikan bahwa 
agama Islam merupakan Rahmat bagi manusia, dan bahkan Nabi 
Muhammad Saw., diutus ke permukaan bumi ini adalah tiada lain 
kecuali untuk menjadi Rahmatbagi sekalian Alam (wama arsalnaka 
Iii/a rahmatan lil'a/amin). 

Beberapa hal yang tercakup dalam bidang Mu'amalah, yaitu. 
Al-Munakahat (pemikahan), At-Tijarah (pemiagaan), Al-Bai' (hukum 
jual beli), Al-Kh17afah (kepemimpinan), Al-Jihad (menegakkan dan 
membela kebenaran), Al-Hudud (hukum bagi pelaku kejahatan zina, 
tuduhan zina, merampok, mencuri, minum-minuman keras), AJ­
Jinayah (hukum bagi pelaku kejahatan pembunuhan, melukai orang, 
memotong anggota badan dan menghilangkan manfaat badan). 

Dalam hubungannya dengan penganut agama lain, Islam 
mengajarkan toleransi (tasamuh) dalam kehidupan beragama, yaitu 
membiarkan mereka dan tidak ikut campur dengan mereka dalam 
melaksanakan ibadah agamanya. Hal ini berdasarkan instruksi Allah 
Swt. pada OS. Al-Kafirun: 6: "untvkmu agamamu, dan untukkulah, 
agamakll' 
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LJI KOMPETENSI 

1. Jelaskan pengertian Mu'amafah secara terminologi dan 
etimologi? 

2. Urusan Mu'amalah mencakup tiga aspek yang tidak dapat 
d1p1sahkan, sebutkan apa saja ketiga aspek tersebut! 

3. Sebutkan aturan-aturan yang diajarkan oleh ajaran Islam 
dalam ruang lingkup Mu'amalatA 

4. Apakah tujuan hakiki dari aplikasi Mu'amalah bagi 
manusia dalam kehidupan ini? 

5. Sejauh manakah batasan interaksi muslim dengan non­
muslim dalam bermu'amalah? 

6. Baga1manakah sikap kita umat Islam terhadap mereka 
non-Islam dalam melaksanakan ntual ibadahnya? 
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PERTEMUAN XI 

fSLAM DAN ILMU PENGETAHUAN 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa mampu 
untuk: 

1 .  Mengemukakan Konsep Pengetahuan dan llmu. 
2. Menguraikan Konsep llmu dalam Islam dan Tujuan­

Tujuannya. 
3. Menjelaskan lntegrasi llmu dengan Iman dan Alasan­

Alasannya. 
4. Menjelaskan dan mengemukakan Latar Belakang dan 

Tujuan dari Gerakan lslamisasi llmu Dewasa lni. 

MATERI PEMBELAJARAN 

A. KONSEP PENGETAHUAN DAN ILMU 
B. KONSEP ILMU DALAM ISLAM 
C. INTEGRASI ILMU DENGAN IMAN 
0. ISLAMISASI ILMU 

KATA-KATA KUNCI 

Pengetahuan, llmu, Ontologi, Epistemologi, Aksiologi, Indra, 
Rasio, lntuisi, Wahyu, lntegrasi, lslamisasi. 

Pada pembahasan diskusi XI ini, akan diuraikan konsep 
pengetahuan dan ilmu serta aspek kajiannya yang meliputi ontologi, 
epistemologi dan aksiologi. Selanjutnya membahas ilmu menurut 
pandangan Islam mencakup ajaran Islam dalam mendorong umat 
untuk mencari ilmu, sumber pengetahuan yang dapat digunakan 
untuk mengembangkan ilmu, metoda dan tujuan ilmu. Kemudian 
diuraikan pertunya ilmu diintegrasikan dengan iman guna 
mengarahkan kemajuan dan perkembangan kemajuan IPTEK ke 
arah yang positif. Terakhir diuraikan gerakan lslamisasi ilmu dan 
target kegunaannya bagi kepentingan umat Islam dan kemanusiaan. 
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A. KO'.'.SFP PE:\GETAllUA.� DAN ILMU 

Makhluk hidup memiliki dorongan rasa 1ng1n tahu. Pada 
hewan, dorongan rasa ingin tahu bersifat instingtif, dan pada manusia 
terus ber1<embang. Hewan dan manusia sama-sama memiliki alat 
indrawi yang berguna mengeksplorasi alam sekitamya agar dapat 
memenuhi kebutuhan dan mempertahankan kelangsungan hidup. 
Manusla lebih dari itu, memiliki potensi akal dan pikiran yang 
memberikan peluang besar baginya untuk mengatasi pelbagai 
persoalan hidup secara spektakuler dan mampu mengembangkan 
pengetahuan secara terus-menerus. 

Pengetahuan adalah apa saja yang diketahui rnanusia. Makna 
umumnya adalah keseluruhan keterangan dan ide yang terkandung 
dalam pemyataan yang dibuat mengenai suatu gejala dan peristiwa, 
baik yang bersifal konkrit, seperti gejala alam, maupun abstrak yang 
bersifat non fisis sepert1 gagasan, imajinasi dan sebagainya. (lsmet 
Yunus: 2004) 

Pada kamus ensiklopedia, secara umum pengertian 
pengetahuan mengacu pada keseluruhan fakta, keterangan dan azas 
yang seseorang peroleh melalui pengalaman dan belajar dan melalul 
ilham yang kemudian temimpun dalam akal pikiran manusia maupun 
dalam bentuk catatan, rekaman, sebagai data yang tersimpan pada 
berbagai tempat (Liang Gie ·1998) 

Diilhat dari lingkupnya, pengetahuan berbeda dengan ilmu 
pengetahuan. Pengetahuan adalah genus dari ilmu pengetahuan 
yang bersifat lebih khusus. Sedangkan ilmu pengetahuan disebut 
science. Dalam budaya akademis di Indonesia, untuk science (sains) 
digunakan istilah ilmu pengetahuan seperti llmu Pengetahuan Alam, 
llmu Pengetahuan Sosial. lstilah Im ditinjau dari filsafat ilmu 
sebenamya kurang tepat, karena mengandung makna yang tumpang 
tindih (pleonasme). Yang benar cukup disebut !!mu saja tanpa per1u 
ditambah kata pengetahuan dibelakangnya. (lsmet Yunus: 2004). 

Sebab yang narnanya ilmu, jelas sebagai bagian dari 
pengetahuan, dan disebut 1uga pengetahuan ilmiah. 

Apa yang dimaksud dengan ilmu? Secara etimologis, ilmu 
berasal dari bahasa Arab dan padanannya dalam bahasa lnggris 
adalah science (sains). Kata science (sains) berasal dari bahasa 
Latin yaitu scienta yang diturunkan dari kata sciere yang berarti 
mengetahui (to knoW). 

Secara terminologis, pengertian ilmu menurut Liang Gie 
adalah rangkaian aktivitas manusia yang rasional dan kognitif dengan 
berbagal metoda berupa aneka prosedur dan tata langkah sehingga 
menghasilkan kumpulan pengetahuan yang sistematis mengenai 
gejala kealaman, kemasyarakatan, atau keorangan untuk mencapai 
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tujuan kebenaran, memperoleh pemahaman, memberikan penjelasan 
atau melakukan penerapan. 

Rumusan di atas mengungkapkan 3 (tiga) unsur pokok dan 
ilmu, diantaranya· 

1. Harus terdapat akt1v1tas pencarian yang disebut dengan 
penelitian ilmiah 

2. Keharusan adanya metoda atau harus terdapat prosedur 
langkah operasional dalam kegiatan penelitian itu 

3. kumpulan pengetahuan yang bersifat sistemalis. 

Pengertian 1lmu harus dllihat dari keterpaduan ketiga unsur 
pokok di atas yang merupakan bangunan llmu senyatanya yang 
menjad1 kesatuan log1s dan mesti ada secara berurutan, yaitu 
kesatuan dari interaksi di antara akt.ivitas, metoda dan pengetahuan 
yang akhimya dapat disebul sebagai proses yang membentuk dinnya 
menjadl llmu. 

The Liang Gie merumuskan ketiga unsur ilmu ke dalam 
sebuah diagram sebagai berikut : 

METODA 

(PROSEDUR) 

AKTIVITAS {PROSES) 

PENGETAHUAN SISTEMATIS 

(PRODUK) 

Melalui sudut pandang filsafat ilmu, pengetahuan baru dapat 
dikategorikan sebagal ilmu apabila memiliki 3 (tiga) bidang kajian: 
Ontologis, Epistemolog1s dan Akslologis. 

Bidang On/ologfs mempertanyakan apa yang hendak 
dipelajari. Maksudnya. dalam bidang studi tni harus ada objek stud1 
yang jelas baik objek material maupun objek formal. 

Bidang Eplstemologis mempertanyakan bagalmana cara 
mempela1ari objek material dan formal tersebut agar pengetahuan 
dapat d1peroleh. Maksudnya, harus diketahui mengena1 metoda kerja 
yang jelas dan baga1mana prosedumya, syarat-syarat dan langkah­
langkahnya agar dapat menghasllkan pemahaman yang benar. 

Bidang Aksio/ogfs mempertanyakan unluk apa mempelajan 
dan apa gunanya. Maksudnya. aktivrtas penelitian dan studi memiliki 
tujuan dan tolok ukur yang bemilai guna serta membawa manfaat 
ganda bagi kemanusiaan. 
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llmu merupakan pengetahuan khusus yang diperoleh manusia 
melalui proses rangkaian aktivitas manusia, sebaga1mana dinyatakan 
oleh Charles Singer. Karena itu, menghasilkan ilmu bukanlah 
aktivitas menunggu secara pasif sampai suatu penge tahuan da tang 
secara sendirinya, melainkan hendaklah diusahakan secara aktif 
dengan mencari, menggali, menyelidlki dan mengejar sampai 
pengetahuan itu diperoleh. Pencarian tersebul merupakan suatu 
rangkaian kegiatan yang memiliki ciri yang khas yang bersifat 
rasional, kognitif dan teleologis (bertujuan). 

B. KONSEP ILMU DALAM !SLAM 

1. Dorongan Mencari llmu 

Sesuai dengan konsep ilmu sebagaimana diuralkan di atas, 
Islam mendorong umatnya untuk mencari ilmu secara glgih. Menuntut 
ilmu adalah wajib sepanjang hidup (Al-HadiS'J. Ayat pertama Al-Quran 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw., berisi perintah 
membaca dan mempelajari apa yang belum diketahui untuk wajib 
dicari tahu dan diketahui. Al-Quran menggunakan kata-kata ilmu 
sebanyak 800 kali lebih (Qasim: 1999). Selain itu, ayat-ayat Al-Quran 
memotivasi orang beriman untuk menggunakan potensi rasionalnya 
dan kemampuan kognilifnya untuk memahami rahasia alam, juga 
menekankan aspek tujuan-tujuan (teologis) penggunaan ilmu secara 
bertanggung jawab sebagaimana firman Allah Swt. dalam Al-Quran: 

"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai ilmu mengenalnya, sesungguhnya pendengaran 
dan penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta 
pertanggungjawabannya"(QS. Al-lsra' (17):36) 

Ayat di atas menyatakan, Allah Swt. akan meminta 
pertanggungjawaban orang-orang yang melakukan sesuatu tidak 
berdasarkan ilmu. Dengan demikian, tradisi ilmiah dalam kehidupan 
muslim menjadi suatu keniscayaan. 

2. Objek Dan Sumber llmu 

Dewasa ini terjadi perkembangan baru dalam dunia ilmu. Para 
ilmuwan terutama ilmuwan muslim menyadari tentang adanya 
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kekuatan suprarasional atau kekuatan meta-empiris dibalik kekuatan 
matenalistis. Kesadaran tersebut mengginng kepada lahimya 
paradigma ilmu baru yang mengakui 2 (dua) kenyataan sekaligus 
yaitu kenyataan empiris dan kenyataan meta-empuis. 

Kenyataan meta-empins meliputi "Adanya Tuhan• (Wu1ud 
Tuhan) dan segala kegaiban yang tak kasat mata. Kenyataan ini 
bersumber pada dalil-dalil agama (Ancok dan Suroso : 2004) 

Pemahaman tentang meta-empiris (meta-matenalistis) tentu 
tak dapat dipahami dengan alat indrawi dan rasto saia. per1u alat latn 
Selama 1ni dalam dunia ilmu, alat pelengkap tndra dan rasK> adalah 
intuisi Kekuatan intuisi d1yakini sering menuntun manusia 
memperoleh kebenaran pengetahuan atau kenyataan, bahkan yang 
tak kasat mata (seperti penemuan hukum grav1tasi oleh Newton). 

Penemuan pengetahuan dan kebenaran melalui kekuatan 
intuisi, bukan suatu hal yang baru dalam Islam. AJ-Ghazali dalam 
bukunya Munqiz Mina adh-Dhalal beri<eyakinan bahwa cara 
memperoleh ilmu yang sebenamya dapat dilakukan dengan 
Mukasyafah (intu1si). Bila kita memperhatikan ayat-ayat Al-Quran, 
temyata banyak ayat yang menyuruh umat Islam mencari ilmu 
dengan menggunakan potensi indra, aka!, dan intuisi antara lain : 

a. Penggunaan Alat lnderawi 

Ada beberapa ayat pada berbagai surat dalam AJ-Quran yang 
memenntahkan manusia menggunakan mata yaitu, (QS. 5: 83 , 7: 
179, 195 ; 8: 44 ;  18: 101 ; 22: 1 8 ;  25: 45), telinga (QS. 7. 195 ; 22: 
46 ; 41: 5, 44), pembau (pencluman). peraba dan perasa. 
Sebagaimana contoh ayat berikut ini· 

,,. ,  -r JJ .,. -
·-- ·-- ,, ; 1 ... .. 

1- -: '· · ' ,, .!,...Ii . . 'l . ''I' : J..t --: • I -•"- -�::I G1-� ..uJ "" ..._:..)� :s .r r '-!"" f 'J ..:.r.:- .....:,..r, 'p;-- � J 'J ' ' 

J ,.. •.1 , 1 "' ,. / t.t , I  "�:: .._-': ;_,J..cll I r--'° � j 1 �I 
"Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka 
Jehannam) kebanyakan dart Jin dan manusia. Mereka 
mempunyei hat/ tetapi tidak dipergunakannya untuk 
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereke mempunyai mata 
(tetapi) tidak dipergunakan untuk melihat (tanda-tanda 
kekuasaan Allah) dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak 
dipergunakan untuk mendenger (ayat-.ayet Allah) Mereke itu 
sebagai binetang temek bahkan mere/ca /ebih sesat lagi 
Mereka itulah orang-orang yang /ala/". (OS. Al-A'raf (7): 179) 
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b. Penggunaan Akal (Rasio) 

Ayat..ayat yang berkenaan dengan penntah untuk 
menggunakan akal sebagar berikut: 

.;: �,# ,.. , • ., , -: ., •",,; , 9 ., • ..... , ., .. , < J o.f." li}I ..;.lUJlj ./�J lj c}oll ', ;.l:;_lj �j'Y lj .,:;�I � J 0) 
-.:; d>j�I � �ti �t i:r- ii.:!.ll � �1 ;:,i;;it.3 w.-Lii (:i·2 ��r 

•sesungguhnya dalsm pencl/)tasn /sngit dsn bumi, si/ih 
bergantinys ma/am dan siang, bahtera yang berfayar di taut 
membawa apa yang berguns bagi manusia, dan apa yang 
Allah tunmkan dari langit berupa a ir, latu dengsn air itu Dia 
h idupkan bumi sesudah mat/ (kering)nya, dan Dia sebarksn di 
bumi itu segala jenis hewan, dan penglsaran angin dsn swan 
yang dikendslikan langit dan bumi, sungguh terdapat tanda­
tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang 
memikirkannya•(QS. Al-Baqarah (2):164). 

Al-Ouran menggunakan kata 'aqlun dan derivasinya sekitar 50 
kall. Kata tafaqquh (mengerti) terdapat 20 ayat, kata tafakkara 
(berpikir secara dalam) terdapat 18 ayat, kata nadhara (melihat 
secara abstrak) terdapat 30 ayat, kata IJJdabbur (merenungkan) 
terdapat 8 ayat 

Pengulangan kata-kata yang berkaitan dengan akal 
menunjukkan pentingnya kedudukan akal dalam mencari ilmu. 
Karena akal berfungsi untuk berpikir selanjut menganalisa sesuatu 
yang dljadikan objek kajian. 

c. Penggunaan lntuisl 

Ayat yang memerintahkan penggunaan intuisi antara lain : 

.. � •• �- • I • .-". 1�1; - f1- ;i.:: 6.ii ;j � <=• . ·"YI . i I - ... , 'Tl"" � ..,� .., J � ..,  - • .  .)"" "'r-> i..tJ � � ,,....., 

I l "' 'fl,, • 1"'� , • ' " I , l ....,. • "' ' "" : JJ�I .J ._s.11 �,WI � .};:Jj _;.,.>.l'YI � ':J 

"Maka apakah mereka fldak berjalan di muka bumi, /a/u 
mereka mempunya1 hat! yang dengan itu mereka dapat 
memahaml, atau mempunya1 telinga yang dengan itu mereka 
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dapat mendengar? Karena sesungguhnya bukanlah mata 1tu 
yang buta. ialah hatiyang ada di dalam dada mereka•(QS. Al· 
Hajj (22): 46) 

Melalui potensi indera, rasio dan intuisi, manusia dapat 
memahami alam semesta (kenyataan empirik) yang dikenal dalam 
Islam sebagai ayat Kaumyah. Dan juga dengan potensi tersebut, 
manusia sampai kepada kesimpulan bahwa dibalik pengetahuan 
yang bersifat empirik, manusia akan sampai kepada pengetahuan 
tentang adanya Tuhan dan ke·Esaan serta ke-Mahakuasaan-Nya 
(meta-emp1ris). 

Jadi menurut Islam, dengan menggunakan potensi pikiran dan 
intuisi, manusia akan sampai pula kepada keimanan mengenai 
adanya Allah Swt. 

d. Wahyu Sebagai Sumber Utama Pengetahuan 

Keirnanan kepada Allah muncul disebabkan oleh kecerdasan 
akal manusia. Ketika manusia merenung dan menganalisis objek 
afaq (alam semesta) dan antus (ego = dirinya) sampailah ia kepada 
keyakinannya bahwa Allah Swt. ada dan alam serta seluruh isinya 
diciptakan Tuhan Yang Mahakuasa dengan segala sifatnya (QS 
41:53). 

Ke1manan kepada Allah Swt. dengan segala sifat yang wajib 
dimiliki-Nya mengantarkan manusia kepada keyakinan kuat bahwa 
Allah memiliki sifat di antara 99 sifat-Nya yartu sifat Mutakal//m 
(berkomunlkasi) untuk menyampaikan pesan-Nya kepada manusia 
yang menjadi makhluk-Nya. Wahyu Al-Ouran diturunkan kepada Nabi 
Muhammad Saw. adalah suatu bentuk pesan (komumkasi) Allah Swt 
agar manusia memahami tujuan hidup dan baga1mana cara 
menempuh kehidupan di dunia ini. 

Dengan demikian, seisin indra akal dan intuisi, maka wahyu 
adalah sumber pengetahuan utarna yang harus digunakan manusia 
dalam menyibak rahasia alam terrnasuk misteri hidupnya sendiri, 
., > , .,.  , .. ,,, ,; 9 > .,, > - > , • t ..--" ' , ,.,, -: , " 0� V!;UI �µ1 J*"" r.Jil � LS}! <.>� 01;�1 1...1.!.A 0J 

I� < ( • £ • { ' t  ' ' � �: �  �l r- 01 �1 

"(sesungguhnya Al-Qur'an ini memben'kan petun;uk kepada 
(jalan) yang lebih lurus (QS. Al-lsra' (17): 9) 

Dorongan rasa ingin tahu pada manusia memotivasinya untuk 
menggunakan akal dan wahyu guna mengetahui objek empiris dan 
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meta-empiris sehingga pengetahuan manusia terus berkembang 
mendalam dan menyeluruh. 

3. Metocla Dan Tujuan 

Islam mendorong umat untuk berpikir, merenung dan meneliti 
apa yang ada di bumi, di alam semesta, dan di dalam diri manusia. 
Al-Ouran sebagai sumber pengetahuan keempat, memberi kerangka 
dasar, dan memberitahukan tentang ke arah mana bekerjanya 
kehidupan manusia dan "keh1dupan" alam semesta. Kerangka 
dasamya bahwa segalanya c1ptaan Allah Swt. dan semuanya 
mempunyai maksud (hikmah) penciptaan, maka manusia didorong 
untuk mempelajari dengan teliti Manusia harus mengarahkan 
pikirannya untuk mempelajari kenyataan atau sisi kehidupan yang 
bisa menjadi pertanda awal bagi penemuan 1lmiah. Melalui kerangka 
dasar bahwa semuanya ciptaan Allah Yang Mahaesa, manusia 
disuruh mempelajari kerangka umumnya tentang : apa itu kenyataan 
yang harus menjadi objek perhatian, bagaimana cara mengetahuinya 
dan untuk apa segala yang ada ini. atau apa gunanya segala ca-aan 
Tuhan itu? 

Menurut Islam, objek yang hendak diselidiki sebagai aspek 
Ontologisnya, ada 2 (dua) yaitu : slam syahadah (dunia empiris) dan 
alam gaib (dunia meta-empiris). Dunia empins dapat diketahui dan 
d1pelajari melalui sumber ilmu . indera, rasiO dan intu1si serta wahyu. 
Sementara dunia meta-empiris hanya dapat diketahui manusia 
melalul sumber wahyu saja. Artinya apa yang disampaikan Al-Quran 
dan Sunah Rasul harus diyakini kebenarannya, di luar itu tidak dapat 
dipercayai. 

Mengenai dunia empiris (alam nyata dengan segala isinya) 
meniadi obJek kajian manusia dan manusia diamanahkan 
mempelajari rahasianya guna dapat dikelola sesuai dengan fungsinya 
masing-masing dan dimanfaatkan secara efektif dan efisien. 

AJ-Quran memerintahkan manusia untuk mempelajari mulai 
hal-hal nyata yang empiris, berupa gejala alam semesta sampai 
kepada hal-hal yang terdalam dalam lubuk hati manusia. Objek 
kaJiannya mencakup ba1k yang bersifat lahiriyah lewat penyerapan 
indra maupun melalu1 akal dan lntuisi berupa perenungan dan 
pengalaman batin. 

Tujuannya agar dapat sampai kepada simpulan yang sejalan 
dengan kebenaran wahyu dan dapat dimanfaatkan atau digunakan 
sesuai dengan ketentuan petuniuk Al-Ouran. Pada 1ntinya semua 
harus diarahkan kepada tujuan penciptaan manusia yaitu untuk 
ditampilkan sebagai ibadah kepada Allah Swt. 

Baga1mana cara mengetahui objek empiris? Pertanyaan 
tersebut menyangkut aspek Ep1stemologis ya1tu baga1mana cara atau 
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metoda berpikir yang clapat digunakan untuk dapat menghasilkan 
simpulan yang benar. Apa syarat clan langkah-langkahnya? 

Menurut Epistemolog1s Islam, ada beberapa cara yang dapat 
diterapkan sesuai dengan petunjuk dan isyarat wahyu Al-Ouran, 
antara lain: 

a. Melalui Metoda Berpikir lnduktif 

Penggunaan metode 
dijelaskan dalam Al-Quran: 

, £ .I.  I •,.; ,H ,, � J :l' I ::-11 � I :  ;1 � --�- ";.­r J <.Y"" 1""11"' � ..s> 

berpikir secara induktif ini telah 

' " ... ... .J ... , 141 , , .. ,,, ·;;··, _] -·-·- • • 1< ' 1;._ , •. , .. ,. ._.,..., -l· -=-r •f.$"' (.)-' tY" , _ �..r.� � .. ;- , ,, ., , 
"Kami akan memperfihalkan kepada mereks tanda-tanda 
(kekuasaan) Kami disegenap ufuk dan pada diri mereka 
send1ri sehingga je/aslah bagi mere/ca bahwa Al-Our'an itu 
benar Dan apakah Tuhanmu tidak cukup (bag1 kamu) bahwa 
sesungguhnya Dia menyaksikan segala sesuatu• (OS. 
Fusshilat (41 ): 53). 

Al-Quran mengajak manusia untuk memperhabkan hal-hal 
yang khusus (konkrit) dan daripadanya menarik simpulan yang 
bersifat lebih umum seperti mempematikan pergantian slang dan 
malam, peredaran bulan dan matahari, pemanjangan bayang-bayang 
dan peredaran sejarah di antara bangsa-bangsa, hal ini sesuai 
dengan firman Allah Swt. dalam Al-Ouran: 

'Jika kamu (pads perang Uhud) mendapat Iuka, Maka 
sesungguhnya kaum (kafir} itupun (pads perang Badar) 
mendapat Iuka yang serupa. dan masa (ke/ayaan dan 
kehancuran) iflJ Kami pergilirf<an di antara manusia (agar 
mereka mendapat pelajaran); dan supaya Al/sh membedakan 
orang-orang yang berimsn (dengan orang-orang kafir) supaya 
sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada'. dan 
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Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim, {QS. Ali lmran 
(3): 140) 

Pengarahan terhadap objek yang konkrit ini, telah melahirkan 
tradisi berpikir induktif yang kritis, dinamis dan intelek dalam dunia 
Islam di kalangan umat Islam (Azra: 2002), sehingga dalam tempo 
yang singkat dunia Islam mengalami kemajuan dan 3 abad kemudian 
mencapai puncak zaman keemasan di bidang ilmu. 

b. Menggunakan Pemikiran Deduktif 

Penggunaan metode berpikir secara deduktif ini telah 
dijelaskan dalam Al-Quran: 

1 � c..r.··.:il ...:;_,')- J,T �� � 15-,, �I �T �1 b.1; i: • � i ·.I 
_ '.r • "' � -;--- I � u y p , , , .. 

, , , � 0� 
·sekiranya ada di langit dan di bum! tuhan-tuhan selain Allah, 
tentulah keduanya flu telah rosak binasa. Maka Maha Suci 
Allah, Dia mempunyai :41Sy daripada apa yang mereka 
sifatkan"(QS. Al-Anbiya {21): 22) 

Dalam dunia penelitian, cara berpikir deduktif diper1ukaAuntuk 
membuat hipotesa-hipotesa terhadap masalah yang dihadapi guna 
menemukan cara pemecahan masalah. 

c. Berpikir Komprehensif Dan lntegratif 

llmu memiliki objek formal yang khusus dan terbatas. Setiap 
objek memiliki keterkaitan dengan berbagai aspek lainnya. Karena itu 
perlu kepada cara pandang komprehensif dan terintegratif. Dengan 
pengertian dapat memahami objek dari berbagai aspek keilmuan 
sehingga mampu menjembatani berbagai sudut pandang disiplin ilmu 
guna memperoleh pemahaman yang bersifat menyeluruh dan integral 
mengenai objek yang diselidiki, sebagaimana dijelaskan dalam Al­
Quran: 

L J • ..,. ; ,J-& 1 ' '  ,JJ 11;. � J' $' _ ,-;. � ,.  J/: ':, ; ,  •-$_., 
.,:.ipi � � 0J.r-�•-!J i• ,6,?.P- u--J b�j � .....ul 0J..1' ..t,i <,j..f'1 

� , "'; ... .. , - "' , J $ .. -: , .. . ..  , .. -: t � ·:::: -:?t.J1-=,..,1..t£. l·�• . .!.l··-..: . � 1�...:...lli- t.. �.J.f>Y'Ylj 
"(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri a/au 
duduk a/au dalam keadan berbanng dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan /angit dan bumi (seraya berkata): "Ya 
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Tuhan Kami, Tiadalah Engkau mendptakan mi dengan sm­
sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa 
neraka� (OS. Ali lmran (3):191). 

d. llmu Empiris Memiliki Keterbatasan 

Proses pencarian ilmu menggunakan alat-alat kognitif 
manusia untuk melakukan observasi, eksperimentasi dan 
rasionafisasi. Alat indrawi manusia untuk melakukan pengamatan 
bukanlah suatu yang sempuma dan kekuatannya juga teroatas. 
Dengan demikian pengetahuan yang dihasilkan juga senng 
mengandung kelemahan (Nisbi). Karena itu perlu kehati-hatian dalam 
menarik simpulan terhadap suatu kajian, sebagalmana dijelaskan 
dalam Al-Ouran: 

" , ' .I' ... , , ,•.- , ., ... , ...... � , ,, •.- J � , 
�I .r--:-> ).A J ���I .!.l,,J J < � ,,. l .:? .J' .fi:..:) I � jl � 

"Kemudian pandanglah sekali /agi niscaya penglihatanmu 
akan kembali kepadamu dengan tidak menemukan sesuatu 
cacat dan penglihatanmu itupun dalam Keadaan payah� (OS. 
Al-Mulk (67): 4) 

e. Hati-Hati dalam Mengumpulkan Data lnformasi. 

Dalam artJ kata, perlu diteliti ulang secara cermat dan 
dlperhatikan danmana sumber informasi dapat diperoleh. Apakah 
valid, agar tidak terjadi kesalahan dalam analisis dan simpulannya, 
sebagaimana firman Allah Swt. dalam Al-Ouran: 

�1. :-� L!'-:.i i:..........; ... i ijr,-:� w., .'t .. u -?{� ... 1 i-..:.:1; � .. ..JI 1"h; � T ..T·���.,----- v - · }" .; """', � · • '-"J _,, Vo'.. � ... 
, , .�;� ;: ,, JS-'' ·,�, ,, • • I • ..l.!) � ,,_. '9' " 

l.� . � ... .: 
"Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang 
fasik membawa suatu berita, Maka periksslah dengan telit1 
agar kamu tKiak menimpakan suatu mus1bah kepada suafJJ 
kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesa/ atas perbuatanmu it� (OS. Al-Hujarat 
(49): 6) 

f. Ketajaman Anallsis 
Perlu ketajaman analis1s dalam menyerap informasi dan 

mampu memihh dan memitah mane yang teroalk di antaranya untuk 
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digunakan sebagai data, sebagaimana firman Allah Swt dalam Al· 
Quran: 

.i. ,-:,.,. 1 J .. "' "' . �"' .,. "'• J t. ... 1 , • t , I 1,,,. . '
I 

... . ..- .. J ,, - .,. .-t.-
iJ)\ r+'J..A 0!:'.01 ..!.l!•IJI ,�I 0� ....,j.i.JI .Jy: · •  � .J!.;QI 

.. · 1 - ·  , ,  J ,.  "' '  �· ��1 l}jl � .• l!cJj lj 
"Yang mendengarkan Perkataan fafu mengikuti apa yang 

paling baik di antaranya [Maksudnya ialah mereka yang 
mendengarkan ajaran-ajaran Al-Ouren dan ajaran-ajaran yang 
lain, tetapi yang diikutinya la/ah ajaran-ajaran Al-Quran karena 
la adalah yang paling baik}. mereka flu/ah orang-orang yang 
telah dlberi Allah petunjuk den mereka /tu/ah orang-<Jrang 
yang mempunyai aka/. (OS. Az-Zumar (39):18) 

g. Metocla Eksperimen 

Dalam Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 260. diungkapkan 
bahwa Nabi Ibrahim a.s ingin mengetahui bagaimana Nlah 
menghidupkan orang mati. Lantas Allah Swt. memerintahkannya 
untuk mencincang 4 ekor burung untuk diletakkan diberbagai tempat. 
Kemudian Allah Swt. memerintahkan kepada Ibrahim a.s 
memperhatikan bagaimana Allah Swt. menghidupkan kembali burung 
tersebut. Melalui pengalaman tersebut, Nabi Ibrahim a.s semakin 
teguh keyakinan dan keimanannya kepada Allah Yang Maha Kuasa. 

Demikianlah beberapa contoh metocla ilmu atau bagaimana 
cara mengetahui objek empiris menurut Al-Quran. Contoh tersebut 
dapat memperkaya wawasan kita mengenai aspek Epistemologis 
ilmu yang tertuang dalam N-Ouran. 

Adapun mengenai aspek Aksiologis ilmu di dalam Al-Quran 
dapat disarikan, semua ayat-ayat mengenai ilmu dan cara-cara 
memperoleh dan memperdalamnya mengacu kepada suatu nilai yaitu 
bertujuan bahwa semakin banyak ilmu yang dimiliki seseorang, 
semakin memper1uas pemahamannya mengenai objek empiris, dan 
diharapkan orang yang memiliki ilmu menjadi orang yang semakin 
tmggl keimanan dan ketaqwaannya. Dengan demikian dia akan lebih 
berkualitas dalam melakukan ibadah kepada Allah Swt., 
sebagaimana firman-Nya dalam Al-Quran. 

" ... 7 .;.! .. " ' JI  .. , � ,  ' ,, , ,  ,_.. .i J �j �I JW o�) � � � u�) � ,AJ �I I.hi. ;)J 
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·sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba· 
hamba-Nya hanyalah para orang 'a/Im (orang yang mem1/1ki 
1/mu atau para 1/muwan). {QS. Shaad (38): 28} 

C. 11\TEGRASI ILMU OENGA'.'1 1\IAN 

Dunia Barat mengembangkan ilmu berdasar prinsip 
sekulerismc. Kegiatan kcilmuan harus terbebas dari nilai. Prinsip 
tersebut diber1akukan karena bangsa barat mengalami trauma akibat 
benturan yang terjadi antara llmu dan agama pada awal Renaisanse. 
Pada masa itu, kaum 1lmuwan mendapat hambatan dalam kegiatan 
pengembangan ilmu secara independen, bahkan para ilmuwan 
dikejar dan buku karyanya dibakar sebagaimana yang d1alami ahli 
astronom1 dan fisika seperti Copernicus, Galileo, Keppler, Bruno dan 
lain-lain. Semenjak itu kaum llmuwan mulai mengambil jarak dari 
agama dan menolak campur tangan pihak agamawan dalam kegiatan 
ke1lmuan Seluruh keg1atan ilmiah harus dibebaskan dari campur 
tangan dan doktnn agama. Seh1ngga lahirlah 1slllah ilmu harus 
bersikap netral dan bebas rnla1. 

Semenjak itu perkembangan keglatan ilmiah di dunia barat 
mengalami kemaiuan pesat sehingga melahirkan peralatan teknologi 
canggih untuk mengeksplo1tasi dan mengeksploras1 sumber daya 
alam. Tetap1 kemajuan ilmu yang bebas nilai telah mengantarkan dan 
menimbulkan malapetaka kemanusiaan pada abad ke-20 dengan 
lahimya berbagai peperangan dan per1ombaan senjata pemusnah 
massal serta hancumya ekosistem yang merebak di seluruh pelosok 
bumi. llmu ibarat pisau bermata dua. Bila salah digunakan akan 
membawa bencana. Kerusakan ekosistem yang bersifat global 
dewasa ini adalah bukb konkrit dari peran ilmu dan teknologi yang 
disalahgunakan oleh ilmuwan atau penguasa yang mengabaikan 
nilai-nilai esensial kemanus1aan. 

Menurut pemikiran Islam, aktivitas keilmuwan tidak boleh 
dilakukan ates dasar prinsip bebas rnlai, melainkan harus memiliki 
dasar nilai keimanan Orang yang beriman dan berilmu, niscaya 
terangkat derajatnya (OS. Al-Mujadalah (58): 1 1  ). llmu harus 
diarahkan bergerak sejalan dengan tujuan agama, guna membawa 
manfaat, memuliakan dan dapat memperadab manusia 

Sebagaimana telah di1elaskan, sumber pengetahuan manusia 
ada 4 macam yaitu, alat indrawi, rasio, lntuisi dan wahyu atau dengan 
kata lain melalui sumber hasil olah pikir manusia dan sumber wahyu 
dari Tuhan Kedua potensi tersebut tidak boleh dipertentangkan. 
Manusia diberi wewenang secara bebas untuk menggunakan akal 
budinya melakukan aktivitas keilmuwan dengan mengindahkan nilai-
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nilai yang tidak bertentangan dengan prinsip dan tuntunan wahyu. 
Oleh karena itu, menurut Islam aktivitas keilmuwan harus terikat 
dengan rambu-rambu nilai agama atau sejalan dengan tuntunan Al­
Quran dan Sunah. 

Nilai agama akan mengarahkan aktivitas keilmuwan kepada 
hal-hal yang akan berguna dan membawa mashlahat bagi manusia 
dan alam semesta. Nilai utama yang harus menjadi pegangan dalam 
pengembangan ilmu ialah keimanan. 

Orang yang beriman memiliki keyakinan bahwa Allah Swt. 
adalah pencipta manusia dan alam semesta. Allah Swt. juga 
menganugerahkan manusia seperangkat potensi alat indrawi dan 
kemampuan berpikir rasional. Melalui potensi tersebut, manusia 
mampu mengembangkan kemampuan sistematis dan akhimya 
berakumulasi menjadi ilmu dan teknologl. 

Allah Swt. tidak membiarkan manusia memahami alam dan 
dirinya hanya melulu hasil penyerapan indrawi dan pemikiran rasional 
empiris. Tapi juga dengan kasih sayang-Nya, Allah Swt. 
menganugerahkan buku petunjuk (wahyu) sebagai pedoman ideal 
dan operasional untuk memahami keberadaan dan jati diri manusia di 
tengah alam semesta. 

Pengetahuan ilmiah (ilmu) yang hanya bersandar pada 
kekuatan indrawi, rasio, dan intuisi dirasakan belum cukup dalam 
mengungkapkan kebenaran. Kebenaran yang dicapai ilmu masih 
bersifat rela tif. Teori ilmiah mengalami koreksi dan disempurnakan 
oleh penemuan teori baru yang lebih komprehensif oleh ilmuwan 
berikutnya. Penemuan ilmiah bagai tak habis-habisnya karena 
senantiasa dikoreksi atau diperbaikl dari suatu masa ke masa 
berikutnya, sebagaimana firman Allah Swt. dalam Al-Quran: 

'biarkanlah dia pergi bersama Kami besok pagi. agar dia 
(dapat) bersenang-senang dan (dapat) bermain-main, dan 
Sesungguhnya Kami pasti menjaganya." (QS. Yusuf (12): 76). 

Oleh karena itu, menurut ajaran Islam ilmu perlu sandaran lain 
yaitu wahyu Allah Swt. Sumber pengetahuan dari wahyu berfungsi 
sebagal pengarah, pedoman, dan pegangan pokok bagi orang 
beriman. Tingkat kebenarannya adalah mutlak (absolut). Setiap orang 
yang beriman wajib meyakininya. Bila pencapaian ilmu bertawanan 
dengan ketentuan wahyu berarti ada yang salah pada ilmu. Hasil 
pencapaian ilmu harus sejalan dengan cita nilai wahyu. Maksudnya, 
proses kegiatan dan pengembangan ilmu harus selalu disesuaikan 
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dan diintegrasikan dengan keimanan serta sesuai dengan petunjuk 
Al-Ou ran. 

Maka dari itu tidak mengherankan bila Allah Swt. menetapkan 
ayat Al-Quran yang pertama yang disampaikan kepada Rasul-Nya 
adalah "iqra b lsmirabbikallazil khalaq� Melalui ayat ini, Allah Swt 
mengatakan bahwa yang paling utama dalam mencari dan 
mengembangkan ilmu, itu harus dilakukan atas nama Tuhan. Hal ini 
diperkuat dengan Hadis Rasul Saw. tentang kewajiban mencari ilmu 
sepanjang hidup. Barangsiapa mencari kesuksesan hldup di dunia 
harus dengan ilmu. Mencari kesuksesan akhirat juga dengan ilmu, 
dem1kian juga mencari kedua-duanya harus dengan ilmu. Mencari 
dan mengembangkan llmu merupakan ibadah yang nilainya meleb1hi 
pahala salat sunat (Al-Hadis) 

Wahyu (Al-Quran) sebagai sumber dan sandaran utama bagi 
pengembangan pengetahuan, memberi tuntunan kepada manusia 
bagaimana cara menggunakan potensi akal untuk memecahkan 
rahasia alam semesta. Selain itu juga memotivasi manusia untuk 
tidak menyia-nyiakan potensi berpikir dalam keseluruhan aspek IESQ 
yang dikaruniakan Tuhan secara khusus kepada manusia. 

Al-Ouren mengungkapkan kisah bagalmana malaikat sebagal 
makhluk Tuhan yang senantlasa dekat dan patuh kepada Allah Swt. 
justru dipenntahkan Allah Swt. untuk sujud menghonnati Adam a.s 
karena telah sukses memahami dan menyebut semua sifat benda. 
Kemudian Adam a.s dan keturunannya diangkat meniadi khalifah di 
muka bum1 Kisah tersebut mengindikaslkan bahwa manusia memiliki 
kemampuan berpikir memahami alam dan dirinya, dan karena itu 
diangkat menjadi khalifah. Selain itu Al-Quran juga menyatakan 
bahwa manusla diciptakan tidak lain untuk menyembah Allah Swt. 
sebagaimana telah dijelaskan dalam AJ-Ouran: 

"dan aku tidak menciptakan ;m dan manusia melainkan 
supays mereka mengabdi kepada-Ku� (QS. Al-Hujarat (51): 
56) 

Se)alan dengan kedua hal tersebut dapat disarikan bahwa 
setiap muslim harus beriman tentang dirinya diciptakan untuk 
menyembah Allah Swt. Manusia diberi potensi berpikir untuk 
mengembangkan pengetahuan ilmiah guna dapat menjalankan 
amanah kekhalifahan d1 muka bumi. Yaitu tugas memanfaatkan dan 
mengelola sumber daya alam sebaik-baiknya, agar manusia dapat 
hldup tenteram dan makmur. Oleh sebab itu, manusia wajib mencari 
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dan mengembangkan llmu dengan cara mengintegrasikannya 
dengan 1man, agar kema1uan ilmu tidak merusak alam dan 
mengabaikan nilai-nilai kemanusiaan. Artinya, melalui iman kepada 
Allah Swt., kita memiliki · 

1 .  Motivasi yang tulus dan moral yang tangguh untuk 
mengarahkan dan memanfaatkan patensi berpikir secara 
maksimal demi kebaikan manusia. 

2. Mampu melaksanakan fungsi kekhallfahan sesuai dengan 
ketentuan yang telah ditetapkan Allah Swt., baik ketentuan 
yang dibertakukan Allah Swt. di alam ini (Sunnatul/ah) 
maupun ketentuan yang terdapat di dalam Al-Ouran, serta 
tidak menyimpang dari rambu-rambu kebenaran supaya 
kelestarian alam dapat terjaga. 

Jadi segenap potensi manusia di b1dang IPTEK harus 
digunakan dengan cara mengintegrasikannya dengan iman dan 
ketakwaan agar dapat melahirkan karya positif bagi meningkatkan 
peradaban. Tugas ini merupakan tugas mulia, menjadi ibadsh 
'smmah kepada Allah Swt., dan untuk tujuan itulah manusia 
diciptakan. 

D. lSLAMISASI ILMU 

Pada abad pertama HiJriyah, Al-Ouran dan Sunah Rasul Saw. 
memberi motivasi kuat kepada umat Islam untuk mencari dan 
mengembangkan ilmu sehingga dalam tempo yang singkat, umat 
Islam mencapai puncak kejayaannya di bidang keilmuan pada sekltar 
abad 9-11 Masehl. Tetapi karena faktor sejarah, palitik dan 
peperangan yang terjadi baik yang terjadi antara sesama kelompak 
umat Islam, maupun dengan kelompak umat dan bangsa lain yang 
non muslim, akhimya estafet pengembangan kellmuan berpindah ke 
dunia barat melalui pusat-pusat keilmuan yang terdapat di Andalusia, 
lstambul, Sisilia, Venesia dan lain-lain. Hanya saja, tendensi aktivitas 
kellmuan di dunia barat terpisah dari nilai agama. Ajaran agama 
dianggap tidak relevan dengan pengembangan llmu. Pandangan 
tersebut melahirkan Ide pemisahan total antara kegiatan agama 
dengan kegiatan ilm1ah (sekulerisme). Lebih ekstrim lagi, muncul pula 
pandangan bahwa hanya ilmu yang dapat memajukan dan 
membahagiakan kehidupan manusia, bukan agama. Akhimya 
muncullah gelombang ateisme di kalangan ilmuwan yang 
menganggap bahwa yang ada hanya alam semesta dengan 
penguasanya yang bemama manusia. Semen1ak 1tu muncullah teori 
yang menjelaskan rahasia alam berdasarkan pandangan materialistik 
ateistik. Segala kejadian di alam berjalan atas dasar hukum alam 
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secara mekanistis dan terserah bagaimana manusia 
memanfaatkannya. 

llmu yang dahulu d1 tangan umat Islam dikembangkan dengan 
dasar nilal agama yang kokoh. kini di tangan orang barat menjadi 
terputus oleh gerakan sekulerisme. Seakan-akan ilmuwan barat telah 
menduduki kursi Tuhan dan terserah kepada mereka bagaimana 
mengutak-atik gejala alam demi kepenungan dan ambisi manusia 
Kalaupun ada ilmuwan yang masih percaya kepada Tuhan, namun 
tak ada hubungannya dengan keg1atan ilmiah yang dilakukannya. 
Minimal kegiatan keilmuan tidak berhubungan dengan nilai ke­
Tuhanan. Konsekuensi dan sikap tersebut ialah ilmu d1anggap netral 
dan penggunaannya tidak ada urusan dengan rnlai agama dan akhlak 
(Thawil : 1999). 

Dewasa ini, ketika llmu dan teknologi yang berbasis sekuler 
ditransfer ke dunia Islam, di satu slsi telah membawa kemajuan bagi 
umal Tapi di sisi lain, kemajuan IPTEK tersebut telah membuat umat 
semakin jauh dari nilai agama dan mengalami apa yang disebut 
kepribad1an yang pecah (split personanty,. Mereka gamang 
menghadap1 kenyataan. Bmgung antara dua sudut pandang yang 
bertolak belakang. Yang satu menyatakan segala proses kejadian di 
alam ini terjadl dengan sendtrinya {auto mekanistik) berdasarkan teori 
Chances, determinisme hukum alam, evolusi mekanistis dan 
sebagainya Satu lagi menyatakan tak ada satupun kejadian di alam 
1m ter1epas dari ketentuan takdtr dari Allah Swl Semua bertangsung 
atas kehendak dan ciptaan-Nya dan sesua1 dengan Sunnatullahyang 
dibertakukan-Nya di alam semesta. 

Untuk menyelamatkan umat dari kebingungan dan agar 
mereka tidak hanyut ke dalam perangkap pemikiran ateisme, maka 
muncullah gerakan lslam1sasi llmu. Gerakan lslamisasi ilmu pertama 
kali dipelopori oleh Ismail Rai1 Faruq1, Syech Mohammed Naguib al­
Athas, Sayyed Hossein Nasr, dan mendapat sambutan positif di 
kalangan muslim lainnya dan mereka mulai beke�a dalam bidang 
spesialis ilmu masing-masing. 

Gerakan lslamisasl ilmu yang lahir pertama kali pada tahun 
1981 didorong oleh semangat mengembalikan kegiatan keilmuan 
ber1angsung sesuai dengan ajaran Islam, bukan dengan cara yang 
bebas nilai dan bertendensi ateistik. 

Dalam jumal Al-Muslim Al-Mu'ashir (No. 32 tahun 1982), Al­
Faruqi menandaskan pengetahuan modem telah melahirkan konfhk 
antara akal dan wahyu dalam diri umat Islam. Ide tersebut dapat 
memisahkan pemikiran dari aksi, dan menyebabkan timbul dualisme 
antara gerakan kultural dan religius. Konflik tersebut pertu segera 
diatasi, dengan cara melakukan aktivitas lslamisasi ilmu. 

Upaya lslamisasi ilmu harus dimulai mulai dunia pendidikan 
dan berawal dari penanaman prinsip tauhid. Melalui pengukuhan-
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pengukuhan prinsip tauhid di dalam dada setiap llmuwan, akan lahir 
ilmu-ilmu lslam1 yang senantiasa menekankan dan mengungkapkan 
tentang adanya prinsip kesatuan alam semesta, kesatuan kebenaran 
dan pengetahuan serta kesatuan hidup. Berdasarkan keyakinan 
bahwa a lam semesta merupakan ciptaan Allah Yang Mahaesa, maka 
semua yang ada di alam semesta memiliki prinsip kesatuan dan 
kebenaran yang sesuai keesaan Penciptanya. 

Sebagai contoh, pengaruh prinsip tauhid terhadap kegiatan 
keilmuan ialah sebagaimana yang terjadi pada seorang tokoh 
ilmuwan Pakistan yang bemama Abdussalam (peraih hadiah Nobel 
tahun 1979). Beliau berhasil membangun teori 'kemanunggalan" 
(unifed theory) yang memadukan gaya elektronik dan gaya lemah 
dalam menemukan penelitiannya. Penelitian tersebut bennula dari 
hipotesisnya mengenai prinsip kesatuan alam yang dirancangnya. la 
memiliki keimanan teguh bahwa Allah Mahaesa, maka alam ciptaan­
Nya tentu sepadan dengan keesaan-Nya. Berdasarkan keyakinan 
dan keberhasilan tersebut, ia tennotivasi untuk mengembangkan 
penelitian mengenai unifikasi lebih lanjut, yakni unifikasi antara 
elektro lemah dan interaksi kuat dan menghasilkan teori 
kemanunggalan agung (grand unined theory). (Purwanto : 2008) 

Dengan demikian, prinsip keimanan kepada Allah yang 
dimiliki para ilmuwan memotivasi mereka untuk mencari dan 
menemukan teori-teori ilmiah. Ketika teori tersebut diaplikasikan 
sesuai dengan tuntunan nilai Islam, membawa faedah ganda bagi 
kemanusiaan sehingga menambah keimanan mereka kepada Allah 
Swt. yang telah memerintahkan manusia menyingkapkan rahasia 
alam. Akhimya mereka menyimpulkan : 

"Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia­
sia, Maha Sue! Engkau� (QS. Ali lmran (3):191 ). 

Penemuan teori, pengembangan dan aplikasinya mendorong 
umat semakin percaya kepada kebenaran ajaran Islam. Bukan kian 
menjauh dari agama. Oleh sebab itu, gerakan lslamisasi ilmu perlu 
untuk memelihara keimanan umat di tengah arus kemajuan IPTEK. 

Dalam proses perkembangannya, gerakan lslamisasi ilmu 
telah berkembang dewasa ini dengan 2 (dua) target yang berbeda 
(Ancok dan Suroso :1996). 

1 .  Bermaksud menghasilkan kegiatan keilmuan yang bersifat 
lebih komprehensif untuk memahami alam semesta dan alam 
isinya, dengan harapan nantinya dapat digunakan oleh 162 



seluruh umat manusia Tujuannya agar kemajuan ilmu 
men1adi rahmatan Ill 'a/amiin. 

2. Gerakan lslamisas1 1lmu lebih menerapkan suatu upaya 
membangun sistem Islam untuk umat. Tujuannya diarahkan 
bag1 kepentingan eksistensi umat Islam, agar mereka memiliki 
kekuatan IPTEK yang sesuai dengan norma agama. Bila 
s1stem ini suatu saat menjadi kokoh dan dominan, tentu akan 
berdampak positif bagi seluruh umat manusia. 
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RTNGKASAN 

llmu adalah rangkaian aktivitas manusia yang bers1fat 
rasional. kognitrf dengan menggunakan berbagai metoda untuk 
menghasilkan pengetahuan s1stematis (ilmiah) guna memperoleh 
pemahaman yang benar mengenai suatu objek. 

Islam mendorong umat untuk mencari dan mengembangkan 
ilmu agar dapat men1alankan amanah kekhaltfahan dengan baik dan 
dapat merealisasi tujuan penciptaannya sebagai makhluk yang selalu 
beribadah kepada-Nya. 

Menurut Islam, sumber ilmu ada 4 (empat): indra, rasio, 1ntuisi 
dan wahyu Karena itu ilmu harus dlintegrasikan dengan iman. 

llmu akan meninggikan derajat dan memperadab manusia 
asal diarahkan secara bertanggungjawab dan sesuai dengan 
tuntunan ajaran Islam. 

Budaya ilmu dari dunia barat yang bersifat sekuler ketika 
hendak ditransfer ke dunia Islam, per1u mengalami proses lslamisasi 
ter1ebih dahulu, agar umat tidak tercabut dari nilai Islam di tengah 
kehidupan modem yang ber1andaskan kemajuan IPTEK. 
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UJI KO�fPETE�SI 

1.  Jelaskan konsep pengetahuan dan 1lmu serta sumber·sumber 
pengetahuan! 

2. Jelaskan aspek ontolog1s. ep1stemolog1s dan aksiologis dari ilmu 
dan aplikasikan contohnya mengenai ilmu manusia• 

3. Jelaskan sikap ajaran Islam dalam mencari dan mengembangkan 
ilmu. Sebutkan dalilnya dalam Al-Qur'an dan Al-Hadisl 

4. Jelaskan sumber pcngetahuan bag1 manusia menurut ajaran 
Islam Mana di antaranya yang paling utama. Sebutkan ayatnya 
mengena1 hal tersebutl 

5. Bagaimana hubungan ilmu dengan nilai menurut ajaran Islam, 
dan apa perbedaannya dibandingkan dengan budaya keilmuan 
dari barat? Uraikan alasan dan sebutkan dampaknya dalam 
peradaban modem dewasa ini melalui contoh kehidupan sehari­
hari! 

6. Jelaskan alasan mengapa ilmu harus diintegrasikan dengan iman. 
Buktikan mclalui contoh ilmu yang tidak terintegrasi dengan yang 
terintegrasi dalam bentuk dampaknya bagi kehidupan 
masyarakat! 

7. Uraikan secara rind tujuan dari lslamisasi ilmu dan berikan 
alasannya, serta sebutkan siapa penggagas ide tersebut dan apa 
latar belakangnyal 

8. Uraikan dan tunjukkan contoh dari fungsi dan tujuan ilmu menurut 
pandangan Islam, dan jelaskan bagaimana sikap anda sebagai 
mahasiswa dalam menghadapi masa depan! 
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PERTEMUAN XII 

ISLAl\f DAN MASYARAKAT l\1ADA�I 

TUJUAN PEl\IBELAJARAl"l 

Setelah mengikuti perkuliahan ina diharapkan mahasiswa 
mampu untuk· 

1 .  Mengemukakan Konsep Masyarakat Madani. 
2 Mengenal dan Menjelaskan Karakteristik Masyarakat Madani 

Menurut Islam. 
3. Men1elaskan dan Menguraikan Peranan Umat Islam dalam 

Mewujudkan Masyarakat Madani Di Indonesia. 

MATERI PEM8£LAJARAN 

A KON SEP MASYARAKA T MADAN I 
B KARAKTERISTIK MASYARAKAT MADANI MENURUT ISLAM 
C. PERANAN UMAT ISLAM DALAM MEWUJUDKAN 

MASYARAKAT MADAN! 

KATA-KATA KUNCI 

Civil society, masyarakat madani, kemandirian, iman, amar 
ma'ruf nahi munkar, keadilan, amanah, musyawarah, egalitarian, 
berjiwa bebas, persaudaraan, persatuan, toleransi, pluralitas dan 
akhlak. 

Pada bagian pertama bab ini diuraikan konsep civil society 
dan segi persamaan serta perbedaan dengan masyarakat madani 
dan asal usul kedua istilah tersebul Setelah 1tu diJelaskan 
karakteristik masyarakat madani yang dipertukan untuk membangun 
masyarakat Indonesia yang beradab. 

Terakhir diuraikan peranan umat Islam Indonesia dan 
tantangannya untuk rnewujudkan masyarakat madani serta beberapa 
kendala yang menghadangnya dewasa ini. 

A. KONSEP MASYARAKA T MADAN I 

1. Pengertian Civil Sodetydalam Ranah Sosial Politik 

Setelah lahir era reformasi di Indonesia, sering kita 
mendengar ungkapan dari sebahagian tokoh masyarakat, poht isi, 
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cend1kiawan, atau pejabat pemerintah tentang istilah yang di dunia 
barat dikenal dengan sebutan Civil Society (Masyarakat Sipil). 
Konsep Civil Society mempunyai akar jauh pada zaman peradaban 
Romawi kuno dahulu. Filosof Markus Tullius Cicero (106-43 BC) telah 
menggunakannya dengan 1stilah •Societies C1V1lis"yang mengandung 
pengertian identik dengan Negara. Tetapi di zaman sekarang, 
pengertian Civil Society dalam wacana baku ilmu sosial, pada 
dasamya dipahaml sebagai antithesa dari masyarakat politik atau 
negara sebagaimana terungkap dalam pemikiran politik Montesquieu 
dan Hegel. 

Pemikiran mengena1 masyarakat sipil (Civil Socie!YJ tumbuh 
dan berkembang sebagai bentuk koreksi radikal kepada eksistens1 
negara, karena peranannya yang cenderung menjadi alat kapitalisme 
dan tidak menyediakan peluang tersedianya hak-hak politik yang 
sama pada masyarakat, dan kebebasan mengekspresikan 
aspirasinya. 

Dewasa ini Civil Society dipahami sebagai kemandirian 
aktivitas warga masyarakat, sebagai area tempat berbagai gerakan 
sosial (seperti kelompok kepemudaan, kelompok intelektual, dan 
sebagainya) serta organisasi sipil dari semua kelas atau kelompok 
proresi di masyarakat yang berusaha menyatakan diri mereka dalam 
suatu himpunan sehingga mereka mendapat hak penuh 
mengekspresikan diri mereka sendiri dan memajukan pelbagai 

, kepentingan mereka. Secara defeni tif, Civil Society memang memiliki 
batasan yang ionggar, tapi ciri dasamya ialah bahwa masyarakat 
sudah berdaya dengan memiliki kemandirian. Masyarakat punya 
ruang berpartisipasi dan kontribusi yang luas. Masyarakat bisa 
menentukan pilihan-pilihan dan mengatur kehidupannya dengan baik 
dan santun dan memiliki pranata untuk hidup bersama dengan etika 
yang tmggi. Totalitas dari itulah yang kita sebut Civil Society 
(Yudhoyono : 2004). 

Secara ideal, Civil Society ini tidak hanya sekedar 
terwujudnya kemandirian masyarakat berhadapan dengan negara, 
melainkan juga terwujudnya nilai-nilai tertentu dalam kehidupan 
masyarakat, terutama keadilan, persamaan, kebebasan dan 
kemajemukan (Pluralisme), (Abdillah:1999). 

Oleh sebab itu pemberdayaan masyarakat pertu dan menjadi pilar 
utama yang bisa menyangga seluruh sistem kehidupannya, baik 
secara politik, ekonomi, maupun sosial dan budaya. Juga 
memberikan kesempatan yang sama dalam mengakses ekonomi dan 
pemenuhan kebutuhan hidupnya. Proses ini pada akhirnya bermuara 
pada terciptanya kesejahteraan sosial. 
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tokoh nasional dewasa 
dapat mengantarl<an 
kesejahteraan. 

ini agar melalui perwujudan Civil Society 
masyarakat Indonesia menggapai 

2. Pengertian Masyarakat Madani 

lstilah masyarakat madani yang sering kita dengar dewasa ini 
pada dasamya hampir sama dengan Civil Society. Hanya saja istilah 
Civil Society merupakan warisan budaya barat yang bemuansa 
masyarakat sipil yang sekuler tanpa didasarkan pada prinsip ke­
Tuhanan. Penggunaan istilah masyarakat madani lebih bemuansa 
lslami dan lebih cocok untuk masyarakat Indonesia yang falsafah 
negaranya berlandaskan Pancasila dan Sila pertamanya adalah 
Ketuhanan Yang Mahaesa. Selain itu juga mayoritas penduduk 
Indonesia beragama Islam dan wajar bila mereka menginginkan 
terbentuk masyarakat sipil yang lslami. ltulah sebabnya para tokoh 
masyarakat dan cendikiawan muslim lebih senang menggunakan 
istilah masyarakat madani, sesuai dengan aspirasi dan ekspresi 
mayoritas penduduk Indonesia. Penggunaan istilah masyarakat 
madani, juga merupakan bagian dari hak-hak yang tertuang dalam 
cita-cita masyarakat sipil berupa kebebasan mengekspresikan dirinya 
secara mandiri tanpa mendapat tekanan dari pihak manapun. 

lstilah masyarakat madani secara etimologis diambil dari 
bahasa Arab. Secara bahasa. kata • madanij' berasal dari dan seakar 
dengan kata "madinah dan tamaddun· yang artinya adalah 
peradaban (Civilization). Kita ketahui kota tempat tujuan Nabi Saw. 
berhijrah diubah dari nama Yatsrib menjadi Madinah. Kota Madinah 
berarti tempat peradaban, atau suatu lingkungan hidup yang beradab 
(kesopanan, civl7itY,. Perubahan nama tersebut pada hakikatnya 
adalah sebuah pernyataan niat atau proklamasi untuk mendirikan dan 
membangun masyarakat berperadaban di kota tersebut (Nurcholis 
Majid:1996). 

Pada zaman keemasan Islam di masa lalu, pemah lahir 
sebuah istilah lain untuk menyebut masyarakat sipil yang ideal yaitu 
"al-Madinah al-Fadh1lah". lstilah tersebut dikemukakan oleh al-Farabi 
{filsuf Islam), namun kurang populer. Kaum muslimin lebih suka 
merujuk kepada istilah yang ada hubungan dengan masyarakat Islam 
yang terbentuk pada zaman Nabi Saw. ketika beliau membangun 
masyarakat utama di kota Madinah. Karena mereka berl<eyakinan, 
masyarakat Islam di masa itu adalah masyarakat Islam yang paling 
ideal. Nabi Saw. telah meletakkan dasar-dasar kokoh bagi 
pembentukan masyarakat dengan pilar-pilar yang mampu 
menyangga dan mengantar umat Islam untuk meraih peradaban yang 
tinggi. ltulah masyarakat yang paling berjaya yang dikenal dalam 
sejarah umat manusia. Keyakinan mereka sesuai dengan Hadis 
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Nabi Saw yang menyatakan "bentuk masyarakat yang paling ideal 
adalah masyarakat yang hidup di zamanku• 

Menurut Komarudd1n Hidayat (1998), orang pertama yang 
memperkenalkan istilah masyarakat madani di Indonesia adalah 
Nurcholis MaJid yang spirit dan vis1nya terbakukan dalam nama 
Yayasan Paramadina dan misinya membangun sebuah peradaban 
(Madani). 

Ada iuga yang berpendapal 1stilah masyarakat madani 
merupakan terjemahan dan bahasa Arab •mujtama' madani" yang 
diperkenalkan oleh Prof Naquib al-Aktas, seorang ahli sejarah Islam 
dari Malaysia. (Hasy1m Syah : 2004) 

Bagi kalangan 1ntelektual mushm, 1stilah masyarakat madani 
juga disandingkan dengan istilah masyarakat agama yang keduanya 
memiliki akar normalif yang sama yakni suatu masyarakal yang 
dilandasi norma keagamaan dan berproses membentuk peradaban 
sebagaimana masyarakat Islam yang telah dibina oleh Nabi Saw. d1 
kola Madinah (kola peradaban). Kota Mad1nah di1adikan Nabi Saw 
sebagai basis perjuangan menuju masyarakat yang berperadaban 
tinggi (madani): masyarakat yang berlandaskan kebebasan, 
persamaan, dan penghormatan temadap hak-hak sipil kaum 
minoritas. Masyarakat yang menghormati kebebasan dalam 
beragama berdasarkan prinsip ayat Al-Ouran "tidak ada paksaan 
dalam beragama•. Masyarakat yang rnengutamakan prinsip 
egalitarian, persamaan hak dan menghormati hak asasi manusia, 
menegakkan prinsip kead1lan dan kebenaran. Masyarakat ekonomi 
yang dibangun berdasarkan prinsip penggalangan yang dapat 
menjembatani hak si kaya dengan si miskin tanpa menimbulkan rasa 
cemburu Masyarakat yang membantu dan memberdayakan orang 
miskin dan menghormah orang kaya melalui sistem ZIS (Zakat, lnfaq 
dan Sedekah) yang sangat manus1awi dan mampu meredam 
perpecahan ak1bat perbedaan rezeki. 

Melalui paparan di atas dapat disimpulkan, bentuk masyarakat 
yang dicita-citakan adalah suatu komunitas masyarakat sipil yang 
memiliki kemandirian aktivrtas warga masyarakatnya yang 
berkembang sesuai dengan potensi sosial, budaya, ekonomi dan 
agama dengan mewuJudkan dan memberlakukan nilai-nilai keadilan, 
prinsip persamaan hak, supremasi hukum, jaminan kesejahteraan. 
kebebasan dan kemajemukan dengan perlindungan terhadap 
kelompok minoritas. Dengan demikian dapat digansbawahi bahwa 
makna utama dan masyarakat madani ialah masyarakat yang 
menjadikan nilai peradaban sebaga1 nilai utama dalam kehidupan, 
dan hal itu meniadi s1mbol idealisme yang diharapkan oleh setiap 
masyarakat. 
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Allah Swl telah memberikan ilustrasi dalam Al-Ouran 
mengena1 masyarakat ideal, sebagai gambaran dari masyarakat 
madani dengan finnanNya, 

... ' .. >- J#,.. ... .... ., .... � 
·-· - . . • -- � -:.u:; .;. .;p Y.JJ ·; 0 • 

"...(Negerimu) edeleh negeri yang baik den (Tuhenmu) adaleh 
Tuhan yang Maha Pengampun� (QS. Saba' (34): 15) 

B. KARAKTERISTIK MASY ARAKA T MADAN I MENU RUT ISLAM 

Sesuai dengan keteladanan yang d1contohkan Rasul Saw. 
dalam membangun masyarakat Madinah dahulu, maka masyarakat 
madani yang ideal, minimal memiliki karakteristik sebagai berikut : 

1 .  Beriman dan bertaqwa 
2. Menegakkan amarma'rufdan nahimunkar 
3. Menegakkan keadilan dan amanah 
4. Musyawarah 
5. Menjunjung tinggi prinsip egalitarian dan bel)iwa bebas 
6. Persaudaraan dan persatuan 
7. Toleransi 
8. Berakhlak Mulia 

Berikul ini beberapa uraian tentang karakteristik masyarakat 
madani tersebut: 

1. Beriman dan Bertaqwa 

Masyarakat madani adalah masyarakat yang dilandasi dan 
dilopang oleh keimanan yang kokoh kepada Allah Swl Keimanan 
berfungsi sebagai pendorong sekaligus penyeimbang dalam segala 
proses kemajuan yang 1erjad1 di dalam masyarakal. Faktor keimanan 
akan menjadikan kehldupan masyarakat tldak semata-mata 
mengukur keberhasilannya dari sisl capaian materi. Namun lebih dari 
itu, masyarakat akan mencapai kemuliaan dan keunggiannya, apabila 
keimanan kepada Allah Swt. menjadi tolok ukur utamanya yang 
d1serta1 kelekunan dan menimbulkan motivas1 untuk berbuat ma'ruf 
dan mencegah kemungkaran di tengah masyarakat. AJ-Ouran 
mengatakan : 
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"Kamu ada/ah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah darf 
yang munkar, dan berfman kepada Allah. Sekiranya ahli kilab 
betiman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka 
ada yang berfman, dan kebanyakan mereka adafah orang­
orang yang fasik� (QS. Ali lmran: 110) 

Melalui keimanan kepada Allah Swt. dan tekad kesiagaan 
untuk berbuat ma'ruf nahi munkardalam berbagai kondisi dan situasi 
dapat melahirkan masyarakat yang ideal. Masyarakat yang mampu 
melahirkan karya positif dan produktif, yang bekerja dengan dasar 
ketulusan mengharap ridha Allah Swt. dan terpelihara dari berbagai 
faktor penyelewengan dan hal-hal negatif lainnya karena kontrol 
sosial terlaksana dengan ketat. 

Faktor keimanan dan ketakwaan dapat rnenghasilkan 
kesejahteraan bagi masyarakat sebab sumber daya manusia dari 
masyarakat madani: berkualitas, jujur, cerdas, dan santun sebagai 
insan yang takwa mampu mengolah kekayaan alam demi 
kepentingan hidup bersama dengan mengindahkan faktor-faktor 
efisiensi dan menjaga kelestarian alam. 

"Jika/au sekiranya penduduk negerf-negerf itu betiman dan 
bettakwa, pastilah Kami akan mefimpahkan kepada mereka 
berkah dati langit den bumi, tetapi mereka mendustakan 
(ayat-ayat Kami) itu, Maka Kami siksa mereka disebabken 
oleh apa yang mereka usahakan". (QS. AJ-A'raf : 96) 
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2. Menegakkan Amar Ma'ruf dan Nahi Munkar 
Karakteristik masyarakat madani yang berkaitan dengan 

keimanan dan ketakwaan ialah kesiapan dan kesediaan untuk 
menjalankan prinsip amar ma'ruf dan nahi munkar di tengah warga 
masyarakat. 

Menurut buku Al-Mufradat fi Ghanb Al-Ouran (Asfahani:1961) 
mengemukakan bahwa pengertian ma'ruf ialah, apa saja yang 
dianggap baik oleh syariat dan akal. Pengertian munkarialah segala 
sesuatu yang dipandang buruk, baik dari segi norma syariat maupun 
norma akal yang sehat. Makna denotatifnya (cakupannya) dalam 
pandangan syariah ialah segala sesuatu yang melanggar norma­
norma agama dan budaya atau adat istiadat suatu masyarakat. 

Masyarakat yang ideal menurut Al-Ou ran (QS. Ali lmran: 110) 
di satu sisi, adalah masyarakat yang segenap anggotanya bekerja 
sama untuk saling melakukan kontrol SOS1al dan saling memotivasi 
serta mengajak untuk melaksanakan segenap pekerjaan yang 
berfaedah atau hal-hal yang membawa kebaikan menurut ukuran 
yang d1sepakati oleh masyarakat. Hal tersebut sejauh tidak 
bertentangan dengan norma hukum dan ketentuan ajaran Islam, dan 
secara praktis terimplementasi dalam bentuk peraturan-peraturan 
perundang-undangan dan berbagai ketentuan lainnya yang telah 
dibakukan secara bersama-sama oleh lembaga sosial dan ataupun 
negara. Sementara itu di sisi yang lain, harus terdapat sebuah 
tatanan sosial yang setiap anggotanya berikhtiar untuk mencegah 
setiap kemungkaran yaitu mencegah segala bentuk pelanggaran 
terhadap hal-hal atau tindakan yang dianggap ma'rul Membentuk 
sistem pengawalan dan pengawasan dengan seksama supaya tidak 
muncul kemungkaran (hal-hal yang tidak diinginkan). Menjaga agar 
tidak terjadi pelanggaran terhadap aturan yang telah disepakati 
bersama dan telah dibakukan sebagai kategori tindakan yang ma'rul 

Settap tindakan kemunkaran atau pelanggaran terhadap yang 
ma'ruf harus diberi sanksi, baik berslfat monl dan fisik maupun 
bersifat material atau denda ganti rugi. Pencegahan lahimya 
kemungkaran perlu diantisipasi secara serius supaya pelanggaran 
yang dilakukan oleh seorang individu lidak melahirkan dampak 
negatif bagi kehidupan masyarakat. 

Sela ma praklek amar ma 'rut dan nah1 munkar berjalan baik 
dan masyarakat melakukan tugas kontrol sosial dengan ketat maka 
kehrdupan masyarakat akan berjalan dengan aman sentosa dan 
setiap anggotanya akan saling bekerja sama, bahu-membahu yang 
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akhimya mewujudkan kehidupan yang ideal dan harmorns. 
Sebagaimana pemyataan Allah Swt. dalam Al-Ouran: 

"Dan hendaklah ada di antaf8 kamu segolongan umat yang 
mengajak kepada kebaikan, menyuruh kepada yang ma'ruf 
dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang 
yang beruntung� (QS. Ali lmran: 104) 

3. Menegakkan Keadllan dan Amanah 

Komltmen menegakkan keadilan dan amanah merupakan 
karakleristik panting untuk mewujudkan masyarakat madani. Tidak 
mungkin suasana harmonis tumbuh dalam masyarakat manakala 
keadilan dan amanah tidak ditegakkan dengan baik. Penegakan 
keadilan tidak hanya sebatas penegakan hukum secara tegas dan 
rormal semata, atau sekedar pemenuhan hak kepada ahlinya. 
Keadilan dan amanah harus dibina dengan niat yang ikhlas dengan 
prinsip ikhlas berupa perasaan bahwa Allah Swt. hadir di segenap 
waktu dan tempat, mengontrol pelaksanaan amanah di tengah 
masyarakat. Nial yang tulus perlu dijelmakan dl tengah masyarakat 
agar unsur pemaksaan dapat dikurangl sehingga akan lahir 
partisipasi masyarakat secara bersama-sama dan demi menjaga 
keadilan dapat terlaksana dengan baik. 

Menurut at-Thaba'taba'i, arti kata adil adalah •wasathurf 
(pertengahan), menjauhi s1kap ekstrim, berlebih-lebihan ( ifrath) dan 
kesia-siaan (taftith) dengan kata lain menempatkan sesuatu pada 
tempat yang semestinya (tt: 331). Adil ialah memberi yang hak 
kepada yang berhak akan haknya sesuai dengan kadar dan 
ketentuan masing-masing sebagaimana firman Allah Swt . . 

·sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, membeti kepada kaum kerabat, dan Allah 
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan 
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dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat 
mengambil pelajarcm� (QS. An-Nahl: 90) 

Keadilan merupakan bagian dari perbuatan ma'ruf. oleh 
karena itu harus ditegakkan. lnstrumen utamanya ialah adanya 
hukum yang baik dan berkeadilan. Keadilan menurut Al-Quran bukan 
sekedar keadilan dalam dunia hukum melainkan mencakup perintah 
menegakkan keadilan dalam segenap aspek kehidupan masyarakat 
termasuk terhadap diri sendiri. Pelaksanaan keadilan di tengah 
masyarakat tidak melihat pada dasar keturunan, ras, bangsa, jabatan, 
kaya miskin atau faktor perbedaan agama, melainkan ber1aku setara 
untuk semua tanpa prasangka. 

"Hai orang-orang yang beriman hendak/ah kamu jadi orang­
orang yang se/alu menegakkan {kebenaran) karena Allah, 
menjadi saksi dengan adil, dan janganlah sekali-kall 
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk 
berfaku tidak adil. berfaku adillah, karena adil itu /ebih dekat 
kepada takwa, dan bertakwa/ah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan� (QS. Al­
Maidah: 8) 

Posisi keadilan hukum pada masyarakat madani mendapat 
perhatian tersendiri, karena menyangkut kepentingan anggota 
masyarakat secara menyeluruh. Dalam konteks inilah Nabi Saw. 
menyatakan bahwa berbagai bangsa di masa lalu mengalami 
kehancuran karena tebang pilih dalam masalah hukum. Bila para 
pembesamya melakukan kejahatan dibiarkan, tapi bila rakyat kecil 
melakukannya pasti dihukum. Untuk mempertegas tentang posisi 
supremasi hukum inilah Nabi Saw. menyatakan 

( WI) l.A� !:i:bil t:..r · � ;-,\. W.l! " \ "1 ..S.) . . - .>'"' . • . u y .. , 

� .. sekiranya {anakku) Fatimah mencun; niscaya aku akan 
memotong tangannyap. (HR. Bukhari) 
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Jadi masyarakat madani adalah masyarakat yang 
mengedepankan suprernas1 hukum demi menegakkan keadilan bagi 
seluruh rakyat 

Masyarakat madan1 adalah masyarakat yang menjalankan 
amanah dengan menunaikan Segala tanggung jawab dan kewapban 
yang dlpikulkan kepadanya dengan penuh komltmen dan ketelitian 
sebagalmana finnan Allah Swt. : 

·sesungguhnya Allah menyuruh kamu untuk menyerahkan 
segala jen is amsnsh kepada sh/Inyo (yang berhak 
menerimanya) don spabila kamu menjalsnksn hukum di 
sntara manusis (Allah menyuruh) kamu menghukum dengan 
adil Sesungguhnya Allah dengan (suruhsn-Nya) itu memberi 
pengajaran yang sebaik-baiknya kepada kamu. 
Sesungguhnya Allah senantiaS<J mendengar lagi senantiaS<J 
melihat". (QS. An-Nlsa (4): 58) 
Masyarakat rnadani memiliki ciri-ciri pengelolaan urusan 

pemerintahan secara baik (Good Governance), penuh keadilan dan 
amanah kepada seluruh lapisan masyarakat. Tidak terjadi 
penyalahgunaan wewenang, pembelanjaan negara dilaksanakan 
secara hemat dan berdaya guna yang maksimal sehingga melahirkan 
negeri yang baik, makmur dan mendapat rahmat Allah Swt, 
sebagaimana finnan-Nya : 

·sesungguhnya bag/ kaum Saba' ada tanda (kekuasaan 
Tuhan) di tempat kediaman mereka yaitu dua buah kebun di 
sebelah kanan dan di sebelah kiri. (kepada mereka 
dikatakan): "Maksn/ah o/ehmu dari rezki yang 
(dianugerahkan) Tuhsnmu dan bersyukurfah kamu kepada­
Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) 
adalah Tuhan yang Maha Pengampun". (QS. Saba' (43): 15) 
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4. Musyawarah 

Masyarakat madam adalah masyarakat yang hidup dalam 
sebuah tatanan yang mengedepankan musyawarah dalam 
memutuskan dan melahir1<an berbagai ide yang berguna bagi 
kehidupan bersama. 

Musyawarah adalah salah satu pilar penyangga kehidupan 
masyarakat dan Al-Quran mengisyaratkan bahwa musyawarah 
adalah salah satu fitrah manusia. Namun Al-Quran tidak menjelaskan 
mengenai proses pelaksanaan baik tata cara, etika, materi, dan ruang 
lingkup musyawarah. Rasul Saw. sebagai pengemban wahyu yang 
ditugaskan mengaktua!isasikan Al-Ou�n d1 tengah realitas 
masyarakat, diperin:ahl'.an untuk melakukan musyawarah 
sebagaimana yang tertera dalam Al-Ou ran : 

• f "" 
� i 1· :.g .....WT 1-li l,W J·-1- : !I ..:..J JiT : ·  ;W. - w .:r- � , -- .YJ rr , , .:r- , J , 

" ... ,, ;,,,. 

��•:.:fa I�� .(-)i\ J r:-j�t.ij rl j!i: ·Jj r fC. �ij J.lJ__;;. 
G;0i)=�il��T0J ��T � 

"Maka discbabksr; rahmat dari A/lah-lah kamu berfaku lemah 
/embut :erhao'ap mereka, sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dart 
sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 
ampu.? bagi mereka, dan bermusyawarah/ah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatl<an 
tekad, maka bertawakkal-lah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang�rang yang bertawakkal kepada-Nya� 
(QS. Ali lmran· 159) 

Dalam rangka mengaplikasikan ayat tentang musyawarah inl, 
maka kita menemukan dalam sejarah hidup beliau, paling banyak 
melakukan musyawarah dengan para sahabatnya baik menyangkut 
masalah-masalah yang menggembirakan maupun masalah-masalah 
gentmg dalam keh1dupsn masyarakat sebaga1mana peristiwa pasca 
perang Uhud sepert1 yang disinggung dalam ayat di atas. Praktik 
musyawarah yang dllakukan Rasul Saw. dapat menjadi acuan bagi 
kaum muslimin untuk membangun sebuah masyarakat madani dan 
demokratis. 
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5. Menjunjung Tinggi Prinsip Egalitarian dan Berjiwa Bebas 

Masyarakat madam yang memiliki karakteristtk beriman dan 
bertakwa akan selatu berpihak kepada kemanusiaan yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai ketuhanan. A1aran tauh1d menempa 
masyarakat untuk mewu1udkan prinsip egalitarian sesama umat 
manusia dan sekahgus memitiki jiwa yang bebas merdeka. Semua 
manusia sama dan setara di hadapan Tuhan. Manusia memiliki 
nenek moyang yang sama, karenanya harus menjalin hubungan 
silaturahim dengan baik. Mengenai prinsip egalitarian sesama umat 
manusia, Allah Swt. berfirman · 

, ... .. . ... 9 ,. ' , ... ·" ... � ...
.. , _ ,., , , • J.c.- , " "' �' .. .:...,J 4>-Jj ��jj�J ...,-L � _..� '5�1 �J 1_,...-;1 c..rWI t;:_l!,i 

, 

06'" ;.tr 01 <(b-j�lj �� 0);w '5:ilr :&n)ft,, �LJ � �i.;.. ! 1·.f: 

•Hai sekalian manus1a, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang 
Te/ah menciptakan kamu dari seorang diti, dan dari padanya 
Allah menaptakan isten'nya; dan dari pads keduanya Allah 
memperkembang biakl<an /aki-laki dan perempuan yang 
banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu sating memt'nta satu sama 
lain, dan (peliharalah) hubungan silatwrahim. Sesungguhnya 
Allah sela/u menjaga dan mengawasi kamu� (QS. An-Nisaa' 
(4): 1) 

Begitu pula pnnsip persamaan derajat, manusia dinyatakan 
oleh Rasul Saw. dalam Hadisnya : 

,_ ' ·-1 • r ·-: U UI hi • tt..I -. 1 hi' ·-t: •. l UI ' Ull t ·.�I G ..,- .,r..r- � J � . U.J • J r-t.J U. fJ" � , ... tl1 • 1 ,_ j. · I u- j • 1 ,_ · • ll u- • · ,_ • --.1 u- • · • I • � ..,- >"" J >"" ..,- � • J <,r.Y:. ..,- ...,--,--. J � 
(..i...:..l) �I . .i.:JC. ltll r - .Jll ' t ' • ·, t I b: ill! --��n' ... r-J , i.r- - UY".J � y� . r..S.J'"""i 

Wahai manusia, ingatlah sesungguhnya Tuhsn kamu satu 
dan bapak kamu satu. lngalfah tidak ads keutamaan orang 
Arab atas orang yang bukan Arab, tidak ads keutamaan orang 
yang bukan Arab alas orang Arab, orang hitam alas orang 
berwama, orang berwama atas orang hitam kecuali karena 
taqwanya. Apakafl aku telah menyampaikan? Mereka 
menjawab: Rasu/ul/ah telah menyampa1kan� (HR. Ahmad) 
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Ayat dan hadis di atas mempertegas seruan Islam kepada 
umat manusia ("wahai manusia") baik yang beriman maupun yang 
tidak beriman untuk sating membantu dan menyayangi, karena 
manusia berasal dari satu keturunan, tldak ada perbedaan jenis 
kelamin, warna kulit, beragama ataupun tidak beragama, golongan 
kaya atau miskin, pejabat atau rakyat jelata. Semua dituntut untuk 
menciptakan kedamaian dan rasa aman dalam masyarakat serta 
saling menghorrnati hak asasl manusia. Rasa fanatisme golongan 
dan dorongan untuk menunjukkan superioritas masing-masing 
terhadap yang lain, hendaklah dikesampingkan demi menegakkan 
prinsip egalitarian dan kerjasama yang mesra sesama warga 
masyarakat. 

Prinsip berjiwa bebas membuka kesempatan kepada segenap 
warga masyarakat untuk memilih jalan hidup secara 
bertanggungjawab. Melalui prinsip berjiwa bebas, warga masyarakat 
didorong untuk membangun daya juang secara mandiri yang 
melahirkan semangat fastabiqul khairat (berlomba-lomba datam 
mengerjakan kebaikan) yang pada gilirannya sebagai manusia yang 
berjiwa bebas dan bertanggung jawab, mampu melahirkan 
masyarakat madani yang produktif melalui karya kreatif dan inovatif. 
Masyarakat yang bebas merdeka dapat melahirkan buah pikiran yang 
dinamis dan positif sehingga dapat menghasilkan ide-ide baru yang 
bermanfaat bagi diri keluarga, masyarakat dan bangsa. Sesuai 
dengan firman Allah Swt. datam Al-Quran: 

"Dan sesungguhnya telah kami mu/iakan anak-anak Adam, 
kami angkut mereka di daratan dan di lautan, kami beri 
mereka rezki dari yang baik-baik dan kami lebihkan mereka 
dengan kelebihan yang sempuma atas kebanyakan makhluk 
yang telah kami ciptakan� (QS. Al-lsraa (17): 70) 

Masyarakat madani merupakan masyarakat yang mampu 
mengatasi belenggu yang memasung pemikiran. Bersikap terbuka 
menghadapi kemajuan dan perubahan serta mampu berkreasi untuk 
menolak berbagai faktor negatif yang menyebabkan jiwa masyarakat 
mengalami kemunduran. 
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Kebebasan bukan berarti lepas kendali yang menabrak 
peraturan, undang-undang yang bertaku atau melanggar etika. 
Bahkan sebaliknya dengan dasar keimanan yang tinggi dan sikap 
yang menjunjung dasar falsafah Pancasila, keduanya digunakan 
sebagai landasan utama untuk membangun masyarakat dan negara. 
Segenap potensi masyarakat hendaklah digunakan sebijaksana 
mungkin sehingga mampu memelihara kesatuan dan persatuan, 
serta mewujudkan integrasi sosial dan negara, berdasarkan 
semangat patriotisme dan kesetiaan yang teguh dan utuh. 

6. Persaudaraan dan Persatuan 

Persaudaraan merupakan hal penting dalam membentuk 
masyarakat madani. Suatu masyarakat tidak akan berdiri tegak dan 
langgeng bila mengabaikan nilai-nilai persaudaraan. Untuk 
menegakkan persaudaraan diper1ukan jalinan kerjasama yang baik 
atas dasar sallng mengasihi dan menyayangi, saling mendukung dan 
menasehati, dan memelihara suasana kedamaian. Nilai 
persaudaraan seperti inilah yang dianjurkan Al-Quran untuk dibina di 
tengah kehidupan sosial. Sebagaimana Allah Swt. jelaskan dalam Al­
Ouran: 

·orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab 
itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua 
saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu 
mendapat rahmat". (QS. Al-Hujuraat (49): 10) 

Masyarakat Islam akan selalu mendapat rahmat Allah Swt. 
bila sesama anggota keluarganya memelihara dan menjaga 
persaudaraan. Mampu mencegah dan mengenyampingkan berbagai 
faktor perpecahan di tengah masyaral<at. Islam tidak mengizinkan 
anggota warga masyarakat, melecehkan dan menghina warga lain 
(OS. Al-Hujuraat (49):11 ), tidak boleh saling berprasangka, 
mengumpat dan bergunjing dengan mencari-cari kesalahan dan 
berpikir negatif (QS. Al-Hujuraat (49):12). Dalam rangka membangun 
persatuan dan persaudaraan, Islam memotivasi umatnya untuk safing 
mengasihi, rela melepaskan kepentingan dirinya demi menolong 
orang lain (seperti dalam kasus membangun persaudaraan antara 
kaum Anshar dan kaum Muha;lrin). Rela mengorbankan jiwa dan 
harta untuk membantu, menyantuni dan memberikan tempat 
kediaman kepada orang tak berpunya dan keharusan saling 
melindungi (OS. Al-Anfaal (8): 72). Bahkan Hadis mengatakan tidak 
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sempuma iman seseorang bila membiarkan tetangganya tidur dalam 
keadaan perut keroncongan. 

Untuk mempersatukan kaum muslimin melalui membangun 
jalinan persaudaraan antara kaum Muhajinn dan Anshar, merupakan 
landasan utama untuk mengokohkan masyarakat, sehingga dalam 
tempo tidak terlalu lama, masyarakat Madinah memasuki tahap 
masyarakat madani yang menjunjung nilai-nilai peradaban. Untuk itu 
Al-Quran mendorong masyarakat agar menjaga persatuan dan 
menjauhi perpecahan. 

*Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) 
Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingaUah akan 
nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) 
bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, /a/u 
menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang 
bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu 
Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat 
petunjuk� (QS. Ali lmran (3): 103) 

7. Toleransi 

Masyarakat madani merupakan masyarakat yang dapat 
mewujudkan sikap toleransi terhadap kenyataan perbedaan ras, suku 
dan agama sesama anggota warganya. Ke-Bhinnekaan tidak menjadi 
halangan dan merusak persatuan melainkan menyatu dalam bingkai 
kesatuan yang utuh. Kehidupan sosial yang beragam dapat 
berkembang baik dalam suasana sikap toleransi. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, toleransi adalah 
bersikap atau bersifat menenggang (menghargai, membiarkan, 
membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, 
kebiasaan, kelakuan, dan sebagainya) yang berbeda atau 
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bertentangan dengan pendinan sendiri. Sikap toleransi berarti sikap 
yang menghormati perbedaan pandangan dan pendapat di tengah 
kehidupan sosial Menghargai orang lanpa bersikap d1skrimina11f 
terhadap kelompok m1nontas. Semuanya memperoleh hak yang 
sama sesuai aturan yang ber1aku. S1kap toleran akan tumbuh subur 
di tengah masyarakat, bila anggota masyarakat memiliki kesadaran 
bahwa manusia adalah makhluk Tuhan yang memiliki asal-usul 
nenek moyang yang sama selaras dengan ayat Al-Quran (OS. An· 
N1sa:1). Manusia semuanya memiliki azas persamaan. Perbedaan 
ras, suku dan agama tidak mengurangi kehormatan hak azasinya 
sebagai manusia yang bermartabat, dan oleh karenanya harus 
diper1akukan secara adil dan setara d1 mata hukum dan kehidupan 
sos1al. Penghargaan terhadap keutamaan dan kelebihan seseorang 
harus didasari<an terhadap hasil karya dan nilai-nilai sosial dan 
spiritual yang telah ditampilkan ke tengah masyarakat. Sebagaimana 
yang d1nyatakan Al-Ouran (OS. Al-Hu1uraat 49:13). 

I.Li· G ' '. -k. : i:.:.. • · :. f · <� . · <.:;1{ bl , 8T 1-l {:_; � . 'J .� i---:-J l.s' J 1 .:.r- � 1 ...r 'T- • 

•Hai manusia, Sesungguhnya kami menctptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
soling kenal-mengenaf. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia dr antara kcmu disisi Allah ialah orang yang paling 
ta.:,wa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
lagi Maha Mengenal� (OS. Al-Hujuraat : 13) 

Ajaran Islam yang terkandung dalam Al-Quran dan Hadis 
mengisyaratkan pentingnya sikap toleransi di tengah kehidupan 
masyarakat yang plural. Umat Islam dianjurkan menjalin hubungan 
bukan hanya sesama muslim saja, tapi juga dengan warga 
masyarakat non muslim. Kerukunan hidup antar umat beragama di 
tengah masyarakat yang majemuk, per1u dibina dan diperjuangkan 
seiauh tidak mengorbankan akidah. 

Sikap toleransi akan melahiri<an suasana ketenteraman dan 
kedama1an dalam kehidupan bersama Hanya saja toleransi tersebut 
tidak merambah ke dalam ranah akidah dengan cara mencampur­
adukkannya. Mengenai akidah, secara tegas Allah swt. memberikan 
ultimatum dalam Al-Ouran yang menyatakan bahwa tidak ada 
toleransi ibadah dan tidak bisa tarik ulur OS. Al-Kafiruun: 6: 
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"Bagimu agamamu (si/ahkan yakini dan amalkan) dan bagiku 
agamaku (biarkan aku yakini dan melaksanakannyar 

Kemudian, sebagai sikap toleransi dan menjunjung nilai 
kerukunan antar pemeluk agama di tengah masyarakat majemuk, Al­
Ouran secara tegas melarang umat Islam menghina Tuhan agama 
lain (OS. Al-An'am:108). Karena manusia mudah terpancing 
emosinya bila agama dan kepercayaannya dihina. Hal ini akan 
melahirkan perpecahan dan rnengganggu stabilltas keamanan dan 
ketenteraman. 

Dalam kaitan kehidupan sosial dan dalam rangka membina 
kerukunan, Islam menghargai dan mengaku1 pluralitas dalam 
masyarakat (OS. Al·Hujuraat 1 3 ;  Ar-Ruum: 22). Perbedaan bahasa, 
wama kulit (ras) harus diterima sebagai kenyataan positif dan 
merupakan salah satu tanda-tanda kekuasaan Allah Swt., dan patut 
dijadikan titik tolak menjadi ajang kompet1s1 melah1rkan hal-hal yang 
positif (OS. Al Maidah : 5:48). 

Al-Ouran mendorong kaum muslim1n bekerja sama dengan 
pemeluk agama lain dan bersikap adil dalam urusan duniawi selama 
mereka lidak memerangi kaum muslimin (OS. Al-Muntaqinah: 8-9). 

lnilah sikap toleransi yang berlaku menurut ajaran Islam dan 
merupakan pilar penting dalam mewujudkan masyarakat madani. 

8. Berakhlak Mulia 

Masyarakat madani dapat terbangun dengan baik bila setiap 
anggotanya memiliki karakter akhlak yang mulia. Ketinggian budi 
pekerti (akhlak) merupakan pilar utama yang dapat menjaga 
keutuhan budaya dan bangsa dan memelihara persatuan. Ada 
sebuah pepatah yang berbunyi : "Tegak rumah karena sendi, rusak 
sendi rumah binasa. Tegak bangsa karena budi, hancur budi 
hancurfah bangsa� Oleh karena itu, membangun akhlak merupakan 
suatu keniscayaan untuk meraih kemajuan dan peradaban. 

Rasul saw. diutus adalah untuk memperbaiki budi pekerti 
umat manusia. Beliau merubah pekerti masyarakat Arab jahiliyah dan 
membimbing mereka ke jalan Islam. Perilaku jahiliyah pada 
masyarakat Arab telah berhasil dirombak Rasul menjadi masyarakat 
yang santun dan berakhlak mulia sehingga lah1r masyarakat madani 
d1 kota Madinah. Rasul saw. memodifikas1 penlaku negatif yang 
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terdapat pada masyarakat Arab jahiliyah dengan nilai-nilai yang 
posit1f bagi kemanus1aan sehingga mereka berubah meniadi suatu 
umat yang dijuluki AJ-Quran sebagai ·kham1 umma tm• sebaik-baik 
umat yang ditamp1lkan ke tengah kehidupan manusia, karena mereka 
mem1liki karakter akhlak yang tinggi. Suatu umat yang selalu 
melahirkan gagasan dan karya yang kreatif dengan perikehidupan 
yang santun, jujur, bertanggung jawab, penuh ketulusan, suka 
monolong, rela berkorban demi kepentingan orang lain, memiliki 
kepedulian sesama dan selalu menjunjung tingg1 nilai keluhuran dan 
kemanusiaan. Umat yang selalu berupaya mencegah dan 
menjauhkan perilaku mungkar dan maksiat dari kehidupan 
masyarakat. 

Keluhuran budi segenap warganya, terbina dengan baik 
melalul ritual salat khusyuk yang dilaksanakan berulang-ulang setiap 
hari 5 kali. 

J� J .I ,,,,, 
• 
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·sesungguhnya salst itu mencegah dsri (perfJuatan­
perfJustan) keji dsn mungkar. dan Sesungguhnya mengingat 
Allah (salat) ads/sh lebih besar (keutamsannys dari ibadat­
ibadat yang la in). dan Allah mengetahui apa yang kamu 
ketjakan� (QS. Al-'Ankabuut: 45) 

Melalui ibadah salat dan ibadah lainnya, akhimya umat Islam 
menjadi umat yang berjaya di dunia dan di akhirat. (OS. Al­
Mukminuun : 1-11) 

Apabila umat Islam benar-benar melaksanakan salat secara 
khusyuk dan berupaya setiap saat mencapai derajat ikhsan, tentu 
melahirkan perasaan dekat dengan Allah swt. dan mendapat 
per1indungan-Nya. la yakin dan merasa tenteram dengan janji Allah 
swt. yang akan selalu menolong hamba-Nya yang taat dengan 
berbagai kemudahan rezeki selama ia berikhtiar dan berusaha 
maksimal sesuai dengan tuntunan moral lslami. Selama ia 
memperjuangkan hidupnya dengan tetap menjaga rambu-rambu 
akhlaqul karimah, ia ya kin pasti mendapat hidayah dari Allah swt. dan 
Allah tidak akan menyia-nyiakan usaha hamba-Nya. 
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Orang yang bertindak sesuai dengan akhlaqul karimah, 
merasa yakin terhadap pertolongan Allah swt Keyakinan tersebut 
membuat perasaannya tenteram. Emosi yang tenteram melahirkan 
ide yang cemer1ang (tidak mudah panik) dalam menghadapi 
persoalan hidup. Akhirnya lahirlah tindakan-tindakan yang tepat dan 
benar. Semua proses tersebut memudahkannya untuk menggapai 
kesejahteraan dalam hidup. Dengan demikian, ia semakin teguh 
memegang prinsip akhlaqul karimah dan kian termotivasi 
mengaplikasikannya dalam kehidupan bermasyarakat. Akh/aqul 
karimah inilah yang menjadi pilar utama dalam masyarakat madani. 

C. PERANAN UMAT ISLAM dALAM MEWUJUDKAN MASYA­
RAKAT MADANI 

Mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam. Selaku 
mayoritas, sepantasnya umat Islam mampu memberi wama khusus 
dalam kehidupan beragama dan bermasyarakat di bumi Indonesia. 
Islam sebagai agama mayoritas membawa ajaran yang mengatur 
kehidupan bermasyarakat, mencakup aspek hukum, sosial, ekonomi, 
pendidikan, budaya dan sebagainya. Ajaran Islam mendorong 
umatnya memperjuangkan hidup secara santun dan damai, menjaga 
persatuan dan menghargai hak asasi manusia. Membangun karakter 
bangsa sesuai dengan karakteristik yang diperlukan untuk 
mewujudkan masyarakat madani. 

Selaku kelompok mayoritas, umat Islam dapat memainkan 
perannya dalam rangka membangun masyarakat madani. Karena 
ajaran Islam yang bersumber N-Quran dan Hadis serta contoh 
teladan perikehidupan Rasul dan para sahabatnya dalam membentuk 
masyarakat Madinah dahulu, penuh dengan nilai peradaban yang 
pantas ditiru untuk mewujudkan masyarakat madani di Indonesia. 
Namun sayangnya, dalam praktik kehidupan sehari-hari dewasa ini, 
cara hidup kaum muslimin selaku mayoritas belum mampu 
memberikan wama dan nuansa kehidupan masyarakat lslami yang 
ideal dan berperadaban tinggi. Hal tersebut disebabkan kaum 
muslimin masih belum mampu memahami dan mengamalkan ajaran 
Islam secara kaffah. Buktlnya, perilaku penyimpangan dari tuntunan 
ajaran Dinul Islam yang hanif, masih terjadi di tengah masyarakat, 
seperti praktek kekerasan, komunikasi yang tidak santun, kolusi, 
korupsi dan nepotisme dan sebagainya. Masih ada segelintir orang di 
kalangan elit bangsa yang belum mampu menunjukkan 
kepemimpinannya yang bertanggung jawab dan amanah. 
Penyimpangan-penyimpangan dan penyalahgunaan kekuasaan dan 
wewenang, sekat-sekat birokrasi yang sangat kaku sering melahirkan 
High Cost Economy (Ekonomi Biaya Tinggi) dan pemborosan. 
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Pengelolaan SDA yang tldak efisien dan SOM yang masih lemah 
seh1ngga melahirkan pembangunan sosial ekonomi yang pincang dan 
sebagainya. Kesemuanya 1tu menunjukkan bahwa umat Islam secara 
keseluruhan belum berhasil bel)alan di atas rel ajaran Islam yang 
sebenamya. 

Persoalan pokok yang menjadi kendala ialah kemampuan 
SDM umat masih belum mampu menunjukkan kualitasnya dalam 
menjalankan ajaran Islam secara kaffah dalam hidup bermasyarakat. 
Walaupun secara kuanlitas, umat Islam merupakan mayoritas tap1 
kualitasnya masih rendah. Oleh karena itu pertu pemberdayaan 
secara sistematis melalui institusi pendidikan formal dan non formal, 
dan ada upaya kontrol sosial secara ketat dari masyarakat, dalam 
bentuk semangat gerakan amar ma'ruf nahi mungkar secara massif 
dalam berbagai sektor kehidupan. 

Selain itu masih terdapat kesalahan pola pikir umat, seolah­
olah tolok ukur kemajuan ibadah hanya melulu dilihat dari pembinaan 
sarana dan pelaksanaan amal ibadah/ritual yang bertiubungan 
dengan peningkatan hablum minallah secara venikal semata. 
Sementara berkarir membangun dunia pendidikan, ekonomi, sosial 
dan sebagainya yang memberdayakan urnat untuk meraih 
kesejahteraan dianggap bukan bagian dari ibadah. Padahal, segenap 
pekerjaan dan karya positif dalam bert>agai aspek kehidupan asal 
dikerjakan dengan niat ikhlas Iii/ah, merupakan ibadah yang bemilai 
tinggi dan sebagai perwu1udan kesalehan sosial yang menghasilkan 
pahala di dunia dan akhirat Pola pikir semacam itu disebabkan 
pengaruh budaya sekulerisme yang memisahkan antara kehidupan 
agama yang bersifat sakral (suci) dan kehidupan umum sehari-hari 
yang bersifat profane (non-sakral). 

Oleh karena itu, umat Islam Indonesia henclaklah merombak 
cara berpikimya sesuai dengan ajaran Islam yang bersifat kaffah dan 
utuh mencakup segala bentuk aspek. Tanpa memisahkan antara hal­
hal yang sakral dengan hal-hal yang profane dalam kehidupan 
masyarakat, melainkan semuanya sebagai jalan hidup secara lslami. 
Sebab Dinul Islam merupakan "way of /ffe"bagi penganutnya dengan 
mengedepankan hubungan vertikal (hablum mmallah) dan hubungan 
horizontal (hablum minannaas) dalam segenap segl kehidupan 
secara bersama. 

Sekiranya umat Islam Indonesia yang merupakan mayoritas 
mampu mengemban ajaran Islam dengan baik, sesuai dengan 
pedoman Al-Quran dan Sunnah dalam kehidupan berbangsa dan 
bemegara, maka dengan sendirinya bangsa ini akan benar-benar 
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dapat membangun suasana bermasyarakat yang mencerminkan 
sikap hidup yang lslami yaitu dalam bentuk keh1dupan masyarakat 
madani yang memihki karakter sebagaimana yang telah 
dikemukakan. 

Dengan demikian, bangsa Indonesia menjadi bangsa yang 
kokoh, dapat hidup secara damai, makmur dan sejahtera. 
Sebagaimana yang telah dijanjikan oleh Allah Swt. dal OS. Al-A'raf: 
96: 

*Jikalau Sekirsnys penduduk negeri-negeri benman dan 
bertakwa, pastilah Kami akan melimpahksn kepada mereka 
berf<ah dari langit dsn bumi, tetapi mereks mendustakan 
(syat-ayat Kami) itu, Maka Kami siksa merska disebabkan 
pertJuatannya". 
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RINGKASAN 

Masyarakat sipil (civil society) merupakan kemandirian 
aktivitas warga. Masyarakat sipil sebagai "area tempat berbagai 
gerakan sosial" serta organisasi sipil dari semua kelas yang berusaha 
menyatakan diri mereka dalam suatu himpunan untuk mendapat hak 
penuh mengekspresikan dan menunjukkan berbagai kepentingan 
mereka. 

Masyarakat madani pada dasamya sama dengan civil society 
hanya saja masyarakat madani lebih mengacu kepada makna 
masyarakat beradab yang bemuansa lslami yang memiliki karakter 
beriman dan bertakwa, menegakkan amar ma'ruf dan nahi mungkar, 
berkeadilan dan beramanah, mengutamakan musyawarah, 
menjunjung tinggi prinsip egalitarian dan berjiwa bebas, menjaga 
persaudaraan dan persatuan mengedepankan sikap toleransi dalam 
kehidupan masyarakat yang majemuk, dan mengutamakan nilai 
akhlak mulia. 

Sesuai dengan kedudukannya selaku mayoritas penduduk 
Indonesia, umat Islam Indonesia memiliki peran besar mewujudkan 
masyarakat madani melalui pengamalan ajaran dinul Islam dalam 
segala aspek kehidupan, sehingga bangsa Indonesia dapat hidup 
damai meraih kesejahteraan. 
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UJI KOMPETENSI 

1.  Jelaskan pengertian civil society dan dari mana asal usulnya 
serta bagaimana pengertiannya dewasa inil 

2. Berikan alasan mengapa istilah civil society begitu populer 
dewasa ini, jelaskan secara latar belakangnya! 

3. Uraikan secara rinci persamaan dan perbedaan antara civil 
society dengan masyarakat madani! 

4. Jelaskan dengan alasan yang cukup, apa sebab tokoh 
cendikiawan Islam Jebih mengutamakan penggunaan istilah 
masyarakat madani! 

5. Uraikan karakteristik utama dari masyarakat madani dan 
berikan alasan apa sebab ciri utamanya adalah keimanan dan 
ketakwaan. Diskusikan hal tersebut secara berkelompok! 

6. Jelaskan apa hubungan antara penegakan keadilan dengan 
supremasi hukum dan peran amar ma'ruf nahi munkar dalam 
membina akhlaqul karimah. Bagaimana mengaplikasikannya 
di tengah masyarakat! 

7. Diskusikan sesama anggota kelompok mengenai peran umat 
Islam dalam mewujudkan masyarakat madani Indonesia! 

8. Apa latar belakang urgensi dan bagaimana cara 
mengimplementasikan agar bangsa Indonesia dapat meraih 
kehidupan yang sejahtera? 
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PERTEl\ILA\' xn1 

EKONOMI ISLAJ\f 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah melakukan pembelajaran diharapkan mahas1swa mampu 
untuk. 

1 Memahami dan Menjelaskan Sistem Ekonomi Islam Menjamin 
Kesejahteraan Umat Manusia. 

2. Memahami dan Menjelaskan Pnnsip Dasar Ekonomi Islam. 
3. Mengetahui dan Memaparkan Pengertian Zakat, lnfak, 

Sedekah (ZIS) Serta Tujuannya 
4 Mengetahui dan Menjelaskan Pengertian Wakaf, Pengelolaan 

dan Tujuannya. 

MATERI PEMBELAJARAN : 

A. SISTEM EKONOMI ISLAM MENJAMIN KESEJAHTERAAN 
UMAT MANUSIA. 

B. PRINSIP DASAR EKONOMI ISLAM. 
C. ZAKAT, INFAK DAN SEDEKAH ( ZIS ). 
D. PENGELOLAAN DAN TUJUAN WAKAF. 

KATAKUNCI 

Ekonoml Islam, Zakat, lnfak, Sedekah dan Waka!. 

Pada bagian pertama bab 1ni akan dijelaskan Pengertian 
Ekonomi Islam yang menjamin kesejahteraan umal. Setelah 
dipaparkan prinsip dasar Ekonoml Islam dalam mencapai tujuan 
pemenuhan kebutuhan individu umat dilanjutkan dengan penjelasan 
ZIS dalam rangka menjamin kesejahteraan masyarakat. Kemudian 
d1uraikan tentang pengertian Wakaf dalam pengelolaan dan 
tu1uannya. 

A. SISTEM EKONOMl ISLAM MENJAJ\llN KES&IAHTERAAN 
UMAT MANUSIA 

Menurut Doktor H. Halide "Ekonomi Islam ialah kumpulan 
dasar ekonomi yang disimpulkan dari Al-Quran dan As-Sunah yang 
ada hubungannya dengan urusan ekonomi (M. Daud Ali; 1998: 3 )". 
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Keg1atan Ekonomi Islam mulai dari produksi, konsumsi, pertukaran 
dan d1stribusi diikat pnns1p l/ahiah dan tu1uan /Jahr 

Dalam sistem Ekonomi Islam, kesejahteraan diukur 
berdasarkan pnnsip terpenuh1nya kebutuhan sebap indiv1du 
masyarakat, bukan atas dasar penawaran dan permintaan, 
pertumbuhan ekonomi, cadangan devisa, nllal mata uang ataupun 
indeks harga-harga dipasar non-riil. (Al-Islam, 2008 : 2-3 ). 

8. PRINSIP DASAR EKONOMI !SLAM 

Sistem Ekonomi Islam dilakukan dengan melaksanakan 5 
(lima) prinsip dasar di dalam mencapai tujuan terpenuhinya 
kebutuhan setiap individu urnat, yaitu : 

1 .  Pengaturan Alas Kepemllikan. 

Kepemilikan dalam Ekonomi Islam dibagi tiga : 

a. Kepemilikan Umum 

Kepemilikan umum meliputi semua sumber, baik yang padat, 
cair maupun gas, seperti minyak, besi, tembaga, emas dan gas; 
termasuk semua yang tersimpan di perut bumi, dan semua bentuk 
energi, juga industri berat yang menjadikan energi sebagai komponen 
utarnanya. Dalam hal ini, negara hanya mengeksplorasi dan 
mendistribusikannya kepada rakyat, balk dalam bentuk barang 
maupun jasa. 

b. Kepemilikan Negara 

Kepemilikan negara meliputi semua kekayaan yang diambtl 
negara seperti pajak dengan segala bentuknya serta perdagangan, 
industri dan pertanian yang diupayakan oleh negara, di luar 
kepemllikan umum. Semua ini dibiayai oleh negara sesuai dengan 
kepentingan negara dan kemakmuran negara. 

c. Kepemilikan lndividu 

Kepemilikan ini biasa dikelola oleh 1nd1vidu sesuai dengan 
hukum syari'ah. 

2. Penetapan Sistem Mata Uang Emas dan Perak 

Emas dan perak adalah mata uang dalam sistem Islam. 
Mengeluarkan kertas substitusl harus ditopang dengan emas dan 
perak, dengan nilai yang sama dan dapat dltukar, saat ada 
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pennintaan Dengan begitu, uang kertas negara manapun tidak akan 
bisa d1dominasi oleh uang negara lain. Sebahknya, uang tersebut 
mempunya1 nilai intrinsik yang tetap, dan t1dak berubah 

D11tnggalkannya mata uang emas dan perak dan 
mengganllkannya dengan mata uang kertas telah melemahkan 
perekonomian negara Dominasl mata uang dolaryang t1dak ditopang 
secara langsung oleh emas mengakibatkan struktur ekonomi menjadl 
sangat rentan terhadap gejolak mata uang dolar. Goncangan sekecil 
apapun yang terjadi di Amerika akan dengan cepat merambat 
keseluruh dunia. Bukan hanya itu, gejolak pohttk pun akan 
berdampak pada naik-turunnya nilai mata uang akibat uang dijadikan 
komoditas (barang dagangan) di pasar uang yang penuh spekulasi 
(untung-untungan ). 

3. Penghapusan Sistem Perbankan Ribawi 

Sistem ekonomi Islam melarang riba, baik riba nasi'ah 
maupun nba fadhal, juga menetapkan p1njaman untuk membantu 
orang-orang yang membutuhkan tanpa tambahan (bunga) dari uang 
pokoknya. Di Baitul Maal(kas negara Dau/sh lslamiyah), masyarakat 
bisa memperoleh pinjaman bagi mereka yang membutuhkan, 
termasuk para petani, tanpa ada unsur ribs sedikitpun di dalamnya. 

4. Ttdak Kenai Mendua 

Dalam Ekonomi Islam tidak dikenal sikap mendua. Siapa pun 
boleh berbisnis tanpa peduli apakah dia satu-satunya penjual 
(monopoli) atau ada penjual lain. Jadi, monopoli sah-sah saja. Akan 
tetapi, siapa pun dia tidak boleh melakukan ikhtiar, yaitu mengambil 
keuntungan diatas keuntungan normal dengan cara menjual lebih 
sedikit barang untuk harga yang lebih tinggi atau istilah ekonominya 
monopoly's rent lnilah indahnya Islam: monopoli boleh, monopoly's 
renttidak boleh. 

5. Pengharaman Sistem Perdagangan di Pasar Non-rill 

Yang termasuk ke dalam pasar non-riil (virtual mari<et) adalah 
pasar sekuritas (surat-surat berharga); pasar berjangka (komoditas 
emas, CPO, tambang dan energi, dll); dan pasar uang. Sistem 
Ekonomi Islam melarang penjualan komoditi sebelum barang menjadi 
milik dan dikuasai oleh penjualnya, haram hukumnya menjual barang 
yang tidak menjadi milik seseorang. Haram memindahtangankan 
kertas berharga, obhgasi dan saham yang dihasilkan dari akad-akad 
yang bathil. Islam iuga mengharamkan semua sarana pempuan dan 

191 



manipulasi yang dibolehkan oleh kapitahsme, dengan klaim 
kebebasan kepemilikan. 

lnilah Sistem Ekooomi Islam yang benar-benar akan 
menjamin kesejahteraan masyarakat dan bebas dari guncangan 
kris1s ekonomi. 

Sistem ini terbukti telah mampu menciptakan kesejahteraan 
umat manusia Muslim dan non-Muslim tanpa harus selalu 
bemadapan dengan krisis ekonomi yang secara berkala menimpa, 
sebagaimana di alami sistem ekonomi kapitalisme dan sosialis. 
Sudah waktunya memberi dukungan dan menerapkan sistem 
Ekonomi Islam saat ini yang teruji mensejahterakan manusia. 

C. ZAKAT, INFAK DAN SEDEKAH ( ZIS ) 

Dalam perkembangan aplikas1 ajaran Islam di tengah urnat 
manusia, suatu hal yang tidak bisa dipungkin adalah zaka� infakdan 
sedekah (ZIS). sudah terbukti mempunyai andil yang sangat 
signi1ikan. Hal ini dapat dilihat dari keberadaan kuantitas masjid 
dalam segala skala, dari masjid raya hingga mushola di kota-kota 
hingga ke desa-Oesa. Demikian halnya dengan sekolah, madrasah, 
pesantren, panti asuhan, universitas, rurnah sakit, poliklinik ataupun 
gedung-gedung pertemuan. Semuanya itu selain dari bantuan 
pemenntah sebagai Realisasi Pembangunan Nasional, tetapi juga 
berasal dari dana umat berupa dana ZIS, wakaf atau hibah (Budi 
Budlman ; 2002 : 2 - 5). 

1.  Zakat 

Zakat adalah ibadat yang bertalian dengan harta benda. 
Agama Islam menuntut supaya orang yang mampu menolong rakyat 
kecil/ miskin dalam menutupi pembelanjaan hidupnya dan juga untuk 
melaksanakan kepentingan umum. Zakat itu wajib bagi orang yang 
mampu, dari kekayaannya yang berteb1han dari kepentingan dirinya 
dan kepentingan orang-orang yang menjadi tanggungannya. Harta 
itu, baik yang berupa uang, barang pemiagaan, temak dan hasil 
tanaman. Dengan jumlah sebanyak yang dikenal oleh kaum 
muslimin. Hasil zakat itu adalah untuk menutupi kepertuan kaum 
miskln dan kepentingan masyarakal umum. Zakat itu tidaklah 
merupakan pikulan berat bagi orang-orang yang berpunya. Zakal 
uang dan zakat pemiagaan dikeluarkan setlap tahun. sedangkan 
zakat tanam-tanaman dikeluarl(an setiap panen. 

Pertu diketahui dalam tataran pengertian disini bahwa zakat 
dan sedekah itu sama artinya, paling tidak esensinya, baik dalam Al-
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Ouran maupun Hadis. Bahkan zakat yang harus dibagi menurut 8 
ashnaf udak memaka1 1slilah zakat, melainkan sedekah 

Secara etimolog1s, zakatberasal dari kata dasar (masdar)-nya 
zakaa-yuzakkt yang berart1 suci, berkah, tumbuh, bersih dan baik. Di 
sisi lain zakaa berarti tumbuh dan berkembang, dan seseorang itu 
zakaa, berarti orang itu baik. Menurut Lisan al-Arab art1 dasar dari 
kata zakaa berarti bertambah dan tumbuh, sehingga bisa dikatakan, 
tanaman itu zakaa, artinya tumbuh, sedangkan setiap sesuatu yang 
bertambah disebut zakaa, artinya bertambah. Bila satu tanaman 
tumbuh tanpa cacat, maka kata zakaadisini berarti bersih. 

Bagi orang yang mengeluarkan zakat, hati dan jiwanya akan 
menjadi bersih. Selain hati dan jiwanya bersih, kekayaannya pula 
akan bersih pula. Dari pengertian ini tergambar bahwa zakat yang 
dikeluarkan oleh para muzak/ akan dapat membersihkan dan 
mensucikan hati manusia, tidak lagl mempunyai sifat yang tercela 
terhadap harta. Zakat dapat dikatakan pula sebagai 1badah yang 
menyangkut harta benda dan berfungsi sosial dan telah tua umumya 
serta telah dikenal dalam agama wahyu yang dibawa oleh para Nabi/ 
Rasul terdahulu. Namun kewajlban zakatitu bagi kaum muslimin baru 
diperintahkan secara tegas dan jelas pada ayat-ayat yang diturunkan 
di kota Madinah. Kewajiban kernudian diperkuat oleh sunah Nabi 
Muhammad Saw .. , baik mengenai nisab, jumlah, syarat-syarat, jenis, 
macam-macam, dan bentuk-bentuk pelaksanaannya yang konkret. 
Zakat diwajibkan pada tahun kedua Hijriah meskipun tentang tahun 
ini masih diperselisihkan. Sebagai suatu hukum yang ditetapkan oleh 
agama, zakst mempunyal aturan dalam pelaksanaannya, harus 
sesuai dengan tuntunan dan cara yang telah dicontohkan oleh Rasul 
saw. 

Di antara syarat-syarat harta yang akan dizakaA<an yaitu: 

1 .  Milik Penuh. 
2. Berkembang. 
3. Cukup Nisab. 
4. Lebih Dari Kebutuhan Biasa (rutin). 
5. Bebas Dari Hutang (kepemilikan sempuma) .. 
6. Ber1aku Satu Tahun. 

Sedangkan macam-macam dari zakat tersebut adalah zakat 
harta (Zakat Maal) dan Zakat Fitrah (jiwa/ badan). 

Dalam istilah flqh, zakat adalah sebutan atau nama dari 
sejumlah harta tertentu yang diwajibkan oleh Allah swt. supaya 
diserahkan kepada orang-orang yang bertiak untuk menerimanya 
(mustahi</J. 
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2. lnfak 

Adapun pengertian infak merupakan asal kata dari anfaqa­
yunfiqu yang artinya menafkahkan dan membelanjakan. Bagi orang 
memberi keluarganya belanja sarna artmya dengan memberi nafkah, 
dan dalam hal memberi belanjanya itu disebut menginfakkan. Dalam 
Al-Quran, banyak ditemukan ayat yang menggunakan kata-kata 
anfaqa, baik dalam bentuk fi'il madhi, fi'il mudhan: fi'il amar, maupun 
dalam bentuk masdar. Allah swt. memerintahkan manusia agar 
menginfakkan harta dljalan yang benar. Kata infak juga 
dipergunakan untuk menyebutkan hal penggunaan harta di jalan yang 
tidak terpuji. Karena penggunaan harta di jalan yang kurang terpuji 
tldak dibenarkan oleh agama Islam, rnaka para ulama sepakat bahwa 
kata infaq berarti hal penggunaan harta di jalan yang diridai oleh Allah 
swt. 

Menurut uraian dan penjelasan dari ayat-ayat Al-Quran, 
menginfakkan harta secara baik dan benar tennasuk salah satu 
ukuran dan indikasi sifat ketakwaan manusia kepada Allah swt .. 
Orang yang menginfakkan hartanya secara baik berarti ia talah 
menanam investasi untuk dirinya sendiri, oleh karena itu agama 
mengajarkan kepada manusia untuk menginfakkan hartanya secara 
terang-terangan atau diam-<liam dan pada saat susah atau senang, 
sebagaimana Allah swt. telah jelaskan pada QS. Ali lmran: 134: 

Aq-81 if �i.;jTj 'L2)iT�:Y.·;. iTj !�Tj !i5!JT J 0.,i.;·; ;j;JT 

"(yaitu) orang-orang yang menalkahkan (hartanya), baik di 
waktu /apang maupun sempit, dan orang-crang yang 

menahan amamhnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. 
Allah menyukai orang-orang yang bemuat keba}l'kan� 

Berkaitan dengan masalah ini, agama juga menasihatkan 
manusia supaya dalam menginfakkan hartanya tidak terdorong oleh 
rasa tia, tldak mengharapkan pujian, atau motivasi keduniaannya 
Pelaksanaan infak yang diinginkan agama adalah yang dilakukan 
secara tulus, ikhlas hanya rnengharap rida dan Allah Swt., 
sebagaimana yang telah dijelaskan pada QS. Al-Baqarah: 264: 
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... I ,. ,; 
I / 
). 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
menghilangkan (pahala} sedekahmu dengan menyebut­
nyebutnya dan menyakiti (perasaan s1 penerima), seperti 
orang yang menafkahkan hartanya karena ria kepada 
manusia dan Dia tidak beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu /icin 
yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan 
lebal lalu menjadilah Dia bersih (tidak bertanah). mereka tldak 
menguasai sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir". 

Lapangan berinfak itu luas jangkauannya, karena berinfak itu 
berarti menjalankan harta sesuai dengan tuntutan agama, maka 
bersedekahlah kepada kaum fakir miskin dan membayar zakat juga 
disebut infak. Demikian pula dengan penggunaan harta untuk 
keg1atan sosial kemasyarakatan.Telah menjadi kebiasaan dalam 
masyarakat Indonesia bahwa infak mempunyai konotasi lebih tertuju 
kepada sedekah sunah yang dlberikan untuk keglatan agama. 
Misalnya membangun masjid, mendirikan Rumah Sakit Islam, 
mendirikan madrasah, dan sejemsnya yang dikelola oleh lembaga­
lembaga yang bergerak dalam bidang agama. Menginfakkan harta 
adalah menggunakan (membelanjakannya) tanpa imbalan (pamrih). 
Sedangkan mempergunakan (membelaniakan) harta dengan imbalan 
itu tidak dinamakan infak. 

3. Sedekah 

Pengertian dari sedekah adalah suatu pemberian yang 
diberikan oleh seseorang mushm kepada orang lain secara spontan 
dan sukarela tanpa dibatasi oleh waktu dan jumlah tertentu; suatu 
pemberian yang diberikan oleh seseorang sebagai suatu kebajikan 
yang mengharap rida Allah Swt. dan pahala semata. Sedekah dalam 
pengertian di sini oleh para fuqoha disebut dengan Sedekah at­
tatawu' (sedekah secara spontan dan sukarela). Sebenamya ada 
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pula arti sedekah yang lain Menurut para fuqoha, istilah sedekah 
iuga dapat semakna dengan kata zakat, yang berarti suatu harta yang 
waj1b dikeluarkan oleh seorang musfim pada waktu tertentu dan 
dalam jumlah yang tertentu yang lelah ditelapkan oleh hukum Islam, 
karena 1tu pula para fuqoha sering menyebut istilah zakat al-fitri ada 
kesamaannya dengan sedekah al-fitri. 

Dalam pengertian inl menurut Mawardi, sepertl yang dikutip 
oleh Yusuf Qardhawi, kata sedekah adalah zakat dan zakat ilu 
adalah sedekalr, berbeda nama tapi arti sama. 

Para fuqoha sepakat bahwa hukum sedekah pada dasamya 
adalah sunah. Di samping sunah, adakalanya pula hukum sedekah 
itu menjadi haram, yaitu dalam kasus seseorang yang bersedekah 
mengetahui pasti bahwa orang yang akan menerima sedekah 
tersebut akan menggunakan harta tersebut unluk kegiatan 
kemaksiatan. Terakhir adakalanya pula hukum sedekah itu berubah 
menJadi wajib, yaitu ketika seseorang bertemu dengan orang lain 
yang sedang kelaparan hingga dapat mengancam keselamatan 
jiwanya. sementara dia (orang pertama) mempunyai makanan yang 
lebih dari apa yang ia perlukan saat itu. Hukum sedekah pula menjadi 
wajib jika seseorang bemazar hendaklah ia bersedekah kepada 
seseorang atau lembaga 

Menurut para fuqoha, sedekah at-tatawu' berbeda dengan 
zakat. Sedekah lebih utama jika diberikan secara diam-diam 
dibandingkan diberikan secara terang-terangan, dalam arti kata bila 
diberitahukan atau diberitakan kepada umum. Hal ini sejalan dengan 
hadis Nabi saw. dari sahabat Abu Hurairah. Dalam hadits itu 
dijelaskan bahwa: 

"Sa/ah satu kelompok hamba Allah Swt. yang mendapat 
naungan dari-Nya dihari kiamat kelak ada/ah seseorang yang 
memberi sedekah dengan tangan kanannya falu ia 
sembunyikan seakan-skan tangan kirinya tidak tahu apa yang 
telah diberikan oleh tangan kanannya tersebut� 

Menurvt para fuqoha. sedekah juga leb1h utama diberikan 
pada bulan Ramadan dibandmgkan bulan lamnya. Karena bulan 
Ramadan merupakan penghulu bulan sehingga menjadikan seluruh 
amalan yang ada pada bulan itu dilipatgandakan, amalan wajib 
dilipatgandakan menjadi 27 kali lipat bahkan lebih, bila amalan sunah 
dilipatgandakan menjadl pahala wajib. 
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0. Pf"GELOLAA� DAN TLJLA.� WAKAF 

1. Pengertian wakaf 

Wakaf berasal dari kata kerja bahasa Arab • waqafa-yaqiftl 1tu 
menurut bahasa berarti menahan atau berhenti. Dalam hukum Islam, 
wakaf berarti menyerahkan suatu barang yang dimillki dan dapat 
bertahan lama (zat-nya) kepada seseorang atau nedhir (penjaga 
wakaf}, baik berupa perorangan maupun badan pengelola, dengan 
ketentuan bahwa hasil atau manfaatnya digunakan untuk hal-hal 
yang sesuai dengan ajaran Syari'at Islam. Harta yang tetah 
diwakafkan berart1 sudah keluar dari hak milik yang mewakafkan, dan 
bukan pula menjadi hak milik nadhir, tetapi menjadi hak milik Allah 
swt. dalam pengertian hak masyarakat umum. (Biro Perbankan 
Syariah Bl ; 2001 91-95). 

2. Pengelolaan Wakaf 

Inti ajaran yang terkandung dalam amalan wakaf itu sendiri 
menghendaki agar harta wakafitu tidak boleh hanya dipendam tanpa 
hasil yang akan dinikmati oleh al-mawquf 'alaih. Semakin banyak 
hasil harta wakaf yang dapat dinikmati orang, akan semakin besar 
pula pahala yang akan mengalir kepada pihak waqff. Berdasarkan hal 
tersebut, dari sisi hukum fiqih, pengembangan harta wakaf secara 
produktif merupakan kewajiban yang harus dilakukan oleh 
pengelolanya (nadhil). 

Terdapat dua macam praktik wakaf yaitu Wake! Mutfaq dan 
Waka! Muqayyad. Wekaf muUeq adalah praktik wakaf d1 mana waqif 
menyerahkan sepenuhnya kepada si nadhir untuk mengelolanya 
tanpa batas. Ada pun Waqaf muqeyyad adalah waqef di mana weqif 
mensyaratkan agar harta yang diwakafkan 1tu hanya boleh dikelola 
dengan cara tertentu dan diberikan kepada pihak tertentu. Dalam 
praktik wakaf mutlaq, nadhir lebih leluasa melakukan upaya-upaya 
produktif sehingga harta waksf bisa berhasil lebih maksimal dan 
nadhirbebas menyalurkan hasilnya kepada fakir miskin. 

3. Tujuan Wakaf 

Tujuan waksf ialah rail hasil dan manfaat wakaf yang 
diusahakan. Al-Malibary mengatakan . "penyaluran hasil wakaf 
kepada yang diberi wakaf itulah yang menjadi tujuan wakaf. •Jadi 
wakaf, pertama-tama ialah membuahkan hasll yang dalam istilah fiqh 
disebut rar. Pengert1an rai' ialah: "semua faedah (hasil) dari yang 
diwakafkan seperti upah (sewa) susu, anak hewan yang baru 
dikandung induknya sesudah diwakafkan, buah yang baru timbul 
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setelah diwakafkan dan dahan yang biasa dipotong·. Dasar simpulan 
dari tujuan ini ada dua. yaitu : 

I .  Hendaklah yang diwakafkan berupa benda. Tujuan wakaf 
ialah menjadi sumber dana yang ber1angsung lama. 
Ketentuan ini tidak dapat terwujud kecuali pada benda yang 
dapat diambil manfaatnya, sementara wujud bendanya tetap 
ada, tidak hilang. 

2. Tidak boleh dijual, diwariskan dan dihibahkan. 

lni adalah syarat yang harus berlaku pada harta yang 
diwakafkan. Larangan menjual, mewariskan dan 
menghibahkan harta wakaf adalah untuk mencegah 
perubahan status pada harta wakaf dari milik umum (pulic 
proper!IJ menjadi milik pribadi. Sehingga, wakaf akan tetap 
selamanya menjadi sumberdana masyarakat secara umum. 

Sistem Ekonomi Islam yang nyaris ditinggalkan temyata dapat 
menjamin kesejahteraan Umat Manusia. Sistem Ekonomi Islam 
diukur berdasarkan prinsip terpenuhinya kebutuhan setiap individu 
masyarakat bukan atas dasar penawaran dan perrnintaan, 
pertumbuhan ekonomi, cadangan devisa, nilai mata uang ataupun 
indeks harga-harga dipasar non-riil. 
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RI�GKASAN 

Dalam Islam ada lima pnnsip dasar yang harus d1ketahui dan 
dipahami dikenal dengan S1stem Ekonomi Islam, yaitu 

1 Pengaturan atas kepem1likan 
2 Penetapan Sistem Mata Uang Emas dan Perak 
3 Penghapusan Sistem Pert>ankan Ribawi 
4 Tidak Kenai Mendua 
5. Pengharaman Sistem Perdagangan di Pasar Non Riil. 

Dalam perkembangan ajaran Islam dan umat, zakat, infak dan 
sedekah(ZIS) sudah tert>ukti mempunyai andil yang signifikan. Hal ini 
dapat dilihat banyak pembangunan Masjid, Madrasah, Pesantren, 
Pant1 Asuhan, Universitas, Gedung-gedung pertemuan berasal dari 
zakat. infak. sedekah (ZIS). 

Selain dari ZIS yang berperan untuk kemaslahatan umat 
adalah wakaf Wakaf berarti menyerahkan suatu milik yang tahan 
lama (zatnya) kepada seseorang atau nadh1r (penjaga wakaf), baik 
berupa perorangan maupun badan pengelola dengan ketentuan has1I 
atau manfaatnya digunakan untuk hal-hal sesuai syariah Islam. Untuk 
efektlvitas wakaf harus ada pengelola wakafdan tujuan wakal 
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UJI KOMPETENSI 

1. Apa yang anda ketahui tentang Ekonom1 Islam? 
2. Apakah ada persamaan dan perbedaan Ekonomi Islam dengan 

Ekonomi Konvesional? 
3. Sistem Ekonomi Islam dilakukan dengan melaksanakan 5 (lima) 

prins1p dasar. Sebut dan jelaskan 5 (lima) prlnsip dasar tersebut! 
4. Dalam perkembangan agama Islam dan umat zakat, infak, dan 

sedekah berperan. Untuk apa saja peran ZIS terhadap umat 
Islam? 

5. Apa yang anda diketahui mengenai : 
a zakat 

b. infak 

c. sedekah 

6. Apa persamaan dan perbedaan zakat, infak dan sedekah? 

7. Wakaf berarti menyerahkan suatu milik yang tahan lama kepada 
seseorang atau nadzlr baik perorangan maupun badan, yang 
hasilnya digunakan sesual syariah Islam Apa manfaat wakaf bagi 
umat Islam? 

8 Siapa yang boleh menyerahkan wakaf dan mengelolanya? 

9. Bagaimana menurut anda peranan wakaf terhadap ekonomi Umat 
Islam? 
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PERTE�fUAN XI\ 

ISLAM DA'\ KEBt;OA Y AA 

TUJUAN PEMBELAJARAN · 

Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan mahasiswa mampu 
untuk: 

1. Memahami dan Mengemukakan pengertian, wujud, dan unsur 
kebudayaan. 

2. Mengerti dan Men1elaskan pengertian kebudayaan Islam dan 
Islam sebagai pengarah serta pendorong kebudayaan. 

3. Men1elaskan peran ajaran Islam dalam membangun budaya 
akademis. 

MATERI PEMBELAJARAN : 

A. KONSEP KEBUDAYMN DAN UNSUR-UNSURNYA. 
B. KEBUDAYMN ISLAM 
C. PERAN AJARAN ISLAM DALAM MEMBANGUN BUDAYA 

AKADEMIK 

KATA-KATA KUNCI : 

Kebudayaan, kebudayaan Islam, gagasan, aktivitas, artefak, 
wujud kebudayaan, unsur kebudayaan, budaya akademik. 

Pada bagian pertama bab ini diuraikan tentang apa yang 
dimaksud dengan kebudayaan. wujud dan unsur-unsumya. Setelah 
itu dijelaskan pengertian kebudayaan Islam dan bagaimana ajaran 
Islam memberi pengarahan dan sekaligus mendorong pembentukan 
wujud kebudayaan dalam berbagai aspek unsumya pada masyarakat 
Islam. 

Kemudian pada bagian akhir diuraikan aspek budaya 
akademik yang terdapat dalam ajaran Islam yang telah memberi 
dorongan kuat bagi lahimya budaya ilmiah dalam perjalanan sejarah 
umat Islam di masa lalu. 
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A. KONSEP KEBUDA Y AAN DAN UNSUR-UNSURNY A 

1. Manusia Pencipta Kebudayaan 

Manusia secara fisik biologis memiliki kelengkapan organ 
tubuh yang menjadi bagian dirinya yang tidak jauh berbeda dengan 
hewan lainnya. Walaupun demikian, manusia itu tidak terperangkap 
oleh hal-hal yang alamiah saja. Manusia baik sebagai individu 
maupun anggota masyarakat mampu melepaskan diri dari 
keterbatasan-keterbatasan, baik itu keterbatasan nalurinya maupun 
keterbatasan fisik-biologisnya. Manusia mampu meninggalkan 
keterbatasan menjadi peluang yang mempertinggi derajatnya sebagai 
makhluk hidup yang berbeda dengan makhluk hidup lainnya. 
Keberhasilan manusia mengatasi keterbatasannya itu terletak pada 
daya kemampuan intelektualnya (akal pikiran) yang terus 
berkembang dan dapat dikembangkan. Melalui perkembangan dan 
pengembangan akal pikirannya, manusia menghasilkan karyanya 
yang disebut • kebudayaarf. 
2. Pengertian Kebudayaan 

Secara etimologi (asal-usul bahasa), kebudayaan berasal dari 
bahasa Sansekerta '1Judhayah"ialah bentuk jamak dari •budhi"yang 
berarti budi atau akal, (Soerjono Soekanto, 1990 : 188). Oleh karena 
itu kebudayaan dapat dikatakan sebagai "hal-hal yang bersangkutan 
dengan budi dan akal manusia untuk mencapal kesempumaan hidup. 

Pengertian kebudayaan sering juga dipakai dengan kata : 
"ku//ur"yang berasal dari bahasa Belanda, atau kata ·culture• dalam 
bahasa lnggris yang keduanya berasal dari bahasa Latin "co/ere• 
yang artinya mengolah, mengerjakan, menyuburkan dan 
mengembangkan. Dari sini berkembanglah artinya menjadi : "segala 
daya dan aktivitas manusia untuk mengolah dan mengubah alam•. 

Secara terminologi, kebudayaan memiliki pengertian yang 
cukup kompleks. Para pakar kebudayaan dan ilmu sosial 
mengemukakan hal yang berbeda sesuai dan tergantung segi 
penekanan masing-masing. Berikut ini ungkapan pendapat mereka: 

a.  Menurut pakar Antropologi, C. P. Kottak dalam bukunya "Cultural 
Antropolog?' mengatakan bahwa kebudayaan itu merupakan 
milik umum dari jenis manusia. kemampuan yang hanya dimiliki 
manusia. Kebudayaan ini merupakan hasil dari belajar yang 
sangat bergantung pada pengembangan kemampuan manusia 
yang unik dalam memanfaatkan simbol, tanda-tanda, atau isyarat 
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yang tiada paksaan atau hubungan alamiah dengan hal-hal yang 
mereka pertahankan. Dengan dem1kian berart1 kebudayaan itu 
adalah produk manusia dalam konteks masyarakat atau 
kelompok yang tumbuh melalui proses belaiar sesuai dengan 
kemampuan manusia itu sendin. 

b. Adapun pakar Antropologi Indonesia Prof. DR. Kuntjaraningrat 
dalam bukunya "Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan" 
menyatakan "menurut ilmu antropologi, kebudayaan adalah 
keseluruhan sistem gagasan, t1ndakan dan hasll karya manusia 
dalam rangka kehidupan masyarakat yang d11adikan milik diri 
manusia dengan belajar". 

c. Sedangkan Prof. DR. Sele Soemardjan dan DR. Soelaeman 
Soemarda mengatakan : "Kebudayaan adalah hasil karya, rasa, 
cipta masyarakat". 

Melalui katya masyarakat menghasilkan teknologi dan 
kebudayaan, kebendaan atau kebudayaan jasmamah (material 
culture) yang d1per1ukan oleh manusia untuk menguasai alam sekitar 
agar kekuatan serta hasilnya dapat diabadikan untuk kepertuan 
masyarakat. Rasa yang meliputi maslaah kemasyarakatan dalam arti 
yang luas: di dalamnya termasuk ldeologi, kebaUnan, kesenian, dan 
semua unsur yang merupakan hasil ekspresi jiwa manusia yang 
hidup sebagai anggota masyarakat. Selanjutnya cipta merupakan 
kemampuan mental, kemampuan berpikir orang-0rang yang hidup 
bennasyarakat dan yang antara lain menghasilkan filsafat serta ilmu. 
Cipta merupakan wujud teori mumi dan juga terapan yang langsung 
dapat diamalkan dalam kehidupan masyarakat. Rasa dan cipta 
dinamakan juga kebudayaan rohaniah (spiritual atau immaterial 
culture). Semua karya, rasa dan cipta dikuasai oleh karsa yaitu 
orang-0rang yang menentukan kegunaannya agar sesuai dengan 
kepentingan sebagian besar atau dengan seluruh masyarakat. 

Berdasartlan definisi yang telah dikemukakan di atas, 
kebudayaan itu merupakan konsep yang sangat luas meliputi segala 
aspek perilaku dan kemampuan manusia dan juga menjadi milik 
otentik manusia di manapun dia berada serta pada tingkat apapun. 
Dengan demikian, kebudayaan itu tidak hanya terbatas pada aspek­
aspek tradisi, adat-istiadat, sem, dan kepercayaan, melainkan 
meliputi segala aspek yang dihasilkan dari pengalaman, perasaan, 
kcterampilan, pemikiran, gagasan, dan segala tindakan manusia 
dalam memenuhl kebutuhan hldupnya. Oleh karena itu politik, 
ekonomi, hukum, IPTEK, dan kepercayaan tennasuk slstem budaya. 
Kehidupan berbangsa, bemegara dan berpemerintahan juga 
lennasuk dalam kehidupan budaya. Seluruh aspek kehidupan 
manusia kecuah ritual agama yang menghubungkan manusia dengan 
penciptanya, termasuk kehidupan budaya 
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3. Wujud Kebudayaan dan Komponen-komponennya 

J.J. Honingman dalam bukunya yang bel)udul ·The World of 
Marf membedakan wujud kebudayaan manusia sebagai suatu sistem 
dari ide dan konsep dengan wujud kebudayaan sebagai suatu 
rangkaian tindakan dan aktivitas manusia yang berpola. Honingman 
membedakannya ke dalam 3 (tiga) fenomena kebudayaan yaitu : 

a. Ideas 
b. Activities 
c. Artifacts 

Dalam hal ini, Kuntjaraningrat membaginya dalam tiga wujud 
kebudayaan yang dapat dirinci sebagai berikut: 

Wujud pertama adalah wujud ideal, berupa gagasan nilai, 
norma-norma, peraturan dan sebagainya yang sifatnya abstrak, tak 
dapat diraba, lokasinya ada di dalam kepala masing-masing. Wujud 
ide ini baru nampak bila dibuat dalam karangan atau buku-buku hasil 
karya. Sekarang kebudayaan ide banyak ters1mpan dalam tipe, arsip, 
koleksl mikro film, komputer dan lain-lain. 

Wujud kedua adalah kelakuan berpola dari manusia dan 
masyarakat, misalnya manusia melakukan kegiatan berinteraksi, 
bemubungan, bergaul satu sama lain. Keglatan tersebut senantiasa 
berpola menurut pola tertentu yang berdasarkan adat istiadat. 
Sifatnya konkrit terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan dapat 
dlamati serta didokumentasikan. 

Wujud ketiga adalah hasil karya manusia. Wujud ini sifatnya 
paling konkirt, nyata, dapat diraba, dilihat dan difoto. Wujud ketiga ini 
tak per1u banyak keterangan lagi, sebab manusia dapat melihat, 
meraba dan merasakannya. 

Ketiga wujud kebudayaan di atas apabila d1rinci lagi secara 
khusus ke dalam unsur-unsumya yang saling bemubungan, maka 
kebudayaan ltu sedikitnya memiliki tujuh unsur (komponen) : 

-

1. Sistem Relig1 dan Upacara Keagamaan 
2. Sistem dan Organisasi Kemasyarakatan 
3. Sistem Pengetahuan 
4. Bahasa 
5. Kesenian 
6. Sistem Mata Pencaharian Hidup 
7. S1stem Teknologi Dan Peralatan 
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Wu!url '""buri�yaan d1 atas mempunyai kegunaan yang sangat 
besar bag manusia dan masyarakat Bermacam-macam kekuaian 
yang harus dihadapi masyarakat dan individunya seperti kekuatan 
alam bahkan kekuatan di dalam masyarakat sendiri yang tidak selalu 
baik bag1 masyarakal Kebudayaan yang menghasilkan karya, rasa 
dan cipta masyarakat dapat digunakan untuk melindungi manusia 
dari ancaman atau bencana alam atau untuk memenuhi tuntutan 
keh1dupan manusia mulai dari kebutuhan yang paling mendasar ya1tu 
makan, minum dorongan biologis, keamanan, sampai kepada 
kebutuhan sosial penghargaan dan aktualisasi diri serta kebutuhan 
yang lebih tinggi tingkat derajatnya ya1tu kebutuhan transendental. 
Dalam menjalani situasi yang demikian, baik melalui proses alam1ah 
dari tuntutan tersebut maupun atas dasar kesepakatan, tumbuhlah 
nilai, norma, kelaziman dan aturan-aturan lain yang menjam1n 
berlangsungnya interaksi sosial di lingkungan yang bersangkutan. 
Secara bertahap dan berkesinambungan tumbuhlah landasan­
landasan budaya yang menjamin kelangsungan hidup kelompok yang 
selanjutnya juga menjamin kehidupan umat manusia. 

B. KEBUOA Y AAN ISLAM 

1. Pengertian Kebudayaan Islam 

Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya, kebudayaan 
adalah produk manusia dalam konteks masyarakat atau kelompok 
yang tumbuh melalui proses belajar sesuai dengan kemampuan 
manusia sendiri. Sementara Islam adalah wahyu Allah Swt. yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. untuk disebarkan dan 
diajarkan kepada umat manusia. Islam adalah agama wahyu bukan 
agama budaya (buatan manusia). Islam sebagai ajaran wahyu, 
ajarannya terhimpun dalam Al-Quran yang berisi norma-norma yang 
datang dan ditetapkan oleh Allah Swt. yang mengandung kebenaran 
mutlak dan abadi, tidak mengalami perubahan dalam dimensi waktu 
dan ruang. Sementara ide-ide dan sistem nilai kebudayaan yang 
diciptakan manusia memiliki kebenaran relatif (tidak abadi}. Oleh 
karena itu, Islam tidak dapat dimasukkan sebagai bagian kebudayaan 
dan kebudayaan bukan bagian dari Islam. 

Kalau demikian apa yang dimaksud dengan kebudayaan 
Islam? 

Menurut Saifuddin Anshari, kebudayaan Islam bukanlah Islam 
(itu send1rl) melainkan kebudayaan, yaitu kebudayaan hasil karya 
orang Islam yang "committed" alas ajaran agamanya 
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Setiap muslim selaku orang yang beriman memiliki potensi 
berpikir melahirkan ide, tindakan dan pola, sikap serta melahirkan 
artefak (karya) dalam kehidupannya. Setiap muslim (orang yang 
beriman dan menjalankan ajaran Islam) memiliki potensi berpikir 
untuk digunakan bagi melahirkan wujud kebudayaaan berupa ide, 
pola, sistem tingkah laku dan hasil karyanya dalam kehidupan. Wujud 
kebudayaan yang dihasilkan oleh masyarakat muslim melalui proses 
belajar dan diarahkan oleh prinsip, nilai dan norma ajaran Islam 
dalam segenap komponen budayanya (seperti sistem kehidupan 
sosial, bahasa, sistem ekonomi, ilmu pengetahuan, teknologi, sistem 
kesenian dan religi), itulah yang disebut dengan kebudayaan Islam. 

2. Islam Pengarah Dan Pendorong Kebudayaan 

Ajaran Islam yang bersumber Al-Quran dan Al-Hadis 
mengarahkan dan mendorong umat Islam untuk melahirkan 
kebudayaan lslami (kebudayaan yang sesuai dengan ajaran Islam). 

Apabila kita memperhatikan pada 3 (tiga) macam wujud 
kebudayaan yang dikemukakan J.J. Honingman yaitu: gagasan, 
aktivitas dan artefak, maka Dinul Islam mengarahkan dan mendorong 
umatnya untuk membangun wujud kebudayaan yang ideal dalam 
ketiga hal tersebut. 

a. Wujud Gagasan 

Dinul Islam sarat dengan ajaran yang mementingkan 
pentingnya pembentukan gagasan (ide) pada diri setiap muslim. 
Penciptaan dan pengembangan gagasan sangat perlu dalam 
meluruskan cara pandang umat dalam menjalin kehidupan agar 
dapat meraih kebahagiaan dan kesejahteraan di dunia dan akhirat. 

Dalam konteks 1rn kita melihat ayat-ayat Al-Quran 
mengajarkan prinsip dasar mengenai hakikat kehidupan manusia dan 
tujuannya. Bagaimana cara menghadapi cobaan dan tantangan 
hidup, bagaimana memandang peluang dan waktu serta ikhtiar dan 
takdir dan sebagainya. Gagasan dan nilai dasar yang terkandung 
dalam Al-Quran yang mendorong terciptanya wujud ideal 
kebudayaan, dapat disarikan ke dalam prinsip-prinsip sebagai 
berikut: 

1 .  Pengungkapan ide-ide tentang Ke-Tuhanan yang harus diyakini 
oleh umat dan hubungannya dengan alam sehingga lahirlah 
dalam kehidupan budaya umat Islam seperangkat nilai-nilai 
dasar mengenai keimanan, keislaman dan nilai-nilai akhlak yang 
mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan, sesama 
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manusia dari dengan alam. Ajaran Islam mendorong manus1a 
untuk meletakkan akal pada tempat temormat dengan 
mempergunakannya untuk memik1rkan keadaan manusia dan 
alam semesta dan daripadanya merenung tentang keagungan 
Sang Pencipta dengan segala sifat-sifat-Nya seh1ngga manusia 
dapat menempatkan din sebagai hamba Allah yang tunduk dan 
patuh kepada syariat-Nya. 

2. Pengungkapan hakikat manusia dan tujuan hidupnya serta 
bagaimana cara mernpel)uangkannya agar eks1stensi manusia di 
dunia ini benar-benar berfungsi sebagai "ibadullah" (hamba yang 
benbadah kepada Allah) dengan pengabdian yang tulus. 

3. Pengungkapan tugas amanah manusia sebagai khahfah Allah di 
muka bumi ini. Bagaimana hubungan manusia dengan alam 
semesta dan bagaimana cara bertindak memanage karunia Allah 
dengan sebaik-baiknya agar "niqmah" yang diberikan tidak 
berubah men1adi "naqamaff (malapetaka). Umat Islam hcirus 
belajar dari pengalaman sejarah, mampu memilah dan 
menyeleksi mana yang positif dan mana yang negatif mengenai 
perjalanan hidup berbudaya. 

lnilah prinsip dan nilai-nilai dasar yang disodorkan Al-Ouran 
dan Hadis untuk membentuk gagasan dan pengembangannya pada 
umat agar umat memiliki keanfan dan kemampuan yang tepat untuk 
meraih kesejahteraan h1dup di dunia dan di akhiral. 

b. Wujud Aktivitas (Tlndakan) 

Dinul Islam yang tertuang dalam prinsip aqidah, syariah dan 
akhlak, sarat dengan ajaran-ajaran yang mengarahkan dan mengatur 
pola tindakan yang harus d11alani umat agar dapat hidup meoggapai 
kesejahteraan dan meraih kesuksesan hidup di dunia dan di akhirat. 
Untuk mewujudkan pola keh1dupan bermasyarakat (sistem sosial) 
yang bert:>udaya dan beradab, maka Islam menyodorkan nilai-nilai 
kemanusiaan yang berlaku secara universal dan harus diindahkan 
seperti "saling membantu di dalam mengel]akan kebaikan dan 
ketakwaan• (Al-Quran). 

Al-Quran mengungkapkan azas mengenal hukum syariah 
yang harus dipedomani untuk mengatur kehidupan sosial, ekonomi, 
politik, budaya dan akhlak Seperti ayat yang mengatur bagaimana 
seharusnya tindakan dan pola tingkah laku manusia antar hubungan 
manusia dengan Allah Swt., sesama manusia, dan alam semesta. 
Ajaran Islam tidak semata berisi gagasan yang mengatur kehidupan 
manusia melainkan 1uga memberi contoh bagaimana seharusnya 
dalam mempraktikkannya yaitu dengan mengikuti contoh konkrit 
melalui keteladanan kehidupan Rasulullah Saw. dalam segenap 

207 



aspek kehidupan. Bagaimana metoda Rasul Saw merombak dan 
memod1fikas1 perilaku jahlliyah menuju pola perilaku yang lslam1 
sehingga dalam tempo 23 tahun masa kerasulan lelah mampu 
mewujudkan pola kehldupan kebudayaan Islam sebagaimana yang 
dicontohkan Rasul Saw ket1ka membentuk masyarakat madani di 
kola Madinah. 

c. Artefak (Karya) 

Gagasan dan prinsip Iman, Islam dan lhsan, mendorong kaum 
muslim1n untuk berjuang dan berkarya dalam kehidupan sesua1 
dengan norma-norma ajaran Islam. Prinsip tersebut mengarahkan 
bagalmana mengembangkan pengetahuan dan membuat peralatan 
yang dipertukan serta memanfaatkannya dengan benar untuk 
mengatasi persoalan hidup dan menun1ang tercapainya 
kesc1ahteraan dan kebalkan bagi umat manusia, baik untuk 
kehidupan dunia maupun kehidupan akhiraL Akhlmya lahirtah 
berbaga1 karya pengetahuan, ilmiah dan non llmiah serta sistem 
peralatan (teknologi), sistem kesenian. s1stem bahasa dan 
komun1kasi, sistem jaringan sosial, ekonomi dan sebagainya. 
Semuanya ini d1Sebut sebagat artefak (karya) umat Islam d1 saat 
berinteraksi dalam berbagai aspek kehidupan. 

Karya-karya umat Islam sebaga1 salah satu wujud 
kebudayaan dapat d1bagi ke dalam 5 (Jima) bidang yang men1adi 
bag1an kebudayaan universal, ya1tu : 

1 .  Karya yang bemubungan dengan cara pandang umat Islam 
terhadap berbaga1 aspek kehidupan (seperti rumah ibadah, 
peralatan perjalanan ibadah haji, kuburan. s1stem pengelolaan 
kehidupan keluarga sakinah, upacara nikah, sarana dan 
prasarana, pemeliharaan dan pewarisan budaya antar· 
generasi dan berbagat peralatan pendukung untuk meraih 
kesejahteraan dan kemakmuran di dunia dan akhirat. 

2 Karya yang berhubungan dengan kepentingan kehidupan 
bersama (sepertt perumahan, alat transportasi, sistem 
ekonomi, politik, pendidikan organisasi sosial dan 
sebagainya). 

3 Karya yang berhubungan dengan pengelolaan waktu dan 
peluang seperti sistem penanggalan, perencanaan, efisiens1 
waktu. ketertiban. skala prioritas dan sebagamya. 

4 Karya yang berhubungan dengan alam lingkungan seperti 
teknologi pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam. 
peralatan untuk mengatasi bencana alam dan sebagainya. 

5. Karya yang berhubungan dengan karya manusia seperti alat­
alat produksi, peralatan untuk memudahkan pengelolaan dan 
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penilaian terhadap hasil kerja, alat-alat sistem distribusi, 
penanggulangan hak dan kewajiban dan sebagainya. 
Demikian beberapa cakupan karya umat Islam yang 

membentuk wujud kebudayaan dalam kehidupan. 

Ajaran Islam mengarahkan dan mendorong ketiga macam 
wujud kebudayaan di atas agar dapat ter1aksana dengan benar dan 
sesuai dengan prinsip dasar umum yang bersumber dari Al-Quran 
dan Al-Hadis. Pelaksanaan ajaran Islam dalam ketiga bidang tersebut 
dalam kehidupan umat Islam yaitu dalam bentuk, yaitu: 

1.  Gagasan, konsep, cita-cita. 
2. Pola tindakan dan perilaku. 
3. Penciptaan dan pengadaan karya-karya. 

ltu semua merupakan rangkaian bidang unluk mendukung 
dan memenuhi kebutuhan bagi tercapainya kehidupan yang ideal, 
semuanya disebut dengan kebudayaan Islam. 

C. PERAN AJARAN ISLAM DALAM MEMBANGUN BUDAYA 
AKADEMIK 

Sebagaimana telah dipaparkan, kebudayaan Islam 
merupakan hasil olah akal, budi, cipta, rasa, karsa dan karya manusia 
muslim yang ber1andaskan pada nilai-nilai ke-lslaman dalam 
menjawab tantangan berbagai aspek kehidupan. Salah satu 
aspeknya ialah yang berhubungan dengan kegiatan yang melahirkan 
pengembangan dunia ilmu yang diistilahkan juga sebagai budaya 
ilmiah atau budaya akademis. 

Menurut Marzoeki (2000), budaya ilmiah atau budaya 
akademis adalah budaya atau perilaku para ilmuwan atau 
masyarakat akademis yang sesuai dengan kaidah-kaidah keilmuan. 

Ajaran Islam yang bersumber Al-Quran dan Al-Hadis 
memotivasi dan mengarahkan kaum muslimin untuk berperilaku 
akademis dalam aspek kehidupan dunia ilmiah. Umat diarahkan agar 
senantiasa mengedepankan aspek kognitif dengan cara berpikir logis 
dan rasional dalam menghadapi berbagai persoalan hidup sejauh 
tidak melanggar nilai-nilai dasar ajaran Islam. Penggunaan cara 
berpikir rasional sangat dilekankan dalam berbagai aspek kecuali hal­
hal persoalan ibadah mahdhah (seperti jumlah rakaat salat, dsb) dan 
hal-hal gaib yang diberitakan melalui wahyu dan sunnah Rasul 
Muhammad saw. (seperti kasus keadaan surga dan neraka, mukjizal 
Rasul, azab kubur, dsb). 
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Peran Islam dalam membangun budaya akadem1s di kalangan 
kaum muslimin dapat dilihat dari prinsip ajarannya mengenai fungsi 
akal, pencarian ilmu dan penggunaannya antara lain sebaga1 berikut. 

1 Islam menghormati akal dan memot1vasi umat untuk 
mempergunakannya dalam kehidupan di samping 
penggunaan mata hati dalam berzikir (mengingat Allah) 
sebagai penciptanya. Sebagaimana firman Allah Swt.: 

{ ,  , ... ,... � .a """"" ,,. • """ 1 - "" .,, • .. -: 
Jj';i �'} .Jtfltj Joli , o·l:>-lj J>j�lj ci�I � J .__:_..)J 

, , .. .. ,,. Jo .. - .. 

� J  ' ::::. -!lJ1 yl� 
"Sesungguhnya dalam penciptaan fang/I den bumi, dan silfh 
bergantinya ma/am den siang terdapat tanda-tanda bag1 
orang..orang yang berakal, - (yaitu) orang..orang yang 
mengingat Allah samb!I berdiri atau duduk atau dalam keadan 
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan !angit 
dan bumi (seraya berkata). "Ya Tuhan kami, lledelah Engkau 
menciptakan ini dengan sis-sis, Maha Suci Engkau, Maka 
peliharalah kami dad siksa neraka� (QS. All lmran (3): 
190-191) 

2. Penetapan kewajiban menuntut ilmu bagi laki-laki dan 
perempuan. 
•menuntut ilmu wejib begi setiap muslim, ba1k laki-lak1 maupun 
perempuan"(Had1s). 
Dalam redaksi had1s yang lain Rasul Saw. JUga pernah 
berpesan, sebagai berikut: 
·runtutlah ilmu dad buaian sampai ke liang lahat•(Hadist). 

3. Orang berilmu mendapat penghargaan tinggi 
' . "" �,- � .. . ... . ' ' -:.- , . ,.. �- , .... - .. ..  ..:i_F � .lilj �).> �I lyJI l'.t:iJlj � 1,._.1, .:t:iJI .lit cj".r-

"Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
di antaramu dan orang-orang yang dibed I/mu pengetahuan 
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beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
ketjakan· (QS N-Mujaad1lah (58): 11) 

4. Pelarangan bertaqlid buta dengan menerima sesuatu sebelum 
diperiksa, walaupun dari ibu bapak dan nenek moyang 
sekalipun. 

>• .. ; , ,, , , , ,,, , .... ... ..... , .. .  i <I  "'" . 
,. 

... ... .. , .. ... 
; � 06'.tl/ljl � .>ljAlljfia.;..Jlj p1 u! � ��.!.ll .j-:1 t.. ._w �j 

"Dan janganlah kamu mengfkuti ape yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan dsn hsti, semuanya itu akan 
diminta pertanggungan jawabnya� (QS. Al-lsraa' (17): 36) 

5. Mendorong pemeluknya agar berinisiatif mengadakan barang 
yang belum ada, merintls jalan yang belum ditempuh dalam 
hal keduniawian yang memberi manfaat kepada masyarakat 
"barangsiaps yang berinisiatif (memulai suatu cara 
keduniawisn) yang baik, make baginys pshsla sebanyak 
pahala untuk orang yang /angsung melaksanakannya itu 
sampai /lari kiamat"(Hadis). 

6. Memerintahkan pemeluknya untuk memeriksa dan menerima 
kebenaran, dari mana dan siapa datangnya. 

• •• < <. • ;.�5T � �r ..tr J-, i·'Gi- l.A � . i c..-�.t1r i '�; · r � .:Jr· � ($ . � , ! )-! J J . • u ._,,_., � l.J'.._ J 
J I  .. , .. . .:".-"" "' • f c. _ _, .. • £ ,  J -r ' "' ,. • ., ,. I , , , ."'... , 
<*'.u c;t;tJl...!.l!•IJI ,� 1 0_,..;:; JµJl 0_,0_ ••• !l.J'..:'.IJI -� ?4 ... ,·r -.  r • , - , {  g;� rr�p�)ll lyj l t-- i.!.l!rljlj 4111 

•oan orang-orang yang menjauhi Thaghut (yaitu) tidak 
menyembah-Nya dan kembali kepada Allah, bagi mereka 
berita gembira; sebab 1/u sampaikanlah berits itu kepada 
hamba-/lamba-Ku, yang mendengarkan Perf<ataan lalu 
mengikuti apa yang paling ba1k di antaranya. mereka /tu/ah 
orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan mereka 
ltulah orang-orang yang mempunyai aka!: (QS. Az-Zumar 
(39): 17-18) 

Dalam suatu hadis, Rasul Saw pemah berpesan sebagai 
berikut 
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·Hikmeh ifu barang milik orang mukmin yang telah tercecer. 
Oleh karena itu. di manapun dia menemukan hikmah 1iu make 
dis/ah yang paling berhak memungut (memilikinya)"(Hadis). 

7. Islam memotivasi umatnya untuk merantau guna menimba 
pengalaman dan pelajaran dari fenomena masyarakat dan 
alam lingkungan. 

... ' - .. ' • , .. ,. JJ r-1� .. , ,,... t :"' . ' ... I' � ' •' · l�I; ·1 I' � _,,�-. .!.. -'• • · <=• · •'JI . I - "11 1 ..,. v� v J ..,. v� . ,- .:i,,._. IJ°J 4 �� , - -

s �J.J.!..Ji J Ji y_,iiji � .j;J) :,_;.;�i � � l:fµ 
•Maks apakah mereka lidak berjalan di muka bum/, /a/u 
mereke mempunyal hati yang dengan itu mereka depat 
memehami atau mempunyai te/lnga yang dengan itu mereka 
dapet mendengar? Karena Sesungguhnya bukanlah mata itu 
yang buts, tetapi yang buta, is/ah hati yang di dalam dadd. 
(OS. Al Hali (22): 46) 

Begitu pula ayat Al-Quran dan Al-Hadis lainnya memotivasi 
umat untuk memperhatikan fenomena bencana alam dan sosial yang 
terjadi di masa lalu seperti yang dialami oleh kaum 'Ad, Tsamud, dan 
lainnya. Umat didorong untuk mengambil hikmah dari bert>agai 
peristiwa sejarah yang dilalui suatu bangsa dan peran para 
pemimpinnya. Memperhatikan faktor-faktor yang memungkinkan 
suatu bangsa meraih kemakmuran, atau yang menyebabkannya 
mengalami kehancuran. Melalui ayat Al-Ouran seperti itu, telah 
mendorong umat Islam, terutama kalangan akademis muslim untuk 
mempertajam daya analisis terhadap peristiwa sejarah umat 
manusia, demi belajar memetik hikmah agar mampu memperbaiki 
masa sekarang dan merencanakan strategi pembangunan umat bagi 
masa depan. Melalul dorongan Al-Quran seperti lni, tampillah 
berbagai tokoh seperti lbnu Khaldun, seorang ahh sejarah dan 
peletak dasar ilmu sosiologi modem melalui bukunya yang berjudul 
•Muqaddimah". 

Demlkianlah peran Islam dalam mendorong tegaknya budaya 
akademik sehingga tidak heran di dalam sejarah dalam tempo tidak 
lama sepeninggal Nabi, umat Islam telah mampu membangun 
kebudayaan ilmiah yang gemilang dengan melah1rl<an bert>agai 
tokoh-tokoh ilmuwan, sastrawan dan filosof dari berbagai bidang 
pada zaman-zaman keemasan Islam. Sekedar contoh, perlu 
dikemukakan beberapa ilmuwan yang terkenal antara lain : lbnu 
Khaldun (sejarawan dan sosiolog). lbnu Sina (filsuf dan ahli 
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kedokteran) Al Farabi, Khawarizmi (matematik dan logaritma), lbnu 
Haitsam (opllk), Ar Razi (kimia), dan sebagainya. 

Tokoh-tokoh di atas dan yang lainnya telah menoreh 
kegemilangan dan meninggalkan karya-karya mereka sebagai karya 
monumental dalam sejarah budaya akademik umat Islam. Sayangnya 
budaya akademik seperti ini tidak berlanjut sepeninggal mereka dan 
menjadi kewajiban k1ta dewasa ini untuk menghidupkan kembali 
budaya akademik seperti di masa lalu agar umat Islam dengan 
budaya akademiknya mampu berdiri di jajaran depan minimal tidak 
tertinggal dalam kemajuan budaya IPTEK dewasa ini. 

Demikianlah peran Islam dalam mendorong tegaknya budaya 
akademis sehingga tidak heran dalam tempo sekejab sepeninggal 
Rasul saw. umat Islam telah meninggalkan jejak kebudayaan ilmiah 
yang gemilang dengan melahirkan berbagai tokoh-tokoh ilmuwan dan 
filosof pada zaman keemasan Islam di masa yang lalu. 
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RINCKASA1' 

Kebudayaan adalah keseluruhan s1stem gagasan, tindakan 
dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang 
dijadikan milik manusia dengan belajar. Kebudayaan berwujud dalam 
bentuk ide, aktivitas dan hasil karya manusia yang dapat dirincl ke 
dalam tujuh unsur-unsurnya yaitu : sistem bahasa, slstem organisasl 
dan sosial, sistem mata pencaharian, sistem pengetahuan dan 
teknologi, sistem kesenian dan sistem religi. 

Kebudayaan Islam bukanlah kebudayaan (itu sendiri). 
melainkan kebudayaan yang merupakan hasil karya orang Islam 
yang "committed" atas aiaran agamanya. Ajaran Islam mengarahkan 
dan mendorong umatnya untuk membentuk wujud kebudayaan 
sesuai dengan rambu-rambu akidah, syariah dan akhlak Islam. 

Budaya akademik ialah budaya ilmiah. Ajaran Islam 
memotivasi umatnya untuk membentuk budaya akademik. Sejarah 
membuktikan bahwa dalam tempo relatif singkat sepeninggal Rasul 
saw. umat Islam telah mampu menampilkan tokoh-tokoh ilmuwan 
yang menoreh karya-karya ilm1ah dalam berbagai bidang sepert1 
fisika, kimia, kedokteran, oplik, sosiologi, psikologi, astronomi, lilsafat 
dan sebagainya. 
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UJI KOMPETENSI 

1 Jelaskan pengertian kebudayaan dan unsur-unsumya dan 
benkan contohnya masing-masing. 

2 Uraikan beberapa alasan mengapa manusla dikatakan 
sebagai pencipta kebudayaan. 

3 Uraikan apa Y3"9 dimaksud dengan wujud kebudayaan 
menurut Honingman, dan bandingkan dengan pendapat 
Koentjaraningrat yang merinci sifat dan kebudayaan, 
wujudnya dalam masyarakat. 

4 Jelaskan apa yang dimaksud dengan kebudayaan Islam. 
5. Diskusikan apakah Islam bagian dan kebudayaan atau 

sebaliknya. Berikan alasan dan konsekuensinya dari pendapat 
anda. 

6. Uraikan bagaimana ajaran Islam mengarahkan dan 
mendorong terbentuknya kebudayaan Islam pada umat Islam. 

7. Kemukakan beberapa prinsip ajaran Islam yang memotivasi 
terbentuknya wujud kebudayaan dengan segenap unsur­
unsumya pada umat Islam. 

8. Jelaskan apa yang dimaksud dengan budaya akademik dan 
bagaimana peran ajaran Islam dalam melahirkan budaya 
akademik. 

9. Jelaskan faktor-faktor apa saja yang menyebabkan umat 
Islam di masa lalu telah melahirkan tokoh ilmuwan dalam 
berbagai bidang. 

10. Diskusikan pengaruh ilmuwan Islam dan buku karyanya 
tertaadap budaya akademis di dunia barat pada zaman 
pencerahan. 

11. Oiskusikan tentang apa yang harus dilakukan umat Islam 
dewasa ini untuk memajukan budaya akademis di tengah 
masyarakat 

215 



DAFTAR Pl'STAKA 

Al-Quran Al-Karim. Oepartemen Agama Rcpuhlik l ndom . .,,ia 

Abu Bakar Jabir al-Jazairi. Jfihaj al-.\l11slim. Darul Fikri, Beirut, 1396 HI 
1976 M 

Abdul A.dz Muhammad Azzam, Flqh af-lbndoh, Tcrj. Kamran As'ad 

Ersy11diy dkk. Amzah. Jakarta 2010. 

Adiwarman A Karim, Pcrpu Persaingan , Monopoli dan Ekonomi Islam, 

Gema lnsam Press. Jakana. 2001. 

Afif Abdul Fattsh Thabbarah. Ruh Din al-Islam. Darul llmi, Beirut, 1985 M 

Al-Islam. Saamya Sistem Ekonomi Islam �fenggantikon Sistem Ekonomi 

Kopitoli.f. Buletin Dakwah, Medan, 31 Oktober 2008. 

Al-Banna. Hasan, Majmu ' Ar-Rosoil, Mesir, Daar Ad-Da'wah, tt. 

Ali al-Hasyimi, Syakhshiyat al-Muslim, Darul Basyair al-lslamiyah, Beirut, 

1408 H/ 1988 M 

Biro Perbankan Syariah Bank Indonesia, Peranan Perbankan Syariah 

Dalam Wakaf Tunai ( sebuah kajian konseptual ) Wakaf Tunoi 
lnovasi Finonsiol Islam, Depag RI, Jakarta. 2005. 

Budi Budiman, Potensi Dana ZJS Sebogni lnstn1men Ekonomi Islam. Dori 
teori don lmplementasi Manajemen, Simposium Nasional I, 

Yogyakarta, 2002. 

Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi ls/om Lnk<it don Waka/, Penerbit 
Univcrsitas Indonesia, Jakarta. 1988. 

216 



Agus Purnamo, "Ayat-AyaJ Semesta, Sisi-Sisi Al Qur'anyang Terlupakan", 

Mizan. Bandung. 2008 

Al Thabathabai. Muhammad Husein, t.t. "Al Mizanfl Tafsir Al Qur'an" juz 

XII, Mu'assasah Al A'la Ii Al Mathbu'ah, Bairut 

Ali Nurdin, "Qur 'anic Society", Airlangga, Jakarta, 2006 

Azyumardi Azra, dkk, "Teks Pe11didika11 Agama Islam Pada Perguruan 

Tinggi", Direktorat Perg. Tinggi Agama lslam, Dirjen Kelembagaan 

Agama !slam, Dep. RJ, Jakarta, 2002 

Baharuddin, "Aktualisasi Psikologi fslami", Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 

2004 

Banaruddin, "Paradigma Psikologi !s!ami", Pustaka Pelajar, Yogyakana. 

2007 

Bastaman, Hanna Jumhana, ''fntegrasi Psikologi Dengan Islam Memtju 

Psikologi ls/ami", Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1995 

Endang Saifuddin Anshori, "Agama Dan Kebudayaan ", Bina llmu, 

Surabaya, 1980 

Endang Saifuddin Anshori, "Kuliah Al Islam'', Rajawali, Jakarta, 1989 

Hidayat Nataatmaja, "fslamisasi Sains ", dalam Majalah lqra, No.30 vol V, 
Bandung. 1993 

Husnet Anwar Matondang, "Al Islam, Pendidikan Agama Untuk Perg11r11an 

Tinggi ", Cita Pustaka Media Pcrintis, Bandung. 2009 

lsmet Yunus, "Fi/safat Jlmu", Fakultas Psikologi UMA, Medan, 2003 

Jamaludclin Ancok dan Suroso, " Psikologi Islam, Solusi Islam Atas 

Problem-Problem Psikologi ", Pustaka Pela jar, Yogyakarta, 1996 

Johansyah Marzuki, "Budaya Jlmiah Dan Filsafat I/mu", Grasindo, Jakarta, 

2000 

Kocntjaraningrat, ''Pengantar Antropologi Sosiaf don Budaya ", Karunika, 

Universitas Terbuka, Jakarta, 1986 

217 



Komaruddin Hidayat, ''Jfasyaraknt Agama Dan Agenda Penegaknn 

,\fa.9·araka1 .'.1adani ", l\.fakalah -seminar Nasional dan Temu 

Alumni", Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Malang. 

tanggal 25-26 September 1998. 

M. Amin Aziz, "The Po ... er of Al Fatihah ", Pinbuk Press, Jakana, 2008 

Mashuri Abdillah, "ls/am Dan Masyarakat Madani", Kornn Kompas, Sabtu 

27 Februari 1999 

"1uhammad Badi'i Syarif, t.t. "Al Musawah fi1 Islam", Darul Ma 'arif, Al 
Qahirah 

Mutawalli Syahrawi, "Tafsir Syahrawi", Duta Azhar, Jakarta, 2004 

Nurcholis Majid, "Memrju Masyarakat Madani", dalam Jurnal Ulumul 

Qur'an, No.2/VJl/96 (Jakarta: LSAF, PPM, 1996) 

Rohirnan NotO"'-idagdo, "I/mu 811daya Dasar Berdasarlcan Alq11r 'an dan 

Hodist ", Raja Grafindo Perk.asa, Jakarta. 1996 
Sayid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, Terj. H. A. Ali, Al-Ma'arif, Bandung, 1990 M 

Sus1lo B. Yudhoyono ''Memrju Per11baha11, Menegaklwn Civil Society", 

Relawan Bangsa, JakarUl, 2004 

Taufiq Thawil, "An Nizo· Bainaddin wa/ Falso/ah", Darul Ma 'arif, Al 

Qahirah, 1979 

The Liang Gie, "Pengantar Filsafat I/mu", Karya Kcncaro, Yogyakarta, 

1998 

Thoha Harnim, "Islam Dan Masyaralwt Madani (/)HAM. Plura/isme, Dan 
Toleransi Beragama ", Harian Jawa Pos, Kamis Kliwon Tgl 1 1  

Marer, 1999 

Thosihiko lzutsu, ''God and Man In The Koran : Semantiq of The Koranic 

We1anchaung", The KEIO lnstitut of Cultural And Linguistiq, 

Tokyo, 1994 

Toto Tasmara, "/lfembudayalwn £10s Kerja lslami ", Gema lnsani, Jakarta. 

2002 

2 1 8  



Umar Audah al Khathib, "Al Mas'alah al ljtima'iyah Bamal Islam wan 

,\"11dhumul 8asyariah", Mu'assasah Risalah, Bainit. 1970 
Yusuf Qardhawi, Berimeraksi Denga11 Al Q11r '011 ". Terjemahao Gema 

lnsani Press, Jakarta. 1999 

219 




